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Rongantar
& disi (Revisi

Pujian memang hanya milik Allah Swt. pemilik inspirasi.
Tanpa itu semua tidak mungkin buku ini dapat terwujud.
Alhamdulillah buku ini mendapat sambutan dari berbagai pihak,
terutama para mahasiswa semester akhir dan teman sejawat para
dosen di FEB berbagai perguruan tinggi. Sebenarnya buku ini
sudah cetakan yang ke empat edisi revisi. Ada tambahan bab 17
dan bab 18. Pada Bab 17 tentang teknik presentasi dan bab 18 cara
membuat artikel untuk jurnal ilmiah vang bahannya dari skripsi,
tesis, disertasi. Kesulitan mahasiswa ketika presentasi, belum bisa
menyusun materi powerpoint yang simpel. Terkesan copypaste
teks ke powerpoint, sehingea para dosen ada kesan malas untuk
melihatnya. Begitu ketika menulis artikel untuk jurnal ilmiah yang
materinya dari skripsi, tesis, disertasi. Oleh sebab itu berdasarkan
masukan dari mahasiswa dan dosen, penulis menambahkan

kedua bab tersebut.

Akhir kata mengucapkan terima kasth kepada semua pihak
terutama reviewer yang dengan tekun, sabar mengoreks: buku
ini. Juga penerbit yang telah bersedia mempublikasikan buku
ini. Semoga menjadi amal sholeh “ilmun yuntafa’n bih™ bekal di
akhirat kelak. Amin. Matursuwun.

Surabaya, 1 januari 2019.

Penulis,

v
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Qbckapur Qdiri

Tanpa inspirasi-Nya, tidak mungkin  buku metode
penelittan i dapat terwujud, dan tersusun seperti ini. Oleh
karena itu sepatutnya penulis memanjatkan puji dan syukur
hanya kepada-Nya. Puji dan syukur hanya milik Allah semata.
Buku mi1 disusun atas dorongan adik-adik mahasiswa dan para
kolega penulis bapak/ibu dosen di Fakultas Ekonomi khususnya
di jurusan Manajemen, jurusan Akuntansi dan jurusan ilmu
Ekonomi Studi Pembangunan dari berbagai perguruan tinggi.
Pendekatan yang dipakai dalam penulisan buku ini di dasarkan
pada silabus mata kuliah metode penelitian yang selama ini penulis
ampu sejak tahun 1993 yang letaknya berada di semester tujuh di
ketiga jurusan tersebut. Untuk memudahkan pemahaman para
mahasiswa, materi pembahasannya disusun ke dalam beberapa
bab dan subbab vang terdiri dari enam belas bab. Masing-masing
bab sudah ada petunjuk/tujuan pembelajaran untuk proses
belajar mengajar sudah mengandung indikator ABCD (A=Audien
ce:B=Behavior;(C=Condifion; D=Degree) disertai soal-soal esaisebagai
ajang latthan para mahasiswa sebelum menghadapi Ujian Tengah
Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) di jurusannya.

Ketika dosen memulai pertama kuliah dengan mahasiswa
sebatknya dosen menyerahkan silabus mata kuliah ini sehingga
mahasiswa dapat memprediksi arah dan tujuan dari mata kuliah
metode penelitian ini. Jangan lupa memberikan tugas individual
kepada mahasiswa, dan menegaskan bahwa salah satu syarat
lulusnya mata kuliah metode penelitian, mahasiswa secara
individual diwajibkan membuat karya tulis berupa sebuah propesal
penelitian yang di arahkan langsung pada penulisan skripsi. Lulus
mata kuliah metode penelitian merupakan salah satu prasyarat

untuk menyusun skripsi. Agar satu perairan dua pulau terlampui isi
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proposal tersebut sistematika penulisannya langsung mengacu
pada pedoman penulisan skripsi yang ada i fakultas ekonomi
perguruan tinggi bersangkutan. Dengan harapan setelah lulus
mata kuliah metode penelitan, mahasiswa yang bersangkutan
bisa langsung menghadap kepada ketua jurusan (kajur) atau ketua
program studi (prodi) untuk meminta/mengusulkan calon dosen
pembimbing skripsi tersebut. Besar harapan tiga tahun setengah
(3,5 tahun) mahasiswa tersebut bisa menyelesaikan studi menjadi
sarjana ekonomi (SE) dengan catatan mata kuliah ini berada di
semester an enam atau tujuh.

Penulis menyadari buku ini jauh dari kata “excelent™, oleh
karena itu kepada berbagai pihak tidak menutup kemungkinan
akan kritikan dan saran yang membangun demi penyempurnaan
buku ini pada edisi berikutnya. Berharap buku imi dapat
bermanfaat bagi para dosen pembina mata kuliah metode
penelitian, terutama khususnya para mahasiswa di fakultas
ckonomi yang sedang mempersiapkan menyusun tugas akhir dari

murus IESP. Manajemen dan Akuntansi. Insya Allah, amin.
] ) ] \ )

Surabaya, Juni 2012

Penulis,-

Dr.Didin Fatihudin,SE.,M.Si

Vi
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“Leapan ‘Cerima Kasih

Terima kasith penulis ucapkan kepada yang terhormat
Bapak/Ibu Dosen dari berbagai perguruan tinggi, Universitas
Airlangga, Universitas Gadjah Mada dan Universitas Brawijaya
vang telah meletakkan dasar teoritik keilmuan ilmu ekonomi yang
dapat dijadikan bekal penulis, telah membimbing dan memotivasi
penulis untuk terus mengembangkan kemampuan akademik,
penelitan dan karya ilmiah, terutama kepada : Prof. Dr. H.
Effendie, Sé : Prof. Dr. H. Soedjono Abipaja,SE ; Prof. Dr. Djoko
;-\-Iursinm*ﬁrs.Ec.,N[.Ec. : Prof.Dr. H. Moerdijanto Purbangkoro,
SE..SU ; Prof. Dr. H. Sarmanu, MS ; Dr. Soekarnoto, SE.; Dr.
Hj. Sri Kusreni, SE.M.S1 ; Dr. Hj. Siti Umajah Masjkuri, SE.;
Prof.H.Tjiptohadi Sawarjuwono, Drs.EC.z‘\k.,P\-‘ﬁEc.,Ph.D ; Prof.
Budiman Christiananta,Drs.Ec.MA.,Ph.D., Prof.Dr.H.Suroso
Imam Zadjuli, SE., Prof.Dr.H ﬁnam Syakir,SE.,(alm), Prof.Dr.IB.
Made Santika.,SE.(alm) ; ProfDrH.Haryono Suyono,MA.,
Prof.Dr.H.Lasiyo, MA (UGM), Prof.Dr.Harry Susanto,MS5., Prof.
DrHj.Djumilah Zain,SE., ProfDrH.Munawar Ismail, DEA,
(Unibraw), semoga menjadi amal tbadah ilmun yuntafau’'s behau

sermuanva.

Juga penulis sampaikan terima kasith kepada kawan-
kawan di Jurusan Manajemen dan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Surabaya yang telah memberikan
dorongan, masukan sekaligus kritikan demi penyempurnaan
ke depan buku metode penelitan ini, terutama kepada :
Dr.Fatmah, MM ; Drs.Ec.Noto Adam, MM ; Dra.Ec.Anna Marina,
Ak, M.S1., ; Drs.Misrin Hariyadi,SE. ML.Ak., ; Dr.Sentot Imam

Vil




WML.S1 : Dra.Ec.Sjamsul Hidajat,M.S1 ; Dra.Sii Maroah,M.
Pd. ; Ma’ruf Sya’ban,SE.M.Ak. ; Dra.Netty Rosita,SE.,MM ;
Dra.Siti Salbiyah, M.Kes ; Drs.Noer K Hassan,SE., MM, ; Andi
Wardana,SH.,M.S1, semoga menjadi stimulan feed back penulisan

buku ajar di bidangnya masing-masing.

Terima kasih juga kepada teman bapak/1ibu dosen fakultas
ckonomi dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia yang
telah memberikan kritik dan saran demi perbaikan kedalaman-
keluasan-ketajaman mater: bahasan buku ini, terutama kepada
para sahabat bapak/ibu dosen ; Dr.M.FArrozi,SE.,M.S1 dari
Universitas Esa Unggul Jakarta ; Dr.Sultan Suhab,SE.,M.Si, Dr.
Jusni, M.S1 dart Universitas Hasanuddin Makasar ; Dr.Nahu
Daud,SE.,M.S1 dar1 Universitas Hoerun Ternate ; Dr.Khoerul
Anam,SE. MM dari Unmer ; Dr.Desy Wulandari, SE.,M.Si dan
Dr.Suroso,SE.,MM dari Universitas Neger1 Jember ; Dr.Anik
Herminingsith,M.S1 dari Universitas Mercu Buana Jakarta ;
Dr.]f.ndm:, SE.,M.Si dari Universitas Trisakti Jakarta, ; Dr.Anis
Elyana,SE.M.S1 ; DrWasiaturrahma,SE. M.S1 dan DrNafik,
SE.,M.S1 dart Universitas Airlangga ; Dr.Eny Wuryani,SE.,M.Si
dan Dr.Dian Nuswantara,SE.,M.S1 dari Unesa Surabaya ; Dr.Ilfi,
M.Si dari UIN Malang ; Dr.Bambang W,SE..MM dari UMM
Malang ; Dr.Lina Marlina,SE.,M.S1 dari Universitas Tadulako
; DrRudy Badrudin,SE. . M.Si dari STIE YKPN Jogjakarta ;
Dr.Osmad Muthaher,SE.,M.Si dari Unisula Semarang ; Dra.
Sri Kussujiatun,M.S1., dari UPN Yogyakarta ; Dr.Sugiarto, MM,
Dr.Prasetyo,MM dart UPN Jatim Surabaya, semoga sukses dan
selalu menjadt motwator, movator, pilar keunggulan anak bangsa

indonesia di masa depan.
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Juga terima kasih kepada adik-adik mahasiswa yang
penulis cintai di Jurusan Manajemen dan Akuntansi FE-
UMSurabaya yang telah memberikan apresiasi sekaligus inspirasi-
ide pemikiran sehingga buku i1 dapat terwujud. Ini khusus, bukan
terima kasih tetapi permohonan maal, kepada tiga insan yang
selalu menemani setia di rumah, pendamping hampir di semua
ruang-waktu, sekaligus sumber mspirasi internal, superwoman Dra.
Iis Holisin, M. Pd istriku yang lagi sekolah S3 di matematika Unesa
semoga sukses, dan kedua belahan hati anakku Ikbar Luqyana
dan Hammadi Fauzi, semoga menjadi anak yang qurrota’ayun bagi
semua orang. Maafkan ayahmu kadang “membiarkanmu’ tersita
hanya untuk memplototi layar komputer berjam-jam hingga
terwujudnya buku ini. Terakhir terima kasih kepada penerbit
dan fim review vang telah mengoreksi dan menerbitkan buku ini
dengan sabar semoga menjadi amal ibadah, ilmu amaliah dan

amal lmiah vang barakah bagi semuanya. Amin. InsyaAllah.

Surabaya, Juni 2012.-

Penulis,-

Dr.Didin Fatihudin,SE.,M.Si
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Memahami konsep dasar berpikir ilmiah sangat penting
untuk diketahui oleh seorang calon peneliti yang memiliki rasa
ingin tahu (commonsense). Peneliti akan mencoba mengungkapkan
sebuah fenomena permasalahan yang tengah terjadi atau bahkan
bakal terjadi untuk mencari kebenaran. Setelah penelitian
dilakukan peneliti akan menyampaikan laporan hasil penelitian
tersebut kepada orang lain untuk dipahami, diterima, dimakluma.
Oleh karena itu filosofi, definisi dan tujuan berpikir ilmiah harus

diketahui secara seksama.

1.1. Falsafah, Definisi, Faktor-faktor dan
Tujuan Berpikir [Imiah o
Caraberfikirmanusia untukmemperoleh pengetahuan dapat

dilakukan dengan dua cara ; (a) berfikir secara rasional (rasionalism),

dan (b) berfikir secara empirik (empurism) (Hermawan,2006:6).

Berfikir rasional, berfikir yang hanya didasarkan pada logika-

logika berfikir saja, tanpa empirik. Kelemahannya setiap orang

bisa menfasirkan kebenaran menurut dirinya masing-masing.

Rasionalism, gagasan tentang kebenaran sudah menjadi dasar

pengetahuan. Berbeda dengan berfikir empirik menyatakan tidak

ada apriori dalam fikiran manusia melainkan berdasarkan fakta-
fakta. Kedua aliran berfikir tersebut masing-masing memiliki
keunggulan dan kelemahan. Gabungan antara kedua pendekatan
m*sr:bul itulah yang disebut metode ilmiah (scientific method).

[lmu merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui metode

ilmiah. Ilmu dapat memberikan penjelasan mengenai fakta atau

fenomena vang ada dan memprediksinya di masa depan.
Ada yang ilmiah berarti ada vang tidak ilmiah. Apa artinya

yang ilmiah itu. Apaituyang tidakilmiah. Giri ilmiah itu obyektif,
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rasional, dapat diterima secara akal (logika berpikir) misalnya ada
kata-kata, berita, hasil pengamatan atau hasil penelitian yang
hasilnya dapat dibuktikan kebenarannya dan dapat dilihat dengan
kasat mata serta dapat diterima secara logika berpikir manusia.
Ciri ilmiah, proses pembuktiannya telah melalui tahapan, metode
ilmiah, prosedur yang benar dan kesimpulannyapun dapat
diterima oleh masyarakat ilmiah. Ada beberapa kriteria yang
dapat dikategorikan metode ilmiah (Fatihudin,2005:15) berikut
ini ; (a).Berdasarkan fakta, bukan kira-kira, kayalan, atau legenda
: (b) Apa adanya, bebas prasangka (obyektif) bukan suka dan tidak
suka ; (c) Ada analisis hubungan sebab/akibat dan solusinya ; (d)
dapat menggunakan hipotesis (anggapan sementara) bila ada ; (e)
Menggunakan teknik kuantifikasi (nominal, ranking, dan rating).
Kriteria tersebut sedikit bersifat kuantitatif. Mungkin sedikit
agak berbeda bagi peneliti aliran kualitatif. Bagi aliran penelit
kualitatf dapat melengkapi criteria ilmiah di atas. Sedangkan
yang disebut mon ilmiah kebalikannya dari ilmiah. Non Ilmiah
itu seperti legenda, mitos, cerita rakyat, yang sulit secara kasat
mata untuk dibuktikan kebenarannya. Sulit dibuktikan secara

rasional. Tidak masuk akal.

1.2. Pengertian Commonsense dan faktor yang

Mempengaruhi.

Mencari kebenaran atau pembenaran (jusfifikasi). Makna
kebenaran berbeda dengan makna pembenaran. Sejak lahir ke
dunia Allah menciptakan manusia sudah dibekali dengan akal
(logika). Akal oleh manusia digunakan untuk berpikir. Dengan
akal pikiran manusia manusia akan berpikir yang melahirkan

banyak pertanyaan dalam dirinya atau terhadap lingkungan




sekitarnya. Rasa keingintahuan (commonsense) manusia akan
melahirkan ilmu pengetahuan baru. Rasa keingintahuan akan
menimbulkan kata-kata pertanyaan seperti ; apa, mengapa,
bagaimana, kemana, dimana, kapan. Filsafat ilmu pengetahuan
lahir dari pemikiran manusia. Semua pertanyaan tersebut
memerlukan jawaban. Berbekal akal dan pikiran, manusia dapat
digunakan untuk mencari kebenaran. Ada dua jenis kebenaran : (1)
kebenaran absolute (mutlak) dan (2) kebenaran nishi (sementara).
Kebenaran mutlak adalah kebenaran yang harus diterima tanpa
alasan (reserve). kebenaran ini hanya ada pada agama yang harus
diterima dengan keyakinan, hati dan keimanan, walaupun sulit
untuk diterima secara akal (logika/rasio). Secara kasat mata sulit
untuk dibuktikan dan dirasakan. Sedangkan kebenaran nisbi
adalah kebenaran yang bersifat sementara dari waktu ke waktu
dan akan selalu mengikuti perkembangan ilmu pengertahuan
yvang dikembangkan oleh manusia di dunia ini. Peradaban
manusia dikembangkan lewat ilmu pengetahuan yang diturunkan
dari satu generasi ke generasi berikutnya. llmu pengetahuan dapat
dikatakan saat ini aktual hari besok sudah basi. Hasil temuan
yang baru dari penelitian dapat menggugurkan teori dan temuan
terdahulu bahkan tergantikan oleh temuan yang lebih baru yang

melahirkan teori baru juga.

1.3. Mencari Kebenaran atau Justifikasi

Secara filosofis ada empat lapisan orang dalam menyikapi
suatu kebenaran ; pertama, mencari pembenaran ; kedua, mencari
kebenaran ; ketiga, berpihak pada kebenaran ; keempat, menyatu
dengan kebenaran. Mencari pembenaran (justifikasi) dalam ilmu

pengetahun untuk memperkuat argumentasi dari hasil penelitian
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mencaripembenaran (Justifikasi) dapat dibenarkan. Sebabjustifikasi
diperuntukkan membatasi permasalahan agar tidak melebar
ke wilayah pengetahuan yang lain yang lebih luas. Juga untuk
membatasi penafsiran-penafsiran yang berbeda. Oleh karena itu
dalam setiap penelitian akan selalu ada definisi operasional dan
ruang lingkup dan kemudian dalam kajian teorinya akan selalu
dicarikan teori-teori atau hasil penelitian sebelumnya yang dapat
mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Walaupun teori
yang bertentangan juga diperbolehkan. Justifikasi (cari-cari alasan)
tidak boleh digunakan untuk membenarkan tindakan-perilaku
yang benar-benar bertentangan dengan moralitas agama, nilai

budaya maupun hukum positif.

Mencari kebenaran adalah benar-benar dilakukan oleh
orang-orang vang betul-betul belum mengetahuinya. Sedangkan
berpihak pada kebenaran artin ini menuntut konsekuensi
kepada seseorang, apabila sudah mengetahui mana yang benar
dan mana yang salah, maka dia secara konsekuen harus berpihak
pada kebenaran. Terakhir menyatu dengan kebenaran artinya
searah atau selaras antara ucapannya dengan tindakannya.
Jujur pada dirinya dan juga kepada orang lain. Orang seperti ini
yang sering disebut manusia sempurna (msan kamal). D1 dunia ni
manusia seperti ini sangat langka. Memang banyak orang yang
konsisten tetapi kadang tidak konsekuen atau sebaliknya. Orang
vang masuk kategori terakhir ini tidaklah banyak. Karya ilmiah
ini mendidik manusia untuk selalu jujur pada dirinya dan kepada
pihak lain. Para cendekiawan, peneliti diharapkan mampu
mengaplikasikan kejujuran dan kebenaran untuk kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi bagi kemajuan manusia di masa

mendatang,




1.4. Filsafat Ilmu Dan Filosofi Ilmu Pengetahuan

Filsafat adalah pengetahuan yang mampu memberikan
penilaian benar atau salah (logika), baik atau buruk (etika),
indah atau jelek (estetika), secara obyektf dan tuntas serta
sekaligus memberi arti. Filsafat ilmu adalah pengetahuan yang,
membahas dasar-dasar ujud keilmuan (Cornelis, 1994:1). Filosofi
mengandung alasan argumentatif, landasan berpikir atau dasar
pemikiran atau cara pandang ; apa, mengapa, bagaimana ilmu
pengetahuan itu. Filosofi mengandung pertanyaan-pertanyaan
yang menggugat apa itu ilmu pengetahuan. Apa dasar filosofisnya
ilmu pengetahuan itu lahir, mengapa harus ada ilmu pengetahuan.

Filsafat itu meletakkan dasar suatu pengetahuan.

Menurut Suriasumantri (1988:35) untuk membedakan
jenis ilmu pengetahuan yang satu dari pengetahuan-pengetahuan
lainnya adalah ontelogi, eﬁi.fffﬁiqgi dan aksiologi dengan mengajukan
pertanyaan berikut ini ; (a) apa yang dikaji oleh pengetahuan itu
(ontologi) ; (b) bagaimana caranya mendapatkan pengetahuan
tersebut (epistemologt) ; serta (c) untuk apa pengetahuan tersebut
dipergunakan (aksiologi). Dengan mengetahui jawaban dari
ketiga jenis pertanyaan ini, maka akan mudah membedakan
berbagai jenis ilmu pengetahuan antara satu dengan yang
lainnya, misalnya antara ilmu, seni dan agama. Bila udak
mampu mengetahui cirt dan karakteristik pembeda di antara
ketiganya maka akan mengaburkan kegunaan dari ketiga
bidang pﬁnﬁtahuan tersebut. Bukan hanya mengaburkan akan
tetapi juga bisa salah menggunakan. Ilmu dikacaukan dengan
seni, ilmu dikonfrontasikan dngan agama. Padahal dari ketiga

bidang pengetahuan tersebut dapat memperkaya khazanah ilmu
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pengetahuan dalam kehidupan manusia.

Contoh lain misalnya filosofi antara ilmu ekonomi dengan
ilmu manajemen itu berbeda. flmu ekonomi memiliki asumsi bahwa
manusia mahluk ekonomi yang mencari kenikmatan sebesar-
besarnya dan menjauhi ketidaknyamanan sebisa mungkin atau
dengan kata lain memperoleh keuntungan tertentu dengan
pengorbanan vang sekecil mungkin. Ilmu ekonomi bertujuan
menelaah hubungan manusia dengan benda/jasa yang dapat
memenuhi kebutuhannya. Lain halnya dengan imu manajemen
memiliki asumsi lain  bertujuan menelaah kerjasama antar
manusia dalam mencapal suatu tujuan yang telah disetujui
bersama. Oleh karena itu untuk menelaah dan memahami suatu
ilmu pengetahuan harus dianalisa bﬂ‘dasarkan pada konsep

ontologis, epistemologes dan aksiologis dalam hlsafat 1lmu.

Filsafat ilmu merupakan bagian dari filsafat pengetahuan
yang secara spesifik mengkaji hakikat ilmu pengetahuan atau
pengetahuan ilmiah. IImu merupakan cabang pengetahuan yang

mempunyai ciri-ciri tertentu.

1.5. Hnu Dan Pengetahuan

Ilmu merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui
metode ilmiah. Tidak semua pengetahuan (knowledge) dapat
disebut ilmu (science), sebab ilmu merupakan pengetahuan yang
cara mendapatkannya harus memenuhi syarat-syarat tertentu.
Syarat-syarat yang harus dipenuhi agar suatu pengetahuan dapat
disebut ilmu apabila memenuhi standar, kriteria dari metode

ilmiah.




Menurut ﬁm dan Huxley dalam Cornelis (1994:2-3)
metode ilmiah adalah suatu prosedur atau cara mengetahui
ggsuaty, yang mempunyai langkah-langkah vyang sistematis.
Metode ilmiah merupakan ekspresi mengenai cara bekerja pikiran.
Dengan langkah seperti itu, maka pengetahuan yang dihasilkan
diharapkan mempunyai ciri tertentu seperti yang diminta oleh ilmu
pengetahuan ilmiah yakni rasional, teruji dan istematis sehingga
ilmu tersebut bermanfaat bagi manusia. Menurut Suriasumantri
(1988:45-54) ada beberapa macam sumber pengetahuan antara
lain ; rasio, pengalaman, wtuisi, dan wahyu. Pengetahuan (knowledge)
lebih kepada bersifat umum dan general, sedangkan ilmu (sczence)
lebih ter}}erinc:mlan melalui langkah-langkah metode ilmiah.
Ada dua cara manusia untuk mendapatkan pengetahuan yang
benar, pertama berdasarkan diri kepada rasio (rasionalisme), lewat
kemampuan berpikir rasionalnya, ; dan yang kedua mendasarkan
@i pada pengalaman (empirisme) atau kumpulan fakta-fakea.
Intuisi merupakan pengetahuan yang didapatkan tanpa melalui
proses penalaran tertentu. Wahyu adalah pengetahuan yang
disampaikan oleh Tuhan kepada manusia. Oleh karena itu ilmu

dan pengetahuan itu kadang sulit untuk dipisahkan.

1.6. Keterkaitan Ilmu danﬂl\f[etndnlngi Penelitian

[lmu dan penelitian seperti dua sisi mata uang vang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Kegunaan penelitian selain
untuk kepentingan praksis, penelitan itu juga berguna untuk
pengembangan ilmu. Ilmu hanya akan berkembang bila banyak
dilakukan penelitian. Tentu saja penelitian ilmiah. Suatu penelitian
ilmiah dilakukan berdasarkan metode keilmuan. Metodologi

penelitian adalah mengkaji tentang aturan atau prosedur suatu
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penelittan  ilmiah. Lﬁgkﬂll—]ﬁﬂgkﬂh yang dilakukan dalam
metode ilmiah seperti perumusan masalah, menyusun kerangka
konsep, pengajuan hipotesis, pengujian hipotesis dan penarikan
kesimpulan (Cornelis,1994:2-3).

Ada sedikit perbedaan antara metode penelitian dengan
metodologi penelitian. Perbedaannya terletak pada ruang lingkup
pembahasannya. Metodologi peneliian membahas tentang
metode kellmuan daripenelitian mencakup espistemologi, bagaimana
caranya melakukan suatu penelitian, mengapa diadakan
penelitan.  Mertodologi  penelitian  menjelaskan  bagaimana
membuat proposal, melakukan penelitian, mengakhiri penelitian
sampai bagaimana caranya membuat laporan penelitian.
Sedangkan metode penelitian hanya menunjukkan metode atau
tehnik yang dipergunakan dalam penelitian seperti bagaimana
teknik sampling, tahap pengumpulan data, menentukan model/

alat analisis dan pembuktian hipotesis.

1.7. Penelitian Untuk Pengembangan Ilmu
Pengetahuan, Teknologi dan Peradaban

Penelitian ilmiah sangat berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan peradaban manusia. Penelitian ilmiah
dilakukan dengan tujuan untuk memecahkan permasalahan yang
sedang dihadapi masyarakat. Bagaimana penelitian ini memiliki
nilai parksis bagi masyarakat dan memiliki nilai konseptual bagi
pengembangan ilmu pengetahuan. ‘llmu’ bukan hanya untuk
‘lmu’ akan tetapi ilmu untuk masyarakat. "Penelitian’ bukan
hanya untuk ’penelitian’, tetapi bagaimana hasil penelitan

tersebut memiliki manfaat bagi kehidupan masyarakat. Ilmu
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diharapkan dapat mampu memenuhi kebutuhan manusia. Oleh
karena itu penelitian itu penting bagi pengembangan ilmu dan
bagi perubahan kehidupan masyarakat. Semua ilmu pengetahuan
berkembang berkat hasil-hasil penelitian (research) para ahli
sebelumnya.

Hingga kini tidak ada satupun orang yang mampu
membantah bahwa "1lmu™ memiliki dampak yang besar terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan manusia, kemajuan teknologi
dan peradaban manusia. Kemajuan teknologi transportasi,
komunikasi dan informasi yang kita rasakan saat ini adalah
berkat kemajuan ilmu pengetahuan dan hasil riset para peneliti
sebelumnya. Bagaimana proses transportasi, komunikasi dan
informasi dapat dilakukan dengan lebih efisien, lebih efekuf,
vang lebih singkat, lebih cepat dan sebagainya. Dengan adanya
teknologl aerodinamis pesawat terbang, jarak geografis antar
negara yang sangat jauh dapat ditempuh dalam waktu yang
sangat singkat. Berkat teknologi komputer internet kirim surat,
kirim photo, gambar lewat e-mail (electronic mail) bisa dilakukan
dalam hitungan detik. Pembicaraan dua orang didua negara yang
berbeda dan berjauhan lebih mudah lewat handphone pribadi. Itu
semua berkat kemajuan ilmu pengetahuan. Mengakses segala
informasi seperti jenis makanan, tarif hotel, travel, obyek wisata,
beli tiket pesawat, beli baju, toko buku, judul buku, nama atau
lokast perguruan tinggi, dan lainnya, cukup dari kamar tempat
tidur. I[tu semua berkat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Berkat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi batas ruang,

waktu dan tempat hampir tidak ada.
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Sist lain dari satu perubahan pengetahuan (knowledse) ke
perubahan lain peradaban manusia yang semakin maju tersebut,
agar terjadi keseimbangan dalam kehidupan manusia, maka
harus dibarengi dengan perubahan perilakunya (atlitude) seperti
etika, estetika dan moralitas. Kadang masyarakat itu ada yang
cepat merespon perubahan, ada yang lambat, bahkan ada yang
menolak perubahan-perubahan tersebut. Bila ingin mengetahui
faktor-faktor penyebabnya, dengan penelitianlah jawabannya.
Oleh karena itu dalam hal ini penelitian-penelitian untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi itu sangat

penting bagi peradaban manusia ke depan.

1.8. Latihan soal

Anda dianggap sudah memahami mater: pembelajaran di

atas bila sudah mampu menjawab pertanyaan berikut ini :

I. Apakah yang dimaksud dengan berpikir ilmiah?

2. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir ilmiah?
3. Apa yang dimaksud dengan Commonsense ?

4. Sebut dan jelaskan beberapa kriteria metode ilmiah ?

5. Jelaskan perbedaan kebenaran absolut dan kebenaran nisbi ?
6. Justifikasiimtuk ilmu pengetahuan dapat dibenarkan. Jelaskan!
7. Secara filosofis ada empat lapisan orang dalam menyikapi

kebenaran. Jelaskan !
8. Bagaimana kaitannya penelitian terhadap pengembangan

sains, teknologi dan peradaban manusia ? Jelaskan !

11







| Penelitian Ilmiah dan
Metode Ilmiah

Karakteristik Berpikir
2.1. | Hmah dan Metode
Berpikir llmiah

Pengertian Penelitian
lmiah dan Metode Ilmiah

Proses/T'ahapan Berpikir

& Ilmiah dan Reflektif

Kegunaan dan ‘Tujuan

23 Berpikir Ilmiah

2.4. | Penehitian llmiah

2.5. | Jenis-jenis penelitian

--------------------------------------------------------------------------------

Tujuan Pembelajaran : E:Audfence;B=Behaviar;c=Cﬂﬂdfﬁﬂﬂ;D:Degree) :
- Melalui ceramah, diskusi dan tanya jawab pengertian penelitian ilmiah :
- dan metode ilmiah, mahasiswa dapat menjelaskan tujuan metode berpikir :
- ilmiah, tahapan berpikir ilmiah, penelitian ilmiah dan jenis-jenis penelitian :
» dengan benar.

||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

2.1. Karakteristik Berpikir Ilmiah dan Metode Ilmiah
2.1.1. Karakteristik berpikir ilmiah

Karakteristik berpikir ilmiah adalah karakteristik berpikir
yvang didasarkan pada cirin'ri keillmuan, yakni rasional, empins, dan
sistematis. Rasional artinya masuk akal, sehingga terjangkau oleh
penalaran akal manusia. Empuis artinya dapat diamati secara

inderawi manusia, sechingga orang lain juga dapat mengetahui
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dan mengamati cara-cara yang digunakannya.(bedakan dengan
cara tidak ilmiah ; mencari data penyehﬂ) tenggelamnya kapal
tampomas dengan dukun/paranormal). Sistemalis artinya proses
yang digunakan dalam berpikir menggunakan langkah-langkah
tertentu yang bersifat logis. Dilakukan secara bertahap menurut
prosedur tertentu. Jadi yang dimaksud berpikir ilmiah adalah
manusia yang mampu berpikir secara rasional, empiris dan
sistematis.

Ada beberapa pendekatan dalam berpikir, ada yang berpikir
darideduktif ke berpikir induktf atau dari berpikir induktf dahulu
baru menuju berpikir deduktf atau sekaligus menggabungkan
dari keduanya. Penalaran indukiif, yaitu penarikan kesimpulan
dart pengalaman individual (khusus) untuk mendapatkan
kestimpulan secara umum (generalisasi). Penalaran dedukiif yaitu
suatu penarikan kesimpulan dari umum (teori,konsensus, hukum)
untuk mendapatkan kesimpulan secara khusus. Cara deduktif
berperan untuk menyusun hipotesis (kesimpulan sementara),
sedangkan cara induktif untuk membutikan kebenaran hipotesis

dan sebagai petunjuk variabel-variabel yang dikumpulkan.

2.1.2. Metode Berpikir Ilmiah

Pendekatan berpikir sistematis untuk memecahkan suatu
masalah sejak dahulu dikenal pola berpikir deduktif dan berpikir
mduktif. Pelopor berpikir deduktf Arsitoteles yang dikenal
“silogisme  Aristoteles”. Pengetahuan baru akan diperoleh
kesimpulan deduktif berdasarkan dalil umum yang disebut premis
mayor oleh Arsitoteles. Premis mayor ke kesimpulan deduktif

dijembatani oleh premis minor. Contoh berpikir dedukuf
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sederhana ;
Semua produk akan laku : (premis mayor)
Mobil adalah produk : (premis minor)
Mobilpun akan laku . (kesimpulan deduktif)

Selama premis mayornya benar, maka kesimpulan
deduktifnya juga benar. Sebelum berkembang metode ilmiah,
premis mayor pada kesimpulan deduktif banyak digunakan
berdasarkan kepada pandangan, dogma tertentu yang umumnya
bersumber dari pandangan agama, filsafat atau pandangan
sesecorang yang memiliki otoritas. Prancis Bacon (1561-1626)
mengkritiknya pola berpikir deduktif ini, jangan hanya percaya
dogma atau perkataan orang yang memiliki otoritas sebagai
kebenaran mutlak. Ia menyarankan buat kesimpulan berdasarkan
fakta yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung. Baconlah
yang memperkenalkan pola berpikir indukaf, yaitu pola berpikir
dimana penarikan kesimpulan umum diambil dari berbagai kasus
vang bersifat individual /khusus.

Contoh berpikir induktif :

Hasil pengamatan langsung menunjukkan bahwa :

-Motor memiliki merek....c.....cccviiiviia SRS (kasus)
-Roti memiliki merek .ocnsiaiisammaisiis (kasus)
-Kosmetik memiliki merek ... TRy (kasus)
-komputer memiliki merek .......ccovviriiiiiiiciinnnn. (kasus)
-Semua produk memiliki merek........ (kesimpulan umum)

Cuma seberapa banyak kasus yang harus diungkapkan
untuk pengambilan sebuah kesimpulan. Pola berpikir deduktif
maupun induktif masing-masing memiliki kelemahan, oleh
karena itu Charles Darwin (1837-1938) tokoh berpikir induktif]
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sekaligus tokoh perintis yang memadukan metode atau pola

berpikir deduktif dengan pola berpikir induktif. Setelah membaca

teori Malthus mengenai perkembangan penduduk (Teori evolusi)

bahwa proses seleksi alamiahlah yang menyebabkan bertahan

hidup, punah atau berkembangnya manusia di muka bumi ini.

"Metode deduktif-induktf™ inilah yang disebut “metode tlmiak”.

Dengan demikian "berpikir imiah™ adalah menggabungkan pola

berpikir deduktif dengan berpikir induktif.

Berpikir ilmiah yang menghasilkan metode ilmiah harus

menempuh beberapa tahap, yakni berikut ini :

a). Perumusan Masalah

b).

Berpikir ilmiah dimulai dari adanya “masalah” yang
memerlukan pemecahan. Pemecahan masalah dapat
dijawab melalui atau dengan pengamatan dan percobaan

secara ilmiah tanpa pertimbangan nilai.
Pengajuan Hipolests.

Pemecahan masalah harus berdasarkan teori yang relevan
dengan masalah tersebut. Pemecahan berdasarkan teori itu
yang disebut "hipotesis” (dugaan sementara). Jadi hipotesis
yang diajukan hendaknya diturunkan berlandaskan kajian

teori melalui penalaran dedukaf.
Pengujian Hipotests.

Setelah hipotesis dirumuskan, langkah berikutnya adalah
verifikasi data yakni mengumpulkan data secara empiris
kemudian diolah dan dianalisis untuk menguji hipotesis
tersebut. Hasil pengujian secara empiris akan menentukan

apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Hipotesis
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yang telah teruji secara empiris pada dasarnya adalah

jawaban definitf dari masalah yang diajukan sebelumnya.

Cara berpikir atau proses berpikir seperti langkah di atas
disebut juga "metode logis-hipotetik-venifikatif ™. Berpikir ilmiah dengan

metode 1lmiah secara skematis :

([ PERUMUSAN |
L MASALAH J

T

v I i

KHAZ ANAH w DEDUKSI ( PENYUSUNAN
PENGETAHUAN : > KERANGKA
ILMIAH J KOHERENS L BERPIKIR
3 i 'y
h 4
PERUMUSAN L
HIPOTESIS J
p
R K
Q
A R
E |
G s
M N
A =] B
n] U
T N K
D s
E
N
v
PENGUJIAN
DITERIMA HIPOTESIS DITOLAK J

Gambar 2.1. METODE BERPIKIR ILMIAH

Penelitian merupakan aktivitas dan metode berpikir yang
dilakukan secara sengaja, bertujuan, sehingga harus dirancang
secara sistematis  untuk memecahkan atau  menemukan

jawaban suatu masalah. Melode berpikir seperti ini yang disebut
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berpikir dengan “mefode ilmial”. Metode ilmiah adalah metode
para ilmuwan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.
Pengetahuan ilmiah adalah merupakan produk dari metode
ilmiah. Oleh karena itu penelitan ilmiah hakekatnya adalah
merupakan operasionalisasi dari metode ilmiah dalam kegiatan
keilmuan. Apakah setiap penggunaan metode ilmiah disebut
penelitian? Disebut penelitian apabila pelaksanaannya dilakukan
secara sistematis dan untuk menemukan pengetahuan baru,
dimana permasalahan dianalisis, ada metodologinya dan hasil-
hasil temuannya dilaporkan/dikomunikasikan dan terbuka untuk
diketahui/diuji kebenarannya oleh pihak manapun. Dengan
demikian “penelitian” merupakan aktivitas menelaah suatu
masalah dengan menggunakan metode ilmiah secara terencana
dan sistematis untuk menemukan pengetahuan baru yang teruj
kebenarannya.

Metodologi ilmiah adalah merupakan ﬁjian dalam
mempelajari aturan-aturan yang terdapat dalam metode ilmiah.
Metode 1lmiah merupakan prosedur untuk mendapatkan
pengetahuan yang disebut ilmu. Ilmu didapatkan melalui metode
ilmiah. Metode ilmiah merupakan gabungan antara kekuatan
berpikir deduktif dan berpikir induktf. Perkembangan ilmu
tidak bisa terlepas dari penelitian dan metode ilmiah, baik ilmu
kealaman (natural science) maupun ilmu sosial (soctal science). Ilmu
produk dari hasil penelitian. Para ilmuwan berkepentingan dalam
penemuan ilmu baru, kebenarannya telah terujp secara ilmiah
yang wujudnya berupa dalil, teori, atau generalisasi. Semakin
banvak dalil, teori atau generalisasi yang ditemukan berart

semakin banyak rahasia alam dan sosial yang terungkap. Pada
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dasarnya dalil atau teori tersebut adalah sekumpulan pengertian
yang menjelaskan (explanatory) suatu gejala atau fenomena alam/
sosial. Para ilmuwan berasumsi bahwa suatu gejala tidaklah
berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi/disebabkan oleh satu atau
beberapa faktor. Suatu fenomena terjadi pasti ada penyebabnya.
Penelitian ilmiah akan menambah “khasanah pengetahuan
ilmiah”. Metode ilmiah yang terancang dan sistematis tersebut
harus didukung oleh dua teori, yaitu (a) teort koherensi, dan (b) teort
korespondenst. Teori koherensi menyatakan bahwa suatu pernyataan
dikatakan benar apabila sesuai dan tidak bertentangan dengan
pernyataan sebelumnya. Sedangkan korespondensi menyatakan
bahwa sesuatu pernyataan dikatakan benar apabila pernyataan

tersebut menunjuk kepada fakta atau realita yang sebenarnya.

Metode ilmiah adalah suatu prosedur atau cara mengetahui
sesuatu  yang mempunyai lﬁgl{ah-langkah vang sistematis
(Sen dalam Cornelis,1994). Mefode ilmiah merupakan ekspresi
mengenai cara bekerja pikiran (Huxley dalam Cornelis,1994).
Pengetahuan ilmiah sesuatu hal yang bersifat rasional dan teruji.
Metodologi penelitian adalah kajian tentang aturan-aturan atau
prosedur-prosedur suatu penelitian ilmiah. Metodologi penelitian
membicarakan tentang iangkaﬁlangkah yvang dilakukan dalam
suatu penelitian ilmiah seperti perumusan masalah, penyusunan
kerangka pikir, pengajuan hipotesis, pengujian hipotesis, dan
penarikan kesimpulan. Metode penelitian adalah metode atau
teknik yang dipergunakan dalam melakukan penarikan sampel
(sampling technique), pengumpulan data, menentukan alat analisis
(tools of analysis) dan cara membuktikan hipotesis (Cornelis, 1994).

Metodologi penelitian membahas tentang metode keillmuan dari
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penelitian mencakup epistemologis, bagaimana kita mendapat
pengetahuan, sedangkan metode peneliian menunjukkan

metode/teknik yang dipergunakan dalam penelitian.

2.2. Proses/Tahapan Berpikir Ilmiah
(Reflektif)
Proses tahapan berpikir ilmiah atau berpikir reflektif

(problem solving) :

Merasa Ada Problem

L 4
Batasi Problem

Organisasikan &

v
Temukan Hubungan2
L 4
Uji/Evaluasi Hipotesis Terima /Tolak

. 4
Aplikasi Pemecahan

Formulasi Hipotesis,

Gambar 2.2. LANGKAH-LANGKAH BERPIKIR REFLEKTIF

Masalah adalah kesenjangan antara kenyataan dengan
harapan atau kesenjangan antara fakta dengan yang diinginkan.
Problem atau masalah sering bahkan banyak dirasakan oleh
banyak orang. Setiap orang dengan pasti akan sellau dihadapkan
ke dalam berbagai masalah, Entah itu masalah pribadi, masalah
studi, masalah keluarga, atau masalah-masalah lainnya yang

kompleks. Dalam hal i dalam berpikir reflekufl’ yang dimaksud
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merasa ada problem adalah merasakan ada masalah dalam
masalah ilmu pengetahuan. Khususnya dalam bidang kajian
ekonomi, manajemen, bisnis, keuangan dan akuntansi. Seorang
peneliti merasakan ada problem dalam keuangan perusahaan.
Merasakan ada masalah dalam pemasaran, ada masalah dalam
pengeloaan sumberdaya manusia, ada masalah dalam keuangan
perusahaan, ada masalah produksi/operasional perusahaan, dan
sebagainya. Contoh langkah berpikir pemecahan masalah dalam
pemasaran. Banyak penyebab menurunnya volume penjualan
produk, antara lain harga terlalu mahal, volume produk tidak
sesual dengan harga beli, kurang promosi sehingga kurang dikenal
konsumen, lokasi penjualan yang kurang tepat, rasanya kurang
enak, barangnya tersedia sedikit, kemasannya kurang menarik
dan lain sebagamya. Sebabnya banyak masalah penyebab
menurunnya penjualan, maka seorang peneliti harus membatasi
masalah. Peneliti harus memprioritaskan masalah mana yang
paling penting untuk diteliti lebih lanjut. Kalau perlu masalah yang
kompleks tersebut coba diidentifikasi dan diklasifikasikan masalah
mana yang harus segera dipecahkan agar volume penjualan
meningkat. Setelah itu coba temukan hubungan-hubungan
keterkaitan antar masalah tersebut, atau mencoba membuat
formulasi hipotesis untuk menduga-duga keseimpulan sementara
vang perlu diuji kebenarannya. Setelah ditentukan hipotesisnya
seorang peneliti akan mencoba menguj apakah hipotesis
tersebut benar atau salah. Dalam sebuah penelitian diterima atau
ditolaknya sebuah hipotesis tidak menjadi masalah, yang penting
adalah kualitas jawabannya dari sebuah hipotesis tersebut. Apa
yang menjadi argumentasi jika hipotesis tersebut ditolak dan apa

yang menjadi alasan bila hipotesis tersebut diterima. Bila telah
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diketahui penyebabnya turunnya volume penjualan atau temuan-
temuan dari hasil penelitian turunnya volume penjualan, maka
langkah selanjutnya dari peneliti adalah mengaplikasikannya
dalam kehidupan nyata. Misalnya yang ditemukan adalah kurang
gencarnya promosi, maka saran peneliti yang diberikan kepada
perusahaan adalah agar perusahaan meningkatkan strategi iklan

dan promosinya kepada calon konsumen.

2.3. Kegunaan dan Tujuan Berpikir Ilmiah

Tujuan berpikir ilmiah adalah untuk memecahkan suatu
masalah yang dihadapi manusia secara rasional, empiris dan
sistematis pada bidang vyang telah dipilih. Pemikiran yang
rasional, empiris dan sistematis tersebut digunakan manusia
dalam rangka memenuhi keinginan, ]ﬂutuhan, kepuasan,
kebahagiaan dan kesejahteraan manusia saat i atau untuk di
masa yang akan datang. Tujuan berpikir ilmiah adalah untuk
mencari kebenaran ilmiah. Kebenaran yang berdasarkan fakta
dan data, bukan kira-kira. Manfaat berpikir ilmiah secara umum
dapat dibagi ke dalam tiga manfaat ; pertama, untuk mencari
informasi yang benar ; kedua, mengembangkan ilmu pengetahuan/
teori yang sudah ada ; ketiga, sebagai landasan pengambilan
keputusan untuk para pengambil kebijakan. Sebagai contoh
misalnya bagaimana seorang manajer berpikir tentang ; biaya
promosi berpengaruh terhadap peningkatan volume penjualan ;
pelatihan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan
: kinerja keuangan berpengaruh terhadap profitabilitas ; Likuiditas
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan ; reward berpengaruh
terhadap produktivitas kerja karyawan. Semua yang dipikirkan

itu tentu saja memerlukan jawaban vang ilmiah berdasarkan
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penelitian 1lmiah, tidak bisa dijawab begitu saja. Kegunaan
dari berpikir ilmiah manajer di atas tentu saja berbagai tujuan
dan motivasi, ada yang bertujuan efisiensi biaya, produktivitas,
profitabilitas, furnover karyawan, peningkatan volume penjualan,
optimalisasi keuntungan, meminimalisir resiko dan sebagainya.
Banyak manfaatnya dari cara berpikir ilmiah tersebut. Tentu
sebagal implikasi dari berpikir ilmiah adalah dengan melakukan

riset ilmiah.

2.4. Penelitian Ilmiah

Mengapa manusia menelit. Penelitan yang dilakukan
manusia disebabkan ada dorongan rasa kengin tahuan. Ingin tahu
tentang bagaimana kenyataan (faktajnya. Kenyataan tersebut bisa
berbentuk ; (a) Peristivoa (kejadian) seperti ; perusahaan mengalami
kebangkrutan, gagal panen karena banjir, pabrik kebakaran ; (b)
Phisik  seperti ; gedung pabrik, kantor, mesin, aset perusahaan,
Barang di gudang dsb, : (c) Statis, kenyataan yang tidak terikat
dengan waktu dan tempat adanya umur teknis atau ekonomis,
misalnya beca diganti dengan mobil taksi, mobil besar diganti
mobil kecil, tenaga kerja tua diganti yang muda dsb. ; (d) Dmamis,
kenyataan yang perlu dicari latar belakangnya, dampaknya, atau
prosesnya dan sebagainya. Manusia selalu/kadang tidak puas
dengan keadaan yang ada maka perlu diadakan penelitian.

Penelitian berasal dari kata research (search-mencari; re-
kembali) berarti mencart kembali. Penelihan ilmiah adalah
penelitian yang dilakukan dengan mengikutiﬂumn—aturan
dan prosedur-prosedur tertentu yang terdapat dalam metode

ilmiah. Metode ilmiah adalah cara mengetahui sesuatu dengan
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langkah sistematis. Penelitian adalah proses menarik kesimpulan/
E&mf‘tahan masalah berdasarkan data dengan menggunakan
langkah-langkah perumusan masalah, penyusunan kerangka
berpikir, pengajuan hipotesis, pengujian hipotesis dan penarikan
kesimpulan. (menunjukkan manfaat penelitian dan penggunaan
metode ilmiah). Penelitian adalah proses penarikan kesimpulan
atau cara pemecahan masalah berdasarkan data dan keterangan
yang terbatas.untuk mencari jalan keluar berdasarkan data
terbatas). Manfaat dari sebuah penelitian dapat dilihat dan dinilai
dari kemampuan peneliti untuk : (1) mengembangkan bidang ilmu
(pure science) ; (2) pemecahan masalah (applied research). Berbobot
atau baiknya suatu penelitian dilihat dari kedua aspek tersebut
secara bersama-sama. Penelitian yang baik sering dijadikan
sumber informasi atau bahan acuan bagi ilmuwan dan penelitian
lainnya.
Penelitian  ilmiah (Research) adalah penelitan  yang
B‘,r-:lasarkan kepada metode ilmiah, yakni sebagai berikut :
1). Berdasarkan pada fakta (bukan kira-kira.legenda, atau
mitos)
2). Memiliki bukti Objektif
ﬁ. Ada Analisis logis (sebab-pemecahan)
4). Menggunakan hipotesis (untuk menuntun peneliti ke arah
hasil penelitian)
5). Menggunakan usuran atau dapat dpt diukur (alat ukur
objectif)
6). Dapat di-kuantifikasikan/dihitung (bukan karena hat

nurani, perasaan, atau selera)
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Adapun langkah-langkah yang harus dilalui oleh peneliti
dalam melakukan penelitian ilmiah (Research) adalah sebagai
berikut ;

I

Mendefinisikan dan merumuskan Masalah

ro

Melakukan studi kepustakaan (pelajari Teori)

2

A

).
).
J. Memformulasikan Hipotesis (jika ada)
).

s

Menentukan Model ;

- untuk mengetahui.hubunghan masalah dengan unsur
terkait ;

- untuk mengetahui hubungan antar fenomena, misalnya :

ESE 2D, 9. R S Yo Xk e Y1)
5). Me-ngumpulkan data

| Me-ngolah data & menyajikan info.

). Meng-analisis dan Interpretasi data
8). Membuat Simpulan dan Rekomendasi

). Membuat Laporan hasil (Skripsi(S1), Tesis (S2), Disertasi

(S3),Laporan penelitian atau karya ilmiah lainnya)

Penelitian ilmiah untuk ekonomi dan bisnis (business research)
baik dilihat dari metode deskriptif aspek ckonomi normatif
maupun ekonomi positif, secara jelas dapat dilihat pada gambar

di bawah 11 :

25




Didin Fatihudin | ﬁﬁﬂﬁmﬁﬂwm ERONOML

MANAJEMEN dan AKUNTANS!
Metode Deskriptif
Studi Kasus Survey ;
(Temukan Hub.antar Faktor) (Ukur Gejala2 yg ada )
v

Riset Pengembangan ;

(Pelatihan - Produktivitas

Gambar 2.5. METODE DESKTIPTIF UNTUK EKONOMI,
MANAJEMEN DAN AKUNTANSI

2.5. Jenis-Jenis Penelitian

Penelitian ilmiah itu bermacam-macam jenis. Jenis
penelitian i di bagi kedalam beberapa macam berdasarkan
perspektif. yang berbeda, ada yang ditinjau dari aspek tujuan,
proses, logika penelitian atau hasil yang diharapkan.

Berdasarkan tujuannya menurut Hussey and Hussey
dalam Hermawan (2006:16) penelitian dapat dikelompokkan ke
dalam (1) penelitian Eksploratif ; (2) penelitian Deskriptif ; (3)
penelitian Analitik dan ; (4) Penelitian Predikutif.

Fenelitian eksploratyf ; dilakukan apabila penelitian sebelumnya
masih jarang dilakukan. Tujuannya adalah untuk melihat pola,
gagasan atau merumuskan hipotesis bukan untuk menguji
hipotesis. Sebagai contoh penelitan untuk mengumpulkan
informasi tentang faktor-faktor apa yang menyebabkan konsumen

jasa pindah ke perusahaan pesaing. Sejumlah pelanggan jasa
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ditanya spsksh mereka pernah melakukan perpindahan jasa
dari satu penyedia jasa ke penyedian jasa lainnya. Penelitian ini
sifatnya hanya penggalian informasi saja dan tidak ada pengujian
hipotesis.

Penelitian ~ Deskriptyf ; adalah penelitan  yang hanya
memaparkan atau menggambarkan saja suatu karakteritk
tertentu dari suatu fenomena. Contoh penelitian ini ingin
mengetahul bagaimana profil konsumen yang berbelanja di outlet
Jactory, ; atau peneliti ingin mengetahui berapa persen pelanggan

yang merasa tidak puas terhadap pelayanan suatu bank.

Penelitian Analittk merupakan kelanjutan dari penelitian
desktiptif yang bertujuan bukan hanya sekedar memaparkan
karakteristik tertentu, tetapi juga menganalisis dan menjelaskan
mengapa dan bagaimana hal itu terjadi. Penelitan analitik
berusaha menjawab pertanyaab-pertanyaan penelitian seperti
ini ; bagaimana cara meningkatkan kunjungan wisatawan ke
suatu tempat wisata, ; bagaimana untuk meningkatkan volume
okupansi hotel X di Surabaya, ; Bagaimana mempertahankan

citra merek perusahaan produk X di Jakarta.

Penelitian ~ Prediktif adalah penelitan yang bertujuan
memprediksio fenomena tertentu berdasarkan hubungan umum
yvang telah diduga sebelumnya. Sebagai contoh penelitian ini
bentuk pertanyaannya sebagai berikut ; apakah dengan diberikan
suatu bentuk  pelatthan akan meningkatkan produktivitas
karyawan, ; Apakah aspek kepuasan pelanggan akan berpengaruh

terhadap loyalitas pelanggan.

Masih dalam perspektif tujuan menurut Sekaran dalam

Hermawan (2006:18) penelitian di bagi ke dalam tiga macam ;
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(1) Exploratory, : (2) Deskliptive, : (3) lesting Hypotheses. Penelitian
exploratory dan  desktiptive sama pengertiannya dengan Hussey di
atas. Exploratory dilakukan untuk lebih memahami karakteritik
dari suatu masalah tentang sesuatu fenomena yang penelitian
sebelumnya masih langka. Penelitian deskiiptive dilakukan hanya
untuk mengetahui dan memaparkan karakteristik dari beberap
variabel dalam sustu situasi. Adapun penelittan jenis  Yesting
Hypotheses adalah penelitian yang mencoba menjelaskan sifat dari
suatu hubungan atau pengaruh tertentu, atau melihat perbedaan-
perbedaan tertentu dalam beberap kelompok atau dua factor
atau lebih dzﬁm situasi tertentu. Misalnya investasi swasta
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan
ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja, ; pengaruh biaya
promosi terhadap peningkatan volume penjualan, ; profitabilitas
terhadap pembagian dividen, ; faktor likuiditas terhadap kinerja
keuangan perusahaan dan sebagainya.

Jenis peneliian menurut prosesnya dapat di
kelompokkan kedalam dua macam, yakni (1) penelitian kuantitatif
(Quantitative / Posttivistic) ; (2) penelitan kualitatif  (Qualitative/

Phenomenologocal).

Penelitian kuantitatif adalah penelittan  vang
menggunakan pendekatan yang bersifat obyektf, mencakup
pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta menggunakan
metode I)L“.‘Iﬂ,lji‘dﬂ statistik. Menurut Creswell (1994) penelitian
kuantitatif' terdiri dari dua jenis, yaitu (a) penelitian survey
(survey) dan (b) Eksperimen (Experiment). Penelitian survey meliputi
“Cross-Sectional” dan “Longitudinal”. Penelitian ini sering disebut

penelitian sekali bidik (One snapshot) merupakan penelian yang
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pengumpulan datanya dilakukan pada suatu titikk waktu tertentu.
Dalam penelitian Longitudinal, pengumpulan datanya dilakukan
selama periode waktu tertentu vang relatif lama dan dilakukan
terus menerus. Penelitian eksperimen adalah desain penelitian
yvang mengidentifikasi hubungan tibal balik (kausalitas) yang
bertujuan mengukur pengaruh variable independent terhada
variabel dependen, dengan mengontrol variabel-variabel lain
untuk melakukan infrerensi kausal secara lebih jelas. Menurut
Zikmund (1997) eksperimen merupakan suatu penelitian
dimana kondisi-kondisi tertentu dikendalikan, sehingga satu
atau beberapa variabel dapat dikontrol untuk menguji hipotesis.
Contoh pengaruh harga dan promosi terhadap pembelian dan

lainnya.

Penelitian Kualitatif merupakan merupakan penelitian
yang lebih banyak menggunakan data subyektif, mencakup
penelaahan dan pengungkapan berdasarkan persepsi untuk
memperoleh pemahaman terhadap fenomena sosial dan
kemanusiaan. Banyak jenisnya penelitian kualitatif, antara lain ;
(1) Action research, ; (2) Case Study, : (3) Ethnography. ; (4) Grounded

theory.

Action research merupakan suatu bentuk penelitian terapan
(applied research) yang bertujuan untuk mencari suatu cara
(metode) yang efektif dan menghasilkan suatu perubahan yang
disengaja dalam suatu lingkungan vang sebagian dikendalikan
atau di kontrol. Contohnya penelitan bertujuan memperbaiki
komunikasi antara pimpinan dan stal’ dalam suatu organiasasi.
Tujuan utama action research adalah memasuki situasi, melakukan

perubahan dan memantau hasilnya.
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Studi kasus (Case Study) atau ing disebut penelitian
exploratory research yakni penelitian untuk menggali suatu fenomena
tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan, program, even,
proses, institusi atau kelompok social serta mengumupulkan
informasi  secara rinci  dengan menggunakan prosedur
pengumpulan data selama periode tertentu. Bisa saja studi kasus
in1 berupa penelitian deskriptif’ atau ekplanatori.

Penelitan FEthnography adalah penelitian “phenomenological™
yang berasal dari antropologi, metode pengumpulan datanya
dilakukan dalam bentuk “Partisisipant Observation™ penelitian ini
mencoba memahami pola-pola perilaku manusia dengan tujuan
menginterpretasikan apa yang dilakukan oleh orang-orang
yvang ada di lingkungan sosial tertentu. Peneliti dalam hal ini
berpartisipasi langsung dalam kegiatan tersebut.

Grounded  theory merupakan penelitian dimana peneliti
berusaha menghasilkan teori melalui  beberapa tahap
pengumpulan data serta penyaringan dan saling keterkaitan dar
berbagai kategori informasi (Straus and Corbin, 1992)

Jenis  penelitian berdasarkan logika penelitian
dikelompokkan menjadi dua bagian, yakni (1) penelitian deduktif dan
(2) penelitian induktif.. Penelitian deduktf adalah suatu penelitian
yang dalam hal ini1 struktur konseptual/teoritik disusun kemudian
diuji secara empirik. Hal-hal tertentu dideduksi dari inferensi
umum. Sedangkan penelittan indukuf adalah penelitan yang
adalm hal mi teori disusun dari observasi realitas empirik. Oleh
karena itu inferensi umum diinduksi dari hal-hal tertentu/khusus.

Jenis penelitian menurut hasil yang diharapkan dari

henelitian  tersebu ikelompokkan menjadi : enelitian
penelitian tersebut, dikelompokk jadi ; (1) Penelit
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terapan (applied research), ; (2) Penelitan dasar/murnm (basic/pure
reserach). Penelitian dibedakan berdasarkan tujuan ; pertama, adalah
penelitan yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang
sedang dihadapi dalam suatu lingkungan atau situasi tertentu
(work setting). Sedangkan kedua, penelitian untuk menambah atau
memberikan kontribusi terhadap bidang ilmu tertentu sesuai
bidang peminatan (area of inlerest) penelii yang bersangkutan.
Applied research adalah peneliian yang tujuannya menerapkan
hasil temuannya pada suatu organisasi. Basic/pure reserach
penelitian untuk meningkatkan pemahaman mengenai masalah-
masalah tertentu yang biasa terjadi dalam suatu organisasi
serta bagaimana cara mengatasinya. Temuan tersebut dapat
memberikan kontribusi terhadap perkembangan disiplin ilmu
pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian bisnis
merupakan penelitian terapan.

Penelitian ekonomi, keuangan dan akuntansi serta
manajemen merupakan suatu upaya sistematis, terorganisasi,
dengan langkah-langkah yang dirancang dan dilaksanakan
dengan tujuan mencari jawaban terhadap berbagai masalah.
Terutama masalah vang dihadapi atau menjadi perhatian
para peneliti dalam berbagai kegiatan ekonomi makro/mikro,
keuangan/ akuntansi, dan manajemen baik dalam ruang lingkup
suatu perusahaan, negara atau organisasi laba atau nirlaba

lamnya.
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Menurut Cooper & Schindler dalam Jogiyanto (2007:204)
bahwa riset yang baik adalah riset yang mengikuti standar dari
metode ilmiah (scientific method). Ada beberapa karakteristik dari

riset yang baik sebagai berikut :

. Tujuan dari riset secara jelas didefinisikan

2. Proses riset dijelaskan secara rinci

3. Rancangan riset direncanakan dengan baik

4. Keterbatasan riset diungkapkan secara jujur

5. Standar etis yang tinggi diterapkan

6. Analisis yang cukup untuk kebutuhan pengambil keputusan
7. Hasil-hasi riset disampaikan dengan tidak abigius

8. Konklusi di Justifikasi

9. Pengalaman periset terefleksikan
o

2.6. Latihan Soal

Anda dianggap sudah memahami materi pembelajaran di
atas bila sudah mampu menjawab pertanyaan berikut ini :

. Apa yang dimaksud dengan karakteristik berpikir ilmiah ?

2. Pola berpikir deduktif dan induktif ? beri contoh !
3. Gambarkan secara skematis metode berpikir ilmiah !
4. Metode ilmiah harus didukung oleh dua teori ; teort

koherensi dan teori korespondensi. Jelaskan !

5. Gambarkan secara skematis proses tahapan berpikir ilmiah
(reflektif) !

6. Secara umum ada tiga manfaat dari berpikir ilmiah ?
Jelaskan !

Apakah yang dimaksud dengan penelitian Ilmiah ?

=]

8. Sebutkan beberapa ciri dari penelitian yang berdasarkan
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metode ilmiah ? jelaskan !

9. Sebut dan jelaskan kesembilan tahapan dalam melakukan
penelitian ilmiah ?

10. jelaskan jenis penelitian menurut tujuannya ?
11. Jelaskan jenis penelitian menurut hasilnya ?

12. jelaskan jenis penelitian menurut prosesnya ?
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Permasalahan dan
" Perumusan Masalah dalam
Penelitian

3. | Permasalahan dan 3.1. Pttntiugnya Permasalahan
Perumusan Masalah
dalam Penelitian

3.2. | Sumber Masalah

3.3 | Formulasi Permasalahan

3.4. | Sifat-sifat Formulasi
Permasalahan vang Baik

3.5. | Teknik Perumusan Masalah
Penelitian

--------------------------------------------------------------------------------

* Tujuan Pembelajaran : (A=Audience; B=Behavior;C=Condition; D=Degree)
* Melalui ceramah, tanya jawab dan diskusi kelompok pengertian
- permasalahan dan perumusan masalah dalam penelitian, mahasiswa mampu :
- merformulasikan rumusan masalah penelitian dengan baik dan benar. :

®
nnnnnn I i s T T I T T O O O R T O O T ETEOE T T TTTIOTTOITTETTEOTTITTOETTITETERETENTTITER

3.1. Pentingnya Masalah Penelitian

Salah satu tugas peneliti adalah mengidentifikasi dan merumuskan
masalah. Langkah pertama dan utama dalam penelitian ilmiah
adalah mengajukan masalah dan merumuskan masalah. Masalah yang
dirumuskan dengan jelas, tajam, spesifik bisa memudahkan untuk
mengarahkan berfikir peneliti untuk menjawab pertanyaan
penelitian tersebut dan membawa konsekuensi pada tahapan

berikutnya. Perumusan masalah penelitian yang baik, bukan hanya
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membantu memusatkan fikiran peneliti saja akan tetapi juga akan
membimbing peneliti untuk mengembangkan kerangka konsep/
teoritik bagi perumusan hipotesis, identifikasi variabel, pemilihan
rancangan penclitan. Kualitas penelittan tidak ditentukan oleh
banyaknya masalah vang diteliti, tetapi dari ketajaman dan
ketetapan dalam merumuskan masalah untuk menentukan
mutu kelimuan dari suatu penelitian. (Subardhy, 1993:1); "bukan
kuantitas jawabannya yang menentukan mutu kelimuan suatu
penelitian, melainkan kualitas jawabannya”. Oleh karena itu
tingkat kepentingan permasalahan dalam peneliian adalah
berikut : menuntun dalam menyusun model kerangka teoritis,
arah perumusan hipotesis, mengarahkan ke pimilihan populasi
dan teknik sampling. Bisa memprediksi tingkat kemudahan dan
kesulitan perolehan data, bobot permasalahan dan orisinilitas

penelitian.

3.2. Sumber Masalah atau Timbulnya Masalah.

Bagaimana suatumasalah penelitian timbul ? permasalahan
akan timbul apabila terjadi “kesenjangan™ antara “apa yang
diharapkan™ dengan “kenyataan vang dijumpai”, ada kesenjangan
antara ” What should be” dengan “what is”, ada kesenjangan antara
“das sein” dengan “das sollen”, ada kesenjangan antara “fakta”
dengan “teori”. Kesenjangan dapat menimbulkan berbagai
pertanyaan, yaitu mengapa kesenjangan itu terjach, faktor-
faktor apa yang menyebabkan kesenjangan ? dari sinilah timbul
permasalahan. Harus diingat tidak semua kesenjangan dapat
dikembangkan menjadi penelitian, kecuali memenuhi ketigal
berikut : pertama, adanya kesenjangan antara seharusnya (teori

maupun fakta empirik) dengan kenyataan yang dihadapi ; kedua,
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dari kesenjangan tersebut dapat dikembangkan pertanyaan,
mengapamkesenjangan tersebut terjadi ? dan ; ketiga, Pertanyaan
tersebut memungkinkan untuk dijawab, dan jawabannya lebih
dari satu kemungkinan. Dari ketiga kondisi tersebut merupakan
prasyarat agar permasalahan dapat diidentifikasi dan dirumuskan.
Permasalahan penelitian adalah "Pertanyaan tentang situasi
problematik yang timbul dari kesenjangan antara kenyataan
dengan teori atau fakta empirik penelitian terdahulu, yang
memungkinkan dijawab, dan lﬁd apat lebih darisatu kemungkinan
jawaban” (Subardhy,1993:3). Secara operasional permasalahan
penelitian adalah suatu rumusan interogatif mengenai hubungan
antara dua variabel atau lebih yang belum terjawabkan dengan
teori atau peneliian sebelumnya. Sumber masalah bisa saja
timbul karena pengamatan sendirl tentang sesuatu, merasakan
sendiry, sering mendengar, sering membaca atau dari pertanyaan-
pertanyaan orang lain. Inspirasi permasalahan sumbernya bisa
dari berbagai hal, yang paling penting adalah tentang sesuatu
itu mengandung kesenjangan atau tidak. Ada jarak apa tidak.
Terdapat perbedaan antara satu variabel dengan variabel lainnya

yang mencolok.

Berbagai sumber masalah penelitian antara lain dapat diperoleh
melalui :
(a) Studi kepustakaan ;
(b) Hasil penelitian terdahulu (studi empiris) ;
(c) Forum pertemuan ilmiah (seminar, diskusi panel, semiloka,
workshop, lolakarya);
(d) Observasi/pengamatan atau ;

(e) Pengalaman langsung dalam praktek.
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Kepustakaan adalah gudang sumber informasi ilmiah yang
dapat membantu peneliti memperoleh berbagai mmasalah sesuai
dengan bidang dan disiplin ilmunvya. Bidang tertentu yang belum
terpecahkan melalui penelitian yang sudah ada, sehingga timbul
research gap. Research gap inilah yang akan menjadi sumber utama
bagi peneliti untuk menemukan dan mengembangkan masalah
penelitian. Dalam forum pertemuan ilmiah sering terjadi diskusi-
diskusi yang belum mampu memecahkan masalah. Hasil diskusi
bisa direkomendasikan untuk diteliti lebih lanjut. Peneliti pemula
dan peneliti muda harus sering mengikuti pertemuan ilmiah
dengan tujuan untuk memperluas wawasan dan cakrawala
penemuan permasalahan vang berbobot untuk diteliti. Hasil
pengamatan langsung juga dapat menampakkan permasalahan-
permasalahan yang harus dipercahkan bersama. Tempat bekerja
sangat tepat untuk ditelii lebih jauh, karena pengalaman
langsung lebih berharga dalam mengidentifikasi permasalahan
yang ada. Mungkin banyak hal yang tidak sesuai dengan yang
secharusnya dilakukan. Dari kesenjangan-kesenjangan tersebut
dapat menjadi sumber permasalahan dengan baik dan penting

untuk d ipccahkan bersama.

3.3. Formulasi Permasalahan

Masalah pada dasarnya adalah suatu keadaan vyang
menggambarkan adanya kesenjangan (gap) antara idealitas
dan realitas, atau antara das sain dan das solen. Suatu masalah
pada umumnya dirumuskan dalam kalimat pertanyaan.
Maksud formulasi permasalahan adalah bagaimana caranya
membuat format masalah dengan baik. Format masalah

dapat dibuat dalam format “pertanyaan” (Question) dan dalam
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format “pernyataan” (Stafemeni). Pertanyaan penelitian (research
question) atau permasalahan penelitian (reserach problem). Bila ada
pertanyaan manakah yang paling baik?. Bila ada pertanyaan
demikian jawabannya adalah keduanya baik, dengan catatan
bahwa formulasi permasalahan tersebut jelas variabelnya, jelas
indikatornya, jelas pengukurannya dan yang paling penting dapat
diukur. Formulasi masalahnya dapat memuat hubungan interaksi
atau Interelasi antar variabel satu sama lainnya. Memang
pada umumnya formulasi masalah sering diungkapkan para
peneliti banyak menggunakan format “pertanyaan-pertanyaan
penelitian”, terutama penelitian kuantitatf yang memerlukan
pengolahan data dengan statistik. Sangat jarang peneliti membuat
dalam formulasi pernyataan. Kecuali untuk penelitian-penelitian
sosial yang bersifat kualitatif. Pertanyaan penelitian tersebut
yang nantinya akan di jawab pada bab empat pada uraian hasil

penelitian dan pembahasan.

Ada beberapa hal yang harus menjadi bahan pertimbangan
dalam memformulasikan permasalahan antara lain :

1). Masalah penelitian harus sesuai atau berkaitan dengan bidang/
disiplin keilmuan si peneliti.

2). Masalah penelitian harus merupakan kaitan logis antara dua
variabel atau lebih vang belum dapat di jawab oleh teori atau
penelitian yang sudah ada.

3). Peneliti harus memahami dengan baik berbagai teori yang
berkaitan dengan variabel yang akan diteliti.

Penting tidaknya suatu masalah untuk diteliti tergantung
perspektf atau cara pandang darisudutmana apakah kepentingan

peneliti sendiri, pertimbangan metodologis atau pertimbangan teknis
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tersedianya fasilitas dan prasarana penelitian = seperti bahan,

biaya, peralatan dan sebagainya.

3.4. Sifat-sifat Formulasi Permasalahan yang Baik

Memang tidak mudah memformulasikan masalah yang
baik. Sebab semua itu harus ada landasan teorinya. Sifat
formulasi permasalahan yang baik adalah permasalahan vyang
telah menunjukkan saling berhubungan, berkorelasi, berkaitan,
berinteraksi antar variabel dalam pertanyaan penelitan.
Keterkaitannya formulasi tersebut bisa saja bersifat kausalitas
atau timbal balik atau beriringan, searah atau bahkan memiliki
hubungan terbalik atau berlawanan arah. Itu tergantung
landasan teorinya. Timbulnya permasalahan bisa diawali oleh
adanya kajian teort atau studi empiris yang menjadi dasar dalam
penyusunan kerangka teori. Bila banyak memiliki variabel, maka
lebih baik variabel tersebut dikaitkan satu sama lain, misalnya
variabel X = terhadap variabel Y , X variabel terhadapY,,
variabel X, terhadap variabel Y , variabel X, terhadap variabel
Y, variabel Y, terhadap Y, dan seterusnya. Rincilah per point

)

satu nomor pertanyaan hanya memuat pertanyaan penelitian
yang mengkaitkan dua variabel saja, jangan lebih, maksudnya

untuk memudahkan dalam analisis dan pembahasannya.
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Peneliti merasakan ada gejala dalam pikirannya. Peneliti merasakan
adanya masalah yang perlu dipecahkan melalalui penelitian.

'

Peneliti mencoba mengungkapkan sebanyak-banyaknya masalah yang

dapat dicari jawabannya melalui penelitian (tahap identifikasi masalah).

!

Peneliti memilih satu atau dua masalah yang akan dicari jawabannya

melalui penelitiannya (tahap pembatasan masalah)

Gambar 3.1.

TAHAP FORMULASI MEMILIH DAN
MERUMUSKAN MASALAH

3.5. Teknik Perumusan Masalah Penelitian

Buatlah rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan-
pertanyvaan saja, untuk memudahkan dalam merumuskan,
menguraikan dan mempertajam analisis jawabannya pada bab
empat nanti. Sehingga uraian deskripsinya berdasarkan urutan
pertanyaan penelitian. Ada empat langkah yang harus dilalui
dalam memilih dan merumuskan masalah penelitian, vaitu ;
persiapan, konfirmasi awal, konfirmasi akhir, dan formulasi akhir.

Persiapan :

(a) Formulasikan situasi problematik yang dihadapi

(b} Identifikasi kesenjangan yang ada

(c) Pelajart  kepustakaan dan sumber informasi lain yang
berkaitan dengan kenyataan problematik itu.

(d) Pilihlah inti permasalahan (dari butir 3) apa yang paling
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menarik untuk lebih dipertajam dan di formulasikan dalam
rumusan-rumusan masalah.

Konfirmast awal :

(a) Apakah rumusan masalah vyang telah disusun telah
memenuhi kriteria rumusan yang tepat

(b) Apakah rumusan masalah memungkinkan jawaban lebih

dar: satu

(c) Apakah rumusan masalah berujud pertanyaan yang jelas,

tajam, dan akurat.
(d) Apakah cukup berbobot atau orsinil

(e) Apakah mempermasalahkan hubungan antara dua variable

atau lebih
(f) Apakah dimungkinkan untuk diteliti

bila dari konfirmasi awal perla ada yang dikoreksi, maka

rumuskan kembali permasalahannya dengan mempelajari

kepustakaan dan sumber informasi lian untuk mendapatkan
rumusan yanglebih baik.
Konfirmast akhir :

Konfrimasi akhir adalah mengkonsultasikan hasil rumusan
masalah yang disusun pada konfirmasi awal lepada colega
sefior, pembimbing, atau siapa saja yang dirasa berkompeten
di bidang ilmu yang akan diteliti.

Formulasi akhir :

Pada tahap ini dirumuskan kembali permasalah penelitan

yang telah mendapat berbagai pertimbangan, saran, nasehat

dari pithak-pihak yang kompeten.
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Ada beberapa kata dan kalimal pertanyaan-perlanvaan penelilian

untuk membantu dalam perumusan masalah, seperti ; apakah,
mengapa, bagaimana, kapan, dimana dan sebagainya
Contoh rumusan masalah penelitian yang baik, adanya
interaksi antara kedua atau lebih variabel :

- Apakah.... berpengaruh terhadap .... di perusahaan ....?

- Apakah variabel X, X, X, berpengarufi terhadap peningkatan

varibel Y di perusahaan ..... 7

- Apakah ........ berhubungan dengan peningkatan ...... di

perusahaan ........ ?

- Apakah variabel X memuliki hubungan dengan variabel Y dalam
meningkatkan kapasitas produksi ?

- Apakah terdapat perbedaan antara variabel ...........dengan

variabel........... ?

- Apakah terdapat perbedaan peningkatan produktvitas
karyawan perusahaan X setelah di training dengan sebelum di
tratning ?

- Apakah ada perbedaan antara penjualan ....... di Kota X

dengan penjualan produk.......di Kota Y ?

- Bagaimana penerapan rasio likwiditas di perusahaan ...

terhadap kemampuan membayar hutang jangka pendeknya?

- Bagaimana aplikasi rasio_profitabilitas perusahaan ...... dalam
penciptaan laba perusahaan ?

Bagaimana perbandingan profitabilitas_perusahaan X sebelum go
public dengan setelah go public.
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- Apakah biaya promosi berpengaruh terhadap volume penjualan

pada perusahaan X ?

Contoh rumusan masalah penelitian yang verbal dan tidak
baik :

- Bagaimana biaya promosi dan volume penjualan ?

- Apakah rasio liquiditas perusahaan X itu baik ?

Ada beberapa alasan perlunya pembatasan masalah dalam
penelitian antara lain adalah karena keterbatasan wakfu, biaya,

tenaga, bahan, peralatan dan sebagainya.

3.6. Latihan Soal

Anda dianggap sudah memahami materi pemhﬁiar&n di
atas bila sudah mampu menjawab pertanyaan berikut ini :
1. Apa yang dimaksud dengan definisi masalah ?
2. Apa bedanya permasalahan dengan persoalan ?

3. Sebut dan jelaskan sumber-sumber masalah ?

4. Formulasi masalah dapat dibuat dalam bentuk statement atau
question ? Jelaskan !
5.Beri contoh 3  formulasi masalah vang baik, yang

menggambarkan hubungan sebab akibat !

6. Sebutkan beberapa alasan mengapa perlunya ada pembatasan

masalah ?
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4.1. Pengertian, Fungsi dan Tujuan Kajian Teori
/Studi Kepustakaan

Kajian teori sering disebut kajian pustaka atau studi
kepustakaan. Kajian teori ini letak penulisannya berada pada bab
dua atau bagian dua pada skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian
atau artikel ilmiah. Kajian teori adalah menelaah teori-teori,
konsep-konsep, definisi, pengertian tentang variabel-variabel
yvang akan ditehiti dan dikaji dalam penelitian. Dicarilah teori-
teori yang berkaitan dari mulai variabel bebas (independen / eksogen),
variabel antara (infervening), hingga variabel tergantung (dependen/
ndogen). Peneliti mencoba menghubung-kaitkan antara satu
variabel dengan variabel lainnya, mana yang menjadi penyebab
dan mana yang menjadi dampak kalau ada mana variabel yang
menjadi variabel antara keduanya. Adapun jfungsi dan tyuan dar
kajian teori ini adalah untuk menyusun kerangka konsep dan
perumusan hipotesis dalam penelitian serta mencari alat penjelas
(teor,konsep) atau argumentasi untuk memperkuat pernyataan
dart hasil penelitan. Berfungst memperluas, memperdalam
konsep variabel dengan teori yang relevan. Carilah buku-buku
teks vang berkaitan langsung atau tidak langsung dengan topik
yang ditulis, browsing artikel-artikel ilmiah dalam jurnal ilmiah,
koleksi laporan hasil-hasil penelitian sebelumnya, baik melalui
media cetak atau media internet. Tanpa membaca tidak mungkin
bisa menulis, apalagi membahas atau mengkomentarinya. Agar
penelitiannya baik, mendalam dan berkualitas maka bacalah
buku-buku, jurnal ilmiah dan artikel ilmiah berkaitan dengan

topik yang dibahas.
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4.2. Studi Teoritis (Grand Theory)

Sebelum menjelaskan apa itu studi teoritis, akan dijelaskan
terlebih dahulu perbedaan antara teori, konsep, hipotesis dan
variabel. Teori pada dasarnya menggambarkan secara abstraksi
hubungan antara konsep dan konsep. Suatu teori merupakan
generalisasi abstrak dari fakta dan dapat membantu peneliti dalam
menentukan tujuan dan arah penelitian. Konsep adalah suatu
definisi yang menggambarkan secara abstraksi fenomena/gejala
yang diamati. Konsep sederhana seperti pabrik, meja, kantor
dan sebagainya sedangkan konsep rumit/abstrak seperti defisit,
surplus, bikwiditas, profitabilitas, solvabilitas, go public dan sebagainya.
Hubungan antara konsep dengan konsep akan membentuk
pProposisi atau teori.

Konsep masih sulit diukur sifat abstraksinya tinggi. Akan
mudah diukur bila konsep tersebut dikaitkan dengan fakta empiris.
Hipotesis pada dasarnya merupakan pernyataan prediktif yang
menghubungkan variabel yang satu dengan variabel lainnya.
Suatu rumusan hipotesis bisa mengandung lebih dari satu
variabel dan dinyatakan dalam bentuk pernyataan (deklaratif) yang
polanya bervariasi. Variabel adalah gejala yang mempunyai
nilai bervariasi. Istilah varibel dapat diartikan segala sesuatu yang
akan menjadi obyek pengamatan penelitian ; semua faktor yang
memiliki variasi kontinum (besar-kecil) atau diskrit (jenis/macam) ;
atau variabel itu adalah lambang darn segala bilangan-bilangan
tertentu.

Adapun yang dimaksud studi teoritis adalah mengkaji dan
menelaah teori-teori pada literatur-literatur yvang sudah ada.

Studi teoritis untuk mencari grand theory. Grand theory adalah

o
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teori, konsep hasil pemikiran, hasil penelitian para ahli ekonomi
yang melahirkan teori-teori umum atau teori fondamen yang
mendasari semua konsep atau variabel-variabel yang akan
dibahas dalam penelitian. Grand theory ini fungsinya adalah untuk
memperkuat, memperjelas, memperdalam konsep/variabel yang
dibahas apakah teori tersebut dapat mendukung, memperkuat
atau bahkan bisa saja bertentangan dengan teori terdahulu
bahkan bisa saja menolak/menumbangkan teori terdahulu.
Temuan baru dalam penelitian sangatlah penting. Penelitian
dianggap berhasil jika menemukan sesuatu yang baru, anyar.
Tidak akan terjadi temuan bila tidak pernah membandingkan

dengan teori-teori sebelumnya.

4.3. Kajian Empiris (Hasil Penelitian Terdahulu).

Kajian empiris adalah mengkaji, menelaah menganalisis
dari hasil-hasil  penelitian sebelumnya. Hasil penelittan bisa
dalam bentuk skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, artikel
ilmiah hasil penelitian dari jurnal ilmiah. Fungsi dan tujuan dari
kajian empiris hampir sama dengan fungsi dari kajian teoritis,
yakni memperjelas perbedaan atau ada kemiripan atau bahkan
tindak lanjut dari penelitian sebelumnya. Sebenarnya kajian
empiris ini disamping seperti hal di atas juga untuk menghindari
adanya plagiarisme.

Hasil peneltian sebelumnya sangat bermanfaat bagi
penelii untuk mampu membedakan atau mencari peluang lain
dari variabel-variabel hasil penelitian sebelumnya untuk diteliti
kembali pada periode, lokasi dan waktu yang berbeda. Penehitian

diperbolehkan di perusahaan yang sama oleh orang/kelompok
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yang berbeda asal variabel dan masalah yang diteliti berbeda :
misalnya perusahaan "X diteliti oleh empat orang mahasiswa
dari satu jurusan/fakultas, asalkan masing-masing keempat
orang tersebut membahas topik/variabel yang berbeda. Orang
kesatu membahas topik keuangan/akuntansi, orang kedua topik
marketing, orang ketiga topik personalia/ SDM, dan orang keempat
membahas topik bagian produksi. Penelitian yang tidak perbolehkan
adalah penelitian yang topik/variabelnya sama, obyeknya
juga sama. Oleh karena itu kajian empiris sangat penting bagi
pengembangan penelitian berikutnya disamping sebagai alat cross

ceck dengan penelitian sebelumnya.

4.4. Sumber kepustakaan (Referensi)

Ketika menyusun tulisan untuk proposal penelitian,
disamping memikirkan obyek yang akan diteliti, data yang
bakal diperoleh, juga pasti memikirkan tentang landasan teori-
teori (sumber kepustakaan) yang akan dipakai dalam penelitian
tersebut. Teori-teori apa saja yang dapat memperkuat penjelasan
dalam membahas dari hasil penelitian. Tentu saja banyak sumber
kepustakaan baik cetak maupuan internet online yang dapat
dijadikan referensi antara lain ; Jurnal ilmiah ; laporan hasil
penelitian ; buku teks ; artikel ilmiah ; kamus, eknsiklopedia,
kapita selekta, majalah ilmiah ; website ; atau makalah/paper
hasil seminar masional, yang kadang tanpa disebut nama
penyusunnya (outonomous). Masing-masing sumber kepustakaan
dijelaskan berikut :

Jurnal ; ini berupa majalah ilmiah vang berisi kurang lebih

ada yang 8 (delapan) artikel sampai dengan 10 (sepuluh) artikel
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ilmiah. Isi artikelnya bisa berasal dari hasil kajian pustaka atau
hasil penelitian. Penulis artikel pada umumnya berasal dari para
dosen perguruan tinggi, para ahli, cendekiawan dan mahasiswa
pascasarjana. Jurnal itu macam-macam ada jurnal nasional ber
ISSN belum terakreditasi, ada jga jurnal nasional ber ISSN
(International Standard of Serial Number) terakreditasi oleh Dirjen
Dikti Kemendiknas/LIPI dan jurnal internasional ber ISSN
dan terakreditasi lembaga internasional. Jurnal ini kadang bisa

diperoleh di toko buku atau pesan langsung kepada penerbitnya.

Laporan Hasil Penelitian ; laporan ini berbentuk buku
seperti paper tetapi lebih tipis dari tesis/skripsi, halamannya
kurang lebih 15 hingga 20 lembar saja. Buku ini semacam sebuah
ringkasan dari hasil penelitian seseorang atau suatu tim peneliti
yang meneliti tentang sesuatu hal. Biasanya laporan penelitian i
tidak diperjualbelikan di toko buku, hanya ada di instansi tertentu
saja (lembaga pemerintah,swasta atau universitas) hanya untuk

kalangan sendiri tidak dipublikasikan (unpublish,).

Buku Teks ; adalah buku-buku teks yang biasa berisi teori-
teori dan konsep dalam suatu bidang ilmu tertentu. Sasarannya
mahasiswa. Biasanya buku-bukunya tebal-tebal dan isi teksnya
banyak. Sesuai namanya buku teks, isinya lebih terperinci.
Pengarangnya biasanya paling banyak hanya satu-dua orang
saja. Buku teks ini banyak diperjualbelikan di toko-toko buku.
Buku-buku tersebut biasanya sudah tercatat dalam serial ISBN
(International Standard of Book Number).

Artikel Ilmiah ; adalah artikel yang terdapat di majalah
ilmiah atau jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh lembaga ilmiah

seperti LIPI, perguruan tinggi, lembaga penelitian atau lembaga
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lainnya yang bertujuan untuk mempublikasikan hasil-hasil
penelitiannya kepada masyarakat umum.

Website ; adalah alamat website penerbit jurnal nasional
atau internasional yang bisa diakses melalui media mfernet on line.
Ini jaringannya sangat luas bisa kemana-mana, ke buku teks gratis,
cari jurnal, merambah artikel ilmiah lainnya. Asalkan alamat
website-nya diketahui, ini mudah sekali untuk mengakses teori-
teori atau konsep yang sesuai dengan topik yang sedang dibahas

dalam penelitian.

Makalah/paper ; adalah makalah atau paper materi
seminar nasional/regional vang kadang penulisnya tdak
mencantumkan namanya secara lengkap, yang ada hanya nama
lembaganva saja atau waktu pelaksanaan seminar. Sebab tidak
ada penulisnya maka apabila dikutip maka ditulis cukup dengan

outonomus (anonim).

4.5. Teknik Mengutip Pendapat Ahli/Pakar

Memang ada beberapa versi dalam teknik mengutip
pendapat atau pernyataan para ahli/pakar untukmemperkuat atau
memperjelas dalam pembahasan penelitian. Mempergunakan
pernyataan orang lain dalam tulisan kita, kutipan yang dipinjam
dan dinyatakan dalam tulisan kita dapat berupa ; (a) kutipan
langsung, atau (b) kutipan tdak langsung. Aufipan langsung
merupakan pernyataan yang kita tuliskan dalam klarya ilmiah
kita dalam susuna kalimat aslinya tanpa mengalami perubahan
sedikitpun dengan kata lain apa adanya. Sedangkan dalam Autipan
tidak langsung kita merubah susunan kalimatnya yang asli dengan

susunan kalimat kita sendiri, tetapi dengan catatan tidak merubah
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substanst 1s1 kutipan yang dikutip.

4.6. Teknik Menulis Kutipan

Dalam menuhs kutipan secara teknis dapat dilihat dari tiga

aspek yakni dilihat dari (a) jarak tulisan (spasi), (b) meletakkan

nama pengarang buku, tahun penerbitan dan halaman yang

dikutip, dan (c) bahasa yang dikutip ; bahasa Inggris atau daerah

selain bahasa indonesia harus ditulis miring.

(1). Jarak tulisan (spasi)

Teknik menulis kutipan bila dilihat dari jarak tulisan, secara

umum berlaku seperti i ; bila sz kufepan 1tu kalimatnya melebihi

dari 5 (lima) baris, maka penulisan kutipan tersebut spasinya (jarak

tulisan) harus satu spasi. Contohnya :

Sukirno  (2006:10) El{‘nyatakan bahwa cara mudah untuk
membedakan arti pertumbuhan MOnami dan pembangunan
ekonomi adalah dengan ungkapan bahwa pembangunan ekonomi
adalah pertumbuhan ekonomi (economics growth) ditambah
dengan perubahan (change). Artinya, ada tidaknya pembangunan
ckonomi (economics development) dalam suatu negara pada suatu
tahun tertentu tidak saja diukur dari kenaikan produksi barang
dan jasa yang berlaku dari tahun ke tahun, tetapi juga perlu diukur
dari perubahan lain yang berlaku dalam berbagai aspek kegiatan
ckonomi seperti perkembangan pendidikan, perkembangan
teknologi, peningkatan dalam kesehatan, peningkatan dalam
infrastruktur yang tersedia dan peningkatan dalam pendapatan dan

kemakmuran masyarakat.
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Sebaliknya bila st kutipan tersebut kwrang dari 5 (lima) baris,
maka penulisannya harus dua spasi dan harus dikasih tanda
kutipan (”........") pada awal dan akhir kalimat atau sama dengan

penulisan teks yang bukan kutipan. Contohnya

Baldwin dan Meier dalam Abipraja (1993:1) *FEconomic development
15 a process where by an economy’s real national mcome over a long fjm‘fﬁd of

time”.

(2) Meletakkan nama pengarang buku, tahun penerbitan dan
halaﬁan yang dikutip

a). Nama pengarang buku, tahun penerbitan dan lembar

halaman, penulisannya diletakkan di atas (sebelum) isi

kutipan, contohnya :

Menurut Hammadi (2007:14) “fluktuasi suku bunga vang
relatif berubah-ubah dalam jangka panjang akan mengganggu
kinerja keuangan dan productivitas perusahaan di kawasan

........................................................ dan seterusnva”.

Dimnyatakan  Ikbar  (2009:23) “bahwa  penetapan  suku
bunga oleh bank sentral berpengaruh terhadap

............................................................ dan seterusnva™.

b). Nama pengarang buku, tahun penerbitan dan lembar
halaman, penulisannya diletakkan di bawah (sesudah) isi

kutipan, contohnya :
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“fluktuasi suku bunga vang relatif berubah-ubah dalam
jangka panjang akan mengganggu kinerja keuangan dan
produktivitas perusahaan di kawasan ... oleh
karena 1 I D e o S et e T A N by e TSt ST T eny (e dan

seterusnya’ (Hammadi,2007:14)

“bahwa penetapan suku bunga oleh bank sentral
berpengaruhterhadap.....cccvniiin danseterusnya”

(Ikbar,2009:23)

Pada pokoknya seorang penulis boleh memilih salah
satu dari beberapa teknik pengutipan di atas yang telah diakui
beberapa pihak asalkan pilihan tersebut dilakukan dengan

secara konsisten.
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4.7. Cara menulis Daftar Pustaka/Referensi

Daftar pustaka adalah daftar buku, lterature yang dijadikan
acuan oleh anda dalam menulis karya ilmiah. Istilah vang di
pakai di berbagai buku ada yang menggunakan istilah Daftar
pustaka ; Bibliografi ; Literatur ; Daftar Bacaan ;
Referensi ; Daftar pustaka ; Daftar Buku dan sebagainya
itu semua memiliki arti yang sama. Ada hcbﬂn])a hal yang harus
diperhatikan oleh anda bila anda menulis Daftar Pustaka,

yakni sebagai berikut :

1. Disusun nama j}rf_iﬂ’_zmﬁg /penudis menuruthuruf ALPHABETIS
(urutan abjad ; A-B-C-D dan seterusnya) contoh ; Arman-
Budiman-Cendrawati-Didiet-Fatimah, Gunawan.,..... dan

lain-lamn.
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6.
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Nama panjang (family) diletakkan di depan, contoh ; Arif
Budiman menjadi Budiman, Arif ; Asal nama Siti Aminah
ditulis menjadi Aminah, Siti.

Sebaiknya fahun terbit juga berurutan periodenva misalnya 2002-
2003, 2004,2005 dan seterusnya.

Judul buku ditults miring atau di tebalkan

Diketik satu_spasi, kecuali antar judul

Susunan penulisanya sebagai beritkut ; Nama pengarang
buku, tahun penerbitan, judul buku, nama penerbit, edisi,
cetakan, kota/lokasi penerbit. Tahun penerbitan bisa saja
diletakkan setelah pengarang buku atau diakhir kalimat yang
penting konsisten.

Yang dicantumkan dalam daftar pustaka adalah yang “benar-
benar” dijadikan referensi dan tditlg dikutip.

Cara menulis sumber kutipan : sumber kutipan dalam teks

ditulis diantara kurung buka dan kurung tutup yang menyebutkan

nama akhir penulis, tahun tanpa koma, dan nomor halaman jika

dipandang perlu.

Contoh :

e Apabila kutipan berasal dari satu sumber dan satu penulis
(Osbom1994), atau (Osbom1994:335)

¢ Apabila kutipan berasal dari satu sumber dengan dua
penulis (Osbom and Caflin 1994), jika lebih dari dua penulis
E&;bom et al.1994) atau Amidan dkk.1995).

e Apabila kutipan berasal dari dua sumber dengan penulis
yang berbeda : (Osbom 1994, Nick 1995).
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e Apabila kutipan berasal dari dua sumber dengan penulis
yang sama : (Osbom 1992, 1994) jika tahunnya sama
(Osbom 1994a, 1994b).

e Apabila kutipan berasal dari institusi : (IAI 1994)
Caraﬁlenu]is Daftar Pustaka :
Daftar pustaka ditulis alphabetis sesuai dengan nama akhir
(tanpa gelar akademik), baik penulis asing maupun penulis
Indonesia. Contoh :

Satu pengarang :

Boot,Anne (ed.), 1992, The Oil Boom and Afler :Indonesian Economic
Policy and Performance in the Soeharto era, Oxpord University
Press, Sigapore.

Dpwandono, J.Soedrajat,1988, “Recent  Indonesia  Experience

i Economic  Development”, The Indonesian Quarterly,

vo.XVILno.2 April.

Bringham, Eugene F.,1992, Fundamental of Financial Management,

Sixth Edition, Fort Wort : The Dryden Press.

Dua Pengarang :

Bringham, Eugene F and Virgia H.Graves, 1993, Business
Mathematics : A Collegaite Approach, Sixt Edition, New Jersey :

Prentice Hall.

Referensi Majalah/Jurnal :

Harvey, Cambell R.,March, 1991, “The World Price of
Covariance Risk”, Journal of Finance, page 111-157.

Referensi dari Institut :

[katan Akuntansi Indonesia, 1994, “Standar Profesional Akuntan

56




Didin Fatihudin | METODE PENELITIAN untuk 1LMU EKONOMI,
Publik”, Jakarta, Divisi Penerbitan IAL
Referensi Dari Makalah Seminar :
Kadir, Samsir, 1996,"Mentalitas dan Etos Kerja”, Makalah
Seminar Nasional Strategi Meningkatkan Kualitas Sumber
Daya Manusia, Universitas Gajah Mada, Yogayakarta, 16-

17 Januari.

Referensi dari Situs Internet :

Allan R.Paliotta, 25 Mei 1999, “A Personal View Of a World
Class I'T" Auditing Function™, The Is Audit and Conirol Journal,
hitp/ /wweenisaca.org.  (tanggal yang dicantumkan adalah
tanggal melakukan browsing)

Daftar pustaka berisi dengan sumber-sumber bacaan yang
digunakan untuk melakukan penelitian. Sumber-sumber bacaan
ini dapat berupa tesis, disertasi, simposium,buku, artikel jurnal,
majalah, atau sumber dari situs internet. Penulisan daftar pustaka
ini mempunyal aturan formatnya. Beberapa format penulisan
daftar pustaka yang banyak digunakan di riset bisnis adalah
APA 5" , Format Chicago Review, Format Turabian, format
publikasi jurnal misalnya Management Academy Review, Journal
of Finance, MIS Quarterly dan sebagainya. Format American
Psychological Association (APA) 5"  berturut-turut untuk
penulisan daftar pustaka untuk tesis, artikel yang dipresentasikan
di simposium, buku, artikel di jurnal, artikel di majalah,dan

disertasi sebagai berikut :
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4.7.1. Format American Psychological Association (APA)
ol

Kahneman,D.; T, Richard.(1991).Economic Analysis and the

Psychology of Utility: Application to Compensation

Policy. The American Economic Review, 81(2). 341-346.

Hartono,J.(2003). Teori Portofolio dan Analists Investasi. BPFE
UGM, Yogyakarta.

Arief, K.(2003). Pasar Efisien dan Perilakunya. Unpublished Tesis
S2, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Wiagustini,Ni Luh Putu. (S{*.ptcn'ﬂ‘r 2008). Profitabilitas
Strategi Investasi Kontrarian di Bursa Efek Indonesia.
Jurnal Manajemen dan kewirausahaan, Vol.10,No.2, h.105-
114.

4.7&Format Chicago Review :

Kahneman,Daniel ; Thaler, Richard. “Economic Analysis and
the Psychology of Utlity: Application to Compensation
Policy”. The American Economic Review 81, no.2 (1991) :
341-346.

Hartono,Jogivanto. “Teori Portofolio dan Analisis Investasi. BPFE
UGM,2003.

Arief, Kurnia. “Pasar Efisien dan Perilakunya™. Tesis S2,
Universitas Gadjah Mada,2003.

Wiagustini,Ni Luh Putu. “Profitabilitas Strategi Investasi
Kontrarian di Bursa Efek Indonesia™. Jurnal Manajemen

dan Kewirausahaan, Vol.10,No.2,(2008), 105-114.
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4.7.&Furmat Turabian :

Kahneman,Daniel ; Thaler, Richard. “Economic Analysis and
the Psychology of Utility: Application to Compensation
Policy™. The American Economic Review 81, no.2 (1991) :
341-346.

Hartono,Jogiyanto. “Teori Portofolio dan Analisis Investasi™.
BPFE UGM,2003.

Arief, Kurnia. “Pasar Efisien dan Perilakunya”. Tesis 52,
Universitas Gadjah Mada,2003.

Wiagustini,Ni Luh Putu. “Profitabilitas Strategi Investasi
Kontrarian di Bursa Efek Indonesia”™. Jurnal Manajemen
dan hewwrausahaan, Vol.10,No.2,(2008), 105-114.

4.7.4. Format Acade-my Management Review :
i

Kahneman,D. T., Richard.1991. Economic Analysis and the
Psychology of Uulity: Application to Compensation
Policy. The American Economic Review. 81, no.2
: 341-346.

Hartono, ].2003. Teori Portofolio dan Analisis Investast.
BPFE UGM.

AriefK.2003. Pasar Efisien dan Perilakunya. Tesis S2,
Universitas Gadjah Mada.

Wiagustini,N. Q{Jﬂf’d‘rﬂﬁtabﬂitas Strategi Investasi
Kontrarian di Bursa Efek Indonesia. Jfurnal
Manajemen dan Kewirausahaan, Vol.10,No.2 : 105-114.

23




4.7.5. Fmﬁat Journal of Finance :

Kahneman,Daniel ; Thaler, Richard, 1991, Economic
Analysis and the Psychology of Uulity: Application to

Compensation Policy, The American Economic Review 81, 341-

346.

Hartono, Jogiyanto, 2003, Teori Portofolio dan Analisis
Investasi, (BPFE UGM, Yoyakarta).

Arief,Kurnia,2003, Pasar Efisien dan Perilakunya,
Akuntansi, (Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta).

Wiagustini,Ni Luh Putu, 2008, Profitabilitas Strategi
Investasi Kontrarian di Bursa Efek Indonesia. Jurnal

Manajemen dan Rewirausahaan, 10,105-114.

4.7.6. Format MIS Quarterily :
ir

Kahneman,D. T., Richard,” Economic Analysis and the
Psychology of Utility: Application to Compensation
Policy”, The American Economic Review (81:2),May 1991,
pp 341-346.

48
Hartono,]. “Teort Portofolio dan Analisis Investasi”, BPFE UGM,
Yogvakarta,2003.

Ariel, K. 7 Pasar Efisien dan Perilakunya™ in : Akuntansi, Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta,2003,p.155.

Wiagustini,N. “Profitabilitas Strategi Investasi Kontrarian

di Bursa Efek Indonesia™, in : Jurnal Manajemen dan

hewirausahaan, (10 :2),September 2008, pp. 105-114.

Contoh kongrit dalam menulis Daflar Pustaka dari buku

teks, berbeda cara menulisnya bila sumbernya dari jurnal, dan
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majalah, dari internet atau dari Koran, jelasnya seperti contoh di

bawah 1 :
Buku Teks

Fatihudin,Didin,(2008), Cara mudah Menghitung angka kredit dan
Menyusun Berkas Admanistrast fabatan akademik Bagi Dosen
Perguruan Tinggi, UMSPress,edisi pertama,Surabaya

Jurnal

Alfonso W, 2003,Ketidak seimbangan Kota dan Daerah dalam
Perkembangan Ekonomi, Ekonomi dan Reuangan, volume
27, September 2003, hlm.331-348

Majalah

Wardiman, 2002, MDGs ;Pendidikan Bagi Semua dan Implikasinya di
Indonesta, Majalah Tempo, Edisi 11, Juni 2002, hlm.27-29

Internet

http ; wwe.indonesiamembangun.com

e-mail ; rajapress@indo.net.id
Koran

Matrochim, Pendidik Yang Tidak Mendidik, Jawa Pos, Sabtu, 10 Mei
2008, hlm.19-20
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4.8. Latihan Soal

Anda dianggap sudah memahami materi pembelajaran di

atas bila sudah mampu menjawab pertanyaan berikut ini :

.

2

3.

4.

s [

Jelaskan apa vang dimaksud dengan teori, konsep dan
variabel ?

Grand theory dalam sebuah penelitian itu sangat penting.
Grand theory ?

Tujuan dan fungsi dari kajian pustaka dalam penelitian ?
Jelaskan !

Jelaskan perbedaan kajian teori dan kajian empirik ?

Apa fungsi kutipan dari pendapat para ahli yang ada dalam
penelitian ? Jelaskan !

Hasil penelitan terdahulu adalah untuk memperkaya dan
memperdalam hasil penelitian yang sekarang. Mengapa
perlu ?

Sebutkan satu persatu referensi yang dapat dijadikan sumber
daftar kepustakaan ?

Berikan contoh 10 buku cara menulis daftar pustaka dari
sebuah laporan hasil penelitian ! (buku, Jurnal, majalah

ilmiah, website, koran)
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Sampling

Populasi dan Teknik 51 Pengertian  dan  Sifat

Sampling Populasi

Pengertian dan Jenis-jenis

Sampel

L
o

Ukuran dan Syarat Sampel

3.3. vang Baik

Teknik Pengambilan
Sampel
5.4.1. | Probability Sampling (Acak)

5.4.

Non Probability Sampling (Non

549
54.2. Acik)

Kombinasi Probability
54.3. | Sampling  dengan  Non
Probability Sampling

. Tujuan Pembelajaran : (A=Audience;B=Behavior;C=Condition;D=Degree)

¢ Melalui ceramah, diskusi dan tanya jawab tentang penentuan populasi :
: dan teknik sampling dari hasil penelitian orang lain, mahasiswa mampu
: mempraktekkan memilih populasi dan teknik sampling ke adalam :
- penelitiannya dengan baik dan benar.

--------------------------------------------------------------------------------

3.1. Pengertian dan Sifat Populasi
Dalam penehtian, populasi dan sampel erat hubungannya
dengan fﬁ)ig&i&; sebab pengujian statistik senantiasa berhubungan

dengan sekelompok subyek, baik manusia, gejala, nilai tes,
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benda-benda atau peristiwa. Keseluruhan kelompok subyek baik
manusia, gejala, nilai test, benda-benda atau peristiwa yang akan
ﬂlt‘.]ili, dimana hasil penelitian akan digeneralisasikan, disebut
populasi. Populasi adalah keseluruhan elemen atau unsur yang
akan kita teliti. Pﬁlitian yang dilakukan atas seluruh elemen
dinamakan sensus. Sampel adalah sebagian dari pcmlasi. Artinya
tidak akan ada sampel jika tidak ada populasi. Idealnya, agar
hasil penelitiannya lebih bisa dipercaya, seorang peneliti harus
melakukan sensus. Namun karena sesuatu hal peneliti bisa tidak
meneliti keseluruhan elemen tadi, maka yang bisa dilakukannya
adalah meneliti sebagian dari keseluruhan elemen atau unsur
tadli.

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil
menghitung atau pengukuran, kuantitatif atau kualiﬂif daripada
karekteritik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang lengkap
ﬂm jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya (Sudjana,1993).
Populasi atau universe adalah sekelumpﬁ orang, kejadian, atau
benda, yang dijadikan obyek penelitian. Elemen/unsur adalah setiap
satuan populasi. Populasi dapat dibedakan menjadi ; (a) populasi
terhingga dan (b) populasi takhingsa. Populasi terhingga adalah
populasi yang data/anggota didalamnya terhingga, terhitung,
terukur, misalnya mahasiswa ekonomi di Indonesia, banyaknya
pesawat terbang di Indonesia. Populasi takhingga adalah populasi
yang beranggotakan tak hingga atau berukuran tak hingga,
misalnya sensus. Bila jumlah populasinya kecil dan terbatas,
seluruh populasi dapat dijadikan obyek penelitian. Sebaliknya
bila populasinya besar dan tak terbatas, maka dilakukan teknik

sampling,
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Ada beberapa alasan mengapa penelit tidak melakukan
penelitian populasi/sensus antara lain adalah : (a) populasi
demikian banyaknya sehingga dalam prakteknya tidak mungkin
seluruh elemen diteliti; (b) keterbatasan waktu penelitian,
biaya, dan sumber daya manusia, membuat peneliti harus
puas jika meneliti sebagian dari elemen penelitian ; (¢) bahkan
kadang, penelitian yang dilakukan terhadap sampel bisa lebih
reliabel daripada terhadap populasi — misalnya, karena elemen
sedemikian banyaknya maka akan memunculkan kelelahan fisik
dan mental para pencacahnya sehingga banyak terjadi kekeliruan
: (d) demikian pula jika elemen populasi homogen, penelitian
terhadap seluruh elemen dalam populasi menjadi tidak masuk
akal, misalnya untuk meneliti kualitas jeruk dari satu pohon jeru
(Sekaran,1992)

Bila yang ingin diteliti adalah sikap konsumen terhadap
satu produk tertentu, maka populasinya adalah seluruh konsumen
produk tersebut. Jika yang diteliti adalah laporan keuangan
perusahaan “X”, maka populasinya adalah keseluruhan laporan
keuangan perusahaan “X" tersebut, Jika yang diteliti adalah
motivasi pegawal di departemen “A’ nﬂ(a populasinya adalah
seluruh pegawai di departemen “A. Bila dalam populasi terdapat
30 laporan keuangan, maka setiap laporan keuangan tersebut
adalah unsur atau elemen penelitian. Artinya dalam populasi
tersebut terdapat 30 elemen penelitian. Jika populasinya adalah
pabrik sepatu, dan jumlah pabrik sepatu 500, maka dalam

populasi tersebut terdapat 500 elemen penelitan.
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5.2. Pengertian dan Jenis-jenis Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi. Jenis sampel bisa
berupa sifat, benda, gejala, peristiwa, manusia, perusahaan, jenis
produksi, keuangan, saham, obligasi, surat berharga lainnya. Bila
populasinya industri keuangan, maka apakah sampelnya pilih jenis
perbankan, asuransi, pegadaian, atau leasing. Bila perusahaan Go
public, maka apakah pilih jenis sampelnya perusahaan property,
elektronik, retail, atau keuangan dan sebagainya. Penelitian
sampel (sampling study) dilakukan karena pertimbangan efisiensi
biaya, waktu dan tenaga disamping bermaksud mereduksi obyek
penelitiannya serta melakukan generalisasi. Sampel harus mewakili
seluruh karakteristik populasi. Kesimpulan sampel harus sama
dengan kesimpulan populasi. Kesimpulan sampel bisa ditarik
untuk menjadi kesimpulan populasi. Kesimpulan sampel dapat

digeneralisasikan ke dalam populasi.

XXXXXX

@@ea
I @@@H
B

Populasi
Sampel

Gambar 5.1

Karakteristik dan Populasi Sampel

5.3, ﬁxuran dan Syarat Sampel
Secara umum sampel yang bailk adalah yang dapat
mewakili sebanyak mungkin karakteristik populasi. Dalam bahasa

pengukuran, artinya sampel harus wvelid, yaitu bisa mengukur
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sesuatu yang seharusnya diukur. Kalau yang ingin diukur adalah
kinerja keuangan sedangkan yang dijadikan sampel adalah
hanya arus kas (casflow) saja, paﬁlhal seharusnya dengan neraca
(neraca) dan rugi-laba (profit/ loss). maka sampel tersebut tidak valid,

karena tidak mengukur sesuatu yang seharusnya diukur (kinerja

keuan ﬁn).

Sampel yang valid ditentukan oleh dua pertimbangan ;
pertama, akurasi atau ketepatan, yaitu tingkat ketidakadaan “bias™
(kekeliruan) dalam sampel. Dengan kata lain makin sedikit tingkat
kekeliruan yang ada dalam sampel, makin akurat sampel tersebut.
Tolok ukur adanya “bias™ atau kekeliruan adalah populasi ; kedua
: Presisi. Kriteria kedua sampel yang baik adalah memiliki tingkat
presisi estimasi. Presisi mengacu pada persoalan sedekat mana
estimasiﬂita dengan karakteristik populasi. Belum pernah ada
sampel vang bisa mewakili karakteristik populasi sepenuhnya.
Oleh karena itu dalam setiap penarikan sampel senantiasa melekat
Easalahan—kesalahan, vang dikenal dengan nama “sampling error”.
D1 bawah mi digambarkan oleh Kerlinger (1992) hubungan

antara jumlah sampel dengan tingkat kesalahan.

besar

Ke

kecil
kecil Besarnva Sampel Besar

Gambar 5.2

Hubungan Jumlah Sampel Dengan Tingkat Kesalahan
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Ukuran sampel atau jumlah sampel yang diambil
menjadi persoalan yang penting manakala jenis penelitian
yang akan dilakukan adalah penelitan yang menggunakan
analisis kuantitatif. Pada penelitian yang menggunakan analisis
kualitatif, ukuran sampel bukan menjadi nomor satu, karena yang
dipentingkan ialah kekayaan informasi. Walau jumlahnya sedikit
tetapijika kaya akan informasi, maka sampelnya lebih bermanfaat.
Dikaitkan dengan besarnya sampel, selain tingkat kesalahan, ada
lagi beberapa faktor lain yang perlu memperoleh pertimbangan
yaitu ; (1) derajat keseragaman ,ﬁ} rencana analisis ; (3) biaya,
waktu, dan tenaga yang tersedia. Makin tidak seragam sifat atau
karakter setiap elemen populasi, makin banyak sampel yang harus
diambil. Jika rencana analisisnya mendetail atau rinci maka
jumlah sampelnya pun harus banyak. Misalnya di samping ingin
mengetahui sikap konsumen terhadap kebijakan perusahaan,
peneliti juga bermaksud mengetahui hubungan antara sikap
dengan tingkat pendidikan. Agar tujuan ini dapat tercapai maka
sampelnya harus terdiri atas berbagai jenjang pendidikan SD,
SMP, SMA, sarjana dan seterusnya. Makin sedikit waktu, biaya,
dan tenaga yang dimiliki peneliti, makin sedikit pula sampel
yang bisa diperoleh. Perlu dipahami bahwa apapun alasannya,

penelitian haruslah dapat dikelola dengan baik (manageable).

Kreicie dan Morgan (Sekaran,1992) daftar populasi untuk

menentukan sampel :
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Populasi Sampel Populasi | Sampel | Populasi Sampel
N (n) (N) (n) (N) (n)
10 10 220 140 1200 291
15 14 230 144 1300 297
20 19 240 148 1400 302
25 24 250 152 1500 306
30 28 260 155 1600 310
35 32 270 159 1700 313
40 36 280 162 1800 317
45 40 290 165 1900 320
S0 44 300 169 2000 322
55 48 320 175 2200 327
60 32 340 181 2400 331
63 36 360 186 2600 335
70 59 380 191 2800 338
75 63 400 196 3000 341
80 66 420 201 3500 346
85 70 440 205 4000 351
a0 73 460 210 4500 354
95 76 480 214 5000 357
100 &0 500 217 6000 361
110 86 530 226 7000 364
120 02 600 234 8000 367
130 97 650 242 9000 368
140 103 700 248 10000 370
150 108 750 254 13000 375
160 113 800 260 20000 377
170 118 850 265 30000 379
180 123 900 269 40000 380
190 127 950 274 50000 381
200 132 1000 278 75000 382
210 136 1100 285 1000000 384
Pedoman penentuan jumlah sampel menurut Roscoe
%&km*mﬁ., 1992):
1. Sebaiknya ukuran sampel di antara 30 hingga 500 elemen.
2. Jika sampel dipecah lagi ke dalam subsampel, misalnya laki/
perempuan, tingkat pendidikan, jumlah mmimum subsampel
harus 30.
3. Pada penelitan multivariate, termasuk analisis regresi

multivariate ukuran sampel harus beberapa kali lebih besar
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(10 kali) dar1 jumlah variable yang akan dianalisis.

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, dengan
pengendalian yang ketat, ukuran sampel bisa antara 10

hingga 20 elemen.

53.4. Teknik Pengambilan Sampel

Tujuan pengambilan sampel ialah untuk mendapatkan
sampel yang paling mencerminkan populasinya (representatif).
Untuk memperoleh sampel yang representatife, ada beberapa
langkah yang harus diperhatikan ; (a) Bagaimana penelit
menetapkan sifat-sifat atau ciri-ciri populasi ; (b) Bagaimana
peneliti  menetapkan perhitungan statistik untuk pengolahan
data satrBel ; (c) Bagimana peneliti menetapkan teknik penarikan
sampel. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap sampel harus
tetap bisa dipercaya bisa mewakili karakteristik populasi, maka
cara penarikan sampelnya harus dilakukan secara seksama.
Cara pemilihan sampel dikenal dengan nama feknik sampling atau
teknik pengambilan sampel. Teknik sampling dibedakan kedalam
(1) Sampel Acak (probability sampling) ;(2) Sampel Non Acak (non

probability sampling) dan kombinasi dari keduanya.

Dua jenis teknik pengambilan sampel di atas mempunyai
tujuan yang berbeda. Jika peneliti ingin hasil penelitiannya
bisa dijadikan ukuran untuk mengestimasikan populasi, atau
istilahnya adalah melakukan generalisasi maka seharusnya
sampel representatif dan diambil secara acak. Namun jika
peneliti tidak mempunyai kemauan melakukan generalisasi hasil
penelitian maka sampel bisa diambil secara tudak acak. Sampel

tidak acak biasanya juga diambil jika peneliti tidak mempunyai
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data pasti tentang ukuran populasi dan informasi lengkap tentang
setiap elemen populasi. Contohnya, jika yang diteliti populasinya
adalah konsumen teh botol, kemungkinan besar peneliti tidak
mengetahul dengan pasti berapa jumlah konsumennya, dan juga
karakteristik konsumen.

a
5.4.1. Sampel Acak (Probability Sampling)

Syarat pertama yang harus dilakukan untuk mengambil
sampel secara acak adalah memperoleh atau membuat kerangka
sampel atau dikenal dengan nama “sampling frame”. Yang
dimaksud dengan kerangka sampling adalah daftar yang berisikan
setiap elemen populasi yang bisa diambil sebagai sampel. Elemen
populasi bisa berupa data tentang orang/binatang, tentang
kejadian, tentang tempat, atau juga tentang benda. Jika populasi
penelitian adalah mahasiswa perguruan tinggi “A”, maka peneliti
harus bisa memiliki daftar semua mahasiswa yang terdaftar di
perguruan tinggi “A * tersebut selengkap mungkin. Nama, jenis
kelamin, alamat, usia, dan informasi lain yang berguna bagi
penelitiannya.. Dari daftar ini, peneliti akan bisa secara past
meﬁgetahui jumlah populasinya (N).

Di samping sampling frame, peneliti juga harus mempunyai alat
yang bisa dijadikan penentu sampel. Dari sekian elemen populasi,
elemen mana saja yang bisa dipilih menjadi sampel?. Alat yang
umumnya digunakan adalah tabel angka random, kalkulator, atau
undian. Pemilihan sampel secara acak bisa dilakukan melalui
sistem undian jika elemen populasinya tidak begitu banyak. Tetapi
jika sudah ratusan, cara undian bisa mengganggu konsep “acak”

atau “random™ itu sendiri.
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Random sampling adalah cara pengambilan sampel yang
memberikan kesempatan yang sama untuk diambil kepada setiap
elemen populasi. Artinya jika elemen populasinya ada 100 dan
yang akan dijadikan sampel adalah 25, maka setiap elemen
tersebut mempunyai kemungkirﬁm 25/100 untuk bisa dipilih
menjadi sampel. Pada sampel acak (random sampling) dikenal
dengan istilah sumple random sampling, stratified random sampling, cluster
sampling, systematic sampling, dan area sampling.

hl} Sampel Acak Sederhana (Simple Random Sampling)

Cara atau teknik ini dapat dilakukan jika analisis penelitiannya
cenderung deskriptif dan bersifat umum. Perbedaan karakter
yang mungkin ada pada setiap unsur atau elemen populasi
tidak merupakan hal yang penting bagi rencana analisisnya.
Misalnya, dalam populasi ada wanita dan pria, atau ada yang
kaya dan yang miskin, ada manajer dan bukan manajer, dan
perbedaan-perbedaan lainnya. Selama perbedaan gender,
status kemakmuran, dan kedudukan dalam organisasi, serta
perbedaan-perbedaan lain tersebut bukan merupakan sesuatu
hal yang penting dan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap hasil penelitian, maka peneliti dapat mengambil
sampel secara acak sederhana. Dengan demikian setiap unsur
populasi harus mempunyai kesempatan sama untuk bisa dipilih
menjadi sampel. Prosedurnya :(a) susun “sampling frame™ ; (b)
tetapkan jumlah sampel yang akan diambil; ( ¢) tentukan alat
pemilihan sample; (d) pilih sampel sampai dengan jumlah

terpenuhi,
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(2). Sampel Acak Distratifikasikan (Stralified Random
Sampling)

Karena unsur populasi berkarakteristik heterogen, dan
heterogenitas tersebut mempunyai arti yang signifikan pada
pencapaian tujuan penelitian, maka peneliti dapat mengambil
sampel dengan cara ini. Misalnya, seorang peneliti ingin
mengetahui sikap manajer terhadap satu kebijakan perusahaan.
Dia menduga bahwa manajer tingkat atas cenderung positif
sikapnya terhadap kebijakan perusahaan tadi. Agar dapat
menguji dugaannya tersebut maka sampelnya harus terdiri
atas paling tidak para manajer tingkat atas, menengah, dan
bawah. Dengan teknik pemilihan sampel secara random
distratifikasikan, maka dia akan memperoleh manajer di
ketiga tingkatan tersebut, yaitu stratum manajer atas, manajer
menengah dan manajer bawah. Dari setiap stratum Ersebut
dipilih sampel secara acak. Prosedurnya berikut ini : (a) Siapkan
“sampling frame”; (b) Bagi sampling frame tersebut berdasarkan
strata yang dikehendaki ; (¢ JTentukan jumlah sampel dalam
setiap stratum ; (d) Pilih sampel dari setiap stratum secara acak.
Pada saat menentukan jumlah sampel dalam setiap stratum,
peneliti dapat menentukan secara ; (a) proposional ; (b) tidak
proposional. Dimaksud dengan proposional adalah jumlah
sampel dalam setiap stratum sebanding dengan jumlah unsur
E)pulasi dalam stratum tersebut. Jumlah dalam setiap stratum
tidak proposional hal ini terjadi jika jumlah unsur atau elemen

di salah satu atau beberapa stratum sangat sedikit.




é?} Sampel Gugus (Cluster Sampling)

Teknik ini biasa juga diterjemahkan dengan cara pengambilan
sampel berdasarkan gugus. Berbeda dengan teknik pengambilan
sampel acak vyang distratifikasikan, di mana setiap unsur
dalam satu stratum memiliki karakteristik yang homogen
(stratum A : laki-laki semua, stratum B : perempuan semua),
maka dalam sampel gugus, setiap gugus boleh mengandung
unsur yang karakteristiknya berbeda-beda atau heterogen.
Misalnya, dalam satu organisasi terdapat 100 departemen,
Dalam setiap departemen terdapat banyak pegawai dengan
karakteristik berbeda pula. Beda jenis kelaminnya, beda
tingkat pendidikannya, beda tingkat pendapatnya, beda tingat
manajerialnnya, dan perbedaan-perbedaan lainya. Jika peneliu
bermaksud mengetahui tingkat penerimaan para pegawai
terhadap suatu strategi vang segera diterapkan perusahaan, maka
peneliti dapat menggunakan cluster sampling untuk mencegah
terpilihnya sampel hanya dari satu atau dua departemen saja.
Prosedur : (a) Susun sampling frame berdasarkan gugus—dalam
kasus di atas, elemennya ada 100 departemen ; (b) Tentukan
berapa gugus yang akan diambil sebagai sampel ; (c) Pilih gugus
sebagai sampel dengan cara acak ; (d) Teliti setiap pegawai yang

ada dalam gugus sample.

&} Sampel Sistematis (Systematic Sampling)
Jika peneliti dihadapkan pada ukuran populasi yang banyak

dan tidak memiliki alat pengambil data secara random, cara
pengambilan sampel sistematis dapat digunakan. Cara ini
menuntut kepada peneliti untuk memilih unsur populasi secara

sistematis, yaitu unsur populasi yang bisa dijadikan sampel
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adalah yang “keberapa”.

S) Sampel Wilayah (Adrea Sampling)

Teknik ini dipakai ketika peneliti dihadapkan pada situasi
bahwa populasi penelitiannya tersebar di berbagai wilayah.
Misalnya, seorang marketing manajer sebuah stasiun TV ingin
mengetahui tingkat penerimaan masyarakat Jawa Barat atas
sebuah mata tayangan, teknik pengambilan sampel dengan area
sampling sangat tepat. Prosedurnya : (a) Susun sampling frame
yang menggambarkan peta wilayah (Jawa Barat) — Kabupaten,
Kotamadya, Kecamatan, Desa. ; (b) Tentukan wilayah yang
akan dijjadikan sampel (berapa kabupaten , berapa kotamadya,
berapa kecamatan, berapa desa) ; (c) Tentukan berapa wilayah
yang akan dijadikan sampel penelitiannya.; (d) Pilih beberapa
wilayah untuk dyjadikan sampel dengan cara acak atau random;
(e) Kalau ternyata masih terlampau banyak responden yang
harus diambil datanya, bagi lagi wilayah yang terpilih ke dalam
sub wilayah.

5.4.2. aa:npel Non Acak (Nonprobability Sampling)

Nonrandom sampling atau nonprobability sampling, setiap
elemen populasi tidak mempunyai kemungkinan yang sama
untuk dijadikan sampel. Lima elemen populasi dipilih sebagai
sampel karena letaknya dekat dengan rumah peneliti, sedangkan
yang lainnya, kﬁenajauh, tidak dipilih; artinya kemungkinannya
0 (nol). Sejenis sampel ini tidak dipilih secara acak. Tidak semua
unsur atau elemen populasi mempunyai kesempatan sama
untuk bisa dipilih menjadi sampel. Unsur populasi yang terpilih

menjadi sampel bisa disebabkan karena kebetulan atau karena
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faktor lain yang sebelumnya Slﬁah direncanakan oleh peneliti.
Pada nonprobability sampling dikenal beberapa teknik, antara
lain adalah convenience sampling, purposive sampling, quota sampling,

snowball sampling.

(). Sampel yang dipilih dengan pertimbangan

kemudahan (Conventence Sampling)

Dalam memilih sampel, peneliti tidak mempunyai pertimbangan
lain kecuali berdasarkan kemudahan saja. Seseorang diambil
sebagai sampel karena kebetulan orang tadi ada di situ atau
kebetulan dia mengenal orang tersebut. Oleh karena itu ada
beberapa penulis menggunakan istilah accidental sampling — tidak
disengaja — atau juga caplive sample (man-on-the-streel) Jenis sampel
i sangat baik jika dimanfaatkan untuk penelitian penjajagan,
yang kemudian diikuti oleh penelitian lanjutan yang sampelnya
diambil secara acak (random). Beberapa kasus penelitian yang
menggunakan jenis sampel im, hasinya ternyata kurang

obyektif.

(2). Sampel Tajuan Tertentu (Purposive Sampling)

Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan maksud atau
tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel
karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu
tersebut memiliki informasi vang diperlukan bagi penelitiannya.
Dua jenis sampel ini dikenal dengan nama judgement dan quota

sampling.
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(a) Dipilih (fudoment Sampling)

Sampel dipilih berdasarkan penilaian peneliti bahwa
dia adalah pihak vang paling baik untuk dijadikan sampel
penelitiannya. Misalnya untuk memperoleh data tentang
bagaimana satu proses produksi direncanakan oleh suatu
perusahaan, maka manajer produksi merupakan orang
yang terbaik untuk bisa memberikan informasi. Jadi, judment
sampling umumnya memilih sesuatu atau seseorang nnnjadi
sampel karena mereka mempunyai “iformation rich”. Dalam
program pengembangan produk (product development), biasanya
yang dijadikan sampel adalah karyawannya sendiri, dengan
pertimbangan bahwa kalau karyawan sendiri tidak puas
terhadap produk baru yang akan dipasarkan, maka jangan
terlalu berharap pasar akan menerima produk itu dengan baik.
(Cooper dan Emor};lQQQ}.n

(b) Penentuan Jumlah (Quota Sampling)

Teknik sampel ini adalah bentuk dari sampel di stratifikasikan
secara proposional, namun tidak dipilih secara acak melainkan
secara kebetulan saja. Misalnya, di sebuah kantor terdapat
pegawail laki-laki 60% dan perempuan 40%. Jika seorang
peneliti ingin mewawancari 30 orang pegawai dari kedua jenis
kelamin tadi maka dia harus mengambil sampel pegawai laki-
laki sebanyak 18 orang sedangkan pegawai perempuan 12
orang. Sekali lagi, teknik pengambilan ketiga puluh sampel tadi

tidak dilakukan secara acak, melainkan secara kebetulan saja.
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a
(3). Sampel Bola Salju (Snowball Sampling)

Cara ini banyak dipakai ketika peneliti tidak banyak tahu
tentang populasi penelitiannya. Dia hanya tahu satu atau dua
orang vang berdasarkan penilaiannya bisa diyjadikan sampel.
Karena peneliti menginginkan lebih banyak lagi, lalu dia minta
kepada sampel pertama untuk menunjukan orang lain yang
kira-kira bisa dijadikan sampel. Misalnya, seorang peneliti
mngin mengetaﬁi pandangan konsumen terhadap nilai rasa
suatu produk. Peneliti cukup mencari satu orang konsumen
pemakai produk dan kemudian melakukan wawancara. Setelah
selesal, peneliti tadi minta kepada konsumen tersebut untuk
bisa mewawancarai teman konsumen lainnya. Setelah jumlah
konsumen yang berhasil diwawancarainya dirasa cukup, peneliti
bisa menghentikan pencarian konsumen lainnya Hal in1 bisa
juga dilakukan pada konsumen produk lainnya atau kelompok

konsumen-kelompok sosial lain yang eksklusif (tertutup).

5.4.3. Kombinasi Probability Sampling dan Non
Probability Sampling (Mix)

Variasi ﬁlam pengambilan sampel itu tergantung dari
rumusan dan tujuan penelitian yang akan dilakukan, yang
paling penting daE' semua teknik sampling itu sendiri dapat
divakinkan bahwa sampel yang diambil tersebut dapat mewakili
semua karakteristik dari seluruh anggota populasi. Generalisasi
kesimpulan dari penelitian tersebut menjadi valid, akurat dan
dapat dipercaya, bahwa kesimpulan dari sampel itu benar adanya.
Misalnya meneliti perilaku konsumen pembeli mobil Toyota

Avanza di dua kota Jakarta dan Surabaya. Sampel di Jakarta
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menggunakan acak (random), karena jumlah populasinya tak tentu
dan tak terhingga, sedangkan sampel di Surabaya menggunakan
non acak (dipilih) karena jumlah konsumennya relatf terbatas.
Bagaimana agar dalam pengambilan kesimpulannya berimbang,
maka analisisnya bisa menggunakan perbandingan (rasio) antara

konsumen di Jakarta dengan konsumen di Surabaya.

5.5. Latihan Soal

Anda dianggap sudah memahami materi pen'll)&w'arau di

atas bila sudah mampu menjawab pertanyaan berikut ini :
1. Apa yang dimaksud dengan Populasi ? Jelaskan !
2. Apa yang dimaksud dengan sampel ? Jelaskan !

(8]

Karakteristik dalam sampel harus sama dengan karakteristik

vang ada dalam populasi. Mengapa ? Jelaskan !

4. Sebutkan beberapa alasan mengapa peneliti melakukan
teknik sampling ?

5. Bagaimana pendapat Roscoe tentang pedoman penentuan
jumlah sampel ? jelaskan !

6. Teknik sampling dibedakan ke dalam Probabilty sampling
dan Non probability sampling Jelaskan perbedaannya dan beri
contoh masing-masing !

7. Purposive sampling ? Jelaskan !

8. Stratified random sampling ? Jelaskan !

9. Convenence sampling ? Jelaskan !
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Hipotesis Dalam

iz 6.1. | Pengertian Hipotesis
Penelitian '

6.2. | Jemis Hipotesis

6.3. | Formulasi Hipotesis

Sifat-sifat Formulasi Hipotesis Yang

baik

6.4. | Variabel Dalam Hipotesis

................................................................................

- Tujuan Pembelajaran : 9#1udr'em:e;BtBehav:'ar;C=Canditfon;D=Degree)

- Melalui ceramah, diskusi dan tanya jawab serta melihat hasil penelitian .
orang lain, mahasiswa mampu memformulasikan/merumuskan hipotesis
- penelitian dengan baik dan benar. .

--------------------------------------------------------------------------------

6.1. Pengertian Hipotesis

Setelah masalah dirumuskan dengan baik (rumusan
masalah) maka diajukan pemecahan masalah terhadap masalah
berdasarkan teori yang relevan dengan masalah tersebut.
Pemecahan masalah secara teoritis atau berdasarkan teori itu
disebut “hipotesis”. Jadi hipotesis yang diajukan hendaknya
diturunkan dari kajian teoritis melalui penalaran deduktif. Setelah
hipotesis dirumuskan, langkah berikutnya mengadakan verifikasi
data, yakni mengumpulkan data secara empiris, kemudian data

tersebut diolah dan dianalisis untuk menguji hipotesis. Hasil
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pengujian hipotesis secara empiris akan menentukan apakah
hipotesis itu diterima atau ditolak. Hipotesis yang telah teruji
kebenarannya melalui data yang diperoleh secara empiris, pada
dasarnya hipotesis adalah jawaban definif dari masalah yang
diajukan sebelumnya. Jawaban secara teoritis tersebut dalam
metodologi penelitian disebut “hipotesis™.

Sesuai dengan asal katanya hypo artinya di bawah ; dan
thesis artinya dalil, kaidah, hukum, maka hipotesis merupakan
pernyataan tentang kaidah atau dalil tetapi yang kebenarannya
belum terujikan secara empirik. Dengan demikian hipotesis
adalah merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan
yang diajukan, yang kebenaran jawaban tersebut akan dibuktikan
secara empirik melalui penelitian vang akan dilakukan, Hipotesis
dapat didefinisikan sebagai “penjelasan sementara yang diajukan
untuk menerangkan fenomena problematika atau permasalahan
penelitian yang dihadapi”. Secara operasional hipotesis dapat
di definisikan : “suatu pernyataan tentang hubungan (yang
diharapkan) antara dua variabel atau lebih yang memungkinkan
untuk pembuktian secara empiris.” Hipotesis pada dasarnya
merupakan pernyataan prediktif yang menghubungkan variabel
yang satu dengan variabel lainnya. Dengan demikian rumusan
hipotesis itu mengandung lebih dari satu variabel. Sebuah
hipotesis dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau kalimat

deklaratif’ yang polanya bervariatif.

6.2. Jenis Hipotesis

Secara terminologi metodologi hipotesis itu dibagi kedalam

dua bagian, yakni ; (a) hipotesis kerja (Ha) ; (b) hipotesis nol (H )
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atau hipotesis nihil, atau disebut hipotesis statistik.

Hipotesis kerja atau sering disebut hipotesis alternatif
(Ha) atau hipotesis penelitian adalah hipotesis yang dirumuskan
berdasarkan landasan teori yang kebenarannya akan dibuktikan

melalui penelitian.

Contoh hipotesis kerja :

* Terdapat pengaruh yang signifikan yang berarti antara
biaya promost dengan peningkatan velume penjualan di
perusahaan...........

" Apabila ............maka ...

* Ada hubungan yang positif’ antara likuiditas dengan
profitabilitas perusahaan.....

* Lebih sehal kenangan perusahaan “A” setelah go public dibanding
sebelum go public.

Hipotesis nol atau hipotesis nihil (Ho), yakni
menunjukkan tidak ada hubungan atau perbedaan antara dua
variable atau lebih dari vang diteliti,

Contoh hipotesis nol :

» Tidak ada pengaruh antara B dan C

*  Tidak ada hubungannya antara biaya promosi dengan volume
penjualan.

» Tidak ada perbedaan sebelum ditraining dengan yang sudah
ditraining.

Hipotesis statistik adalah sama dengan hipotesis nol

(Ho), yakni menunjukkan tidak ada hubungan atau perbedaan

antara dua variable atau lebih dari yang diteliti. Contohnya sama
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dengan hipotesis nol tersebut di atas. Bila hipotesis kerja akan
diuji, maka hipotesis tersebut harus diubah menjadi hipotesis nol.

Hipotesis nol inilah yang akan diuji dengan perhitungan statistik.

6.3. Formulasi Hipotesis

Kadang sudah membaca banyak literatur masih sulit untuk
merumuskan sebuah hipotesis tersebut. Ada dua pertimbangan
yang harus diperhatikan dalam merumuskan hipotesis dengan
baik, pertama, menyangkut substansi atau isi hipotesis itu sedniri
: dan kedua, vyang berkaitan dengan formulasinya. Ketepatan
substansi hipétesis ditentukan oleh seberapa jauh dapat menjawab
pertanyaan permasalahan penelitian yang telah diajukan, dan
seberaspa lengkap informasi teoritik maupun fakta penelitian
terdahulu yang digunakan dalam mengembangkan landasan teori
untuik penyusunan hipétesis tersebut

Secara praksis pada umumnya hipotesis dapat dibedakan ke
dalam tiga macam ; (a) hipotesis tentang pengaruh (uj regresi) ; (b)
hipotesis hubungan (uji korelasi) ; dan (¢) hipotesis perbedaan (uj
beda). Hipotesis tentang penagruh m‘l hipotesis hubungan, yakni
hipotesis yang menyatakan tentang hubungan antara dua variabel
atau lebih, yang mendasari “penelitian korelasional”. Sedangkan
hipotesis tentang perbedaan pada umumnya mendasari “penelitian
komparatif®. Sebaiknya hipotesis dirumuskan secara definitif’ atau

langsung.

Contoh hipotesis uji pengaruh :

* wariable X, X,, X, berpengaruh terhadap peningkatan variable 1" di
Iﬁil'usahaan property.

= [nvestasi swasta berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonoma di......
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»  [nvestast pemerintah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja ch

»  Pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja

»  Penyeraparan tenaga kerja berpengaruh terhadap fesgateraan

., |

masyarakat di. ..
Contoh hipotesis uji hubungan :

® Terdapat hubungan antara kenaikan gaji dengan kinerja karyawan

dalam peningkatan keunfungan di perusahaan.......

®  Ada pengaruh biaya promosi terhadap peningkatan volume penjualan

di perusahaan..........

Contoh hipotesis uji beda :
® Terdapat perbedaan/kesamaan wvolume penjualan di Jakarta
dengan di Surabaya dari penerapan “model X~

» Terdapat perbedaan kinerja keuangan perusahaan X sebelum go

public dengan sesudah go public.

* Ada perbedaan efektifitas antara model R dan model A dalam

peningkatan kinerja keuangan perusahaan X.

6.4. Sifat-sifat Formulasi Hipotesis Yang baik

Dari beberapa uraian tersebut di atas dapat diidentifikasi
ada hma ciri/kriteria pokok dari sifat hipotesis yang baik dari suatu
hipotesis, yaitu :
1. Formulasi merupakan kalimat pernyataan (deklaratif) yang

menjawab permasalahan.
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2. Formulasi menunjukkan hubungan (inferaksi) antara dua variabel

atau lebih.

3. Merupakan jawabansementara (lentafif] terhadap permasalahan.
3. Merupakan jawal tara (fentaizf) terhadap | lal

=

Memungkinkan untuk dibuktikan secara empirik. Kelayakan
pembuktian empiris ditentukan oleh keterukuran variabel

(measurable) dan keterujian hubungan (provable).

5. Berkaitan dengan teori yang sudah ada (grand theory), atau
hasil penelitian {t]HJirik sebelumnya. Studi empirik ini untuk
menuntun secara berpikir induktif, yakni pmsesﬁerpikir dari
hal-hal yang khusus menuju hal yang umum. Teori adalah
suatu konsep yang dapat menuntun individu untuk dapat
berpikir sesuai dengan pola pikir yang bersifat deduktif. Dalam
teori akan ditemukan hal-hal yang bersifat umum yang bisa
diterapkan kepada hal yang bersifat khusus,

Disamping ada beberapa kriteria yang sudah tersebut di atas,
formulasi hipotesis sebaiknya memuat : a). kalimat langsung, jelas
antara satu variabel dengan lainnya ; b) mengkaitkan dua varibel
atau lebih ; ¢) mudah diukur dan dapat dicarikan jawabannya ; dan

d) datanya mudah diperoleh.

6.5. Variabel Dalam Hipétesis

Variabel adalah suatu konsep vang bisa diukur dan hasil
pengukurannya bervariasi (Sarmanu,2006:6). Oleh karena itu
variabel dalam rumusan hipotesis juga harus dapat diukur dan
mudah diperoleh datanya. Variabel yang ada dalam hipétesis harus
saling berinteraksi satu sama lain, baik sebagai varibel independen,
variabel antara, variabel dependen. Variabel yang tercantum

dalam hipotesis tergantung rumusan masalah dan tujuan dari
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penelitian itu sendirl. Variabel itu bisa berupa orang, sifat, jenis
saham, model rasio keuangan, model-model marketing dan perilaku
konsumen, model dalam teori sumber daya manusia, model-model

dalam manajemen keuangan dan teori akuntansi dan sebagainya.

6.6. Latthan Soal

Anda dianggap sudah memahami materi pembelajaran di

atas bila sudah mampu menjawab pertanyaan berikut i :
1. Apa yang dimaksud dengan hipotesis ? jelaskan
2. Apakah setiap penelitian harus ada hipotesisnya ? Jelaskan !

3. Secara terminologi hipotesis itu dibagi dua ; hipotesis nol (H )
dan hipotesis kerja (H ). Jelaskan kedua hipotesis tersebut dan

beri contoh masing-masing !

4. Ada dua pertimbangan dalam merumuskan hipotesis yang

baik. Jelaskan !

For
t 1

Beri contoh kalimat hipotesis uji pengaruh !
6. Beri contoh kalimat hipotesis uji korelasi ?
7. Beri contoh kalimat hipotesis uji beda ?

8. Jelaskan sifat-sifat dari formulasi hipotesis yang baik dan benar
[
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AUMA Akuntansi dan

Keuangan

AUMA Kinerja
Keuangan Perusahaan

AUMA Manajemen
Strategik

AUMA Manajemen
Sumber Daya
Manusia (MSDM) dan

Personalia

AUMA Perilaku Ke-

Organisasian

AUMA Operation

Research

AUMA Manajemen

P{'T IMAdSArall

AUMA Perilaku
7.19. | Konsumen dan
Keputusan Pembelian

- Tujuan Pembelajaran : (A=Audience; B=Behavior;C=Condition;D=Degree)

. Melalui tanya jawab, diskusi dan menelaah model/rasio teori dari buku :
literatur, mahasiswa mampu menerapkan dengan baik dan benar alat ukur/
: model analisis (AUMA) teori ekonomi, manajemen dan akuntansi sesuai :
dengan topik bahasan penelitian yang akan dilakukannya.

--------------------------------------------------------------------------------

7.1. AUMA Pertumbuhan Ekonomi

Untuk menghitung tingkat pertumbuhan ekonomi  suatu

negara tahun tertentu akan selalu digunakan formula berikut :
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GDR - GDP{r-u
- GDP

{=1)

x 100%

AG,

Di mana : AG, adalah Laju pertumbuhan ekonomi (Rate
of Gmwﬁft]m adalah Tahun tertentu ; GDP (gross domestic product
/ PDB) adalah pendapatan nasional riil, yaitu pendapatan
nasional  yang dihitung pada harga tetap yang dicapai dalam
tahun tertentu (t); GDP | adalah pendapatan nasional riil tahun

tertentu dikurangi GDP tahun sebelumnya (tahun t-1).

Dalam Konsep Pendapatan Nasional diformulasikan
berikut :

Y=C+1+G+ (X-M)

Y = Pendapatan Nasional (economic growth)

C = Konsumsi (consumption)

I = Investasi (mvestment)

G = Pengeluaran Pemerintah (government expenditure)

(X-M) = ekspor bersih (expor neito)

Ada tiga pendekatan dalam menghitung Pendapatan

nasional :
1). GNP = Gross National Product
2). GNI = Gross National Income
3). GNE = Gioss National Expenditure
Y = GNP = GNI = GNE = PE = Economic growth
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3]
7.2. AUMA Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi
ditambah perubahan (change) ke arah perbaikan ; angka melek huruf
(pendidikan), angka harapan hidup (keschatan), dan pendapatan per
kapita (penghasilan) masyarakat di suatu negara. Bila membahas
pembangunan ekonomi, makajuag harus dihitung angka pertumbuhan
ekonomi, mmcome per kapita penduduk dan poeningkatan di tiga

bidang tersebut.

7.3. AUMA Keputusan Investasi

Landasan pengambilan keputusan untuk melakukan mvestasi
dapat digunakan dua pendekatan ; (1) pendekatan nilai sekarang (/Net
Present Value), ; (2) pendekatan tingkat pengembalian modal. Persamaan

Nilai Sekarang (Net Pmsen.’l-ﬁfuf) ;
486
PV - Y1|+ Y22+ Y-’“ ........... + .
(1+r) (1+7r) d+r) ad+n"

Dimana PV adalah nilai sekarang pendapatan yang diperoleh
diantara tahun 1 hingga tahun n, apabila dimisalkan investasi tersebut
didepresiasikan pada tahun n.; Y, Y, . Y adalah pendapatan neto
(keuntungan) yang diperoleh perusahaan antara tahun | hingga
tahun n. ;r adalah tingkat bunga. (Sukirno,2007:370-373)

Jika nilai seckarang modal yang dinvestasikan adalah M,
penanaman modal tersebut dikatakan menguntungkan apabila Nilai

sekarang (PV) lebih besar dari M.

Persamaan Tipgkat Pengembalian Modal ;

Y, E i Y,
= + . 3 —— . + —
1+R) (A+R)* 1+R)° (1+R)”
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Dimana M adalah nilai modal yang diinvestasikan ; Y ,Y .....
Y adalah pendapatan neto (keuntungan) diperoleh dari tahun 1

hingga ke tahun n.; R adalah tingkat pengembalian modal

Dalam persamaan nilai modal, nilai yang akan dihitung
adalah tingkat pengembalian modal (R), karena M dan Y
hingga Y sudah diketahui nilainya. Suatu investasi dipandang
menguntungkan apabila nilai R lebih besar daripada tingkat
bunga. Menurut Keynes dalam Rosyidi (2004:177) Keputusan
dilaksakan berpatokan pada kriteria ; Apabila r > 1 ; proyek
investasi tersebut layak dilaksanakan karena menguntungkan ;
Apabila r = 1 ; proyek investasi boleh dilaksanakan atau tidak,
tergantung prospek di  masa mendatang dari investasi tersebut
; Apabila r <1; investasi tdak layak untuk dilaksanakan karena
merugi. Dimana r adalah keuntungan (revenue) yang diperoleh
selama periode investasi dilaksanakan atau disebut MEC (marginal

efficiency of capital). Adapun 1 adalah suku bunga (inferest).

7.4. AUMA Partisipasi Angkatan Kerja dan
Elastisitas Kesempatan kerja

Untuk mengetahui tingkat partisipasi angkatan kerja dalam

suatu daerah dapat dihitung dengan formula sebagai berikut
TPAK = ﬁx 100%
TK

Di mana : TPAK adalah tingkat partisipasi angkatan kerja;

AK adalah angkatan kerja; TK adalah tenaga kerja.
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Formula untuk menghitung tingkat elastisitas kesempatan
kerja adalah berikut ;
A KK

Bkl = — orys

Dimana : Ekk adalah elastisitas kesempatan kerja ; A KK
adalah laju pertumbuhan kesempatan kerja; A PDRB adalah

laju pertumbuhan ekonomi

7.5. AUMA Tingkat Pengangguran

Formula umum untuk menghitung tingkat pengangguran
sebagai berikut ;

Jumlah penganggur x 100%

Tingkat Pengangguran = -
Jumlah angkatan ker f1

7.6. AUMA Indeks Pembangunan Manusia
Todaro (1999:77) Human Development Index/HDI  dibagi

menjadi tiga kategori ; 0,00 - 0,50 adalah pembangunan manusia
rendah ; 0,51 - 0,79 adalah pembangunan manusia sedang ; 0,80
- 1,00 adalah pembangunan manusia tinggi. Indikator indeks
pembangunan manusia ini menurut UNDP  diformulasikan
berikut ini :

HDI = %(IndexXl+IndexXz+IndexX3)

Index X, = (IndexX . . — IndexX

(.5) {f—min)

(X

{(i-max) fi’—minl)

Di mana HDI merupakan indeks pembangunan manusia.

X, adalah usia harapan hidup, X, adalah tingkat pencapaian
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pendidikan dan X, merupakan standar hidup layak.

Nilai Maksimum Dan Minimum Komponen IPM

Nilaa Nila:

Komponen IPM Maksi Minimum Keterangan
":I‘E:‘; Harapan 85 95 Standar UNDP
Angka Melek Huruf 100 0 Standar UNDP

UNDP
; menggunakan
gi:zl;im Lama 15 1] kombinasi Gross

G Enrolment Ratio

(GER)
300.000 UNDE
(1996) menggunakan
Dava Beli 737.720 360.000 PDB riel per
> | f»]l‘l}(]‘l. kapita yang telah
(£954) disesuaikan

Sumber : BPS,BAPPENAS dan UNDP (2001-147)

7.7. AUMA Pemerataan Pembangunan (Kurva Lorenz)

Kurva Lorenz ini untuk mengurangi melebarnva jurang
antara si kaya dengan si miskin, karena si kaya dikenai pajak lebih
berat ; pajak progresif, pajak degresif dan lainnya. Tidak merata mutlak
tidak boleh terjadi dan merata mutlak tidak mungkin. Paling tidak
berusaha mendekati pemerataan hasil pendapatan. Orang kaya
memberi subsidi kepada si miskin melalui pemerintah. Konsep
Lorenz dalam Rosyidi (1996:139) ada tiga konsep pola dalam
pendistribusian  pendapatan : (1) Distribusi yang mutlak merata
(OA), (2) Distribusi yang mutlak timpang (OBA), dan (3) Distribusi
yang “aktual” (OCA-OFEA)
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P A
PNY%
E
/// C
B
0
Penduduk (%)
Pengenaan Pajak Progresif
Personal Personal Aw.?:ige Marginal Disposible
income Tax (tate %) lax Income
(1) (2) (3) (4) (5)
Rp 100.000 0 0 0 | Rp100.000
Rp 150.000 6.000 4 12 Rp 144.000
Rp 200.000 13.000 6,5 14 Rp 187.000
Rp 250.000 21.000 8,4 16 | Rp229.000
Rp 300.000 31.000 10,5 20 Rp 260.000

Sumber : Rosyidi (1996:137)

Pl=pendapatan yang dikenai pajak

PI'=besarnya nominal pajak

PTR=sebagai persentase dari pendapatan perseorangan/pajak

progresif

MT=setiap tambahan pendapatan yang dipajak.

DI=selisih antara PI dengan P'T

PT, - PT,

Rumus MT
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Ukuran ketimpangan distribusi pendapatan nasional yang
dikemukakan oleh ahli ekonomi Corrado Gini. Hasil hitungannya
disebut Gimi Concentration ratwo (GCR) atau disebut indeks Gi atau
rasio Gini.

Luas OCAO
Rasio Gini =  ---=--memeemmnaes

Luas OBAO
Harry Tatsumi Oshima dan World Bank memandang kondisi
ketimpangan dari beras-kecilnya GCR. Indeks Gini sebesar 0,3
menunjukkan ketimpangan ringan, 0,4 ketimpangan moderat
atau sedang, dan 0,5 menunjukkan ketimpangan berat. Tolok
ukur lain Bank dunia, develpment mstitute, Sussex university memandang
; "berapa persenkan pendapatan nasional yang diterima oleh 40%

penduduk termiskin di suatu negara/daerah”

7.8. AUMA Fungsi Produksi

Model teori ini digunakan untuk penelitian fungsi produksi,
marginal produksi dan average produksi. Manajer produksi harus
mampu memprediksi kapan harus menambah jumlah tenaga kerja
ketika faktor produksi lainnya tetap.

Q) =f (Land, Labor, Capital)

MP (Marginal product) :

Tambahan Total Produk

Tambahan jumlah pekerja
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AP (Average product) :
Total Produk

Jumlah pekerja

7.9. AUMA Birth rate dan Death rate dari
Malthus

Teort im1 dar1 Malthus tentang tingkat kelahiran dan
kematian penduduk berkaitan dengan jumlah penduduk dan
kapasitas produksi dan tingakt kemakmuran suatu bangsa.
Jumlah penduduk bergerak seperti deret ukur, sedangkan
kapasitas produksi seperti deret hitung. Oleh karena itu perlu
ada pengendalian. Under population, Optimum population dan  Over
popuation. Jumlah penduduk di suatu Negara/daerah dipengaruhi
oleh tiga hal : (1) Buth rate, (2) Death rate dan (3) Migration

Jumlah kelahiran per tahun
Birth rate = w=meemeememmmeme e

Jumlah Penduduk

Jumlah kematian per tahun
Death rate = -=---=-mmmmm e

Jumlah Penduduk

P =P +(CBR-CDR)+( —E)

Pt = jumlah penduduk tahu tertentu

P =jumlah penduduk di tahun sebelumnya
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CBR = Crude Birth Rate, banyaknya bayi yang dilahirkan

diantara 1000 penduduk selama tahun tertentu.

CDR = Crude Death Rate, banyaknya bayi yang mati

diantara 1000 penduduk selama tahun tertentu.

I = Imigrasi, perpindahan penduduk dari luar ke dalam
negara/daerah
E = Emigrasi, perpindahan penduduk dari dalam ke luar

negara/daerah

7.10. Angka Indeks dan Tahun Dasar

Dalam  statistik, kenaikan tngkat harga serta
penurunannya dinyatakan dengan angka indeks. Angka indeks
menunjukkan perbandingan tingkat harga antara tingkat harga
suatu tahun tertentu dengan tingkat harga yvang terjadi di tahun
lainnya. Bukan hanya dari tahun saja akan tetapi dari bulan ke
bulan, dari minggu keminggu dan bahkan bisa dari hari ke hari.
Jika angka indeks naik maka tingkat harga pun pasti juga naik.

Rumusnya angka indeks (index number) :

n

[ = - x 100
I)

1
Di mana :
[ = angka indeks (index number)

n

P = harea ditahun ke n da ;
n o

y g . 0 G Ay T . : o2
P = harga di tahun dasar (base year) yaitu tahun yang

dijadikan sebagai dasar perhitungan.
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7.11. AUMA Manajemen Keuangan

Kinerja perusahaan pada umumnya akan diukur dengan
laporan keuangan perusahaan, seperti (1) Neraca (balancesheet) ; (2)
Rugi/ Laba (profit/ loss) ; dan (3) Arus kas (cash flow). Darisisikeuangan
akan dilihat rasio-rasio keuangan yang diperoleh oleh perusahaan
selama operasional, baik dalam periode triwulan, semester atau
tahunan, seperti : Rasio Likwiditas, Rasio Ffistenst, Rasio Leverage dan
Rasw Profitabilitas. Ada juga model  skor Altman, Penilaian harga
saham di pasar modal dan sebagainya. Untuk lebih jelas rasio-
rasio keuangan dapat dilihat pada buku manajemen keuangan.
Rasio-rasio tersebut dapat diuraikan lagi ke dalam rasio-rasio yang
lebih terinci seperti berikut ;

(1) Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas berguna untuk menganalisa seberapa
jauh sebuah perusahaan mampu bertahan hidup ; Seberapa
besar kemampuan dan kecepatan perusahaan tersebut
mampu melﬁayar hutang jangka pendeknya (kurang dari
satu tahun) ; rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menyediakan Kas dan Pos
lancar yang berguna untuk memenuhi semua kewajiban
yanﬁakan segera Jatuh tempo. Rasio likuiditas terdiri dani ;

a). Rasio Lancar (Current ratio/ CR)

b). Rasio cepat (Quick ratio)

a

d). Rasio Modal Kerja Bersih terhadap Total Aktiva

(

(

(c). Rasio kas (Cash ratio)

(

(e). DER (Debt to Equity Ratio)
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Rasio Lancar (Current ratio/CR)

_ Aktiva Lancar
5 7 G

Passiva lancar

90.000
misalnya: CR = ----eeceeeee = 2,57
35.000

Pasiva lancar sama dengan kewajiban lancar adalah hutang-
hutang yang mestinya dilunasi oleh preusan jangka waktu satu
tahun. Jika hasil CR melebihi angka satu berarti semakin baik ;

artinya preusan tersebut mampu membayar hutangnya.

Rasio cepat (Quick ratio)

Aktiva Lancar - Persediaan

QI = s s s sisss

Passiva lancar

90.000 - 5000
misalnya: QR = ---mmememmemeeeee = 9243
35.000

Persediaan sama dengan produk vang setiap saat harus terjual

(terpakai)

DER (Debt to Equity Ratio)

Rasio untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan

melunasi hutangnya jangka panjang.
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Hutang Jangka Panjang

DER = e ity
Modal
20.000
misalnya: DER = -—--eeeee = 0,29
70.000

Untuk mendapatkan DER secara menyeluruh dapat dihtiung
berikut ;
Total Hutang

Modal

50.000
misalnya: DER = e = ()72
70.000

DER yang semakin kecil hasilnya maka itu artinya semakin

baik.
(2) Rasio Efisiensi

Rasio efisiensi ini dipakai untuk menentukan penilaian

keefektifan dan keefisienannya perusahaan dalam menggunakan
aktivanya dalam meningkatkan penjualannya. Rasio efisiensi ini
terdiri dari ;
(a). Rasio Perputaran Persediaan ( RPP)
(b). Rasio Perputaran Aktiva tetap (RPAT)
(c). Rasio Perputaran Total Aktiva (RPTA)
(d). Rasio Rata-rata Periode Pengumpulan Piutang

(RRPPP)
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(3) Rasio Leverage

Rasio ini berguna untuk menunjukkan kualitas kewajiban
perusahaan serta seberapa besar perbandingan antara
kewajiban tersebut dengan aktiva yang dimiliki perusahaan.
Rasio Leverage ini terdiri dari ;

(a). Rasio Hutang
(b). Rasio Kewajiban Lancar terhadap Total Aktiva
(c). Rasio Kewajiban Tidak Lancar Terhadap Total aktiva

(d). Rasio Modal Terhadap Kewajiban

(4) Rasio Profitabilitas

Rasio i1 digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan laba dari setiap penjualan
vang dilakukan oleh perusahaan tersebut selama beroperasi
dalam periode tertentu. Rasto profitabilitas ini terdiri dari ;

(a). Margm Laba Kotor
(b). Margin Laba Usaha (EBIT)
(c). Margin Laba Bersih
(d). Return on Investment (ROI)
(e). Rasio Laba Ditahan terhadap Total Aktiva
(). Rasio Dividen Payout
* Model Z Skor Altman
* Penilaian Harga Saham di Pasar Modal ;
(1) PER (Price Earning Ratio)
(2) PBV (Price to Book Value)
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(3) Dividend Yield
(4) Portofolio

7.12. AUMA Akuntansi dan Keuangan

Rasio Likuiditas :

* Rasio cepat

* Rasio Lancar

» Rasio Kas

» Rasio modal kerja bersih terhadap total aktiva
Rasio Efisiensi ;

* Rasio perputaran persediaan

* Rasio perputaran aktiva tetap

* Rasio perputaran total aktiva

» Rasio rata-rata periode pengumpulan piutang
Rasio Leverage ;

» Rasio hutang

* Rasio kewajiban tidak lancar

* Rasio modal terhadap kewajiban

Rasio Prﬂitabilitas :

* Margin laba kotor

Margin laba usaha (EBIT)

Margin laba bersih

Return on wwvestment (ROI)

Rasio laba ditahan terhadap total aktiva

Rasio Divident “payout’
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7.13. AUMA Kinerja Keuangan Perusahaan

Rasio Likuiditas terdiri dari ;

(a). Rasio Lancar (Current ratio)

(b). Rasio cepat (Quick ratio)

(c). Rasio kas (Cash ratio) 0

(d). Rasio Modal Kerja Bersih terhadap Total Aktiva
(e). DER (Debt to Equity Ratio)

Rasio efisiensi ini terdiri dari ;

(a). Rasio Perputaran Persediaan ( RPP)

(b). Rasio Perputaran Aktiva tetap (RPAT)

(c). Rasio Perputaran Total Aktiva (RPTA)

(d). Rasio Rata-rata Periode Pengumpulan Piutang
(RRPPP)

Rasio Leverage ini terdiri dari ;

(a). Rasio Hutang

(b). Rasio Kewajiban Lancar terhadap Total Aktiva

(c). Rasio Kewajiban Tidak Lancar Terhadap Total

aktiva

(d). Rasio Modal Terhadap Kewajiban

Rasiwo profitabilitas im terdiri dari ;

(a). Margin Laba Kotor

(b). Margin Laba Usaha (EBIT)

(c). Margin Laba Bersih

(d). Return on Investment (ROI)
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(e). Return on Equity (ROE)
(f). Return on Asset (ROA)
(g). Rasio Laba Ditahan terhadap Total Aktiva
(h). Rasio Duwiden Payout
Return on Equity (ROE)

ROE ini jenis rasio untuk mengukur seberapa besar
kemampuan sebuah perusahaan dalam mencetak laba.
Laba bersih dapat dilihat dari laporan rugi laba (profit/loss),
sedangkan modal (equaty) dapat dilihat di neraca (balance sheet).
Semakin mendekati 100 persen itu semakin baik.

Laba Bersih
BOE = ey
Modal

misalnya : ROE = ---ceeeee- = 33,57
70.000
Return on Asset (ROA)

ROA i1 jenis rasio untuk mengukur seberapa besar
kemampuan sebuah perusahaan dibandingkan dengan total
aset. Laba bersih dapat dilihat dari laporan rugi laba (profit/
loss), sedangkan total asset dapat dilihat di neraca (balance

sheet). Semakin mendekati 100 persen itu semakin baik.

Laba Bersih
ROE =  -eceeemmmeee-
Total asset
37.500
misalnya: ROE =  --eeeeeeee = 31,23
120.000
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Jika laporang keuangan tersebut dibuat atau diterbitkan
empat bulan dalam setahun, maka hasil ROE dan ROA harus
dikalikan tiga (4 x 3 = 12 bulan)
* Penilaian Harga Saham di Pasar Modal ;

(1) PER (Price Earning Ratio)

(2) Book Value per Share (BVS).

(3) PBV (Price to Book Value)

(4) Operating Profit per share (OPS)

(9) Dividend Yield

(6) Portofolio

PER (Price Earning Ratio)

Membeli saham ketika harganya murah dan menjualnya
ketika harganya lebih mahal dari harga belinya. Untuk menilai
murah-mahalnya sebuah saham dapat digunakan rasio PER
(Price Earning Raho).

Harga Saham

PER = —memmem e
FEarning per share (EPS)
1.000
misalnya: PER= - = 1,33
750

Semakin rendah hasil PER-nya sebuah saham, maka semakin
baik atau murah harganya untuk dimvestasikan.

Laba Bersih

Jumlah saham

37.500
misalnya: EPS = - = 750
50
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PER semakin rendah, harga saham menjadi murah dan

layak untuk dibeli.
Book Value per Share (BVS).

BVS adalah rasio untuk menilai murah tidaknya sebuah
saham dengan saham lainnya, jika hasil BVS-nya lebih kecil

i berarti saham tersebut lebih murah.

Total Ekuitas

BVS = e
Jumlah saham
70.000
misalnya PBV = - = 1400
50

PBV (Price to Book Value)

PBV adalah rasio untuk membandingkan harga pasar sebuah
saham dengan nilai buku (book value) sebenarnya. Semakin
kecil hasilnya semakin baik. Sebagai contoh saham nilai
bukunya 1500 per lembar, ternyata banyak investor membeli
saham di atas 1500, ini berarti bakal ada keuntungan yang

didapatkan dari nilai buku saham.

Harga saham

PBV = oo
BUS (book value per share)
1000
misalnya: PBV = e = (,72
1400
50.000
PBV = - = 1000
50
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Operating Profit per share (OPS)

OPS adalah rasio untuk menilia saham dari kemampuan
perusahaan tersebut dapat mendatangkan laba dar kegiatan
usahanya. Laba yang paling baik adalah laba dari operasi
perusahaan.

Laba Usaha

GRS & e
Jumlah Saham

70.000

misalnya: OPS =  -—-——-——-- = 1.400 /lbr saham
50

Rasio lainnya :
Asset Turnover Ratio (ATR)
Asset Turnover Ratio (ATR) adalah rasio perputaran asset.
Fungsinya untuk mengetahui seberapa besarnya kemampuan
perusahaan memahami asetnya secara optimal dalam

mencetak laba, misalnya ;

Total Asset

Debt to Operating Profit ratio (DOP)

DOP adalah rasio yang mengukur seberapa cepat sebuah

perusahaan melunasi hutangnya dari laba usaha yang
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dihasilkan. Semakin kecil hasilnya, maka semakin cepat

perusahaan tersebut melunasi hutangnya. Ini semakin baik.

Total Hutang
B G ) 2 —
Laba Usaha

120.000
misalnya: DOP = --eeeeeee = 1,72
70.000

Rasio-rasio ini dibuat berdasarkan data-data yang telah
terjadi di perusahaan
Perkembangan usaha di masa mendatang tidak dapat
diperkirakan.
7.14. AUMA Manajemen Strategik
(1). Meng-evaluasi Portofolio Bisnis :
a). Matrik Pertumbuhan Pasar dari Boston (BCE)
b) Pendekatan General Electric (GE)
(2). Penetapan Harga Berdasarkan PLC (product life
cyele)

(3). Analisis SWO'T (strenght, weaknes, opportunity

and treatment)
(4). Analisis ETOP
7.15. AUMA Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM)
* Model Perencanaan SDM : Barry (1994

* Model Penilaian Prestasi Kerja Karyvawan (Perfermance of
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work)
a. Model Vroomian
b. Model Lawer dan Porter
c. Model Anderson dan Butzin

d. Model Kualitas Karyawan yg direkrut (Quality of
Hire)

e. Model Evaluasi Pelatihan dan Pengembangan

f. Model Produktivitas Karyawan

g. Model Hubungan (Relationships)

h. Model Penilaian Kemangkiran dan Pergantian
Pegawai.

7.16. AUMA Perilaku Ke-Organisasian
* Model Motivasi Kepuasan
a). Abraham Maslow (Need Hierarchi)
b). E Herbezg ; Two Factor

c). Alderfer ; Teor1 ERG (Exustence, Relatedress and
Growth)

* Model Sikap dan Perilaku ; Fishbein (Bowen,1998)
a). Model Sikap (Attitude model)
b). Model Stress (Stress model)

c). Model Perilaku (Behaviore model)

7.17. AUMA Operation Research

Penelitian untuk riset pemasaran dan teknik optimasi

dapat dilakukan melalui metode dan mode-model teori dari
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operation research berikut ini :

® Metode Programasi Linier (Linier programing) ; metode

Simpleks
= Metode Transportasi ; Metode MODI
= Metode Penugasan
* Metode Keputusan ; Model keputusan

®  Metode Pengendalian Persediaan:

—_

Model EOQ (economic Order Quantity)
2. Model Back Order

3. Model Fixed Production Rate

4. Model Quantity Discount

7.18. AUMA Manajemen Pemasaran

Riset Barang produksi (product research)

Riset Pemasaran (marketing research)

Riset Organisasi penjualan (sales organization research)

Riset tentang saluran distribusi (channel of distribution research)

Riset Advertensi (adverlising research)

* Marketing Mix Strategy : (Marketing strategic) ;
(1) Strategi Produksi (Product)
(2) Strategi Harga (Price)
(3) Strategi Promosi (Promotion)

(4) Strategi Lokasi/distribusi (Place)
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* Promotion Mix ;
(1) Periklanan (Advertising)
(2) Penjualan perorangan (FPersonal selling)
(3) Group penjualan (Sales Promotion)
(4) Publikasi (Publicitas)
= Alokasi Sumber Daya Pemasaran :
(1) Persamaan laba
(2) Persamaan Penjualan
(3) Perencanaan Optimasi laba
(4) Biaya promosi untuk peningkatan volume penjualan
7.19. AUMA Perilaku Konsumen dan Keputusan
Pembelian
Keputusan Konsumen untuk menilai Merek (Brand) :
(1) Model Nilai Pengharapan
2) Model Merek Ideal

Permintaan Perusahaan

|85

(2)

(3)

(4) Model Sikap Fishbein.
)

(5) Model Perilaku konsumen ; selera, income, harga, model,

recycle value, referensi dan sebagainya.
7.20. Latihan Soal

Anda dianggap sudah memahami materi pembelajaran di

atas bila sudah mampu menjawab pertanyaan berikut ini :

1. Apa yang dimaksud dengan alat ukur dan model analisis

(AUMA) ? Jelaskan !
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4 |

Pada saat kapan alat ukur dan model analisis tersebut dapat
diterapkan ? Jelaskan !

Mengapa AUMA peneliian untuk ilmu ekonomi berbeda
dengan manajemen dan Akuntansi ? jelaskan !

Rasio dan model teori dalam AUMA baru dapat
diimplementasikan pada penelitian deskriptif ? jelaskan !
AUMA adalah model teori /formula yang sering dipakai
dalam penelitian ekonomi deskriptif selain menggunakan

statistik. Mengapa ? Jelaskan !
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Pengertian Data, Klasifikasi data

g Prosedur dan Teknik g | | menurut ; Sifat data, Sumber
Pengumpulan Data "7 | data, Periode waktu data, dan
Pengukurannya.

8.2, | Observasi

8.3. | Angket (Questionare)

8.4. | Wawancara (inferview)
6.5. | Koleksi

8.6. | Test

8.7. | Eksperimen

8.8. | Dokumenter
8.9. | Sensus

-----------------------------------------------------------------------------

- Melalui ceramah, diskusi dan tanya jawab serta melihat hasil penelitian orang -
- lain, mahasiswa mampu menjelaskan kembali jenis-jenis data dan teknik :
. pengumpulan data serta mampu menerapkannya ke dalam penelitiannya :
- dengan cermat dan benar.

--------------------------------------------------------------------------------

8.1. Pengertian Data, Klasifikasi data.

Data  adalah  sekumpulan angka-angka, huruf-huruf,
yvang sudah tersusun atau belum, sedangkan informasi adalah
sekumpulan keterangan dari data-data yang dikumpulkan. Dala
Elalah informasi, karakter, sifat dan kenyataan daripada obyek

penelitian yang relevan dengan masalah yang akan ditelit.
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Data adalah segala fakta atau keterangan tentang sesuatu yang
dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. Setiap
informasi diharapkan dapat memberikan gambaran, keterangan,
dan fakta yang akurat tentang kejadian/kondisi tertentu. Oleh
karena itu perlu dipilih suatu teknik pengumpulan data yang tepat
sesuai dengan karakteristik dari suatu pengamatan yang akan
diungkapkan. Klasifikast data dapat dilihat dari sifat informasi,
sumber informasi, periode informasi, dan menurut pengukurannya.

Klasifikasi data menwrut sifat wnformast : (a) data kuantitatif
dan (b) data kualitatif. Data kuantitatif; yakni data dalam bentuk
angka-angka. Data kualitatif vakni data mengenai sifat, karakter,
dan tidak berbentuk angka. Data kualitatif dapat dikuantifikasikan

seperti dalam persentase setuju, baik, puas, sangat puas dan lain-

=

Klasifikasi data menurut sumbernya ; (a) data primer dan (b)

lain.

data sekunder. Data primer vakni data yang dikumpulkan sendiri
oleh peneliti sendir1 secara langsung dari obyek penelitian. Dala
sekunder yakni data yang diumpulkan peneliti secara tidak langsung
atau menggunakan sLﬁ)er lain, badan/institusi lain, dar
peneliti lain, misalnya dari Badan Pusat Statstik (BPS), Bank
Indonesia (BI), Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM),
Bursa Efek Indonesia (BEI), atau lembaga lainnya. Lembaga atau
institusi tersebut secara legalitas dapat dipertanggung jawabkan

secara hukum. Data sekunder yang telah dikumpulkan harus

Klasifikasi data menurut periode waktu ; (a) data seri waktu (fime

mencantumkan sumbernya.

series) dan Data potongan silang (eross section). Data seri waktu (fime

sertes) adalah data mengenaui obyek penelitian dalam serie waktu
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tertentu yang bersifat kontinue misalnya penelitian dari tahun 2000
sampal dengan tahun 2010 tidak boleh ada waktu/periode yang
terlewati. Data potongan silang (cross-section) adalah data mengenai
obyek penelitian pada saat tertentu atau momen waktu yang sama
atau tertentu, misalnya periode lima tahun dikalikan jumlah sampel/
populasi (N).

Klasifikasi data menurut pengukurannya dapat digolongkan ke
dalam empat, yakni (a)nominal, (blordinal, (c)interval dan (d)ratio. Data
nominal adalah data uvang penyusunannya berdasarkan kategori
tertentu. Hasilnya dapat dibedakan, tetapi tidak memperhatkan
urutan tertentu, tidak bisa diurutkan tinggi-rendah, utama-biasa.
Kuantifikasi data nominal dengan menghitung prekuensinya.
Contoh jenis kelamin laki-laki=1 dan pertempuan=2 dan lainnya.
Dala ordinal adalah data yang mengandung urutan atau tingkatan
(ranking) yang relatif. Data ordinal tidak mempunyai nilai nol (0).
Untuk dikuantifikasikan cukup hanya menghitung frekuensinya
saja. Contoh untuk mengukur tingkat kepuasan konsumen tentang
suatu produk ; sangat puas=5, puas=4, kadang puas=3, kurang
puas=2, tidak puas=1. Data wnterval adalah data yang susunan
urutan obyeknya memiliki jarak yang sama. Tidak memiliki nilai
nol mutlak. Datanya dapat ditambah, dikurangi, digandakan, dibagi
tanpa mempengaruhi jarak relatif’ skor-skornya. Contoh skala pada
termometer atau tentang suhu. Dafa ratio adalah data angkanya
dipereoleh dengan membandingkan nilai yang satu dengan nilai
lainnya. Cirinya memiliki nilai nol mutlak dari data yang diukur, data
bisa dibedakan, bisa diurutkan, mempunyai jarak tertentu dan bisa
dibandingkan. Contoh volume penjualan produk B dikota A adalah
3000 unit dan volume penjualan produk B di kota C adalah 6000

unit. Maka dapoat disimpulkan bahwa volume penjualan produk B

117




Didin
MANAJEMEN dan

di kota C dua kali hipat di kota A. Fungsi data dalam penelitian
adalah mendukung kesimpulan yang dihasilkan dan membantu
dalam pengujian Iﬁjutesis.

Prosedur pengumpulan data adalah tahapan-tahapan
atau langkah-langkah yang harus dilalui oleh peneliti bila akan
mengadakan penelitian. Tahapan di sini adalah tahapan dalam
pengumpulan data, informasi, keterangan dari responden yang
akan diolah dalam peneliian. Untuk melaksanakan langkah
ﬁrsehul seorang peneliti harus mengetahui terlebih dahulu teknik-
teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data banyak
ragamnya. Leknik pengumpulan data tersebut seperti(a)observast, (b)
wawancara, (c)angkel, (c)kolekst, (d)test, (e)eksperiment, (f)dokumenter, dan
(a)sensus / survey. Teknik yang yang dipakai itu tergantung pada jenis,
sifat pemﬁan, tujuan penelitian dan strategi atau pendekatan yang
dipakai. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh peneliti

dalam menggunakan instrumen pengumpulan data, antara lain :

a). Kesahihan kualitatif (relevansi) artinya alat ukur itu dapat
mengungkapkan data yang relevan dan mengukur apa yang

hendak diukur.

b).Kesahihan kuantitatif (akurasi) artinya dapat mengungkapkan
data secara teliti dan cermat.

c). Keterandalan artinya dapat mencatat data secara mantap dan
reliabel (ajeg).

Semua teknik pengumpulan data pada dasarnya harus
memenuhi persyaratan tertentu seperti validitas, reliabilitas, obyektivitas
dan fingkat kepraktisan dari instrumen tersebut. Prinsip ketepatan,
keajegan, obyektif dan kemudahan dalam memperoleh data perlu

menjadi pertimbangan dari peneliti.
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8.2. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan  (observast) adalah teknik pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan langsung pada obyek penelitian.
Pengamatan yang disertal pencatatan secara sistematis terhadap
obyek yang diteliti baik dalam situasi buatan di laboratorium atau
situasi alamiah, sebenarnya di lapangan. Pengamatan biasanya
dilakukan bersamaan dengan teknik pengumpulan datra lainnya
untuk mengamati keadaan fisik lokasi atau daerah penelitian
secara sepintas lalu (on the spof) dengan melakukan pencatatan
seperlunya. Hasil dari pengamatan ini dipergunakan untuk
melakukan pengecekan silang (cross cecking) atau pembanding data

vang diperoleh dari kuesioner atau wawancara.

Teknik observasi mengandung kelebihan dan kelemahan.
Kelebihan pengamatan adalah data vang diperoleh tidak
terbatas hanya pada jawaban pertanyaan yang tercantum dalam
kuesioner atau yang diajukan dalam wawancara.Infromasi yang
diperoleh relatif relevan dan lebih obyekuf bila dibandingkan
dengan pandangan atau pengetahuan responden yang kadang
terbatas. Informasi diperoleh langsung oleh peneliti berkenaan
dengan pengetahuan, pandangan pengamat/ peneliti. Sedangkan
kelemahannya adalah pengamatan agak sulit dilakukan oleh
peneliti pemula (junior) kalau tidak dibantu oleh kuesioner atau
sekedul tertentu. Obseravsi banyak digunakan oleh peneliti yang
berpengalaman. Observasi hanya dapat merekam data yang dapat

dilihat saja oleh peneliti atau hanya obyek yang bersifat fisik saja.
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8.3. Angket (Questionare)

Anghket dapat diartikan sebagai sederetan daftar pertanyaan
yang dibuat secara tertulis oleh penelit untuk memperoleh data
atau informasi yang berupa jawaban-jawaban vang diberikan
oleh responden. Daftar pertanyaan tersebut disusun berdasarkan
indikator-indikator, wvariabel-variabel dalam rumusan masalah
yvang akan diteliti yang kemudian diuraikan ke dalam beberapa
pertanyaan. Masing-masing variabel tidak ada ketentuan bahwa
daftar pertanyaannya harus sama jumlahnya, vang penting
pertanyaan tersebut sudah mampu atau belum mampu menjawab
pertanyaan penelitian. Bila sudah mampu menjawab pertanyaan,
maka pertanyaan tersebut harus dibatasi.

Teknik angket ini dengan cara membagi daftar pertanyaan
kepada responden. Syarat yang paling penting yang harus
dipertimbangkan oleh peneliti adalah seberapa jauh responden
mampu memahami daftar pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.
Pertanyaan harus jelas tidak boleh menimbulkan tafsir ganda (harus
interpretasi tunggal) sehingga bisa membingungkan responden.
Juga apakah pertanyaan tersebut sudah mampu menjawab rumusan
masalah atau belum. Maka diperlukan uji coba (trial and error) yang
kemudian ada revisi perbaikan angket tersebut.

Susunan angket bisa berupa (a) pertanyaan tertutup
(closed question) ; yang jawabannya sudah disediakan seperti hanya
memerlukan jawaban ya atau tidak ; pilihan ganda (multiple choice)
: pertanyaan bertingkat (scaling question); pertanyaan bertabir (sereen
questioner). (b) pertanyaan terbuka (opened question) pertanyaannya
bersifat terbuka dan umum untuk menentukan masalah yang belum
terjangkau. (c) pertanyaan jenis pencatatan (record lype question),

pertanyaan yang disusun ke dalam kolom-kolom untuk nama, status,

120




Didin Fatihudin | METODE PENELITIAN untuk ILMU EKONOMI,

pendidikan, pekerjaan dan lain-lain. Aelebihan dari kuesioner adalah
dapat disebarkan secara meluas dalam waktu singkat dan dapat
dikirim dengan pos sehingga biayanya murah, apalagi sckarang
bisa menggunakan faximili atau media internet melalui e-mail
(surat elektronik). Sedangkan kelemahan dari kuesioner adalah akan
menimbulkan interpretasi menyimpang bila dalam penyusunan
kuesioner tidak cermat, tidak bisa mengontrol responden apakah
serius atau main-main dalam mengisi kuesioner., responden tidak
memberikan jawaban secara lengkap, serta tidak dapat mengontrol
kualitas jawaban dari responden.

Dibawah iniada beberapa teknik cara pembuatan pertanyaan
antara lain dengan (1) model skala jenjang kategori, (2) model skala
jenjang numerikal, dan (3) model skala grafis.

* Pertanyaan dengan model skala jenjang kategori :
a. Sangat puas, nilai skornya 5
b. Puas, nilai skornya 4
c. Cukup, nilai skornya 3
d. Tidak puas, nilai sekornya 2
e. Tidak tahu, nilai skornya 1

* Pertanyaan dengan model skala jenjang numerikal :

Sangat Puas| 5 4 3 2 1 |Tidak tahu

*  Pertanyaan model skala grafis :
| | | |
| | | |

Sangat puas puas cukup Tidak puas Tidak tahu
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8.4. Wawancara (interview) 2

Teknik wawancara merupakan salah satu  teknik
pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab, baik
secara langsung maupun tidak langsung bertatap muka (face to_face)
dengan sumber data (responden). Wawancara langsung adalah tanya
jawab langsung dengan orang yang menjadi satuan pengamatan
dan dilakukan tanpa perantara. Responden sebagai sumber data.
Sedangkan wawancara lidak langsung dilakukan terhadap orang vang
dimintai keterangan tentang orang lain.Jadi sumber datanya orang
lain yang bukan obyek pengamatan. Misalnya mau mengamau
motivasi kerja dari karyawan. Bila wawancara dilakukan dengan
karyawan yang bersangkutan itu berarti wawancara langsung,
tetapi jika wawancaranva dilakukan dengan manajernya itu

namanya wawancara tidak langsung.

Dalam melakukan wawancara sikap pewancara harus pasif
positif ; artinya pewancara tidak boleh bersikap superior, tidak boleh
mendemonstrasikan ilmunya, pewancara harus bersikap seadanya.
Dalam tahap perencanaan suatu penelitian, peneliti bersikap aktif
negatif artinya penelti mengadakan dialog, berdiskusi, mencari
fakta atau bersikap skeptis (selalu mempertanyakan sesuatu) untuk
melahirkan hipotesis. Dikhawatirkan ada faktor subyektivitas dalam
teknik wawancara, ada beberapa pedoman dalam melaksanakan
wawancara antara lain : tahapan wawancara, Prionsip wawancara,

dan pantangan dalam wawancara.

lahapan wawancara : pembukaan, 1s1 wawancara dan
penutupan. Pertama, pembukaan (opening mterview) ; pendekatan
dengan responden dilakukan secara informil agar lebih akrab

untuk hindan jarak agar responden bersedia untuk diwawancara,
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misalnya mengobrol yang bersifat pribadi, keluarga, sopan santun
selama 5 atau 10 menit. Kedua, isi wawancara (real mferview) yakni
mengemukakan segala persoalan/informasi yang ingin digali/
dikumpulkan dari responden. Ketiga, Penutupan Wawancara
(closing interview) ; setelah semua fakta dan data diperoleh, wawancar
ditutup. Buatlah responden berkesan bahwa suatu saat peneliti

akan datang kembali.

Prinsip dalam wawancara : jangan memiliki kesan responden
seperti sedang di periksa (pemeriksaan ), berikan kesempatan seluas-
luasnya kepada responden untuk berceritera. Bila ada hal-hal yang
terlewati boleh ditanyakan kembali. Awali wawancara dengan hal-
hal yang mudah/ringan terlebih dahulu, baru kemudian yang agak
sukar dan mendetail. Data yang ditanyakan cukup data mentah
(raw data), jangan terlampau sulit dan memerlukan pemikiran

responden yang mendalam.

Pantangandalamwawancara:janganbersikapmenggurui, hindari
perdebatan, jangan mengajukan pertanyaan yang mengarahkan
pada sikap jawaban responden yang tidak independen. Sebaiknya
wawancara dilakukan empat mata saja dengan responden dan
jauhkan dari orang-orang (lebih senior, pimpinan, atasannya) yang
kira-kira akan mengurangi independensi pendapat responden.

Ada yang menyebut macam lain wawancara itu. Ada
wawancara perorangan (personal interview) dan ada wawancara
massal (mass interviewr). Wawancara perorangan adalah wawancara
yang dilakukan di bawah empat mata antara pewancara (pencacah)
dengan responden. Wawancar massal adalah wawancara yang
dilakukan dengan lebih dari dari satu responden untuk menggali

data secara umum dimana kebenarannya akan lebih diterima
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dengan bantuan responden lainnya.

Sebaiknya peneliti membuat pedoman wawancara, agar
wawancara tersebut dapat dilaksanakan secara efisien dan
tidak melantur ke mana-mana. Pedoman ini bermanfaat untuk
mengarahkan kembali isi wawancara vang kadang pewancara
terbawa arus emosi responden. Bentuk pertanyaan wawancara
pada umumnya terdiri dari tiga hal, yatitu pertanyaan terstruktur,
pertanyaan tidak terstruktur dan pertanyaan campuran. Pertanyaan
terstruktur adalah pertanyaan dimana jawaban responden sudah
diarahkan kepada jawaban vang telah disiapkan oleh pewawancara.
Contoh ” Bagaimana menurut saudara tentang kualitas
layanan perbankan kami ?” jawabannya pasti mengarah kepada
jawaban ; "baik, cukup, jelek, atau bahkan tidak tahu” . Jawaban
tersebut disebut pre-coded atau cosed question. Kalau pertanyaan
tidak berstruktur atau disebut open-onded question, contohnya
seperti pertanyaan : “Mengapa saudara berpendapat bahwa
kualitas pelavanan perbankan kami dirasakan baik ?”. Pertanyaan
campuran seperti ini contohnya ; 7 Bagaimana kualitas pelayanan
perbankan kami yang dirasakan selama ini, dan kemukakan alasan

anda berpendapat demikian?” (berstruktur plus tidak berstruktur).

8.5. Koleksi

Koleksi adalah salah satu sumber perolehan data dalam
rangka mengumpulkan data untuk penelitian dengan teknik
melihat-lihat, mengamati, meneliti, menelaah dari sejumlah
dokumen. Dokumen bisa berupa dokumen manual dalam bentuk
laporan-laporan resmi maupun dalam bentuk dokumen elektronik
berupa file-file dalam Flashdisk, CD, atau Hardiskh. Koleksi bisa berupa
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media cetak maupun media elektronik. Koleksi bisa merupakan
sekumpulan data, sekumpulan dokumen, sekumpulan gambar
pasif atau bergerak, sekumpulan file-file, sekumpulan photo-
photo, sekumpulan angka-angka dan dokumen lainnya. Kolekasi
data ini dalam penelitian sering disebut sebagai data sekunder
dan dokumenter, yakni data sebagai penunjang data primer
untuk memperkuat atau memperjelas dari hasil penelitian yang
sedang dikaji. Teknik ini banyak dilakukan dalam penelitian di
bidang Austorical, sosial, psikologi, sosiologi dan dibidang ekonomi.
Penelitian kadang penting untuk menggunakan data historis. Data
fume series dalam peneliian ekonomi, akuntansi dan manajemen
sangat penting untuk memperkuat dan mempertajam analasis
data primer. Data tersebut dapat diperoleh melalui koleksi data
baik di lembaga resmi pemerintah maupun perusahaan swasta.
Data tersebut dapat diperoleh melalui kedua lembaga tersebut.
Kadang dengan mengoleksi segala sesuatu yang fokus dan spesifik,
bagi seorang peneliti data tersebut dapat dijadikan sumber data
untuk sebuah penelitian. Oleh karena itu koleksi data itu sangat

penting untuk penelitian.

8.6. Test

Test adalah salah satu teknik dari proses pengumpulan data
untuk penelitian. Test dapat diartikan semacam untuk uji coba
khususnya dalam penelitian di bidang ekonomi. Uji coba tersebut
bisa dilakukan melalui seperangkat pertanyaan, uji coba komposisi
produk, uji coba tingkat harga, uji coba promosi dan periklanan
dan lain sebagainya. Test di sini bisa berupa tes units. Test unils

adalah pengukuran unit-unit terhadap treatmen yang telah

125




diberikan kemudian bagaimana reaksi dari responden terhadap
treatmen tersebut. Treatmen adalah variabel bebas yang dimanipulasi
atau dikontrol serta diukur pengaruhnya. Test tersebut dapat
dilakukan terhadap orang maupun fisik seperti toko atau wilayah
geografik. Test in1 misalnya dapat dilakukan terhadap sekelompok
orang/konsumen untuk mencoba suatu produk, kemudian kita
ukur bagaimana sikap orang/konsumen tersebut. Sekelompok

orang/konsumen tersebut disebut (fest units.

8.7. Eksperimen

Suatu eksperimen dilakukan apabila satu atau lebih
variabel secara sadar di "manipulasi” atau dikontrol oleh peneliti
kemudian diukur pengaruhnya terhadap variabel-variabel terikat.
Eksperimen adalah salah satu metode dari sekian banyak metode
yang dapat digunakan dalam pengumpulan data penehtian,
misalnya penelittan hustorical, deskriptif, developmental, cases and field,
correlation, causal comparative atau ex post facto, action research dan lainnya.
Penelitian eksperimen ini banyak digunakan dalam penelitian ilmu-
ilmu fisik, biologi, dan perilaku manusia. Salah satu keunggulan
penelitian eksperimen dibanding yang lainnya adalah memiliki
validitas internal yang relatif’ lebih tinggi. Tujuan pokok dari
penelitian ekperimen pada umumnya untuk mengetahui adanya
hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih variabel.
Karakteristik penelitan eksperimen memerlukan pengelolaan
yang hati-hati (ketat) terhadap variabel penelitian dengan cara
pengendalian. Pengendalian dilakukan melalui randomisasi atau
pengendalian terhadap wvariabel kontrol, serta memanipulasi

variabel bebas (imndependent varable). Menggunakan grup kontrol
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untuk membandingkan yang terjadi pada grup eksperimen yang
menerima perlakuan (freatment). Validitas internal merupakan syarat
dan tujuan pertama yang harus dipenuhi (conditio sine qua non) dari
rancangan peneclitian. laliditas internal akan mempertanyakan
apakah perbedaan yang terjadi pada variabel tergantung betul-
bentul merupakan akibat manipulasi yang dilakukan pada variabel
bebas. laliditas ekternal akan mempertanyakan seberap jauh hasil
eksperimen tersebut dapat digeneralisasikan (berlaku) pada situasi
yang sejenis. Disamping memiliki keunggulan, pengumpulan data
eksperimen ini memiliki kelemahan pokok yaitu kondisi yang
artifisial. Oleh karena 1tu khusus untuk peneliian menyangkut

“"manusia” akan sangat lemah generalisasinya.

Langkah dalam menyusun rencana data eksperimen
meliputi : (a) identifikast sebanyak mungkin berpengaruh terhadap
variabel bebas, tentukan bagaimana cara mengontrol, ; (b) memilih
model rancangan eksperimen yang sesuai,; (¢) memilih sampel
(teknik sampling) yang dapat mewakili populasi, ; (d) menyusun grup
eksperimen dan grup kontrol dari sampel yang dipilih, ; (¢) memilih
(jika sudah ada) atau menyusun (jika belum ada) intrumen yang
valid (tepat) dan reliabel (tetap) untukmengukur hasil eksperimen, ;
(f) melaksanakan ekperimen, ; (g) menyusun data sehingga mudah
dipahami, ; (h) menerapkan uji statistik yang tepat untuk menguji
hipotesis. Untuk penelitian ilmu sosial dan ilmu-ilmu perilaku
manusia teknik eksperimen seperti di atas sangat sulit diterapkan,
karena perilaku manusia sulit untuk dikontrol secara ketat, apalagi
memanipulasinya. Kalaupun eksperimen bukan murni tetapi

eksperimen semu.
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Contoh rancangan data eksperimen :

1). The One Shot Case Study

£ a

rancangan ini hanya ada satu grup eksperimen yang

mendapat perlakuan (treatment) yakni (X) tidak ada grup kontrol.
Pengukuran hanya satu kali saja (1T2) post akhir sebagai akhir

perlakukan.

2). One Group Pretest-Post Test Design.

O

Rancangan mi tetap satu grup ckperimen tanpa control,

tetapi ada dua pengukuran sebelum perlakukan (T'1/pre fest) dan

sesudah perlakukan (T2/post test).

Dengan menggunakan uji beda statistik hasil pengukuran
T'1 dan 'T'2 dijadikan dasar kesimpulan signifikan tidaknya treatment.
Walaupun sudah diketahui perbedaan antar sebelum dengan
sesudah di treatment sebenarnya masih perlu dipertanyakan apakah
T2 betul-betul hasil perlakuan dan bukan dipengaruhi oleh variabel

lain vang tidak ditehiti.

Treatmen merupakan alternative-alternatif atau variabel-
variabel bebas yang dimanipulasi atau dikontrol serta diukur
pengaruhnya. Khusus contoh dalam bidang pemasaran, bagimana
mengukur respon pembeli terhadap uji coba komposisi produk,
pelaksanaan periklanan dan tingkat harga. Tingkat penjualan
produk di toko-toko kemudian diukur. Treatmen untuk pengukuran

harga, misalnya harga tetap volume dikurangi atau volume tetap
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tetapi harga dinaikkan karena disebabkan bahan baku produk naik,
Pengumpulan data dalam halini eksperimen dalam pengukurannya

cukup hanya memerlukan data skala nominal.

8.8. Dokumenter

Penelitian yang menggunakan data dokumenter adalah
pengumpulan data yang diperoleh melalui catatan atau dokumen.
Dokumen tersebut bisa berupa data, angka-angka, gambar atau
photo dari lembaga/badan yang sudah dipercaya kebenarannya,
baik secara kredibilitas, validitas, maupun legalitas sudah terpenuhi.
Analisis dokumenter sering disebut analisis isi. Analisis 1s1 datanya
tidak terbatas pada perhitungan sederhana saja, akan tetapi juga
menggunakan analisis yang menyangkut variabel terkait data yang

dikumpulkan sepert variabel sosiologis dan psikologis.

8.9. Sensus (survei)

Survel yang mecakup seluruh populasi yang akan ditelit,
disebut sensus, sedangkan survei yang hanya meneliti sebagian saja
dari populasi disebut survei sampel. Survei mengumpulkan data
vang relatif terbatas dari kasus-kasus yang relatif’ besar jumlahnya.
Tujuan survei adalah mengumpulkan informasi tentang variabel
dan bukan informasi tentang individu. Contoh sensus penduduk,
sensus ekonomi, sensus kemiskinan di Indonesia ? Pada umumnya
survei berusaha mengukur apa yang ada, tanpa bertanya mengapa
hal itu terjadi. Survei tidak selalu hanya terbatas pada tabulasi
obyek-obyek nyata saja, melainkan dilakukan juga untuk mengukur

pendapat, prestasi kerja, motivasi kerja, atau menyangkut aspek
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sosiologis maupun psikologis. Survei pendapat umum mengukur
pengertian-pengertian abstrak bukan hal-hal yang nyata, atau
perhitungan suara dalam pemilihan umum (pemilu) yang mengukur
hal-hal yang nyata. Survei tentang pendapat konsumen tentang
suatu produk.

Berdasarkan ruang lingkupnya (sensus atau survei) dan
subyeknya (nyata atau tidak nyata) dikelompokkan ke dalam empat
kategori, yaitu : (1) sensus tentang hal-hal yang nyata ; (2) sensus
tentang hal-hal tidak nyata ; (3) survei hal-hal yang nyata ; dan
(4) survei tentag hal-hal yang tidak nyata. Sensus tentang hal-
hal yang nyata, misalnya ingin mengetahui jumlah universitas di
Indonesia, berapa jumlah dosen yang bergelar doktor di Indonesia
dan sebagainya. Sensus tentang hal-hal tidak nyata, misalnya
tentang bagaimana pendapat para pekerja sebuah pabrik terhadap
kebijakan pimpmannya atau bagaimana persepsi para pemegang
obligasi terhadap ketentuan suku bunga obligasi atau persepsi
pemilik saham terhadap kinerja perusahaan dan sebagamya.
Survei hal-hal yang nyata dan survei tentang hal-hal vang tdak
nyata, contohnya hampir sama dengan contoh sensus di atas, akan
tetapi yang membedakan adalah keharusan adanya ketelitian dalam
teknik pengambilan sampel (teknik sampling), karena kesimpulan
yang ditarik dari sampel harus sama dengan karakteristik dari
populasi yang aklan diteliti. Generalisasi dari sampel menjadi
tepat dan Aredibel untuk populasi. Survei dapat digunakan bukan
saja untuk melukiskan kondisi-kondisi yang ada, melainkan juga
untuk membandingkan kondisi-kondisi tersebut dengan kriteria
vang telah ditetapkan sebelumnya atau untuk menilai keefektifan
program. Survei dapat juga digunakan untuk menyelidi hubungan

atau untuk menguji hipotesis.

130




Didin Fatihudin | METODE PENELITIAN untuk ILMU EKONOMI,

Pada prinsipnya semua teknik pengumpulan data dapat
digunakan dalam suatu penelitian atau mengkombinasikannya,
tetapi  yang paling penting adalah tentunya  harus
mempertimbangkan tingkat efisiensi dan bakal keterperolehan
data tersebut dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian.
Data dapat diperoleh dan dapat dilakukan dengan beberapa
teknik, misalnya wawancara di rumah, wawancara di kantor,
wawancara di mall, wawancara saat pembelian, survel melalui
telepon, wawancara lewat angket (questionare), survei secara on line
misalnya melalui faximuli, e-mail, via internet lamnya website ; www
(world wide web site).

Observasi langsung atau observasi tidak langsung. Observasi
langsung seperti seberapa sering orang membaca tabloid pada
saat menunggu pembayaran di kasir toko swalayan. Observasi
tidak langsung seperti mengamati produktivitas tenaga penjualan
sistem komputer secara nasional sebuah perusahaan. Manajer
dapat melacak dan menganalisis catatan telepon interlokal untuk
mengetahui berapa kali bagian penjualan melakukan sambungan
langsung jarak jauh pada bulan-bulan sebelumnya selama periode
tertentu, dari situ manajer dapat menarik sebuah kesimpulan

tentang hal itu.

8.10. Latihan Soal

Anda dianggap sudah memahami materi pembelajaran di

atas bila sudah mampu menjawab pertanyaan berikut i :
1. Jelaskan perbedaan Data dan Informasi ?

2. Jelaskan tujuan dab fungsi diadakan pengumpulan data ?
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3. Apa yang dimaksud Observasi ? serta jelaskan kelebihan dan
kekurangannya !
4, Apa yang dimaksud Angket ? serta jelaskan kelebihan dan

kekurangannya !

o

Apa vang dimaksud Wawancara ? serta jelaskan kelebihan dan

kekurangannya !

6. Terangkan masing-masing untuk penelitian seperti apa disertai

contoh, bila teknik pengumpulan datanya menggunakan :
a. Eksperiment

b. Dokumenter

c. Sensus

d. Test

e. Koleksi
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| Proses dan Teknik
' Pengolahan Data (Manual
& Computerize)

Proses dan Teknik
9. P[-:ngolahan Data (Manual & | 9.1. | Uj coba Instrument
Computerize)

9.2 | Editing
9.3. | Codeing
9.4. | Kalkulasi
9.5. | Tabulasi

9.6. | Penyajian kualitas data

Mendeskripsikan data melalui
9.7. | sajian Tabel, Bagan, Gambar,
Diagram dan lamnya

Tahap pengujian hipotesis
(bila ada)

- Tujuan Pembelajaran : g:Audfence;B=Behaviﬂr;C=Candiriﬂn;D=Degree)
- Melalui ceramah, tanya jawab dan memberi contoh serta melihat hasil
. penelitian orang lain, mahasiswa mampu mengolah data dan menyajikan
- hasil pengolahan data ke dalam penelitiannya dengan baik dan benar.

--------------------------------------------------------------------------------

Teknik pengolahan data dalam suatu penelitian adalah
langkah berikutnya setelah pengumpulan data dilakukan. ‘Tentu
saja data yang dihimpun tersebut adalah data yang sudah
matang, siap diolah, hasil seleksi yang ketat dari peneliti tentang

kebenaran, ketepatan dan kesahihannnya, apakah sudah sesuai
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dengan yang dikehendaki dalam penelitan tersebut. Ada dua
teknik dalam mengolah data, yakni secara manual dan computerize.
Penggunaan kedua teknik ini tergantung pendekatan dalam
penelitian tersebut, apakah lebih dekat ke jenis pmlitian kuantitatf
atau jenis penelitian kualitatif. Sebab mengolah data kualitatif akan
jauh berbeda dengan data kuantitatif. Oleh karena itu sebelum
menentukan teknik mengolah data, agar memperhatikan kedua

jenis penelitian tersebut.

Bila teknik mengolah data dengan manual, maka yang
dilakukan oleh peneliti adalah menghitung, menambah (+), mengurangi
(-), membagi(/), mengkalikan(x) dilakukan secara manual. Ini tidak
mudah dilakukan karena peneliti harus memahami konsep, rumus,
formula dari model statistik, model matematik atau model teori
Disamping itu peneliti harus memiliki banyak waktu, memiliki
ketekunan, rajin dan sabar dalam mengolah data, apalagi jumlah
respondennya lebih dari 100 hingga 500 orang atau lebih dari
itu. Sebab tidak mudah mengolah data sebanyak itu, belum
mengklasifisikan, mentabulasikan, menyajikan data dan lainnya.
Memang seorang peneliti itu harus tekun, teliti, dan sabar, agar
data yang diolah itu benar-benar sesuai yang dikehendaki dari
penelitian tersebut.

Lain halnya mengolah data dengan teknik dengan computerize,
peneliti cukup hanya memahami data seperti apa yang harus di
entry, lalu bagaimana mengoperasional komputer dan program
paket statistik yang sudah ada seperti program SPSS, Microstat,
AMOS, PLS, Lisrel, Stateraphics, Statistix, SAS, PC Anova, BMPD,
Crisp, Miitab dan masih banyak lagi (Subiyakto,(1987:2). Untuk

memudahkan mput data ke dalam program statistik sebaiknya waktu
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entry dala sebaiknya peneliti menggunakan program excel agar mudah
di transfer (copy paste) ke dalam program statistik yang sudah ada.
Namun harus diingat bahwa kelemahan mengolah data dengan
program statistik computerize adalah bila data input tidak valid atau
keliru oleh komputer akan tetap diolah walaupun datanya salah.
Bila itu yang terjadi maka data oufpumya juga hampir dipastikan
salah, kesimpulannyapun akan salah. Oleh karena itu hati-hatilah
dalam memasukan data mput ke dalam komputer, agar tidak terjadi
kesalahan yang mengakibatkan kesimpulannyapun salah. Kedua
teknik manual maupun computerize memang masing-masing memiliki

keunggulan dan kelemahan satu sama lain.

12

Tujuan mengolah data adalah bagaimana data tersebut
menjadi informasi sehingga karakteristik atau sifat-sifat data
dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab
masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.
Baik data yang berkaitan dengan data deskriptif maupun untuk
membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentang karakteristik
populasi (parameter) berdasarkan data yang diperoleh clatﬁari
sampel (statistik). Tujuan mengolah data adalah pertama, untuk

mendeskripsikan data, biasanya dalam bentuk frekuensi, ukuran
tendensi sentral maupun ukurmﬂspersc, schingga dapat dipahami
karakteristik datanya. Aedua, membuat induksi atau menarik
kesimpulan tentang karakteritik populasi atau karakteritik populasi
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (statistik). Kesimpulan
yang diambil ini biasanya dibuat berdasarkan pendugaan atau
estimasi dan pengujian hipotesis. Dalam statistika, kegiatan
membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik

populasi atau sampel dibahas pada statisteh: inferensial.
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MANAJEMEN dan

Sebelum disajikan dalam bentuk tabel, maka didalam proses
pengolahan data ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan ;
(a) instrument ; (b) tahap editing ; (c) tahap coding ; (d) tabulasi data ;
(e) pengujian kualitas data ; (f) mendeskripsikan data ; (g) pengujian

hipotesis (bila ada).

9.1. Uji coba Instrument

Instrumen penelitian adalah sekumpulan peggpnyaan atau
bahan-bahan atau alat-alat yang akan dijadikan uji cobakan pada
suatu obyek penelitian atau yang dijadikan sasaran atau responden
penelitian. Instrumen tersebut bisa berupa semacam angket
(questionare), alat-alat/bahan dilaboratorium atau bahan-bahan
lainnya. Sebelum instrumen tersebut di berikan atau dilakukan
dengan sesungguhnya, maka selalu akan diup cobakan (#rial and
ervor) Iﬁada sampel atau responden yang berbeda atau hampir
sama. Setelah diuji cobakan maka instrumen penelitian tersebut
akan ditinjau kembali instrumen tersebut apakah secara validitas,
konsistensi, maupun reliabilitas sudah memadai atau belum. Cukup
untuk memperoleh data yang akurat atau belum. Bila belum,
maka harus diadakan pﬂhaikan (revisi) pada instrumen tersebut.
Setelah diperbaiki dan dianggap sudah lengkap dan sempurna,
maka instrumen tersebut dapat disebarkan kepada responden atau

langsung diujicobakan seseungguhnya di laboratorium penelitian.

9.2. Editing
[ 12

editing vakni memeriksa kejelasan dan kelengkapan

pengisian instrumen pengumpulan data. Diadakan editing terhadap
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questionare yang telah dusi oleh responden dengan maksud untuk
mencari kesalahan-kesalahan didalam questionare atau juga kurang
adantya keserasian (in consistency) di dalam pengisian questionare.
Misalnya memasukan keterangan di dalam kolom yang tidak tepat
atau salah menulis keterangan. Suatu contoh misalkan responden
menjawab pertanyaan tentang usia responden tetapi responden
menuliskan angka jumlah anaknya 4 orang, bukan menulis jumlah
umurnya. Apakah usia responden tersebut 40, 45, 47 tahun, tetapi
di kolom lain responden menyebut angka 45 tahun. Contoh lain
tentang penghasilan responden perbulan menyebut di bawaha satu
juta rupiah perbulan, padahal jenis pekerjaannya adalah direktur
sebuah perusahaan, dan lain-lain sebagainya. Oleh karena itu demi

kebenaran data maka sangat diperlukan adanya editing.

9.3. Coding
52

Coding yakni proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap
pertanyaan yang terdapat dalam intrumen pengumpulan data
menurut variabel-variabel yang diteliti. Coding ini dilakukan setelah
editing. Coding yaitu pemberian kode-kode atau angka-angka tertentu
terhadap kolom-kolom, variabel-variabel yang ditanyakan dalam
questionare berkaitan dengan keterangan tertentu yang diperlukan.
Contoh dalam pemberian identitas responden tentang jenis
kelamin, pekerjaan atau lingkaﬁndidikml. Misalnya keterangan
untuk jenis kelamin diberi kode 1 untuk laki-laki dan kode 2 untuk
perempuan. Contoh jenis pekerjaan kode 1 untuk pekerjaan
Pegawai Negeri Sipil (PNS), kode 2 untuk TNI, kode 3 untuk
pekerjaan Wiraswasta, kode 4 untuk pekerjaan swasta ; Contoh lain

kode untuk pendidikan diberi kode 4 bagi sarjana, magister atau
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doktor, kode 3 untuk yang berpendidikan SMTA dan sedarajat,
kode 2 untuk yang berpendidikan SMTP dan sedarajat, dan kode 1
bagi responden yang berpendidikan Sekolah Dasar atau sederajat.
Bila mengolah data ke dalam komputer program statistik cukup
hanya memasukan kodenya saja, tidak perlu menuliskannya secara
lengkap. Coding ini dibuat dengan maksud untuk mempermudah

dalam pengolahan data serta bisa menghemat waktu dan tempat.

£
9.4. Kalkulasi

yakni menghitung data yang sudah telah dikumpulkan
dengan cara menambah, mengurangi, membagi atau mengkalikan
atau lainnya. Memilih cara menghitung data tersebut tentu saja
sudah disesuaikan dengan tujuan penelitian dan model analisis
yang dipakai dalam penelitian ini. Menghitung dengan cara manual
juga boleh selain menggunakan soffware seperti program excel. Dari
keduanya memiliki masing-masing keunggulan dan kelemahan.
Tetapi yang lebih penting adalah apakah data yang dikalkulasikan
itu benar-benar data yang dikehendaki atau bukan. Kalau sudah
benar data tersebut dapat dilakukan langsung menghjitungnya,
akan tetapi sebaliknya bila data tersebut belum benar, maka data

tersebut perlu dikaji ulang hingga mendekati kebenaran.

9.5. Tﬁulasi

Tabulasi data yaitu mencatat atau enfry data ke dalam tabel
induk peneliian. Apabila dihitung secara manual, peneliti harus
membuat semacam lembar kerja (work sheef) terlebih dahulu

sebelum dibuat tabel-tabelnya. Lain halnya apabila akan diolah
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dengan program komputer Microsofl word, excel atau program statistik
lainnya, maka lembar kerja tersebut tidak diperlukan. Questionare
yang telah diisi oleh responden bisa langsung dimasukan ke dalam
program komputer yang telah dibuat khusus untuk itu dan setelah
itu diproses dan dihitung sendiri oleh komputer secara otomatis dan
hasil pengolahan datanya (output) nya akan keluar sesuai dengan
vang telah di pilih programnya. Ouiput yang keluar seperti dalam
bentuk persentase, rata-rata (mean), simpangan baku, atau lainnya,
kadang penyajiannya data tersebut sekaligus sudah dalam bentuk
tabel-tabel, grafik-grafik, diagram batang, diagram garis, diagram
elips dan diagram lainnya. Setelah banyak program software dalam
komputer untuk membuat tabulasi data bukan persoalan yang sulit

lagi dan sangat mudah.

9.6. Pengujian Kualitas data

Pengujian kualitas data yaitu menguji validitas dan
reliabilitas instrumen penelitan, baik secara manual maupun
elektronik. Validitas data itu artinya apakah data yang dimasukan
untuk diolah tersebut sudah tepat sesuai yang dikehendaki dalam
penelitian tersebut. Adapun reliabilitas adalah tingkat ketetapan atau
konsistensi data, walaupun data t(ﬂsebut diolah berulang-ulang
hasilnya akan tetap seperti semula. Kualitas data akan ditentukan
oleh input, proses dan outputnya yang benar. Apabila datanya sudah
benar, teknik samplingnya juga sudah benar, mengolahnya juga
benar, maka generalisasi yang ditarik dari hasil penelitian sampel
dapat diterima sesuai dengan karakteristik populasi. Kesimpulan

sampel akan sama dengan kesimpulan populasi.
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9.7. Mendeskripsikan data melalui Sajian
Tabel, Bagan, Gambar, Diagram dan

lainnya

Setelah pesatnya perkembangan teknologi komunikasi dan
informasi dalam mendeskripsikan data bukan hal yang sulit lagi,
apalagi hanya sekedar membuat tabel, bagan, gambar, struktur,
diagram atau flowcharl. Secara teknis yang paling penting bagi
seorang peneliti cukup menguasai hardware dan software dari
komputer tersebut seperti program excel. Peneliti paling tidak mampu
melakukan sendiri dari mulai menulis data, mentransfer data,
menyimpan data, mengolah data, membaca data sampai dengan
menyimpulkannya. Mampu menggunakan soffware statistik dan
softeware excel untuk penvajian data hasil penelitian sangatlah mudah,
tetapi yang sangatlah penting adalah dalam meng-input data, data
tersebut harus benar-benar data yang valid dan yang dikehendaki
dalam penelitian tersebut. Sebab data salahpun akan diproses,
output-nyapun keluar dan dipasukan akan salah pula. Program
statistik tidak mampu membedakan apakah data yang dimaksukan
itu benar atau salah, yang tahu benar atau salah data tersebut
hanyalah peneliti itu sendiri. Di bawah ini akan diberi contoh

beberapa bentuk penyajian data yang dibuat lewat word program excel;

a. Contoh Menulis Nomor Tabel
Tabel 9.1 (tabel berada di lokasi bab 9 yang nomor urut ke 1)

Judulaabel s onvmninaaimanaas
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it Reahykats |Jg:11}:; ltzfcll]:lk P{*r(;é::}ita ieatenen
. | Surabaya 3 juta 243.701,71 | Hight Economic
2. | Mojokerto 2 Juta 42.833,991 | Midile economic
3. Yamekasan 3 Juta 20.825,29 | Low Economic

Sumber : BPS Jakarta (2011)

b. Contoh Diagram Gambar

INDONESIA

87%

JAWA TIMUR
13%

Gambar 8.1,

Rasio PDRE Jawa Timur terhadap PORB
Indonesia 2002-2006 (Konstan2000)

c. ContohDiagram Batang ke pinggir

2008

2005 |

2004 |

2003 |

2002 | :":| i

Gambar 8.2
Rata-Rata IPM Kab/Kota Se Provinsi
Jawa Timur 2002-2006 (%)

&0 62

64

66

68

Sumber : BPS dan BAPPEPROV, Jawa Timur (2007)
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d. Contoh Diagram Batang ke atas

Gambar 93

Se Prov Jawa Tmur 2002 HIJE
{Juta Rupiah)

2002 2003 2004 2005 2006

Sumber : Biro Keuangan, Kantor Gubernur Jawa Timur

(2002-2006 diolah)

e. Contoh Diagram Garis

—=—irvstasi Swastal %) —— Paortumb. PORB(%)

002 2003 2004 2005 2006

Gambar 9.4

Perbandingan Rata-Rata Investas:
‘Swasta Dan Pertumbuhan Ekonomi

Kab/ota Di Jawa Timur, 2002 - 2008

Sumber : BKPM Jatim 2007

9.8. Tahap pengujian hipotesis (jika ada)

Bila penelitian kuantitatuf akhir dﬁ)engolahan data adalah
tahapan pengujLa,n h[potcms Tahap pengujian hipotesis
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selanjutnya keputusan dibuat. Hasil pengujian hipétesis tersebut

akan dijadikan bahan sebagai materi diskusi nanti dalam bab

pembahasan

9.9. Latihan Soal

Anda dianggap sudah memahami matern pmﬁ?la;jaran di

atas bila sudah mampu menjawab pertanyaan berikut ini :

I

&

wn

6.

~.1

Apa vang dimaksud pengolahan data dengan cara manual ?

Jelaskan !

Apa yang dimaksud pengolahan data dengan cara computerize

? Jelaskan !
Apa yang dimaksud dengan Uji relibilitas ? Jelaskan disertai

contoh !

Apa yang dimaksud dengan Uji validitas ? Jelaskan disertai

contoh !

Dalam penelitian vang datanya primer harus ada uji validitas

dan uji reliabilitas. Jelaskan mengapa ?

Terangkan secara rinci disertai contoh sejak kapan tahapan

pengolahan data dengan editing, codeing, kalkulasi tabulasi !

Beri contoh dengan gambar sajian data ; tabel, gambar lingkar

(Pie), diagram batang, diagram garis !

Terangkan kepanjangan dari program statistik di bawah ini :
a. SPSS

b. AMOS

c. PLS
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. Teknik Analisis Data
 Metode Kuantitatif dan
] ' Kualitatif

Teknik Analisis Data dan

10. | Pengujian Statistik/Non 10.1. Auabas Metde

Kuantitatif (Statistik)

Statistik
10.9 Analisis Metode Kualitatif
| (Non Statistk)
10.3 Perbedaan Kuantitatif
"7 | dengan Kualitatif
10.4 Kelebihan dan kelemahan

Kuantitatif dan Kualitatif,

--------------------------------------------------------------------------------

Tujuan Pembelajaran : Ezﬁ.udience;B=Behaviar;C=Condftian;D=Degr£e)

- Melalui ceramah, diskusi dan pemberian contoh serta melihat hasil penelitian
orang lain, mahasiswa mampu membedakan jenis penelitian kuantitatif dan .
- penelitian kualitatif dengan cermat dan benar. :

................................................................................

Teknik analisis adalah langkah berikutnya setelah
pengolahan data dilakukan. 'Tentu saja pengolahan datanya harus
ﬂlakukan dengan benar dan siap untuk dianalisis oleh peneliti.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkannya ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting untuk dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri mapun orang lain. Menurut
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prosesnya teknik analisis data dikelompokkan menjadi dua macam,
yakni analisis metode kuantitatif (Quantitative/ Posttivistic analysis)

dan analisis metode Etlitalif (Qualitative/ Phenomenologocal analysis).

Kuantitatif; teknik analisis data yang digunakan diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis. Sebab
datanya kuantitatf, maka teknik analisis datanya menggunakan
metode statistik. Teknik statistk yang biasa dilakukan adalah
menguji dengan :Uji Z atau uji t; Uji Khai kuadrat (X)*; Analisis
vantance (Anova) ; Uji regresi (regresion) dan Uji korelasi (correlation).
Dari hasil pengujian maka dapat dilakukan interpretasi (penafsiran)
terhadap hasil percobaan serta dapat membuat generalisasi yang
berlaku umum tentang populasi yang diinginkan. Kesimpulan-
kesimpulan kemudian dapat ditarik serta dapat diberikan beberapa

rekomendasi, saran.

Kualitatif; data yang dikumpulkan bersifat kualitatif bukan
kuantitatif dan tidak menggunakan alat-alat ukur. Penelitian ini
Juga disebut penelitian naturalistik. Natural artinya alamiah, wajar,
sebagaimana adanya, tanpa manipulasi, diatur dengan eksperimen

atau test (Nasution,2003:18).

10.1. ‘Ealisis Metode Kuantitatif (Statistik)

Dalam peneliian kuantitatif, teknik analisis data yang
digunakan sudah jelas yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis. Sebab datanya kuantitatif, maka
teknik analisis datanya menggunakan metode statistik. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan
yang bersifat obyektif, mencakup pengumpulan dan analisis data

kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistik. Metode
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statistik in1 dapat dihitung secara manual maupun paket program
statistik (soffware) yang sudah ada. Program statistik tersebut seperti

SPSS, Microstat, AMOS, Lisrel, PLS dan lain sebagainya.

Setelah pengamatan data selesai selanjutnya diadakan
analisis, interpretasi serta generalisasi dari temuan-temuan.
Jangan lupa untuk membuat analisis diperlukan pengelompokkan
tabel, atau koding bila menggunakan komputer. Analisis untuk
memcahkan masalah melalui estimasi terhadap populasi ataupun
pengujian hipotesis nol untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Teknik statistik vang biasa dilakukan adalah menguji dengan :

* Up Zatauuj t, Up F
* Uj Khai kuadrat (X)*
*  Analisis variance (Anova)
» Ujiregresi (Regresion)

»  Uji korelasi (Correlation)

Dari hasil pengujian maka dapat dilakukan interpretasi
(penafsiran) terhadap hasil percobaan serta dapat membuat
generalisasi yang berlaku umum tentang populasi yang diinginkan.
Kesimpulan-kesimpulan kemudian dapat ditarik serta dapat
diberikan beberapa rekomendasi, saran. Sebagai contoh bila akan
menguji hipotesis hubungan antar dua variabel, bila datanya ordinal,
maka statistik yang digunakan adalah Aorelasi Spearman Rank, bila
datanya nferval atau rafio maka digunakan Korelasi Pearson Product
Moment. Jika akan menguji signifikansi komparasi (perbandingan)
data dua sampel dan datanya inferval atau ratio maka digunakan #-fes
dua sampel, bila datanya nominal digunakan Chi-Ruadrat. Bila ingin

menguji hipotesis komparatif lebih dari dua sampel dan datanya
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interval, maka digunakan Analisis Variance (Anova). Penelitian yang
banyak menggunakan analisis metode kuantitatif’ adalah bidang-
bidang ilmu ekonomi, kedokteran, MIPA, biologi, teknik dan

ilmu-ilmu fisika lainnya.

10.2. Analisis Metode Kualitatif (Non
Statistik)

Dalam penelitian kualitatif: datanya diperoleh dari berbagai
sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam (triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus
sampai datanya lengkap. Pengamatan yang terus menerus tersebut
mengakibatkan variasi data menjadi tinggi. Umumnya data yang
diperoleh bersifat kualitatif sehingga teknik analisis data yang
digunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karena itu peliti
sering mengalami kesulitan untuk melakukan analisisnya. Miles
and Huberman (1984) bahwa “7he most seious and central difficulty in
the use of qualitative data s that methods of analysis are not well formulate”
; yang paling serius dan sulit dalam analisis data kualitatif adalah

karena metode analisisnya belum dirumuskan dengan baik.

Beg'ﬁl pula menurut Susan Stainback dalam Sugiyono
(2011:243) belum ada panduan dalam penelitian kualitatif untuk
menentukan berapa banyak data dan analisis yang diperlukan
untuk mendukung kesimpulan atau teori. Nasution (1988)
menyatakan bahwa melakukan analisis data kualitatf adalah
pekerjaan sulit, memerlukan kerja keras. Analisis memerlukan daya
kreatif serta kemampuan intelektual vang tinggi. Tidak ada cara
tertentu yang dapat ditkuti untuk mengadakan analisis, sehingga

setiap peneliti harus mencari sendirt metode yang dirasakan cocok
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dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan
lain (ﬁh peneliti yang berbeda. Analisis kualitatif telah dimulai
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.
Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai
pada penyusunan gounded theory. Analisis data kualitatif lebih
ditekankan kepada proses pengumpulan data, bukan setelah selesai
pengumpulan data. Berbeda dengan analisis kuantitatif setelah
pengumpulan data.

Penelitian yang banyak menggunakan analisis metode
kualitatif adalah bidang-bidangilmu keagamaan, sosial, antropologi,

sejarah, sosiologi dan ilmu-ilmu sosial lainnya.

10.3. Perbedaan ﬁuantitatif dengan Kualitatif

U ungkat keabsahan data dalam penelitian sering hanya
ditekankan pada uji validitas dan rehabilitas. Dalam penelitian
kuantitatif, kriteria utama terhadap data hasil penelitian adalah valid,
reliabel, dan obyektif. Validitas merupakan derajat ketepatan antara
data yang terjadi pada obyek peneltian dengan daya yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah
data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.
Bila peneliti membuat laporan yang tidak sesuai dengan apa yang
terjadi pada obyek, maka data tersebut dinyatakan tidak valid. Ada
dua macam validitas penelitian, yaitu validilas internal dan validitas
eksternal. Validitas internal adalah berkenaan dengan derajat akurasi
desain penelitian dengan hasil yang dicapai. Bila dalam rancangan

penelitan di desain untuk meneliti biaya promosi terhadap volume
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penjualan. Penelitian menjadi tidak valid apabiﬁaug ditemukan
adalah promotion mix terhadap volume penjualan. Validitas eksternal
adalah berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian
dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dimana
sampel tersebut diambil. Bila sampel penelitian representatif,
intrumen yang valid dan reliabel, cara pengumpulan data dan
analisis data benar, maka penelitan akan memiliki validitas
EkSI}tEI‘% yang tingg.

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan
stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan kuantitatfl
(positivisme), statu data dinyatakan reliabel apabila dua tatau lebih
peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, atau
peneliti yang sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data
yang sama, atau sekelompok data bila dipﬁﬁ menjadi menjach
dua menunjukkan data yang tidak berbeda. Bila ada peneliti lain
mengulangi dalam penelitian pada obyek yang sama dengan metode
yang sama maka akan menghasilkan data yang sama. Peneliti yang
sama, obyek yang sama pada periode yang szmmhasi]nya akan
sama. Reliabilitas berkenaan dengan k{)nsislensﬂuam data yang
reliabel atau konsisten akan cenderung valid. Dalam penelitian
kuantitatif untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel yang diuji
validitas dan reliabilitasnya adalah instrumen penelitiannya, sedangkan

pada kuglitatif vang diuji adalah datanya.

Dalam penelitan kualitatf, temuan dan data dapat
dinyatakan valid apabila tidak ada percbedaan antara yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada
obyek yang diteliti. Kebenaran realitas data, menurut penelitian

kualitatif’ tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada
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kontruksi manusia, dibewntuk dalam diri seseorang sebagai hasil
proses mental tiap inﬁidu dengan berbagai latar belakang nya.
Bila terdapat 5 (lima) peneliti dengan latar belakang yang berbeda
meneliti obyek yang sama, akan menghasilkan 5 (ima) temuan
dan semuanya dinyatakan valid. Peneliti yang berlatar belakang
berbeda seperti pendidikan ekonomi, sosiologi, antropologi,
pendidikan, teknik walaupun meneliti obyek yang sama, tetap akan
menghasilkan data yang berbeda. Penelitian padagghyek yang sama
akan menemukan data yang berbeda. Pengertian reliabilitas dalam
mle]itian kualitatif’ berbeda dengan reliabilitas dalam kuantitatif.
Hal ini karena terjadi karena terdapat perbedaan sudut pandang
dan paradigma dalam melihat realitas. Menurut penelitian
kualitaif bahwa suﬂl realitas 1tu udak ada yang tetap selalu
Erubail, majemuk, dinamis sehingga tidak ada yang konsisten.
Dengan demikian tidak ada suatu data yang tetap, konsisten atau

stabil mesti terus berubah-ubah.
Perbedaan metode kuantitatif dengan metode kualitatif
dijelaskan melalui tabel berikut mi :

Tabel 10.1
[ 10]

PERBEDAAN METODE KUANTITATIF DAN
METODE KUALITATIF

Unsur Kuantitatif Kualitatif
® Spesifik, jelas, terinci * Umum
[ 10] * Ditentukan secara mantap | ®* Fleksibel
Desain sejak awal ® Berkembang, tampil
® Menjadi pegawangan dalam proses penelitian
langkah demi langkah
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Usulan desain

* Luas dan terinci
* Banyak

literatur ~ yang
Eflkaitan dengan masalah

® Prosedur vang spesifik dan

terinci langkah-langkahnya

Masalah diuraikan  dan
ditujukan  pada  fokus
tertentu

Hipotesis dirumuskan

dengan jelas
Ditulis terinci dan lengkap
sebelum terjun ke lapangan

" Singkat

» Sedikit tanpa literatur

®* Pendekatan secara
umum

® Masalah
relevan

* Tidak ada hipotesis

* Fokus penelitian sering
ditulis setelah ada data
vang dikumpulkan dari
lapangan

yang diduga

Menunjukkan
antara variabel

hbuungan

*Memperoleh
pemahaman
* Mengembangkan teori

Wawancara berstruktur

Tujuan Men-test teori .
! : e * Menggambarkan realitas
Mencari generalisasi yang ;
s o yang kompleks
mempunyai nilai prediktif
T e k C K Eksperimen, survey, | ® Observasi,  partisipant
& kn 3k : & A5
. observasi terstruktur observation  terutama
Penelitian

wawancara terbuka

Instrumen

Test, Angket, Wawancara,
skala

* Peneliti sebagai instrumen

Sedapat mungkin responden

penelitian * Buku Catatan
Kompter
Kunatitatif * Deskriptif
Hasil pengukuran | ®*Dokumen ppribadi,
Data berdasarkan wvariabel vang catatan lapangan,
s 2 =
dioperasional dengan ucapana responden,
menggunakan instrumen dokumen
Besar = Kecil
Sampel Representatif * Tidak representatif’

* Purposive

152




Didin Fatihudin | METODE PENELITIAN untuk ILMU EKONOMI,

* Terus menerus sejak
®* Pada taraf akhir setelah awal  sampai  akhir
—_— pengmpulan data selesai penelitian
Analisis : i s
* Deduktif * Induktif
* Menggunakan statistik = Mencari pola,
modeltema
® Berjarak, sering tanpa | ®* Empad, akrab
Hubungan kontak langsung * Kedudukan sama,
d e ngan|* Hubunganantarapenelitian setaral
Responden subyek * Jangka lama
* Jangka pendek

Sumber : Materi Penataran Metodologi penelitian (1999)

10.4. Kelebihan dan kelemahan Kuantitatif
dan Kualitatif.

Baik metode kuantitatif maupun kualitatif, masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan. Berkualitas atau tidaknya
suatu penehitian bukan karena menggunakan salah satu metode
dari keduanya, akan tetapi kualitas penelitian Sangat ditentukan
validitas dan relibilitas data, ketepatan teknik sampling, ketajaman
analisis data, obvektf, rasional, pengolahan data dengan cermat
dan benar sesuai dari penelitian itu sendiri. Paradigma dan sudut
pandang peneliti Sangat menentukan dalam memilih kedua
metode tersebut. Oleh karena itu ada semacam nasehat bagi para
peneliti, yakni “yakinkan secara logis dengan kerangka teoritis dan
buktikan secara empiris dengan data/fakta yang relevan !” dan
“"Bukan kuantitas jawaban yang menentukan mutu keilmuan suatu

penelitian, melainkan kualitas jawabannyal!™.
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10.4.1. Kelebihan dan kelemahan Kuantitatif
Kelebihannya memiliki  kepastian, dapat diukur,
obyektivitasnya tinggi, dan mudah ditebak jawabannya. Pola
dan langkah penelitiannya jelas dan terinci. Walaupun mudah
ditebak jawabannya, yang paling penting adalah adanya alasan
argumentatyf dari feor: maupun empirtk yang telah melandasinya.
Mengapa berpengaruh?, mengapa tidak berpengaruh? ; mengapa
berkaitan?, mengapa tidak berkaitan? ; mengapa berhubungan?,
mengapa tidak berhubungan? ; mengapa berkorelasi?, mengapa
tidak berkorelasi?; kalau “tidak™ mengapa? kalau "ya” mengapa?.
Tentu hal in1 tidak mudah untuk menjawabnya. Kelemahannya
adalah mput data (entri data) yvang salahpun akan diolah oleh
program statistik dan akan keluar pula outputnya walaupun data
itu salah. Oleh karena itu dalam penelitian kuenatitatif harus hati-
hati dalam memasukan data manual ke dalam program statistik,
apakah sudah benar,tepat data seperti itu yang dikehendali dalam
penelitian tersebut. Bila hasil olahan data statistik salah, analisisnya
juga keliru, maka tidak dapat disangkal lagi kesimpulannyapun

dari penelitian tersebut juga tentu salah.

10.4.2. Kelebihan dan kelemahan Kualitatif.

Penelitian kualitatif kelemahannya adalah bisa saja hasil
penelitian tersebut bias, sangat dominan dipengaruhioleh sikap dan
pendapat penelit sendiri, karena peneliti terlibat langsung dalam
proses penelitian tersebut. Penelitannya kadang tidak terukur,
meluas dan fleksibel. Pola dan langkah penelitian kurang terperinci
penelitian disesuaikan dengan kondisi dari obyek yang akan diteliti.

Penelitiannya dimulai dari mendesain penelitian sampai akhir
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penyusunan laporan penelitian. Kelebihannya adalah bahwa hasil
penelitiannnya akan lebih tajam dan luas pembahasannya, karena
peneliti merasakan langsung perasaan, pendapat sikap, perilaku
dan tindakannya dalam proses penelitiannya.

Berkualitas tidaknya suatu penelitian bukan ditentukan
oleh pendekatan kuanttatuf atau kualitatf, tebal atau tpisnya
laporan penelitian, akan tetapi sangat ditentukan oleh kedalaman,
keluasan dan kualitas jawaban dari penelitian. Oleh karena itu
seorang penelitian akan selalu diingatkan oleh kalimat sebagai

berikut :

*  "Yakinkan secara logis dengan kerangka teoritis dan buktikan

secara empiris dengan data/fakta yang relevan !”

*  "Bukan kuantitas jawaban yang menentukan mutu keilmuan

suatu penehtian, melammkan kualitas jawabannya!™

10.5. Latihan Soal

Anda dianggap sudah memahami materi pembelajaran di

atas bila sudah mampu menjawab pertanyaan berikut ini :
I. Jelaskan tujuan dan fungsi teknik analisis !

2. Penelitian seperti apa yang memerlukan uji statistik ? Jelaskan

dan beri contoh !

L

. Jelaskan dan beri contoh bidang ilmu apa yang cocok untuk
penelitian kualitatif' dilakukan !

4. Penelitian kuantitatif dengan kualitatif memang berbeda.

Coba jelaskan !

5. Penelitian kuantitatif memiliki keunggulan dan kelemahan.
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6.

g2

Jelaskan !

Penelitian kualitatif memiliki keunggulan dan kelemahan.
Jelaskan !

Berkualitas tidaknya penelittan tidak ditentukan oleh
metode kuantitatif atau kualitatif, akan tetapi tergantung
pada kualitas jawaban penelitiannya, kedalaman analisis,

ketajaman bahasan. Bagaimana komentar sdr ?
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Isi/Fungsi Judul dan Sub
" Judul dalam Penulisan
Karya Ilmiah

Isi/ Fungsi Judul dan
11 | Sub Judul Penulisan 11.1. | Isi/fungsi ; Judul
Karya Ilmiah

11.2 | Isi/fungsi ; Abstraksi

11.3. | Isi/Fungsi ; Pendahuluan

Isi/fungsi ; Latar Belakang
Masalah

11.4.

11.5. | Isi/fungsi ; Rumusan Masalah

11.6. | Isi/fungsi ; Tujuan

11.7. | Isi/fungsi ; Manfaat kajian

11.8. | Isi/fungsi ; Kajian Teori

11.9. | Isi/fungsi ; Kajian Empirik

[si/fungsi ; Kerangka Proses
Berpikir

Isi/fungsi ; Kerangka
Konseptual & Hipotesis

11.10

11.11

11.12. | Isi/fungsi ; Metode Penelitian

Isi/fungsi ; Analisis dan

HELS. Pembahasan

[si/fungsi : Simpulan &
Saran/rekomendasi

11.15. | Isi/Fungsi ; Daftar Pustaka

11,14,

11.16. | Isi/Fungsi ; Lampiran
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- Tujuan Pembelajaran : (A=Audience;B= Behawar,C—Cﬂnd:rmn,D Degree)

- Melalui ceramabh, diskusi dan tanya jawab serta melihat hasil penelitian orang :
lain, mahasiswa mampu menuliskan kembali fungsi/isi judul, subjudul dalam
. penulisan karya ilmiah dan mengaplikasikannya ke dalam penelitiannya :
- dengan cermat dan benar, :

................................................................................

11.1. Isi/fungsi ; Judul

Judul dapat disusun setelah selesai menulis naskah karya
ilmiah, tetap1 kebanyakan menulis judul disusun di awal penulisan
naskah, dengan alasan sebagai pedoman arah dalam menulis
1s1 naskah. Kt:ﬁm cara tersebut sama baiknya dan dapat dipilih
salah satunya. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketika

menyusun judul, antara lain :

* Hindari ada kata sambung dalam judul (misalnya ; untuk, yang,

bagi, kepada dan sebagainya)
Singkat
Padat

L ]

Cermin dari jiwwa seluruh isi tulisan (arah, tujuan, ruang lingkup)

L]

Hendaknya bersifat menjelaskan diri dan menarik

.

Tidak harus menyebutkan semua variabel yang dianalisis.
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Contoh judul yvang baik :

*  Kemampuan Rasio Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan P’ Langitterang.

*  Pengaruh Faktor Fundamental Perusahaan dan Makrockonom
Terhadap muru Saham LQ45 di Bursa Efek Indonesia.

*  Pengaruh Biaya Promosi Terhadap Volume Penjualan "X di
PT. Lutungkasarung,

Contoh Judul vang tidak baik :

* Pengaruh Kemampuan Rasio Likuiditas Bagi Kinerja
Keuangan Perusahaan P'I.Langitterang,

*  Faktor-faktor Fundamental Perusahaan, Makrockonomi
Untuk Return Saham LQ45 Bagi Bursa Efek Indonesia.

«  Peran Biaya Promosi Untuk Volume Penjualan X7 di
P'I.Lutungkasarung.

11.2. Isi/fungsi ; Abstraksi

Abstraks: berbeda dengan I‘ingkasaxﬂAhstrnk lebih singkat
dari ringkasan daﬁlu]is;‘u’m}-’a tidak boleh lebih dari satu lembar.
Diketik satu spasi. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
menyusun abstraksi antara lain ;
= Menggambarkan substansi isi tulisan
® Biasanya tidak lebih dari satu lembar, maksimum 200 kata
® Ditulis dalam bahasa Ingeris untuk artikel berbahasa Indonesia,

atau berbahasa Indonesia untuk artikel berbahasa Inggris.

= Simbol-simbol ditulis sesuai gaya selingkung.
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Contoh dari teks berbahasa Inggris :

ABSTRACT
GLOBALISASI DAN PENGUATAN PASAR LOKAL SEBAGAI
KONSEKUENSI
DAN REALITAS SISTEM PEREKONOMIAN TERBUKA¥#)

Globalisasi dampak dart kemauan samns, teknologt dan formas. Negara
manapun di dunta int termasuk Indonesia tidak bisa menghindart dari globalisast.
Tidak ada batas waktu, ruang dan wilayah. Eksplottasi dan eksplorasi_faktor
produkst, efisienst produksi, kapitalisasi modal dan perluasan pasar dampak
globalisasi. Globalisasi dan penguatan pasar lokal indikast konsekuensi sistem
ekonomi Indonesta yang lerbuka. Ada larik menarik dua konsefr pembangunan
ekonomi.  Ekonowa  pertumbuhan  (Capitalism) atau ekonomi  kesejahteraan
(Soctalism), atau campuran dart keduanya (mixs). Indonesia menganut campuran.
Fekayaan sumberdaya alam tidaklah cubup. Lebih penting kualitas sumber daya
manusia Indonesia. Dt samping pertumbuhan barang dan jasa, ada tiga aspek
perubahan untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa Indonesia ; (1) angka melek
huraf (education) ; (2) angka harapan ludup (helath), dan (3) kemampuan daya
belt (income). Kebyjakan pembangunan dan regulasi pemerintah (1) alokast ; (2)
distribusi ; dan (3) stabilisast untuk mengurangt kesenjangan ekonomi, Dampak
krists bukan terletak pada globalisast itu sendir, tetapt terletak pada bangsa dalam
menyikapinya.

Keyword : Globalization, Markel, Econonucs system, FEconomic growth,

Economic development.

Sumber : Materi workpaper Semnas-UMS (Fatihudin,2010)
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Contoh dari teks berbahasa Indonesia :

m ABSTRACT
Effects of Private and Government Investment on

Economic Growth, Labor Absorption and District/City’s Public
Welfare Level in East Java Province %)

-

Economic growth ol a country/region is strongly influenced by the
level of consumption, investment, government expense and net exports. T'he
meaning of economic growth diflres from the economic development, The
economic growth can only be measured by the increase in Gross Domestic
Product (GDP) alone. While the economic development is the economic
growth accompanied by a change for better direction, such as levels of
education, health and public capital income ifhe long term, Therefore
economic development is directed to the public wclfarm

The purpose of this study was to determine the effect of private and
government investment on economic growth, labor absorption and district/
city public welfare in East Java Province. This study was held in 38 districts
consisting of 29 districts and 9 cities in East Java Province. Data collected
were secondary ones [rom the Investment Coordinating Board (BKPM)
Jakarta, Central Bureau of Statistics (BPS), Bureau of Finance Office of
the Governor of East Java in 2002-2006 which were the data of private’s
mvestment (domestic/foreign), The economic growth, the labor absorption,
and the also the data of Human Development Index (HDI); education,
capital income and health. They were analyzed with path analysis model
(FPath Analysis) using SPSS software.

The research obtained the following findings : First, private investment
has a positive significant effect on economic growth. Second, private’s
investment also has a positive significant effect on labor absorption. Third,
government investment has a positive significant eflect on economic growth.
Fourth, government investment has no eflect and not a significant eflect one
on labor absorption, Fifih, economic growth has a positive significant effect
on the labor absorption, Sixth, economic growth has no eflect and not a
significant one to the public welfare. Seventh, the absorption of labor has no
effect and not a signimn effect one on public welfare.

Keywords: Privale’s investment, government investment, economic growth, economic
development, labor and social welfare.

Sumber ; Abstrak disertasi unair (Fatihudin, 2010
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11.3. Isi/Fungsi ; Pendahuluan
Pendahuluan biasanya diletakkan sebagai tulisan awal

Bab I. Bisa saja pendahuluan ini terdiri dari sub bab-sub bab,

karena banyak hal yang harus diungkapkan dan knmplc]ﬂtaa

permasalahan. Biasanya sub bab dari pendahuluan adalah latar
belakang masalﬁ, rumusan masalah, tujuan penulisan, dan
manfaat tulisan. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan ;

o Sebagar pengantar informasi tentang materi keseluruhan secara
sistematis/ terarah sesuai dengan urutan logika.

o Merupakan justifikasi terhadap motivasi pemikiran, pendekatan,
metode analisis, interpretasi untuk sampai kepada tujuan dan
kegunaan.

o Informasi yg diugi dart segala aspek, sehingga dapat dukungan kuat

untuk dilaksanakan penelitian.

Contoh :

Globalisasi adalah issue lama, tetapi tetap menarik untuk dikaji.
Globalisasi dampak dari kemajuan teknologi komunikasi dan informasi.
Melihat jendela dunia hanva lewat internet layar handphone dan komputer
personal. Hampir tidak ada batas wilayah, ruang dan waktu. Globalisasi
mampu merubah sosiokultural, konsep diri, cara pandang, karakter dan
perilaku masvarakat. Globalisasi bisa berdampak positif dan bisa pula negatif.
Di samping dampak, globalisasi juga merupakan konsekuensi dari sisiem
ekonomi negara vang terbuka. Sistem ekonomi suatu negarapun bisa berubah
karena globalisasi. Kesiapan, kesigapan, kekuatan lokal dan skill dalam
mengarungi globalisasi itu sangat penting. Hadapilah globalisasi dengan
realitas bukan dengan emosi negatif. Terlepas sadar atau tidak, setuju atau
tidak, sekarang ini bangsa Indonesia sudah berada di dalam kolam
globalisasi. Arus barang/jasa, tenaga kerja, dan modal telah merambah
masuk. Bila terjadi krisis baik sosial maupun ekonomi di Indonesia, vang
salah bukan globalisasi itu sendiri, tetapi vang paling urgen bagaimana bangsa
Indonesia dapal mengelola globalisasi itu dengan baik (Stiglitz,2003:299)
demi untuk kepentingan kesejahteraan bangsa dan negara. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi diperuntukkan bagi peningkatan kesejahteraan
bangsa Indonesia.

Sumber : Maleri Call for paper pada “"Nalional Seminar on Soft Skill and Character
Building “ di UMSurabaya (Fatthudin,zoin)
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11.4. Isi/fungsi ; Latar Belakang Masalah

Dalam latar belakang masalah (LBM) semua hal atau
beberapa hal dari berbagai sudut pandang, ada kaitan, berkorelasi
antar hal, dan apa saja yang menjadi alasan menulis atau mengkaji
yang menjadi topik bahasan anda. Secara jelas dapat dicermati hal
berikut ;

* Apa alasan, mengapa menulis judul tersebut ?

* Disinyalir adanya kesenjangan/masalah (berdiri  sendiri/
kompleks)

* Memiliki pengaruh/akibat yang ditimbulkan pada aspek
(sosial-budaya-pendidikan-agama-pertahanan-keamanan)

* Gambaran kegunaan langsung atau tidak langsung dari hasil
kajan

*  Memiliki kompleksitas permasalahan

Contoh :

Globalisasi merupakan dampak kemajuan sains,teknologi dan informasi.
Tidak ada batas waktu, ruang dan tempat. Globalisasi berdampak positif dan
negatif. Letak kesalahan bukan pada globalisasi itu sendiri, tetapi kekeliruan
terletak pada aspek perilaku manusianya, seperti sistem ekonomi, kultur,
konsep diri, karakter, cara pandang dan tindakan bangsa itu sendiri dalam
menyikapi globalisasi. Kekuatan lokal diperkuat.

Sistem ekonomi eampuran (Hybrid mixture) hingga kini masih dinilai
lebih baik dari kedua sistem Capitalism dan Etatism/Sostalism. Implikasi dari
sistem ekonomi capuran vang menggabungkan teori pembangunan ekonomi
campuran dari sistem kapitalisme dengan sosialisme. Pemerintah memiliki
peranan penting dalam (a) meng-alokasi-kan sumber-sumber daya, (b)
distribusi dan (¢) stabilisasi untuk memajukan kesejahteraan ekonomi
masyarakat dengan membuat aturan-aturan (regulasi) vang cenderung
membela masyarakat, pengusaha kecil/menengah, dan mekanisme pasar
modal bagi para konglomerat. Eksploitasi, eksplorasi dan kepemilikan
sumber faktor-faktor produksi seperti SDA, modal dan tenaga kerja jangan
sampal didominasi beberapa orang atau sekelompok orang saja.

Sumber : Materi Call for paper pada “National Seminar on Soft Skill and Character
Building *di UMSurabaya (Fatihudin,coii)
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11.5. Isi/ fungsi ; Rumusan Masalah

Rumusan masalah menunjukkan masalah-masalah pokok

yang sudah menjadi pilihan utama penulis untuk dibahas dalam

tulisan. Dart masalah yang begitu kompleks maka dipilihlah

masalah yvang akan dicari jawabannya. Isi dan fungsi dari rumusan

masalah sebagai berikut ;

Mengidentifikasi/merumuskan ggala/fenomena ; mempunyai

masalah atau tidak

Memalifa kesenjangan antara salu hal dengan hal lainnya.

’ada umumnya berbentuk pertanyaan (Question)

Bisa juga dalam bentuk pernyataan (Statement)
Ada jarak antara harapan dengan kenyataan

Ada jurang antara das sein dengan das solen

Contoh ;

Dampak positif’ apa saja dari Globalisasi terhadap pasar lokal Indonesia?
Dampak negatif’ apa saja dari Globalisasi terhadap pasar lokal Indonesia?
Apakah Globalisas: dan pasar lokal Indonesia berpengaruh terhadap
kesejahteraan bangsa Indonesia ?

Apakah invetasi swasta berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
kab/kota di Jawa Timur ?

Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja kab/kota di Jawa Timur ?

Apakah penyerapan tenaga kerja berpengaruh terhadap kesejahteraan
masyarakat kab/kota di Jawa Timur ?

11.6. Isi/fungsi ; Tujuan

Setiap kegiatan menulis hampir dipastikan memiliki tujuan.

Maka sebaiknya dalam setiap tulisan, jangan lupa menyampaikan
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apa maksud dan tujuan membahas topik tersebut. Isi dan fungsi

tujuan meliputi ;

» Untuk apa fyuan menulis/mengkaji judul tersebut ?

»  Tindak Lanjut dari masalah yg dudentifikasi.

o Sikap/ perlakuan yang hendak diambil dari adanya masalah yang
ditdentifikast

Contoh :

Penelitian ini bertujuan untuk :

* Mengetahui dan menguji pengaruh invetasi swasta terhadap pertumbuhan
ekonomi kabfkotamwa Timur ?

= Menguji pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan tenaga kerja
kab/kota di Jawa Timur ? 23]

= Mengetahui dan menganalisis pengaruh penyerapan tenaga kerja terhadap
kesejahteraan masyarakat kab/kota di Jawa Timur ?

11.7. Isi/fungsi ; Manfaat kajian

Apakah tulisan anda in1 memiliki manfaat langsung dan tidak
langsung pada orang lain, lembaga lain, perusahaan, pemerintah,
penelitian lanjut atau untuk lainnya. Tulislah manfaat dari tulisan

anda tersebut dengan jelas.

* Bermanfaat unfuk siapa saja ?

* Apa manfaat langsung atau tidak langsung dari kajian tersebut

* Seberapa jauh hasil kajian memiliki manfaat/gunalaksana bagi
siapa, pithak mana (perorangan, kelompok, mstitusi, negara)

* Berkonstribusi pada ilmu pengetahuan atau kebijakan
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Contoh :

1.

Apabila peneliian ini selesai, diharapkanﬁsilnya bermanfaat :

Dapat dijadikan sumber data oleh Pemerintah Daerah KabfKota di Provinsi Jawa Timur
dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan ekonomi dan
pertumbuhan ekonomi daerah dalam rangka mendorong pembangunan ekonomi sehingga
dapat menyusun strategi pembangunan daerah yang mendekati kondisi ideal untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah.

Dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan utamanya pengembangan investasi
daerah, belanja modal Pemerintah Daerah yang berkaitan APBD dengan teori keuangan
daerah dan teori pembangunan ekonomi daerah.

Dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya dan dapat dikembangkan pada
obyek yang sama, waktu yang berbeda maupun pada obyek yang berbeda, pada waktu yang
berbeda pula. Selain itu dapat pula dipakai sebagai acuan pada obyek yang sama waktu yang
berbeda, obyek yang berbeda waktu yang berbeda dengan model dan teknik analisis yang
berbeda pula.

Dapat dipakai sebagai bahan referensi bagi Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah guna
melihat perkembangan dari pelaksanaan pembangunan ekonomi, perfumbuhan ekonomi,
desentralisasi dan otonomi daerah khususnya Kab/Kota di Provinsi Jawa Timur yang relevan
dengan Undang-undang Otonomi Daerah.

Sumber ; Abstrak disertasi unair (Fatihudin, 2010)

11.8. Isi/fungsi ; Kajian Teori

'Teori adalah konsep yang dilahirkan oleh para ahli sebelum

anda, yang secara metode keilmuan sudah mendapat legitimasi

dari para ahli lainnya. Apakah tulisan tersebut telah didukung oleh

para ahli atau tidak. Pada umumnya kriteria tulisan yang bagus

tentu saja memiliki hﬁyak referensi baik dari jurnal maupun buku-

buku teks lainnya. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan

dalam kajian teor: antara lain ;

Sumber _teort harus tinggl  relevansinya  dengan masalah yang
dudentifikast (selektif)

Dalam * Perakitan nformast” ; baik analog, paralel, menunjang,

atau bertentangan (Penulis harus ; kntis, komparatif dan analitis)
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o Pandangan, pendapal, pernyataan hanya dikutip esensi/juvanya saja

dan dituangkan dalam “bahasa sendiri”.

* Memperkuat hasil kajian yang sedang dibahas.
» Sebagai bahan daftar pustaka (referensi/bibliografi)

Contoh kutipan sesuai aslinya :

Mannan (1970:164) menyatakan bahwa : “Konsep Bank Islam,
bersumber pada konsep tentang uvang. Dalam Islam uang itu
sendin tidak menghasilkan bunga atau laba dan tidak dipandang
sebagai komoditi. Dengan demikian Bank Islam atau Bank Syariah
adalah sistem yang beroperasi berdasarkan syariah Islam.
Pelaksanaan operasional Bank Islam selalu berperinsip pada
keadilan, kasih sayang, kesejahteraan (falah) dan kebijaksanaan
atau anfi penindasan, anti kekerasan, anti kemiskinan dan anfi
kebodohan serta menolak riba dalam segala bentuknya”.

Sumber : Ringkasan disertasi Unair (Rivandono,2010:24)

"Dalam sistem operasionalnya perbankan Islam  semuanya
berdasarkan syariah Islam. Berprinsip pada keadilan, kasih sayang,
kesejahteraan (falah) dan kebijaksanaan atau anti penindasan,
anti kekerasan, anti kemiskinan dan anti kebodohan. Menolak riba
dalam bentuk apapun, sebab uvang tidak dianggap sebagai
komoditas, uang itu sendir tidak menghasilkan laba dan bunga.”
(Mannan,1970:164).

Sumber : Diolah oleh penulis (2011)

11.9. Isi/fungsi Kajian Empirik

Kajian empirik adalah hasil-hasil penelitian terdahulu dari
para ahli, peneliti terdahulu, sarjana terdahulu atau hasil penelitian
dari lembaga resmi yang berkompeten di bidangnya. Hasil kajian
empirik menjadi dasar penyusunan disertasi yang diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan

jumlah karya ilmiah. Hasil penelitian terdahulu tersebut dikutip
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dan disandingkan dengan penelitian yang dilakukan sekarang in.
= Isi kajian empirik meliputi ; nama peneliti/lembaga penelit,
tahun penelitian, lokasi penelitian, tujuan penelitian, metode
dan model analisis yang dipakai, bagaimana hasil penelitiannya.
® Isi tulisan harus padat, tepat dan usahakan singkat.

» Pilihlah hasil penelitian yang tinggi relevansinya dengan topik

yvang sedang dibahas.

» Pilihlah hasil penelitan yang derajat, content, levelnya lebih tinggi

dari penelitian yang sekarang sedang dilakukan.

= Pilihlah jurnal-jurnal yang kredibilitasnya tinggi, terakreditasi,

sukur bila bersumberkan dari jurnal internasional.

Contoh penulisan kajian empirik :

2.8. BPPK-Departemen Keuangan Rl (2004) ; Meneliti tentang Hubungan Pengeluaran
Pemerintah dan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dengan pendekatan Granger
Causality dan Vector Autoregression. Input data tahun 1970 sampai 2003. Hasil analisis
Granger Causality menyimpulkan bahwa terdapat hubungan timbal balik antara PDB
dengan total pengeluaran pemerintah. Hasil estimasi menunjukkan bahwa secara signifikan
PDB bemengaruh positif terhadap pengeluaran pemerintah dan total pengeluaran
pemerintah tidak signifikan berpengaruh positif terhadap PDB. Jika PDB meningkat, maka
berdampak pada peningkatan kegiatan ekonomi terutama sektor riil dan dunia usaha pada
umumnya. Pada gilrannya meningkat pula penerimaan pemerintah melalui perpajakan.
Keuntungan perusahaan meningkat berdampak pada peningkatan pajak penghasilan, pajak
pertambahan nilai maupun bea cukai. Penerimaan pemerintah akan membawa konsukensi
pada peningkatan pengeluaran pemerintah. Untuk kasus Indonesia Wagner's Law berlaku
PDB mengakibatkan peningkatan pengeluaran pemerintah. Pertumbuhan ekonomi
mempunyai efek terhadap pengeluaran pemerintah. Adapun pengeluaran rutin pada PDB.
Granger causality menyimpulkan bahwa terdapat hubungan searah antara PDB dengan
pengeluaran rutin pemerintah. Karena pengeluaran rutin bersifat kurang produktif seperti
belanja pegawai, tunjangan beras, uang makan/lauk-pauk, belanja barang, subsidi. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga dari sektor swasta lebih banyak berperan.
Hasil estimasi menunjukkan bahwa secara signifikan PDB berpengaruh positif terhadap
pengeluaran pemerintah. Pengeluaran pemerintah akan meningkatkan PDB. Pada periode
1970-2003 sektor pertanian, infrastruktur, transportasi dan sektor pendidikan memberikan
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dampak yang positif dan signifikan pada PDB Indonesia.

2.9. Komisi Pemantauan Pelaksanaan Otonomi Daerah /KPPOD (2002) : Telah
meneliti di 134 Kabupaten/Kota di Indonesia tentang persepsi pelaku usaha untuk peringkat
invetasi daerah. Adapun faktor-faktor yang dianggap penting oleh pelaku usaha dalam
menentukan faktor daya farik investasi suatu daerah secara berurutan adalah faktor
kelembagaan mencapai 30 persen, faktor sosial politik termasuk keamanan, sosial budaya
26 persen, dan ketenagakerjaan serta produktivitas sekitar 13 persen.Sedangkan
infrastruktur dan fisik hanya 13 persen saja. Khusus tentang kepastian hukum di daerah 42
persen responden menyatakan masih rendah. Penegakan hukum 11,2 persen menyatakan
masih rendah dan tidak baik. Lebih parah lagi 48 persen menyatakan bahwa pelayanan
aparatur pemerintah daerah kualitasnya rendah. 13,4 persen menyatakan pelayanan aparat
sangat tidak baik. 22,7 persen menyatakan peraturan daerah tidak mengatur standar
pelayanan usaha dari mulai prosedur, waktu dan nilai tarif. Tetapi ada beberapa daerah
telah mengubah sistem pelayanannya menjadi satu atap untuk pelayanan investasi dan
perbaikan pelayanan dunia usaha. Dalam rekomendasinya untuk memperbaiki tingkat daya
tarik investasi daerah adalah memperpendek jalur birokarsi dengan pelayanan investasi
satu atap. (Sumber : Disertasi unair (Fatihudin,2010:94,96)

11.10. Isi/fungsi Kerangka Proses Berpikir

Kerangka proses berpikir adalah suatu proses pemikiran
peneliti (diskusi pemikiran) yang mecoba untuk membuat sintesis
dari hasil kajian dari teoritis dan empirik yang akan dituangkan
ke dalam kerangka konseptual peneliian. Dari hasil pemikiran
tersebut seorang penelitl harus mampu menggambarkan hubungan

atau keterkaitan antar variabel yang satu dengan yang lainnya.

Contoh :
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Studi Teoritik Studi Empirik

1.Teori Pembangunan dan Pertumbuhan skonemi | Todaro 1. Investasi dan Persepsi Pengusaha di Era Otonomi Daerah,
(1999), Kuznet dan Hb Chenery, Baldwin dan Meaier {1995), gﬁggg%‘;s?ﬁ} FFBWHI:'ingk,Em I_I'I'u'EdSlElSi IDuarah,_
Abipraja (1993) Adam Smith, JM Keynes, Arthur Lewis, LY Ferimb. - onoml. .. ik . Jiwsstes]
Baul Baa:m agnh Gunderfrank myr: Mahyudi (2004), giunwo.iﬂﬂ?] ; KPPOD-USAID-AF{2007) ; INA [2008) ;

i ; : I-PEM-LKE (2000, 2005)

Schurnpeter dim Abipraja (1993) Sukimo [2006), Meier 3. Pertumb. ehonomi terhadap dersial stonomi daerah dan
(1995), Samelson {2004), Budiono (1999), Sen dalam penyerapan tenaga kerja serta kesejshteraan masyarakat
Pressman (1998), Schumpeter dim Budiono ({15999), {Daud 2007).. Keusailas Belanja Pemerintah dengan
Jhingan (2007), Kuznet dalam Jhingan [2007), Solow PORE.(BPPK Dephew2004) ; Fakior-faktor Non Ekonomé
dalam Chimstopher Pass & Bryan Lowes (1977), Hamod- yang mempengaruhi Ikim investasi, (LKER-Unhas, 2007}
Domar dalam Jhingan [2007), Bachri A A, (2004). 3 Kemandiian Pemerintsh Daerah  Dalam Manajemen

Pemb.ekenomi Era Otanomi Daerah, Sinnng (2003) ; Daya
Tarik Investasi Daerah [KPPOD2004) ., Daya Tarik

Bachri A A [2004), Sukirmo (2004), Fisher Jordan dalam Regional (Kim, 1997) - Sektor Publi teradap Pertumib,
Ahmad (1996), Ahmad (1996), Lipsey, et al. (1995), Keynes Ekonomi (Alfiarmo Sclhin 2002) © |nvestasi Swasta dan
dalam Resyidi (2004), Samuetson (2004), Ginanjar Pengaluaran Pemerintah (Masjkur 2008}

Hartasasmita (2008), PP MOS&/2005, Permendagri 4. Belanja Modal dipengaruhi oleh Dana Alokasi Umum,
No. 1372006 dan Mo.59/2007, Halim (2004,2007), APKASI Abculiehidan Halm (7103,

. PAD berpengaruh terhadap periumb. ekonomi di deerah,

Fy
v
L

(1) Badiona (¥4, Sepemska (2000) Brata (2004) dan Tambunan (2006)  Kebijinvestasi dan
5 2 : Industri berpengaruh positf pada penyerapan Tenaga
3.Teori Tenaga Kerja ; Samuelson (2003), Budiono (1990), Keris, Maward), (2000) : Belanje Pelayn Publik dipengaruhi
BPS (2007), Mantra (2004), Simanjuntak (1985), Soeroto Pertumb. APBD melalu DAY, Putra dim Halm, (2007) ;
(1986), Durnairy {1996), Sukirno (2004) Sumbrdaya Daerah Produbfivitas Tenaga KerjaBB dan
Transport menjadi daya tarik investasi, Fuad, [IBM_J
4.Teori Keuangan Daerah - Suratno [2006), Mankoesoebroto & Pertumbuhan APBD bepengaruh bagi Feningkatan
{2001}, Mardiasma (1992), Richard A Musgrave & Peggy B Pelayanan publk, Harsono dim Halim (2007)
Musgrave (1991), Davey (1948), MNurchols (2007),
Suparmoko mm &Trihartanto (2004). 4. Kelembagaan, sﬁpﬂlEtﬂM&hTﬁﬂwﬁﬁﬂmfﬁ'utuﬂ'
berpengaruh  pada  Investasi,  KPRODUSAIDAF.
5. Product Domestik Brute (PDRB) @ Lipsey (1995) (2004.2007)
F 9 F 3
h
HIPOTESIS
¥
UJI STATISTIK
¥
DISERTASI

Sumber : Disertasi unair (Fatthudin,2010:113 )
11.11. Isi/fungsi Kerangka Konseptual dan Hipotesis

Kerangka konseptual (conceptual  framework) merupakan
landasan dari keseluruhan proses penelitian. Kerangka konseptual
menjelaskan hubungan antar variabel, menjelaskan teori yang
melandasi  hubungan-hubungan serta menjelaskan karakteristik,
arah dar1 hubungan-hubungan tersebut. Hubungan tersebut

ditunjukkan oleh setiap arah panah yang mewakili satu hipotesis.
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Hipolesis adalah jawaban sementara atas masalah penelitian, atau

kesimpulan sementara yang perlu diuji kebenarannya.

Contoh :
Hi PERTUMBUHAN
SWASTA
KESEJAHTERAAN
Hs Hs MASYARAKAT
H:z
INVESTASI ¥
PEMERINTAH PENYERAPAN i

TENAGA KERJA

Ha

Sumber : Disertasi unair (Fatihudin, 2010 :

Keterangan :

118)

—»  adalah direct efect/Hipotesis/Pengaruh

] adalah variabel observasi (observed variable)

IS adalah Investasi Swasta (X )

[P adalah Investasi Pemerintah (X))

PE  adalah Pertumbuhan Ekonomi (Y )

PTK adalah Penyerapan Tenaga Kerja (Y,)

KM adalah Kesejahteraan Masyarakat (Y )

HLI“I,__,, H,H_ H,H_,H. adalah Hipotesis penelitian

Contoh Hipotesis berdasarkan kerangka konseptual di atas :

171




Didin Fatihudin | Eﬁﬂﬁmﬁﬂwm ERONOML

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan studi, tinjauan pustaka dan
kerangka kofiSéptual yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesisnya dapat
dikemukakan sebagai berikut ;

1. Investasi swasta berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota
di Provinsi Jawa Timur.

2. Investasi swasta berpengaruh  signifikan terhadap Penyerapan Tenaga kerja
Kabupaten/Kota di Provir&lJawa Timur.

3. Investasi pemerintah berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi
Kabupaten/Kota di Provilili Jawa Timur.

4. Investasi pemerintah berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga kerja
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur,

5. ﬂrtumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Penyerapan Tenaga kerja
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur.

6. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan masyarakat
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur.

7. Penyerapatan Tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap Kesejateraan masyarakat
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur.

Sumber ; Disertasi unair (Fatihudin,2010: 119)

11.12. Isi/fungsi Metode Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur atau tahapan penelitian
seperti apa yang dipakal untuk mengumpulkan data dan mengolah
data dalam penelitian tersebut. Metode seperti deskriptif, ex post facto,
eksperiment, action research, comparalif. Adapun pengumpulan data
dilakukan dengan cara wawancara, observasi, angket, lest, documenter.
Sedangkan pengolahan data melakukan editing, codeing, kalkulasi,
dan tabulasi. Pengolahan data secara manual atau komputerisasi.
® Jelaskan metode apa yang dipakai.
* Bagaimana menentukan ciri/karakteristik populasi.
® ‘leknik sampling seperti apa.
* Bagaimana cara/teknik mengumpulkan datanya
* Bagaimana cara/teknik mengolah datanya (komputerisasi atau

manual).
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" E{}dt‘.l teorl/persamaan matematika/formula seperti apa yang
dipakai untuk mengolah data tersebut.

Contoh :

Metode dalam penelitian ini adalah metode ex post facto. Populasinya adalah seluruh
perusahaan (emiten) pada industri keuangan yang sudah go public. Untuk menentukan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive sampling.
Pengumpulan datanya dilakukan dengan teknik documenter data sekunder dari Bursa
Efek Indonesia (BEI) di Jakarta. Pengolahan datanya dilakukan kompter dan software
statistik SP55. Model statisik yang dipakai adalah Model Regresi Berganda.

11.13. Isi/fungsi ; Analisis dan Pembahasan

Dalam bab inilah penulis akan dilihat sejauhmana
“referensi” dan “wawasan keilmuan” vang telah dimiliki penulis.
Apakah penulis memiliki wawasan luas atau sempit dalam hal yang
sedang dikaji atau tidak, ini akan kelihatan dari analisis dan uraian
pembahasannya. Dalam Analisis dan pembahasan ini penulis
sudah mampu anerapkan analisis antara kajian teoritlk dengan
kajian empirik. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
analisis pembahasan antara lain ;

» Menelaah berdasarkan mefode analisis (Statistik/Non statistik)

* Menganalisis berdasarkan fakta dan teori

* Mengkaji berdasarkan studi empirik dan studi teoritik.

* Menerangkan, menceritakan, menafsirkan, menterjemahkan
data/ fakta vang diperoleh dari lapangan, didiskusikan dengan feor

yang telah dikemukakan di Aagian teori/pustaka, lalu dikomentari

oleh_penulis sendir

» Akan diketahui temuan-temuan dar kajian tersebut
« Akan diketahui keterbatasan-keterbatasan dalam kajian
tersebut, misalnya hanya periode tertentu, kasus tertentu,

kelemahan statistik dan sebagainya.
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Contoh :

6.1. fnstasi swasta berpengaruh terhadap Pertumbuhan ekonomi

Berdasarkan pengujian koeifisien jalur pengaruh langsung yang disajik88ada Tabel 5.9
halaman 169 menunjukkan bahwa investasi swasta berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 0,494
dengan probabilitas value (p) sebesar 0,001 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (a) yang telah
ditentukan setw 0,01. Hal ini menunjukkan ada penerimaan dukungan terhadap hipotesis satu,
yang berarti bahwa investasi swasta berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Jawa Timur. Pengaruh positif menunjukkan hubungan
yang searah antara investasi swasta (PMA dan PMDN) dengan pertumbuhan ekonomi. Ini
mengandung arti bahwa peningkatan investasi swasta (modal domestik dan modal asing) dapat
mendorong pula pada peningkatan pertumbuhan ekonomi kab/kota di Provinsi Jawa Timur. Hasil uji
statistik tersebut di atas didukung oleh fakta empirik pada Tabel 5.1 perkembangan investasi
swasta (PMDN dan PMA) pada halaman 148 dan Tabel 5.3 perturrhuharﬂonumi per sektor pada
halaman 153 dan Tabel 5.4 halaman 156 laju pertumbuhan ekonomi atas harga konstan 2000
kabfkota Provinsi di Jawa Timur selama kurun waktu 2002 s.d 2006. Selama lima tahun
pengamatan rata-ata pertumbuhan ekonomi kab/kota di Jawa Timur menununjukkan peningkatan
walaupun relatif kecil sebesar 5.1 persen hingga 5.7 persen saja. Nilai riil invetasi lima daerah
teringgi dari sektor modem adalah Kota Surabaya, Kab.Sidoarjo, Kab.Gresik, Kab.Mojokerto,
kab.Malang, Kah.Pasuruﬂmaka Nilai riil pertumbuhan ekonomi kab/kota tertinggi juga adalah
kabupaten/kota tersebut. Ini menunjukkan bahwa memang investasi swasta (PMDN dan PMA)
berpengaruh positif dan searah dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Hasil penelitian empiris ini mendukung model Harrod-Domar dalam Jhingan (2007:84) yang
lebih memfokuskan pada laju pertumbuhan investasi (AWl) pembentukan kapital (investasi) dan
ICOR (incremental capital output ratic) Jika Y sama dengan output, K sama dengan stok kapital,
dan | sama dengan investasi maka ICOR adalah [AK/AY), penambahan kapital dibagi
pertumbuhan output, sama seperti (AY), sejak AK sama dengan |. Ini menunjukkan bahwa
peningkatan investasi sangat erat hubungannya dengan kenaikan pertumbuhan ekonomi suatu
daerah. Dalam teori ini tidak saja menekankan pentingnya investasi bagi pertumbuhan ekonomi,
akan tetapi juga pentingnya peningkatan tabungan nasional, karena tabungan nasional sebagai
sumber utama pembiayaan investasi. Sebenarnya bertambahnya tabungan adalah merupakan
dampak dari diperolehnya keuntungan (profit) dari investasi yang dilakukan oleh para investor.
Hasil uji ini juga sesuai dengan teori pertumbuhan ekonomi neoklasik yang didasarkan pada fungsi
produksi Cobb Douglas, (Y: = TyKiL:) bahwa stok modal sangat penting bagi pembentukan
pertumbuhan ekonomi/pendapatan nasional di samping faktor teknologi (technology) dan tenaga
kerja (labor). Hamod-Domar dalam Jhingan (2007:229) menyatakan bahwa peranan kunci dalam
pertumbuhan eﬂomi suatu negara adalah investasi (investment). Investasi memiliki mutfiplier
effect ; pertama dapat menciptakan pendapatan dan kedua dapat memperbesar kapasitas produksi
dalam perekonomian dengan cara meningkatkan stok modal (stock capital). (Sumber : Disertasi
Fatihudin 2010: 180)
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Contoh temuan :

1. Temuan empiris adaﬁa keterkaitan pengaruh antar variabel yang tidak signifikan ; pertama,
investasi pemerintah terhadap penyerapan tenaga kerja ; kedua, pertumbuhan ekonomi terhadap
kesejahteraan ; dan ketiga, penyerapan tenaga kerja terhadap kesejahteraan. Arinya ketiga
keterkaitan variabel tersebut memiliki makna pengaruh yang sangat kecil. Investasi pemerintah
kecil pengaruhnya terhadap penyerapan tenaga kerja disebabkan capital infensive. Pertumbuhan
ekonomii kecil pengaruhnya terhadap kesejahteraan karena disebabkan kepemilikian/pengelolaan
faktor-faktor produksi didominasi oleh para pemilk modal saja (borjuis) sehingga terabaikan
dispantas pendapatan kepada masyarakat lainnya. Penyerapan tenaga kerja kecil pengaruhnya
terhadap kesejahteraan masyarakat disebabkan rendahnya skill pengetahuan dan kecakapan
tenaga kerja sehingga berdampak pada upah menjadi rendah pula. Walaupun sudah bekerja tetapi
upahnya masih di bawah kemampuan daya belinya.

2. Temuan iris pengaruh tidak langsung (indirect effect) baik investasi swasta (domestik/asing)
maupun investasi pemerintah terhadap kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi

sing-masing memiliki nilai yang sama-sama positif atau searah. Tetapi berbeda ketika
pengaruh tidak langsung investasi swasta maupun investasi pemerintah terhadap kesejahteraan
masyarakat melalui penyerapan tenaga kerja justru sebaliknya memiliki nilai yang sama-sama
if atau tidak searah (lihat Tabel 59 halaman 169). Begitu pula hasilnya negatif ketika
pengaruh tidak langsung inmi swasta dan investasi pemerintah terhadap kesejahteraan
melalui pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja.

3. Temuan empiris pengaruh total (fofal effecf) investasi swasta (domestikfasing) terhadap
kesejahteraan masyarakat menunjukkan nilai arah yang positif. Begitu pula pada investasi
pemerintah terhadap kesejahteraan masyarakat pengaruh totalnya memiliki nilai yang positif juga.
Ini menunjukkan bahwa baik investasi swasta maupun investasi p@sBrintah sama-sama
pentingnya untuk terus dikembangkan dan diperluas demi peningkatan pertumbuhan ekonomi
penyerapan tenaga kerja dan kesejahteraan masyarakat kab/kota di Provinsi Jawa Timur.

4, Temuan feoritis mendukung teori akumulasi modal, pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
ekonomi. kekayaan sumber daya alam dan banyaknya jumlah penduduk suatu negarafdaerah
tidak ada jaminan bahwa pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat negarafdaerah
tersebut mudah dapat dicapai. Tidak ada artinya kedua hal tersebut tanpa ada akumulasi modal,
kemajuan teknologi dan peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Ini memperkuat teori Adam
Smith, B.Chenery, Harrod-Domar, Schumpeter, Solow, Kuznet, Samuelson, Todaro dan Sukirno.
Akumulasi modal adalah kumpulan pendapatan dan tabungan masyarakat sebagai kelebihan dari
pengeluaran konsumsi. Teknologi, kualitas tenaga kerja dan kemampuan manajerial masyarakat
dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan keterampilan. Oleh karena itu perluasan kesempatan
memperoleh pendidikan di daerah terus ditingkatkan. Diharapkan kekayaan sumber daya alam
yang dimiliki daerah dapat diekplorasifeksploitasi oleh tenaga kerja yang produktif dan menguasai
teknologi. Kualitas tenaga kerja berperan sebagai tenaga kerja produktif yang mampu memacu
pertumbuhan ekonomi negara/daerah tersebut. Pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat itu
telah menunjukkan prestasi kegiatan ekonomi daerah tersebut yang tergambar dalam
pertambahan jumlah barang dan jasa/PDRB daerah dalam setahun. (Sumber : Disertasi
Fatihudin,2010: 233)
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1. Data yang anakan adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai laporan resmi institusi
pemerintah kabupaten/kota dan provinsi se Jawa Timur. Kekeliruan dalam data yang dilaporkan
akan membawa implikasi pada analisis dan kesimpulan sehingga menghasilkan kesimpulan yang
keliru dan bias pula.

2. Dalam penelitian ini hanya studi sebatas investasi domestik/asing dan investasi pemerintah saja.
Sebenarnya bila ingin mengkaji investasi dari waktu ke wakitu secara lengkap kab/kota di Jawa
Timur seharus ditambah dengan kajian data tentang dana investasi yang disalurkan perbankan,
tidak hanya investasi swasta (domestikfasing) dan investasi pemerintah saja.

3. Kekeliruan dalam input data, pengolahan data dan keterbatasan analisis pemikiran peneliti,
menyebabkan kekeliruan pula dalam pembahasan dan penarikan kesimpulan. Program software
statistik tidak mampu membedakan input data yang benar dengan data yang salah. Data
salahpun akan diproses oleh soffware statistik dan keluaran data outpufnya juga bisa salah.
(Sumber : Disertasi Fatihudin,2010: 244)

11.14. Isi/fungsi ; Simpulan & Saran/
rekomendasi
Simpulan ini adalah akhir dari tulisan. Isinya simpulan
langsung fo the point menjawab rumusan masalah dan diungkapkan
lilﬁk boleh terlalu panjang. Isi dan fungsi dari simpulan ;
o Anstalisasi dari hasil penafsiran yg dirumuskan secara ketat dan
padat

* Tidak menimbulkan penafsiran baru

Saran dibuat didasarkan pada masalah yang timbul dari
kajian tersebut, bukan masalah lain. Harus dijelaskan saran ini

ditujukan kepada siapa dan lembaga mana bila perlu. ;

» Mengandung sofusi (metode/cara/teknik) pemecahan masalah ;

operasional, kebijakan atau konseptual.
» Saran/anjuran berdasar fakta terungkap

Contoh Simpulan :
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1.Investasi swasta (domestik-asing) bempengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Ini mengandung makna bahwa investasi swasta merupakan variabel yang penting
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Investasi swasta mampu menambah nilai PDRB.
Ini menunjukkan bahwa ﬂwingka!an nilai investasi swasta menjadi penyebab adanya
peningkatan pula pada nilai pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur.

2.Investasi swasta berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Ini mengandung
makna bahwa investasi swasta merupakan variabel penting bagi peningkatan penyerapan
tenaga kerja. Realisasi Investasi swasta banyak pada labor infensive, sehingga banyak tenaga
kerja yang terserap. Ini menunjukkan ba& peningkatan nilai investasi swasta menyebabkan
peningkatan pula pada jumlah angka penyerapan tenaga kerja kab/kota di Provinsi Jawa
Timur. (Sumber : Disertasi Fatihudin, 2010: 246).

Contoh Saran/Rekomendasi :

1. Data yang telah dihimpun dan diolah oleh Pemerintah Provinsi tidak hanya sekedar sebagai
data yang disimpan dan hanya menjadi bahan penyusunan materi APBD tahun berikuinya
saja. Akan tetapi alangkah sebaiknya data tersebut dijadikan alat evaluasi balik tahunan dan
pembanding tahunan bagi pemerintah daerah antara satu kab/kota dengan kab/kota lainnya
di Prov.Jawa Timur dengan cara me-ranking mana kabupaten/kota yang APBD-nya
surplusfminus dan diurutkan sesuai berdasarkan besaran PAD, penerimaan pajak, restribusi,
belanja modal pemerintah dan investasi swasta (domestik-asing) yang sudah direalisasikan
kab/kota di Provinsi Jawa Timur.

2. Jumlah investasi swasta dan angka penyerapan tenaga kerja hanya terpusatfterkonsentrasi di
enam daerah kab/kota saja di Jawa Timur seperti Kota Surabaya, Kab.Gresik, Kab.Sidoarjo,
Kab.Malang, Kab Pasuruan dan Kab.Mojokerto. Sebaiknya ini tersebar dan meningkat secara
bertahap bagi seluruh daerah kabfkota di Jawa Timur. Jika dilihat dari potensi ekonomi di
berbagai daerah di Jawa Timur yang kaya akan bahan baku produksi berbagai sektor belum
dioptimalkan. Bagi pemerintah Provinsi maupun kab/kota diharapkan ada perubahan-
perubahan ke arah yang lebih baik. seperti mampu menciptakan (a) iklim investasi yang
kondusif, ; (b) menyediakan aparat birokrasi yang handal mampu memahami pentingnya
investasi dan pertumbuhan ekonomi di daerah ; (c) pemberian informasi yang akurat ; (d)
stabilitas politik/keamanan daerah yang baik ; (e) ada kepastian hukum dalam perijinan ; dan
(f) tidak adanya tumpang tindih peraturan daerah yang menyulitkan para investor
domestikiasing datang ke kab/kota di Prov.Jawa Timur. (Sumber : Disertasi
Fatihudin 2010: 252).
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11.15. Isi/Fungsi Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi sejumlah daftar bacaan yang dijadikan
referensi oleh penulis buku. Referensi tersebut bisa berupa buku
teks, buku ilmiah, jurnal ilmiah, majalah ilmiah, artikel ilmiah,
hasil penelitian sebelumnya atau artikel dari internet/website.
Daftar pustaka atau referensi tersebut  berfungsi untuk memberi
referensi atau rekomendasi kepada para pembaca untuk membaca
kembali sumber ashinya. Bila masih kurang mendalam, meragukan
terhadap kutipan maka dipersilahkan kepada pembaca untuk
mencari sendiri buku aslinya. Di samping itu daftar pustaka
adalah menggambarkan buku-buku yang dijadilkan sumber dalam
penulisan buku yang ditulis oleh dirinya sendiri. Daftar pustaka ini
menggambarkan bahwa penulis buku tersebut banyak memiliki

referensi, bukan hanya pendapat dirinya sendiri saja.

11.16. Isi/Fungsi lampiran

Isi lampiran adalah lembaran data yang mendukung
terhadap is1 naskah buku. Biasanya berupa tabel-tabel data hasil
pengolahan data, data input atau data output, peta, photo-photo,
surat perijinan atau gambar lainnya. Fungsi lampiran ini adalah
untuk melengkapi data yang ada dalam isi naskah dan membantu
pembaca untuk melihat data lengkapnya. Lampiran ini boleh ada

atau tidak ada tergantung tingkat kepentingannya.
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11.17. Latihan Soal
Anda dianggap sudah memahami materi pembelajaran di

atas bila sudah mampu menjawab pertanyaan berikut ini :

I. Kemukakan beberapa hal vang harus diperhatikan ketika
menyusun judul ?

2. Abstraknya harus berbahasa Ingeris untuk teks naskah
berbahasa Indonesia, begitu pula sebaliknya. Mengapa ?

3. Apa saja yang harus diuraikan dari 1s1 latar belakang masalah
penelitian ?

4. 1si/fungsi manfaat penelitian itu ditujukan untuk siapa saja.
Coba sebutkan !

5. Mengapa harus ada kutipan pendapat dari hasil penelitian
sebelumnya ? Jelaskan !

6. Jelaskan perbedaan isi/fungsi kerangka proses berpikir dan

kerangka konsep ? lebih baik bila diberi contoh kongkrit !

=1

Apakah ada perbedaan antara teknik penelitian dengan metode
penelian ? Jelaskan !
8. Apa Isi/fungsi dari rekomendasi dan ditujukan kepada pihak

siapa saja ? Jelaskan !
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Q@Z@{' & Penulisan Laporan
2 Penelitian

Penulisan Laporan
12. | Penelitian dan 12.1 | Pengertian Laporan Penelitian
Mengkomunikasikan

199 Khalayak Sasaran Laporan

Penelitian
Format, Gaya dan Cara
19.3 Penulisan Laporan Penelitian

(Laporan  lengkap, Artikel
Jurnal, Makalah)

Kelengkapan Laporan
12.4. | Penclitan  (bagian  Awal,
bagian Isi dan bagian Akhir)

Sekitar Perbedaan dan
12.5. | Kesamaan  Skripsi, Tesis,
Disertasi dan Artikel Ilmiah

Iitika Penelitian dan Penulisan
Laporan Penelitian.

--------------------------------------------------------------------------------

. Tujuan Pembelajaran : g-—-ﬁudience;ﬂ=Behavior;C=Condirion;D=Degree)

© Melalui ceramah, tanya jawab dan diskusi serta melihat hasil penelitian :
orang lain, mahasiswa mampu membuat laporan penelitian dan
- mengkomunikasikannya kepada orang lain dengan baik dan benar. :

------------------------------------------------------------------------------
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12.1. Pengertian Laporan Penelitian

Laporan adalah salah satu bukti tentang sesuatu kegiatan
atau kejadian. Begitu pula laporan peneliian merupakan bukt
tentang kegiatan suatu peneliian vang telah dilakukan, waktu
penelitian, metode yang digunakan serta temuan-temuan yang
diperoleh. Leedy menyebutkan laporan penelitian adalah suatu
dokumen vyang mengungkapkan apa yang telah dilakukan
peneliti untuk memecahkan masalah secara jujur, objekuf, jelas
dan tepat. Ary et al. menyebutkan peneliti akan melaporkan
prosedur maupun hasil temuannya, implikasi hasil temuan dan
ada hubungannya dengan pengetahuan lain di bidang itu agar
dapat dimanfaatkan oleh pihak yang membutuhkannya. Laporan
penelitian dapat membantu peneliti lain untuk mengulanginya
atau melanjutkannya, penelii harus menyampaikan laporan
penelitiannya agar dapat dievaluasi dan dipertimbangkan peneliti
lain (Leedy, Ary, Jahi, Mason and Bramble dalam materi penataran
metodologi penelitian,1993). Bagi setiap peneliti  diharuskan
membuat laporan peneliian, baik penelitan mandiri ataupun

penelitian yang berasal pesanan dari sponsor.

Dalam pembuatankarya tulisilmiah ataulaporan penelitian,
penulis dianjurkan untuk memiliki empat kemampuan dasar berikut ;
(1) pengetahuan leoritis tentang masalah yang akan ditulis, untuk
membantu penyusunan hipotesis dan model analisis ; (2) metodologi
penelttian, untuk membantu penyusunan isitematika karva ilmiah
dan langkah-langkah dalam penelitian sesual metode ilmiah. ; (3)
Menguasai tata tulis karya ilmiah, cara mengutip pendapat, literatur,
kepustakaan, keterapian dan ketertauran. ; (4) menguasai alat analisis

statistik (statishk programming), ekonometrika, lLnter programming dan
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dalam bidang ilmu antar disiplin.

12.2. Khalayak Sasaran Laporan Penelitian

Khalayak sasaran penelitian adalah pihak yang menjadi
bagian terbesar dari tujuan penulisan suatu laporan penelitian.
Kepada siapa laporan penelitian itu dibuat dan siapa yang menjadi
sasaran (target) pembuatan laporan penelitian tersebut. Khalayak
sasaran dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar : pertama,
masyarakat akademis ; kedua, sponsor penelitian/ penyandang dana ; ketiga,

masyarakat umum.

Masyarakat aﬁ'ﬂfdemin: seorang mahasiswa vang sedang
menyelesaikan penelitian untuk mencapai gelar sarjana (S1),
magister (S2) atau doktor (S3) sasaran pertama dari laporan
penelitiannya adalah komisi pembimbing atau promotor/ko
promotor. Apa yang tertulis pada laporan penelitian selain harus
mengungkapkan rangkaian penelitian , juga harus mendapat
persetujuan dari komisi pembimbing. Mahasiswa juga harus
mengikuti norma dan persyaratan yang diwajibkan oleh jurusan,
fakultas di universitas/institutnya. Laporan penelitian untuk
mencapai gelar sarjana disebut skripsi, tesis untuk gelar magister
dan disertasi untuk gelar doktor. Di kalangan masyarakat akademis
selain laporan penelitian juga dikenal dengan bentuk lain publikasi
ilmiah seperti artikel ilmiah, jurnal, monografh yang sasarannya
juga masyarakat akademis. Ketiga publikasi i1 bisa berasal dari
sebagian atau seluruh tesis atau disertasi ataupun hasil penelitian
lainnya yang mememnuhi standar akademik dalam bidang ilmu

tertentu.
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Sponsor penyandang dana :  seseorang yang bekerja di
lembaga penelitian, dosen universitas atau perusahaan kemudian
diharapkan menyusun laporan penelitian yang dibiayai oleh
penyandang dana (sponsor), maka sponsor tersebut menjadi
sasaran dari laporan penelitian itu. Laporan penelitian akan dibuat
dalam julah terbatas sesuai permintaan sponsor. Bentuk laporan
in1 biasanya berupa buku yang dijilid dan khusus. Sponsor tersebut
bisa lembaga pemerintah, swasta, perusahaan, atau organisasi/
lembaga lainnya. Laporan untuk sponsor ini biasanya agak
berbeda dengan untuk akademis. Meskipun penelitian pesanan
bukan berarti mengabaikan etika, asa-asas, norma dan obyektivitas
hasil penelitian. Pengertian pesanan itu hanya sebatas tujuan dari
penelitian saja. Mengenai hasilnya, peneliti tidak boleh merubah
atau memanifulasi data sekalipun diminta sponsor.

Masyarakat umum : Masyarakat akan membutuhkan laporan
hasil penelitan bila sesuai untuk meningkatkan pengetahuan
mereka dan bermanfaat sesuai kebutuhan dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Heterogenitas dalam masyarakat sangat luas seperti
umur, pendidikan, pengetahuan, status sosial maka pengungkpan
hasil penelitannya harus lebih sederhana mudah untuk dipahami
masyarakat awam sekalipun. Hmdarn kata yang menimbulkan
tafsir ganda atau silang pendapat. Media yang paling efektif dalam
menyampaikan hasil penelitian pada masyarakat umum adalah
media massa, seperti 'T'V, Radio, koran, buku, majalah, leaflet,
brosur atau sejenisnya. Ada tiga hla yang harus diperhatikan
dalam mengkomunikasikan hasil penelitian kepada masyarakat ;
(a) tingkat pengetahuan dan pemahaman mereka ; kedua apa yang
mereka inginkan dari penelitian tersebut ; bagaimana cara yang

terbaik mempresentasikan laporan penelitian tersebut
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12.3. Jenis Format, Gaya dan Cara Penulisan
Laporan Penelitian

Format adalah pola, kerangka atau susunan laporan
penelitian.  Kerlinger (1973) menyebutkan struktur penulisan,
sedangkan gaya penulisan adalah mencakup pola dan cara
penggunaan kata, jenis dan panjang kalimat daklam suatu alinea.
Cakupan penelitian sangat luas sehingga menyebabkan format dan
gaya penulisan laporannya juiga beragam. Peneliti tidak hanya
harus mengkomunikasikan hasil penelitiannya dan menyampaikan
temuan dan sasarannya saja, akan tetapi juga harus menjelaskan
cara/prosedur penelitian, metodologi penelitian serta hal-hal lain
yang berkaitan dengan penelitian. Agar ada kesamaan bahasa,
sudut pandang dan interpretasi peneliti, pembaca laporan atau
pihak yang berkepentingan sehingga lapran penelitian ini menjadi
lebih luas kegunaannya. Dalam penulisan laporan penelitian selain
harus logis dan ringkas juga harus sistematis beruntun.

Format laporan penelitian dapat mengikuti format
penyusunan ‘lesis dan Disertasi dari perguruan tinggl yang
reputasinya baik, tentu saja tidak persis, tetapi aliran logika
disertasi dapat ditkuti. Menurut Kerlinger (1973) secara garis besar
laporan penelitian itu sederhana, biasanya hampir sama dengan
kerangka penelitiannya itu sendiri, yang terdiri dari ; (1) Masalah ;
(2) Metodologi ; (3) Hasilnya. Secara terperinci dapat dilihat pada

uraian berikut ini ;

I. Masalah, meliputi ;
I. Teor1, hipotesis, dan definisi 1stilah

2. Penelitian terdahulu ; literatur
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[I. Metodologi (pengumpulan dan pengolahan data)
I. Sampel dan metode penarikan sampling
2. Bagaimana pengujian hipotesis
3. Pengukuran varibel
4. Metode analisis, Statistik yang digunakan
II1. Hasil, Interpretasi dan Kesimpulan.

Suriasumantri (1988) mengembangkan kerangka isi

laporan penelitian sebagai berikut :
. Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah
B. Identifikasi Masalah
C. Pembatasan Masalah
D. Perumusan Masalah
E. Tujuan Penelitian
F. Kegunaan Penelitian
II. Kerangka Teoritis Dan Pengajuan Hipotesis
A. Deskripsi Teoritis
B. Kerangka Berfikir
C. Pengajuan Hipotesis
III. Metodologi Penelitian
A. Tempat dan Waktu Penelitian
B. Metode Peneltiian
C. Teknik Pengambilan Sampel

D. Intrumen Penelitian
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E. Teknik Analisi data
IV. Hasil Penelitian
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
B. Pengujian Persyaratan Analisis
C. Pengujian Hipotesis
D. Penafsiran
E. Kesimpulan Pengujian Hipotesis
V. Kesimpulan, Implikasi Dan Saran
A. Kesimpulan
B. Pembahasan Kesimpulan
C. Implikasi Penelitian
D. Pengajuan Saran.
Daftar Pustaka
Lampiran
Menurut Mason dan Bramble dalam subardhy (1993)
membedakan bentuk kerangka laporan penelitan yang ditulis
sebagai (1) laporan penclitian lengkap, ; (2) Jurnal atau sebagai ;(3)

makalah yang akan di presentasikan. Dari ketiga macam laporan

penelitian ini secara tabulasi dapat tabel di bawah ini :
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Tabel 12.1. PERBEDAAN KOMPONEN LAPORAN
PENELITIAN, JURNAL DAN MAKALAH

Komponen Laporan Jurnal Makalah
Lengkap

Judul v v v
Ucapan terima kasih v « =
Daftarisi v " =
Daftar tabel v -
Daftar gambar v - -
Abstrak v v v
Pendahuluan v v v
-Latar belakang masalah v v v
-Masalah v v v
-Tinjauan teoritis v v v
-Hipotesis v ka'ta ka‘'ta
-Definisi Istilah v ka/'ta ka‘ta
-Tujuan Penelitian v ¥ v
-Kegunaan Penelitian v v v
Metode Penelitian v v v
Hasil dan Pembahasan v v ¥
Kesimpulan v ¥ v
Saran v v v
Summary v ka'ta ka/ta
Daftar Pustaka v v ¥
Lampiran ka'ta - -

Sumber : Mason dan Bramble dim Subardhy (1993)

Keterangan :
V = ada dan lengkap
ka/ta = kadang ada/tidak ada

- = tidak ada
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12.4. Kelengkapan Laporan Penelitian
12 ] Pada dasarnya semua laporan penelitian di bagi ke dalam
tiga bagian besar ; yakni bagian awal, bagian isi dan bagian akhir.
Secara substansi memang ada sedikit perbedaan antara satu sama
lain antara laporan penelitian lengkap LlI]tl.lJ:ﬂTlEI‘::‘lih gelar, artikel
untuk jurnal dan makalah untuk seminar. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada uraian berikut ;

Laporan penelitian Skripsi untuk memperoleh gelar sarjana (51),
meliputi ;

Baan Awal, meliputi ;

- Cover

- Lembar pengesahan

- Kata Pengantar

- Abstract

- Dalftar Isi

- Daftar Tabel

- Daftar Gambar (bila ada)

- Daftar Lampiran (bila ada)
Bagian Isi, meliputi
- E: I Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Kegunaan Penelitian

- Bab II Kajian Pustaka

(Kajian Teori/Literatur, jurnal, buku teks dan Kajian hasil

penelitian sebelumnya yang sesuai topik yang akan dibahas)
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Hipotesis (bila ada)
- Bab IV Metode Penelitian
geﬁnisi operasional variabel
Prosedur pengumpulan data
Teknik pengolahan data
- Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian
Pembahasan (diskusi hasil fakta + teori + komentar)
- Bab V Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Saran
Bagian Akhir, meliputi ;
- Dalftar Pustaka
- Lampiran-lampiran (input data, hasil olahan data statistik dsb)

Laporan penelitian Tesis untuk memperoleh gelar magister (S2),

meliputi ;

Bagian Awal, meliputi ;
- Cover

- Lembar pengesahan

- Kata Pengantar

- Abstract

- Daftar Isi

- Daftar Tabel

- Daftar Gambar
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Daftar Lampiran

Bagian Isi, meliputi 3

Bab I Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian

D. Kegunaan Penelitian
Bab II Kajian Pustaka

(Kajian Teori/Literatur, jurnal, buku teks dan Kajian hasil

Eﬁnc]ilian sebelumnya yang sesuai topik yang akan dibahas)
Bab III Kerangka Konseptual dan Hipotesis
Kerangka konseptual

Hipotesis (bila ada)

Bab IV Metode Penelitian

B]é)eﬁnisi operasional variabel

Prosedur pengumpulan data

Teknik pengolahan data

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian

Ecmbahasan (diskusi hasil fakta + teori + komentar)
Bab V Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Saran
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Bagian Akhir, mcliputi ;
- Daftar Pustaka

- Lampiran-lampiran (input data, hasil olahan data statistik dsb)

Laporan penelitian Disertasi untuk memperoleh gelar doktor (53),

meliputi ;

Bagian Awal, meliputi ;

- Cover

- Lembar pengesahan

- Lembar penetapan penguji

- Ucapan Terima kasih

- Ringkasan

- Summary

- ﬁs‘e‘-i‘ad

- Daftar Isi

- Daftar Tabel

- Daftar Gambar

- Daftar Lampiran

Bagian Isi, meliputi 3

- Bab I Pendahuluan
Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan Penelitian

Kegunaan Penelitian
- Bab II Kajian Pustaka

(Kajian Teori/Literatur, jurnal, buku teks dan Kajan hasil

penelitian sebelumnya yang sesuai topik yang akan dibahas)
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- Bab IIl Kerangka Konseptual dan Hipotesis
Kerangka konseptual
Hipotesis
- Bab IV Metode Penelitian
Definisi operasional variabel
Prosedur pengumpulan data
Teknik pengolahan data
- Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi hasil penelitian
Pembahasan (diskusi hasil fakta + teori + komentar)
Temuan penelitian
Keterbatasan studi
- Bab V Penutup
Kesimpulan
Saran
Bagian Akhir, meliputi ;
- Daftar Pustaka
- Pernyataan Keashan tulisan
- Lampiran-lampiran (seperti ; input data, hasil olahan data
statistik dshb)
- Peta Teori
Sumber : Outline versi Pascasarjan Universitas Airlangga (2010)
Laporan penelitian yang mcru]ﬁm karya ilmiah, seperti
skripsi, tesis, disertasi, terdiri dari atas ; Bagian Awal, Bagian Isi/

Utama, Bagian Akhir.
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A. Bagian Awal

Bagian awal meliputi ; halaman sampul depan,ﬁ.laman judul,

halaman setelah judul, halaman persetujuan, prakata, daftar

1s1, daftar tabel, daftar gambar, dan intisar1 (kecuali skripsi

tidak diharuskan membuat intisari)

12]
I

. Halaman Sampul depan ;

Halaman sampul depan memuat ;

a. Judul ; hendaknya dibuat sesingkat-singkatnya.

bh.

C.

d.

Lambang Universitas : lambang dari universitas/
perguruan tinggi tempat megambil gelar kesarjanaan
atau tempat ujian mempertahankan disertasi atau ujian
Promosi.

Nama peneliti atau nama mahasiswa atau nama tum
peneliti : nama mahasiswa ditulis lengkap, tidak boleh
singkatan dan tidak memakai gelar kesarjanaan, kecuali
tim peneliti untuk laporan penelitian.

Nama Unversitas ; ditulis nama perguruan tinggi tempat
mengambil kesarjanaan

Tahun ujian atau tahun promosi atau tahun pelaksanaan

penelittan. Tahun ditempatkan di bawah nama kota

alamat dar1 universitas tersebut di atas.

2. Halaman judul :

Halaman judul berisi tulisan yang sama dengan halaman

sampulan depan, di atas kejrtas putih.

Halaman setelah judul (untuk thesis dan disertasi)

Halaman ini memuat judul thesis, disertasi, derajat, bidang
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ilmu, pergutuan tinggl yang bersangkutan, tanggal dan
waktu ujian atau promosi, serta nama dan tempat lahir
peserta program nama kabupaten atau Kota.

Halaman Persetujuan (kecuali laporan penelitian)
Halaman persetyjuan memuat tanda tangan para

pembimbing (pembimbing utama dan pembimbing
pendamping).

Kata Pengantar ;

Kata pengantar sering disebut pula prakata, mi
mengandung uraian tentang maksud karya tulis ilmiah/
laporan tersebut, mljeiasau—pt-.njeiasan, dan ucapan
terima kasih. Dalam kata pengantar tidak ada hal-hal yang
bersifat ilmiah. Susunannnya biasanya sebagai berikut
; puji syukur, maksud dan tujuan penulisan, ucapan
terima kasith dari mulai pimpinan fakultas, kajur, dosen

pembimbing, teman-teman, sampai dengan keluarga

Daftar Isi ; Pembaca yang cermat sebelum membaca isi
seluruh buku atau memilih sebagian isi buku, maka langkah
pertama adalah membaca daftar isi terlebih dahulu. Daftar
Isi dalah daftar isi buku yang disusun terdiri dari Bab, sub
bab, sub-sub bab. Penulis bab per bab sampai ke sub bab
ini maksudnya untuk memudahkan para pembaca untuk
memahami dan topik mana yang paling menarik untuk
dibaca. Tidak ada kewajiban pembaca harus membaca
is1 seluruh 1s1 buku, boleh sebagian, bahkan boleh tidak
membaca sekalipun bila isibuku tersebut tidak menarik atau
tidak sesuai yang dibutuhkan pembaca. Manfaat adanya

daftar 1s1 adalah untuk memudahkan para pembaca untuk

195




10.

memilih topik mana yang paling dibutuhkan, makanya
setiap ada daftar isi mesti dari setiap topik yang di bahas
akan disertai dengan nomor halamannya.

Datftar Tabel ; Daftar in1 menunjukkan tabel-tabel dalam
karya tulis tersebut yang selalu disertai nomor halaman
dimana tabel itu tercantum. Tujuannya tidak jauh dari
daftar 1si, yakni untuk memudahkan para pembaca

mencari tabel yang dibutuhkan.,

Daftar Gambar : daftar ini juga dibuat dengan maksud
adalah untuk memudahkan para pembaca buku untuk
melihat gambar-gambar yang dibutuhkan oleh pembaca,
maka cukup melihatdaftar gambar dan nomorhalamannya
saja. Gambar tersebut berupa diagram batang, diagram
bola, diagram garis, bagan, kerangka atau lainya.

Datftar Lampiran : daftar lampiran adalah sama untuk
menunjukkan kepada para pembaca pada halaman berapa
lampiran yang dibutuhkan tersebut. Pembaca tinggal
melihat datar lampiran saja. Isi daftar lampiran biasanya
berisi data pelengkap sebagai penunjang isi pembahasan,
seperti data input manual untuk statistik, data hasil olahan

statistik, peta lokasi, atau photo-photo kegiatan lainnya.

Intisari : intisari ini semacam rangkuman atau review dari
seluruh isi karya tulis ilmiah, biasanya berisi topik yang
dibahas, tujuan, model analisis yag dipakai, metode yang
dipakai, hasil penelitian, temuan, dan simpulan. Diketik

satu spasi tidak lebih dari du lembar atau 500 kata.
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B. Bagian Isi/Utama :
Bab 1 PENDAHULUAN
Bab 2 KAJIAN PUSTAKA
Bab ﬁMETOD E PENELITIAN
Bab 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN
C. Bagian Akhir :
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN :
Input data manual
Data hasil olahan statistik
Angket (kalau ada-data primer)
Tabel-tabel input (kalau ada-data sekunder)
Peta lokasi penelitian
Surat perijinan

Surat kontrak (kalau perlu)

Artikel Ilmiah untuk Jurnal, laporannya dibuat

sesingkat mungkin, kertas A4 biasanya paling banyak 15 lembar

diketik 1,5 spasi, meliputi ;

Judul

Nama Penulis, lengkap dengan nama dan tempat bekerja,

nomor telepon, alamat email

Abstract (abstrak bahasa Ingeris bila teks artikel berbahasa
Indonesia ; abstrak berbahasa.Indonesia bila teks artikel
berbahasa Inggris

Pendahuluan (latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian)
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- Kajian teoritis dan empiris
- Pembahasan
- Kesimpulan
- Daftar pustaka

Laporan penelitian Kajian Pustaka versus Hasil Penelitian,

meliputi ;

KA.&IAN PUSTAKA terdiri dari ;

(a) Pendahuluan (latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan kajian dan metode pendekatan) ;

(b) Kajian Teori ;

(c) Pembahasan :

(d) Simpulan (tidak ada saran).

HASIL PENELITIAN terdiri dari :

(a) Pendahuluan Ear belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian) ;

(b) Kajian Pustaka (tcori dan hasil pe:mli&m sebelumnya) ;

(c) Metode Penelitian (metode dan teknik pengumpulan
data, teknik pengolahan data, analisis data dan penafsiran
data) ;

(d) Hasil Penelitian dan Pembahasan (deskripsi data
fakta + teor1 dan komentar anda) ;

(e) Kesimpulan dan Saran. (simpulan berisi hasil
akhir, sedangkan saran merupakan rekomendasi bagi

pengembangan ilmu pengetahuan dan para pengambil kebijakan).
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Dalam pengungkapan saran sebaiknya mengandung solusi

(pemecahan masalah) bukan sekedar kritikan atau saran saja.

12.5. Sekitar Perbedaan dan Kesamaan Skripsi, Tesis,

Disertasi.

Skripsiadalah tugas akhir dari mahasiswa yang menempuh
jalur pendidikan akademik setingkat strata satu (S1) untuk
memperoleh gelar sarjana. Tesis adalah tugas akhir dari mahasiswa
yang menempuh jalur pendidikan akademik setingkat strata dua
(S2) untuk memperoleh gelar master/magister. Disertasi adalah
tugas akhir dari mahasiswa yang menempuh jalur pendidikan
akademik setingkat strata tiga (S3) untuk memperoleh gelar doktor.
Skripsi hanya mengungkapkan sebuah fakta atau kasus dari suatu
perusahaan, kelompok sosial, atau institusi tertentu saja tanpa
dicarikan solusi pemecahan masalah. Membandingkan, mencari
korelasi, menerapkan. Begitu pula Tesis hampir sama dengan
skripsi, tetapi dari segi isi (contenf) dan analisis pembahasannya
lebih mendalam dan ada sedikit upaya yang mengarah ke arah
pemecahan masalah. Adapun Disertasi dalam pengungkapan
hasil penelitiannya lebih kepada penemuan teori, pengembangan
teort bahkan penumbangan pada teori-teori atau hasil penelitian
sebelumnya. Disamping pengungkapan suatu masalah, ada kajian
teori-teori, temuan-temuan dari hasil sebelumnya yang mendalam,
juga mencoba mengungkapkan solusi pemecahan masalah dari
hasil pf.m:]itiaﬁya. Hasil penelittan Disertasi harus mengandung
rekomendasi bagl pengembangan ilmu pengetahuan,ﬂgainﬁ}
teknologi dan rekomendasi bagi para pengambil kebijakan di masa

vang akan datang khususnva dibidang yang telah diteliti. Bobot
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penelitian yang dituntut dari karya ilmiah masing-masing strata S1,
S2, 53 itu berbeda-beda. Perbedaan itu disesuaikan dengan standar
mutu pendidikan tinggi masing-masing.

Menurut Cornelis (1994) Skripst adalah suatu karya tulis
ilmiah vang lebih bersifat memberikan gambaran atau deskripsi
tentang sesuatu atau melukiskan kenyataan/fakta berdasarkan
hasil suatu penelitian. Tesis adalah karya tulis yang berisfat
mengemukakan pendapat tentang kenyataan/fakta tertentu yang
telah teruji kebenarannya muncul teori atau pengetahuan yang
ilmiah. Diserfasi adalah merupakan karya ilmiah yang meletakkan
dasar-dasar pengetahuan dalam bidang ilmu tertentu dan telah
memenuhi syarat metodologi penelitian, telah memadai, baik dari
segl pengembangan ilmu pengetahuan itu sendiri maupun bagi

pengembangan kehidupan dan pembangunan.

Secara substansial antara ketiganya ada kesamaan
yakni sistematika keilmiahan (metode penelitian), sedangkan
perbedaannya meliputi cakupan, keluaran, keluasan dan kedalam

dari analisis dan pembahasannya.

12.6. Etika Penelitian dan Penulisan Laporan
Penelitian.

Etika adalah adalah suatu aturan/norma yang seringkali
tidak memiliki sanksi hukum, tetapi wajib ditaati oleh pihak
profesinya tercakup dalam aturan tersebut. Kepatuhan dan kode
etik dalam merencanakan dan melaksanakan penelitian merupakan
hal yang penting. Penelitt memiliki kewajiban baik kepada subyek
penelitian maupun kepada profesinya (Ary et al,1980). Ada tiga hal

yang berkaitan dengan subyek penelitian yang harus dilindungi :
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1). Melindungi subyek dari kerugian fisik dan kerugian apapun
2). Pengakuan terhadap hak mereka untuk mengetahui sifat
dan tujuan penelitian serta hak mereka untuk menyatakan
kesediaan/ketidaksediaan berpartisipasi.
3). Penghormatan yang yang bersifat pribadi.

Kewajiban peneliti pada profesinya mencakup kejujuran
untuk melaporkan hasil penelitannya apa adanya tanpa maksud
menyesatkan. Ringkasan kode etik peneliti yang digunakan oleh ™
American Sosiological Association™ sebagai berikut :

a). Memelihara obyektivitas

b). Mengenal  keterbatasan dan kemampuannya serta tidak

mencoba meneliti di luar kemampuannva..
c). Menghargai privacy dan martabat seseorang.
d). Menghindari yang menyebabkan terlukanya subyek penelitian
e). Menjaga kerahasiaan subyek penelitian
f). Temuan disampaikan secara jujur tanpa distorsi.
g). Peroleh informasi atas hak istimewa peneliti

h). Harus mmenghargai semua bantuan, kerjasama dari orang lain

atau sumber lain dimana informasi itu dipinjam.

1). Harus mencantumkan bantuan keuangan baik institusional
atau perorangan (sponsor)

j).  Tidak boleh menerima kebaikan hati, hibah atau bantuan

dalam bentuk lain yang memungkinkan pelanggaran kode etik

penelitl.
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12.7. Penjiplakan (Plagiatisme) dan Sanksinya

Bila karya ilmiah (skripsi/tesis/disertasi) hasil penjiplakan,
maka gelar akademik vang disandangnya akan ﬁ‘.ahut.
Sebagaimana disebutkan dalam UU RI Nomor 20/2008 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 25 (2) menyebutkan bahwa
“Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya digunakan untuk
memperoleh gelar akademik, profesi atau vokasi terbukti merupakan
jiplakan dicabut gelarnya™.

Adapun pengertian Plagiat versi Kemendiknas, yaitu
; “Plagiat adalah perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja
dalam memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nilai
untuk suatu karya ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh
karya dan/atau karya ilmiah pihak lain yang diakui sebagai karya
ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara gpat dan memadai”.
Plagiator adalah orangnya. Plagiator adalah orang perseorangan
atau kelompok orang pelaku plagiat, masing-masing bertindak
untuk dir1 sendiri sendiri, untuk kelompok atau untuk dan atas
nama suatu badan. (pasal 1 ayat 1-2 Perkemendiknas RI Nomor
17 Tahun 2010). Plagiat itu adalah suatu karya ilmiah yang tidak
menyebutkan atau tanpa menyatakan sumber aslinya secara jelas
&’m memadai, yang meliputi :
a). Mengacu dan/atau mengutip 1stilah, kata-kata dan/atau kalimat,

data dan/atau informasi dari suatu sumber.

b). Mengacu dan/atan mengutip secara acak istilah, kata-kata dan/atau

kalimat, data dan/atau informasi dari statu sumber.
a. Menggunakan sumber gagasan, pendapat, pandangan, atau teorl.

d). Merumuskan dengan kata-kata dan/atau kalimal sendiri dari sumber
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kata-kata dan/atau kalimat, gagasan, pendapat, pandangan,

atau teorl.

e). Menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan/atau telah
dipublikasikan oleh pihak lain sebagai karya ilmiahnya.

(Dikutip dari Perkemendinas No.17/2010 Bab 2 pasal 2 ayat 1)

Penulis suatu karya ilmiah harus selalu mengikuti pedoman
gy gaya selingkung institusi penerbit karya ilmiah atau jurnal.
Gaya selingkung adalah pedoman tentang tata cara penulisan
atau pembuatan karya ilmiah yang dianut oleh setiap bidang ilmu,
teknologi, dan seni (pasal 1 ayat 5 Perkemendiknas No.17/2010).
Mengutip dengan menjiplak dua hal yang berbeda. Mengutip
yakni mengambil sebagian kecil dan menyebutkan sumbernya
(nama penulis, tahun penerbitan dan halaman yang dikutip).
Kalau menjiplak  90-100 persen eopy-paste tanpa menyebutkan
sumber aslinya, bahkan member1 kesan bahwa tulisannya itu
seperti karyanya sendiri, padahal bukan. Apabila dikemudian
hari diketahui secara syah bahwa skripsi/tesis/disertasi karya
mahasiswa yang bersangkutan adalah hasil penjiplakan dari karya
orang lain, maka menurut peraturan akademik perguruan tinggi

yang bersangkutan akan mencabut gelar akademik yang telah

Sebagaimana telah diatur dalam Undang-undang Nomor

disandangnya.

20 Tahun 2008 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mengatur
tentang pemakaian gelar akademik (Fatihudin,2008:210). Pada
hakekatnya menulis karya ilmiah adalah merupakan pembelajaran
kepada mahasiswa atau individu tentang kejujuran. Jujur kepada
dirinya sendiri dan jujur kepada orang lain. Kejujuran akan

menggambarkan kompetensi dan integritas mahasiswa sebagai
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generasi penerus bangsa.

Ada beberapa Tips menghindari Plagiatisme antara lain :
Buatlah karya tulis yang benar-benar berasal dari e dan

kreativitas  sendirt.  Ralaupun memerlukan referenst karya orang lain

sebarknya kutiplah matert yang tinggi relevansinya saja.

Bila mengutip pendapat atau gagasan orang lain ke dalam karya
tulis, maka sebutkanlah  sumbernya secara lengkap mulai nama
pengarang, judul buku, halaman, tahun penerbitan, nama
penerbit, alamat kota penerbit. Secara lengkap dapat dilihat
pada sub bab judul cara menulis kutipan pada bab ketiga dalam

buku ini.

Semua kutipan harus dituliskan ke dalam daflar pustaka yang
letaknya paling belakang dari teks buku.

Hindarilah melakukan copy-paste materi/naskah orang lain
tanpa menyebutkan/mencatatkan secara jelas sumbernya.
Pilihlah kutipan yang tepat mana vang termasuk kategori

definisi, stalemen atau penjelasan.

12.8. Latihan Soal

Anda dianggap sudah memahami materi pembelajaran di

atas bila sudah mampu menjawab pertanyaan berikut ini :

1
2,

Kemukakan definisi laporan penelitian menurut Leedy ?

Sebut dan jelaskan secara terperinci dari isi laporan penelitian
menurut Kerlinger!

Sebutkan jenis laporan penelitan untuk memperoleh gelar

akademik dari perguruan tinggi ?
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Sebutkan pihak siapa saja yang menjadi sasaran dari laporan
penelitian itu ? Jelaskan !

Ada beberapa hal perbedaan isi laporan penelitian menurut
Mason&Bramble ; antara laporan lengkap dengan jurnal dan
majalah ilmiah. Jelaskan perbedaannya dimana ?

Sebutkan isi/outline artikel ilmiah dalam jurnal ilmiah !
Dimana letak perbedaan isi/outline antara kajian pustaka
dengan hasil penelitian ? Jelaskan !

Dimana letak perbedaan antara skripsi, tesis dan disertasi ?
Jelaskan !

Bagaimana sanksi bagi vang melakukan plagiatisme menurut
Perkemendinas No.17/2010 Bab 2 pasal 2 ayat 1 ? Jelaskan
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Usulan Proyek Penelitian

Usulan Provek

13- | Penelitian (UPP)

Pengertian, Fungsi Usulan

el Provek Penelitian
13.2. | Ist Usulan Proyek Penelitian
13.5. Rencana Penelitian
Usulan Penelitian Versi
13.4. Hibah DP2M Dikti
Kemendiknas
1341 Usul Penelitian Sesuai
©7 7| Strategi Nasional (Stranas)
13.4.9 Usul Penelitian
Fundamental
13.4.3, Usul Penelitian Kreatvitas

Mahasiswa (PKM)

LA R R EREERNENRENEEELRERERNESEEHN] FAEAAEERAA R E R

(AR R EEEE R R RN EE RN EN

: Tujuan Pembelajaran : (§=Audfence;B=Behavfﬂr;C=Cundfti-:m;D=Degree)
. Melalui ceramah, diskusi dan tanya jawab serta melihat proposal penelitian :

: orang lain, mahasiswa mampu membuat usulan/rencana proyek penelitian

* sesuai minat, jurusan dan pemilik dana dengan baik dan benar.

--------------------------------------------------------------------------------
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13.1. Pengertian, Fungsi Usulan Proyek

Penelitian

Usulan  proyek  peneliian adalah sebuah proposal usulan
penelitian  yang ditujukan kepada sebuah lembaga/institusi
pemerintah atau perusahaan sebagai calon penyandang dana
(sponsor). Usulan ini bisa disebut juga sebagai rancangan pnelitiun.
Rancangan penelitian ini merupakanpedoman yang berisi langkah-
langkah yang harus diikuti oleh peneliti untuk melakukan penelitian.
Dalam menyusun usulan penelitian perlu diantisipasi tentang
berbagai hal atau sumber yang dapat digunakan untuk mendukung
penelitian bahkan bisa juga yang dapat menghambat terlaksananya
penelitian. Buatlah usulan penelitian secara ringkas dan sistematis

dan logis sehingga mudah untuk dipahami dan dilaksanakan.

Agar diketahui bahwa penelitian dilaksanakan didasarkan
pada ; adanya kesenjangan (gap) antara tlarget dengan realisast,
kesenjangan antara seharusnya dengan apa yang lerjadi, kesenjangan
antara leont dengan prakiek, kesenjangan antara das solen dengan das
sein, kesenjangan antara afuran dengan pelaksanaannya, kesenjangan
antara rencana dengan pelaksanaannya. Timbulnya masalah karena
ada kesenjangan (gap).Masalah timbul pada tempat (ruang) waktu
tertentu. Penelitan dilakukan karena adanya permasalahan
yang memerlukan pemecahan masalah. Permasalahan itu sangat
kompleks oleh karena itu perlu ada batasan-batasan dalam
penelitian. Usulan penelitian in1 merupakan upaya salah satunya.

Adapun fungsi dart wsulan  penelihan 11 adalah untuk
menjelaskan kepada calon penyandang dana (sponsor) agar

memahami apa vyang akan dilakukan oleh peneliti tersebut,

tempo waktunya dan juga perkiraan anggaran biava vang harus
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dikeluarkan oleh sponsor untuk peneliti. Usulan penelitian adalah
bahan pertimbangan sponsor terhadap layak atau tidak penelitian
itu dilakukan antara materi penelitian, biaya, waktu dan ruang

lingkup penelitian.
13.2. Isi Usulan Proyek Penelitian

Banyak versi tentang isi usulan proyek penelitian, tetapi
secara substansi secara keseluruhan semua usulan proyek penelitian
secara umum sistematikanya (outline) berisi hal-hal sebagai berikut:
Cover

*  Judul (buatlah judul sesingkat mungkin, dusahakan jangan
ada kata dengan, untuk, dan lainnya)

* Nama penelii (ditulis nama lengkap dengan gelar
akademik, kecuali mahasiswa)

* Nama lembaga pengusul (lembaga apa yang dipakai
sebagai payung oleh peneliti ; universitas, institut, lemabag
peneltian atau lembaga lainnya.

* Tahun usul (tahun pada saat proposal itu dibuat)

Permasalahan

* Latar Belakang Masalah (menganalisis fakta dan data
yang sedang terjadi berkaitan dengan masalah yang sedang
dibahas dalam penelitan dan mengapa hal itu terjad.
Kemukakan bahwa dari materi yang dibahas mengandung
kesenjangan yang memerlukan pemecahan masalah.
Juga dapat dikemukakan secara argumentatif mengapa

ketertarikan peneliti dengan penelitian tersebut).

209




* Rumusan Masalah (setelah mengidentifikasi masalah,
mengemukakambatasan_, ruang lingkup bahasan, variabel
apa saja vang akan diteliti dan bagaimana hubungan antara
variabel satu dengan variabel lainnya. Agar masalah tersebut
mudah untuk di jawab maka perlu dirumuskan masalahnya
terlebih dahulu. Biasanya rumusan masalah dibuat dalam
bentuk  pertanyaan-pertanyaan  (question).  Sebaiknya
pertanyaan tersebut dibuat per pointer yang menghubungkan

dua variabel).

* Tujuan Penelitian (Tujuan penelitan ini menunjukkan

arah, maksud dan target dari penehitian ini.)

* Manfaat Penelitian (Setelah penelitian ini dilakukan harus
memberi manfaat, manfaat penelitian ditujukan kepada/
untuk apa, siapa ; untuk pengembangan ilmu/teoritis, apakah
untuk para pengambil kebijakan, institusi sendiri, perusahaan

atau 111;1.‘-:.}-'31*21](211 SeCcard umurnn.

Tinjauan Pustaka

* Landasan teori (landasan teori adalah teori-teorin vang
relevan yang dapat digunakan untuk menjelaskan tentang
variabel yang sedang diteliti. Juga sebagai landfasan untuk
memberikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
yang diajukan, hipﬁesis, dan instrumen penelitian. Disamping
itu didukung oleh hasil-hasil penelitian sebelumnya yang ada
kaitannya dengan \-'ariﬁel yang sdang diteliti. Jumlah teor:
dan hasil penelitian itu tergantung pada jumlah variabel yang
diteliti. Bila variabelnya berjumlah enam maka teorinyapun

harus ada enam.

210




Didin Fatihudin | METODE PENELITIAN untuk 1LMU EKONOMI,

* Hipotesis (kalau ada) ; Untuk penelitan kuantitatif
hampir dipastikan harus ada hipotesis yang nantinya akan
diuji kebenarnnya melalui model statistik yang digunakan
sesual dengan teknik analisis dan rumusan masalahnya. Lain
halnya dengan penelitian kualitatif dipastikan tidak akan ada
hipotesis. Itupun hipotesis tersebut jika diperlukan, jadi boleh

ada boleh juga tidak ada.

Prosedur Penelitian

* Populasi dan teknik sampling (Siapa sasaran/responden
dari penelitian tersebut. Gambarkan karakteristik atau ciri-ciri
dari keseluruhan populasi. Bila jumlah respondennya lebih
sedikit, maka dapat dilakukan dengan penelitian populasi.
Artinya seluruh responden dijadikan obyek penelitian. Lain
halnya bila populasinya tak terhingga maka dapat dilakukan
dengan teknik sampling. Kemukakan bagaimana tahapan
penentuan sampel peneliian dan berapa jumlahnya serta
jangan lupa kemukakan alasan statisttk mengapa mengambil
sampel sejumlah itu. Usahakan kesimpulan sampel sama
dengan kesimpulan populasi (dapat digeneralisasikan).

* Teknik Pengumpulan data (kemukakan teknik apa
; wawancara, Observasi, Angket, yang digunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian tersebut. Teknik yang
paling tepat sehingga dapat memperoleh data secara valid dan
reliabel. Kemudian deskripsikan secara rinci langkah-langkah
pengumpulan datanya secara rinci).

* Teknik Analisis data (jelaskan data yang sudah terkumpul

tersebut diolah dengan model apa. Bila penelitian kuantitatif]

211




Didin Fatihudin | uwmmmmmmm

rumusan dan hipotesisnya seperti apa karena akan membawa
konsekuensi/implikasi pada model yang dipakai untuk analisis
datanya. Bila penelitian kualitatif berarti tidak ada hipotesis,
maka model analisis jawaban penelitannya di arahkan
langsung pada rumusan masalah. Nyatakan dengan jelas
model statistik yang dipakai apakah uji korelasi, uji rata-rata,
uji beda atau uji lamnya. Uj Hipotesis kalau ada ; uji hipotesis
i adalah konsekuensi dari penelitian kuantitatif. Kalau tidak

ada hipotesis, tidak perlu ada uji hipotesis.)

Organisasi Penelitian

Bila penelitian dilaksanakan oleh Tim atau kelompok maka
diperlukan adanya pengorganisasian dalam pelaksanaan
penelitian. Susunannya minimal ada seorang ketua dan yang
lainnya anggota. Bila diperlukan anggota bisa saja dibagi lagi

menjadi staf, supervisor dan konsultan.
= Staf’ peneliti (Ketua, anggota di tambah misalnya tenaga
pengetikan komputer, pencacah, atau surveyor)
= Supervisor (pengawas di lapangan)
* Konsultan (calon pembimbing yang mengarahkan penelitian
apabila mengalami hambatan, baik secara material maupun

non material berkaitan dengan penelitian)

Jadwal /Waktu Penelitian

Sebaiknya jadwal/waktu penelitian disusun berdasarkan
mingguan saja, jangan bulanan, agar memudahkan koreksi apabila
ada permintaan perubahan waktu dari penyandang dana (sponsor).

Terperinci lebih baik, tetapi secara umum waktu penelitian dapat
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di bagi ke dalam empat kegiatan utama, yakni ;

= (1) Persiapan/perijinan ;

* (2) Pengumpulan data dilapangan

* (3) Pengolahan data dan analisis

* (4] Pembuatan/penggandaan laporan penelitian

ﬁ:ﬂara praktis, lebih baik apabila jadwal penelitian tersebut dibuat
seperti tabel di bawah ini :

Tabel 13.1. Contoh Jadwal Penelitian

Minggu
No. Kegiatan
112|314 |5]06|7|8|o)J10]|12(13]| 14 | 15
i Penyusunan o
' Proposal
= Penyusunan =
= Instrumen
Validasi
3 . Vv
mstrumen
ey 5 .
” Penentuan i
sampel
b Y &
g Pengumpulan o | o
data
6. Analisis data v|iv| v
Pembuatan
T v
draft laporan
3 Seminar v
laporan
Perbaikan
Q. v
laporan
s e
o Penggandaan »
laporan
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MANAJEMEN dan

Rencana Biaya

Pagu atau quota besaran biaya, biasanya sudah ditentukan
oleh penyandang dana (sponsor), bahkan mungkin saja sudah
dibagi-bagi kedalam beberapa paket. Biasanya bila ruang
lingkup dan sampel penelitiannya semakin besar, maka semakin

besar pula biaya yang dianggarkannya.

Rencana biaya harus mampu menjelaskan rincian variabel
yang dibutuhkan dalam penelitian seperti besaran, per unit
dan tingkat kelayakan (kewajaran) biaya yang diusulkan,
sehingga sponsor mau membiayainya.

Rencana biaya sebaiknya dibuat dalam tabel vang terdiri dan
nomor urut unit, nama kegiatan penelitian, unit yang diperlukan
dikalikan rupiah, sub total dan total biaya secara keseluruhan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat contoh pada tabel di bawah
berikut :

Tabel 13.2. Rencana Biaya Penelitian

No.

Kegiatan unit (@rupiah subtotal Total

=)

Total

Riwayat Peneliti

Buatlah riwavat hidup peneliti atau disebut Curriculum Vitae/
v pp

CV. Isinya meliputi ; nama, tanggal lahir, jabatan/pekerjaan,
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tempat bekerja, alamat kantor, alamat rumah, alamat email,
nomor telepon/handphone, riwayat pendidikan, riwayat
penelitian sebelumnya dan lainnya. Riwayat hidup ini harus

dilampirkan ke dalam usulan penelitian.

13.3. Rencana Penelitian dalam Usulan
Proyek Penelitian.

Susunlah rencana penelitian dengan bahasa yang baik
dan benar serta relevansi teori yang dipakai. Sistematika rencana
penelitian dapat diuraikan dengan outline seperti berikut ini ;

I. Judul (singkat dan simpel)
2. Pendahuluan (latar belakang, pentingnya penelitian)
3. Perumusan Masalah
4. Tujuan Penelitian
5. Manfaat Penelitian
6. Kajian Pustaka (Kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya)
7. Metode Penelitian (teknik pengumpulan data dan pengolahan
data)
8. Waktu/Jadwal Penelitian (terinci dibuat dalam tabel)

9. Biaya Penelitian (layak,wajar sesuai quota dan dibuat dalam

tabel)
10. Riwayat Hidup Peneliti (kompetensi, kesesuaian dengan
penelitian sebelumnya)
Bila usulan penelitian mengehndaki lolos dan biayai oleh

penyandang dana (sponsor), maka ikutilah ketentuan dar sponsor

dengan tidak mengorbankan obyektivitas, kejujuran dan integritas
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seorang penchti. Obyektivitas dan kejujuran merupakan integritas

dari seorang peneliti yang baik.

13.4. Usulan Penelitian Versus Hibah DP2M
Dirjen Dikti Kemendiknas

Usulan penelitian versi hibah penelitian yang dibiayai
oleh Dirjen Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional
(Dirjen Dikti Kemendiknas) antara lain adalah penelitian
Kajian Wanita, Dosen Muda, Fundamental, Hibah Bersaing,
Hibah Pekerti, Rapid, Unggulan Strategis, Sesuai Prioritas
Nasional (Stranas), Kerjasama Internasional, Hibah Pascasarjana,
Pendampingan ESD, Hibah Doktor, Kerjasama Antar Lembaga.
Adapun biaya yang diberikan oleh Pemerintah melalui Kemediknas
satu proposal penelitian dibiayai antara 50 juta hingga 100 juta
rupiah. Tentu saja besaran biaya vang diberikan tergantung ruang
lingkup, akurasi, dan urgensitas penelitian tersebut. Sponsorship
dari Kemendiknas tersebut di atas ini diperuntukkan bagi para
dosen perguruan tinggi negeri maupun swasta di seluruh Indonesia.
Dosen yang mampu berkompetisi dan lolos dalam seleksi nasional
dalam ajang tersebut akan dibiaya langsung dari program hibah
tersebut. Sebenarnya selain untuk para dosen, juga ada hibah
latthan penelitan/menulis karya ilmiah bagi para mahasiswa
yang dibiaya Dirjen Kemendiknas antara 5 juta rupiah hingga 15
juta rupiah seperti ; Program kerativitas mahasiswa (PKM) karya
ilmiah, penelitian, kewirausahaan, inovasi dan sebagainya (DP2M
Dirjen Dikti Kemendiknas, 2010).

Sponsor lain selain Kemendiknas seperti LIPI, Ristek,

BUMN, juga perusahaan swasta atau yayasan seperti Supersemar,
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Damandiri, Kereta Api Indonesia (PT.KAI), Sampoerna Foundation,
Djarum Foundation, Gudang Garam Foundation dan lainnya juga
kadang dapat membiayai berbagai penelitian, tertentu sesuai
dengan visi dan tujuan lembaga tersebut. Ada beberapa catatan
bila ingin memperoleh biaya dari para sponsor antara lain ikuti
dan perhatikan apa yang diminta oleh sponsor (ketentuan sponsor)
dalam TOR (lerm of referenst). Misalnya dari mulai topik yang
dibahas, kebaruan isi, bahasa, sistematika, rincian biaya yang
wajar, ukuran kertas, spasi ketikan, sampai ke hal kecil seperti
warna cover. Kadang tidak biayai karena hal teknis bukan karena

substansi.

13.4.1. Usulan Penelitian Sesuai Prioritas Nasional

(Stranas)

Topik Penelitan : Pengentasan kemiskinan, Energi
terbarukan, Ketahanan pangan, Gizi dan Penyakit tropis,
Otonomi daerah dan desentralisasi, Seni dan sastra, Infrastruktur,

transportasi dan industri pertahanan dan lainnya.
I. Identitas Penelitian

I. Judul Usulan S A ...(Judul harus spesifik,
tidak lebih dari 20 kata)

2. Ketua Peneli e T TR ST S S R T i

3. Anggota Penelitian
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Curahan
: : = : gk Wakt
No, Nama dan Gelar Keahlian Institusi | i
(jam/
minggu)
s Manaj. cp s 8 Jam/
. Dr.Ikbar Lugyana, M.Sc ) el FE-Unair '.Ii "
’ Keuangan minggu
: oo e Akuntansi = : 6 jam/
2. | Dr.Hammadi Fauzi,SE FE-Unair J
Kenangan minggu
4. "Teria Perdlitian & s i e s s s s i
5. Objek Penelitian (jenis material yang akan
BB v o oo S T A L U R D D T
6: Eokast Peneltian oo
7. Hasil Yang Ditargetkan (beri Penjelasan) : .........ccocvciiniiiiiiia
8. Institusi Lain yang'terlibat | oconassannnanaasa
9. Sumber Biaya selain Dikti: ......ciciviiviiinniniivnimmiini Sebesar Rp.

II. Sustansi Penelitian

JUDUL (judul harus spesifik, tdak lebih dari 20 kata)

ABSTRAK (ketik | spasi, tidak lebih dar1 200 kata)

BAB I PENDAHULUAN (latar belakang, tujuan khusus,

keutamaan penelitian)

BAB II STUDI PUSTAKA (state of art, tidak lebih 8

halaman)
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BAB III METODE PENELITIAN (bagan alir lengkap)

BAB IV PEMBIAYAAN (terinci per unit biaya, honor peneliti
maks.30%)

DAFTAR PUSTAKA (yang hanya dikutip, disusun abjad ;

nama pengarang, tahun, judul, sumber)

13.4.2. Usulan Penelitian Fundamental
I. Identitas Penelitian : (lihat pedoman DP2M)

1: Jadul Usulan ; cosmanme (judul harus spesifik, tidak lebih
dari 20 kata)

o etaa P e R R TR T

3. Anggota Penelitian :

Curahan
. . ; I Waktu
No. Nama dan Gelar Keahlian Institusi 2
(jam/
minggu)
: Manaj. s 8 Jam/
1. Dr.lkbar Lugyana, M.5c J FE-Unair ]
’ Keuangan minggu
G Akuntansi s G jam/
2 Dr.Hammad ESE : FE-Unair ]
i\{:llﬂ"gﬂﬂ Tﬂ]ﬂ_ﬂ;gu

4 Tema PehelBtian - .ccmmannmnnmmnnmmnsrsnmsnnsiss

...............

G Lakast Pere A s i e R

7. Hasil Yang Ditargetkan (beri Penjelasan)
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8. Institusi Lain yang terlibat e SR S L
9. Sumber Biaya selain Dikti R TR
siaasiiiion DEDESAE BB s

10. Keterangan lain yang dianggap perlu @ ..o
II. Substansi Usul Penelitian
JUDUL (judul harus spesifik, tidak lebih dari 20 kata)
ABSTRAK RENCANA PENELITIAN (maksimum 400 kata)
I. MASALAH PENELITIAN
II. KAJIAN PUSTAKA (jelaskan kekurangan teori, kaidah,

postulat, hipotesis, metode atau model yang ada,

sejauhmana kajian yang dilakukan pengusul)
IT1. DESAIN DAN METODE PENELITIAN
IV. LUARAN PENELITTAN (hasil penelitiannya apa)
V. RINCIAN BIAYA (terinci biaya per unit, gaji dan upah
maksimum 30%)

DAFTAR PUSTAKA (gunakan sistem nama-tahun, buka

sistem nomor)

13.4.3. Usulan Penelitian Kajian Wanita

JUDUL (judul harus spesifik, I;i(la_kﬁjih dari 20 kata)

BAB 1 PENDAHULUAN (LBM,rumusan masalah,tujuan dan
manfaat)

BAB 2 KAJIAN PUSTAKA (teori dan hasil penelitian

sebelumnya)
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3]
BAB 3 KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

(Gambarkan kerangka konsepnya dalam bentuk

hubungan antar variabel)

BAB 4 MATLERI DAN METODE PENELI'TIAN (bahan
penelitiannya seperti apa dan metode penelitian apa

yang dipakai)

DAFTAR PUSTAKA (gunakan sistem nama-tahun, buka sistem

nomor)

13.4.4. Usulan Penelitian Dosen Muda
JUDUL (judul harus spesifik, tidak lebih dari 20 kata)
BAB 1 PENDAHULUAN(LBM,rumusan masalah,tujuan dan

a
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA (menurut teori dan hasil

penelitian sebelumnya)

manfaat)

BAB 4 MATERI DAN METODE PENELITIAN(bahan

penelitiannya seperti apa dan metode penelitian apa yang
dipakai)

DAFTAR PUSTAKA (gunakan sistem nama-tahun, buka sistem

nomor)

13.4.5. Usulan Penelitian Hibah Bersaing
JUDUL (judul harus spesifik, tidak lebih dari 20 kata)
BAB 1| PENDAHULUAN(LBM,rumusan masalah,tujuan dan
manfaat)
(4
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA(menurut teori dan hasil penelitian
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sebelumnya)
BAB 3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN (tujuan
penelitiannya apa dan bermanfaat untuk apa dan siapa)
BAB 4 METODE PENELITIAN (metode apa yang dipakai
dalam penelitian tersebut)

DAFTAR PUSTAKA (gunakan sistem nama-tahun, buka sistem

nomor)

13.4.6. Usulan Penelitian Program Kreativitas
Mahasiswa (PKM)

JUDUL (judul harus spesifik, tidak lebih dari 20 kata)

BAB 1 PENDAHULUAN (LBM,rumusan masalah,tujuan dan
manfaat)

@ | |

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA (menurut teori dan hasil

penelitian sebelumnya)

BAB 4 MATERI DAN METODE PENELITIAN (bahan
penelitiannya seperti apa dan metode penelitian apa yang
dipakai)

DAFTAR PUSTAKA (gunakan sistem nama-tahun, buka sistem

nomor)

Format usulan penelitian tersebut di atas sekedar contoh
saja untuk lebih jelas dan terinci dapat dilihat diunduh di website
DP2M Dirjen Diktt Kemendiknas ; www.dp2m.dikti.go.id atau hiip:/ /

dikiti. kemendiknas.go.id atau E-mail ke : sip. dp 2m(@ dikti.go.id
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13.5. Latihan Soal

Anda dianggap sudah memahami materi pembelajaran di

atas bila sudah mampu membuat sebuah proposal penelitian ini :

. Buatlah rancangan sebuah proyek penelitian sesuai dengan
minat saudara dan bidang ilmu/topik ilmu yang saudara kuasai.
Sebagai panduan umum dapat diikuti urutan logika penelitian
(outline) di bawah ini :
= Topik penelitiannya apa ?

- Problematika (permasalahan) apa yang akan di bahas/
diteliti ?

- Tujuan penelitiannya apa ?

- Manfaat penelitian untuk siapa saja ?

- Lokasinya dimana ?

- Bagaimana cara mengumpulkan datanya ? mudah ?

- Sumber datanya siapa ?

- Respondennya siapa ?

- Kalau sudah terkumpul datanya, bagaimana cara mengolah
datanya ?

- Jadwalnya kapan (buatlah time scedule penelitian) ?

- Sumber dananya dari mana ? (sponsor, mandiri atau intitusi
pemerintah)

- Bila anda membuat rancangan penelitian yang ditujukan
kepada DP2M Dikti Kemendiknas, maka sistematika/ outline-
nya harus mengikuti yang sebagaimana yang dipersyaratkan
oleh Diku.

- Bila anda membuat rancangan penelitian yang ditujukan
kepada Perusahaan Swasta, maka sistematika/outline-nya

harus mengikuti yang sebagaimana yang dipersyaratkan
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oleh perusahaan tersebut.

Bila anda membuat rancangan penelitian yang ditujukan
kepada BUMN/BUMD, maka sistematika/outline-nya
harus mengikuti yang sebagaimana yang dipersyaratkan
oleh BUMN/BUMD.

Bila anda membuat rancangan penelitian yang ditujukan
kepada Bank Indonesia, maka sistematika/outline-nya harus
mengikuti yang sebagaimana yang dipersyaratkan oleh

Bank Indonesia.
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Contoh Kasus Proposal
Penelitian [lmu Ekonomi &

Studi Pembangunan

14.

Proposal Penelitian
Minat Ilmu Ekonomi &
Studi Pembangunan

14.1

Investasi  Swasta, Investasi
Pemermmtah, Pertumbuhan
Ekonomi, Penverapan
Tenaga Kerja dan Tingkat
Kesejahteraan.

14.2.

Upah Tenaga Kerja
terhadap Produktivitas
Tenaga Kerja

14.3.

Kompararif Keunggulan
dan Kelemahan Tiga
Metode Penentuan Suku
Bunga (Fixed rate, Sliding rate
dan Floating rate) terhadap
Kinerja Perbankan di
Indonesia

14.4.

Perbandingan Penyerapan
Kredit Investasi dengan
Kredit Konsumsi
Perbankan oleh Masyarakat

14.5.

Daftar Topik dan Variabel
menurut  minat  topik di
bidang : Ilmu Ekonomi dan
Studi Pembangunan
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--------------------------------------------------------------------------------

Tujuan Pembelajaran : E:Audience;B:Behavfﬂr;C={:andifian;D=Degme)

: Melalui ceramah, diskusi dan tanya jawab serta melihat proposal penelitian E
. orang lain, mahasiswa mampu membuat usulan/rencana proyek penehtnn .
. sesuai minat, jurusan dan pemilik dana dengan baik dan benar.

14. 1Contoh Proposal Investasi Swasta, Investasi
Pemerintah, Pertumbuhan Ekonomi, Penyerapan

Tenaga Kerja dan Tingkat Kesejahteraan.

| .ﬂdul i

Pengaruh Investasi Swasta dan Investasi Pemerintah terhadap
Pertumbuhan Ekonomi, Penyerapan Tenaga Kerja dan Tingkat
Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten/Kota se Provinsi Jawa

Timur
2. Rumusan Masalah (ada éii bab I)

I. Apakah Investasiswasta berpengaruh terhadap Pertumbuhan

ekonomi Kabupaten/Kota se Provinsi Jawa Timur ?

2. Apakah Investasi swasta berpengaruh terhadap Penvyerapan
p peng p yeraj

Tenaga kerja Kabupaten/Kota se Provinsi Jawa Tiz.nur?
14
3. Apakah Investasi pemerintah  berpengaruh terhadap

Pertumbuhan ekonomi  Kabupaten/Kota se Provinsi Jawa
Timur ?

4. Apakah Investasi pemerintah berpengaruh terhadap
Penyerapan Tenaga kerja Kabupaten/Kota se Provinsi
Jawa Timﬁ?

5. Apakah Pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap
Penyerapan Tenaga kerja Kabupaten/Kota se Provinsi

Jawa Timur ?
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6. Apakah Pertumbuhan ekonomi E:rpengaruh terhadap
Kesejahteraan masyarakat Kabupaten/Kota se  Provinsi
Ewa Timur ?

/. Apakah Penyerapan Tenaga kerja berpengaruh terhadap
Kesejateraan masyarakat  Kabupaten/Kota se  Provinsi
Jawa Timur ?

3. Tujuan Penelitian (ada di bab I

i
1. Menguji dan menganalisis pengaruh  Investasi swasta

ﬂrhadap Pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota se
Provinsi Jawa Timur.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh  Investasi swasta
arhadap Penyerapan Tenaga kerja Kabupaten/Kota se

Provinsi Jawa Timur

3. Menguji dan menganalisis pengaruh Investasi pemerintah
ﬂrhadap Pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota se

Provinsi Jawa Timur

4. Menguji dan menganalisis pengaruh Investasi pemerintah
ﬂrhadap Penyerapan Tenaga kerja Kabupaten/Kota se

Provinsi Jawa Timur.

5. Menguji dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan ekonomi
ﬂrhaclap Penyerapan Tenaga kerja Kabupaten/Kota se

Provinsi Jawa Timur.

6. Menguji dan menganalisis pengaruh Pertumbuhan ekonomi
ﬂrhadap Kesejahteraan masyarakat  Kabupaten/Kota se
Provinsi Jawa Timur.

7. Menguji dan menganalisis pwaruh Penyerapatan Tenaga
kerja terhadap Kesejateraan masyarakat Kabupaten/Kota
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se Provinsi Jawa Timur.

4, Manfaat Penelitian (ada di bab I)

I

Dapat dijadikan sumber data oleh Pemerintah Daerah Kab/
Kota se Provinsi Jawa Timur dalam pengambilan kebijakan
berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi daerah dalam
rangka mendorong pembangunan ekonomi sehingga dapat
menyusun strategi pembangunan daerah yang mendekati
kondist ideal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

di daerah.

. Dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan

utamanya pengembangan investasi daerah, belanja modal
Pemerintah Daerah yang berkaitan APBD dengan teori

keuangan daerah dan teori pembangunan ekonomi daerah.

i Da}mdijadikan sebagail acuan untuk penelitian selanjutnya

dan dapat dikembangkan pada obyek yang sama, waktu yang
berbeda maupun pada obyek yang berbeda, pada waktu
yang berbeda pula. Selain itu dapat pula dipakai sebagai
acuan pada obyek vang sama waktu yang berbeda, obyek
yang berbeda waktu yang berbeda dengan model dan teknik

analisis yang berbeda pula.

5. Kajian Teori (ada di bab II)

Teori Pembangunan Ekonomi

Teori Pertumbuhan Ekonom

Teon Investasi dan rasio-rasio investasi
Jenis-jenis Investasi

Kriteria dan dasar Pertimbangan Investasi
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- Investasi Pemerintah
- Belanja/Pengeluaran Pemerintah
- Teori Tenaga Kerja dan Kebijakan Pengupahan
- Kesempatan Kerja dan Penyerapan Angkatan Kerja
- Teori Kesejahteraan Masvarakat
- Pembangunan Ekonomi Daerah
- Perencanaan Pembangunan Daerah

6. Kerangka konseptual dan Hipotesis (bila ada- ada di
bab III dan 1I)

6.1. Kerangka konseptual :

Hi FERTUMBUHAM

INVESTASI EKONOMI Hs
SWASTA
4 KESEJAHTERAAN
5 MASYARAKAT
Hs
Hz
INVESTASI E X
PEMERINTAH EEMIERAFSG! Hy
TENAGA KERIA
Hy

Sumber : Fatihudin, (2010)

6.2. Hipotesis :
6

l. Investasi swasta berpengaruh signifikan terhadap
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota se Provinsi

Jawa Timur.

2. Investasi swasta berpengaruh signifikan terhadap
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Penyerapan Tenaga kerja Kabupaten/Kota se Provinsi
Jawa Timur.
3. Investasi pemerintah berpengaruh signifikan terhadap

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota se Provinsi

4. Investasi pemerintah berpengaruh signifikan terhadap

Jawa Timur.

Penyerapan Tenaga kerja Kabupaten/Kota se Provinsi

Jawa Timur.

5. Pertumbuhan ekonomi berﬁngaruh signifikan terhadap
Penyerapan Tenaga kerja Kabupaten/Kota se Provinsi

Jawa Timur.

6. ﬁ?rtumbuhan ekonomi  berpengaruh  signifikan
terhadap Kesejahteraan masyarakat Kabupaten/Kota

se Provinsi Jawa Timur.

~1

. Penyerapatan Tenaga kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kesejateraan masyarakat Kabupaten/Kota se
Provinsi Jawa Timur.

7. Metode Penelitian (ada di bab III)

7.1. Populasi dan Teknik sampling

7.2. Populasinya : 38 kabupaten/kota se Provinsi Jawa Timur
yang terdiri dari 19 kabupaten dan 9 kota. Sampel
kasusnya 5 tahun dari tahun 2002 hingga tahun 2006.

Teknik samplingnva : Purposive samplin
plngny g

7.3. Teknik pengumpulan data ; Metode ex post facto. Datanya
sekunder dari BKPM Jakartan, BPS Jawa Timur, BPS
Kab/Kota se Jatm dengan teknik Observasi, Survey,

Interview dan dokumenter.
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7.4. Teknik pengolahan data ;

Olah data statistik ; Analisys Path.

8. Hasil dan Pembahasan (ada di bab IV di laporan

penelitian)

. Investasi swasta (domestik-asing) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Ini
mengandung makna bahwa mvestasi swasta merupakan
variabel yang penting untuk meningkatkan pertumbuhan
ckonomi. Arah positif menunjukkan bahwa peningkatan
nilai investasi swasta menjadi penyebab adanya peningkatan
pula pada nilai pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota se

Provinsi Jawa Timur (contoh).

2. ﬁ-'estasi swasta (domestik-asing) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.

o

. Investasi pemerintah  berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi.

4. Investasil pemerintah berpengaruh tidak signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja.

=

3. Pﬁrlutl’lbuml ekonomi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja.

6. Pertumbuhan ekonomi  berpengaruh tdak signifikan

terhadap kesejahteraan masyarakat.

7. Penyerapan tenaga kerja berpengaruh negatif dan tidak

signifikan  terhadap kesejahteraan masyarakat.
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a
8. Berkaitan dengan pengaruh tidak langsung (mdirect effect)

dan pengaruh total (fetal ¢ffect) ; Pengaruh total (total effect)
baik investasi swasta (domestik-asing) maupun investasi
pemerintah terhadap kesejahteraan masyarakat semuanya
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat
baitk melalui jalur koefisien pertumbuhan ekonomi
maupun penyerapan tenaga kerja. Tetapt kalau diamati
dar1 pemiruh tidak langsungnya (indirect effect) berbeda,
apabila investasi swasta dan investasi pemerintah terhadap
kesejahteraan masyarakat melalui jalur  pertumbuhan
ekonomi dan melalui jalur penyerapan tmagﬁerj a hasilnya
negatif. Namun secara total (fotal effect) baik investasi swasta
maupun investasi pemerintah E‘pengaruh positf terhadap
kesejahteraan bila melalui pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja kab/kota se Provinsi Jawa Timur.
Ini menunjukkan bahwa kedua investasi tersebut memiliki
dampak ganda (mulliplier effect) terhadap permintaan
agregat (pendapatan) dan penawaran agregat melalu
peningkatan kapasitas produksi danﬁck kapital, yang pada
gilirannya akan mendorong pada pertumbuhan ekonomi,
penyerapan tenaga kerja dan kesejahteraan masyarakat
(Fatihudin,2010:248).

9. Simpulan dan saran (ada di bab V di laporan penelitian)

(Intisari dari hasil penelitian dan pembahasan)
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14.2. Upah Tenaga Kerja terhadap
Produktivitas Tenaga Kerja

1. Judul (cover) :
Kenaikan Upah Pekerja terhadap Produktivitas Tenaga
Kerja

2. Rumusan Masalah (ada di bab I)
Apakah Kenaikan Upah Pekerja Berpengaruh terhadap
Produktivitas Tenaga Kerja di Perusahaan X

3. Tujuan Penelitian (ada ci bab I)
Untuk mengetahui Pengaruh Kenaikan Upah Pekerja terhadap
Produktivitas Tenaga Kerja di Perusahaan X.

4. Kajian Teori (ada di bab II)

Uraikan secara jelas dan terinci dalam bab II tentang definisi,
fungsi, tujuan, teori, persamaan teori, rasio atau model

matematika tentang :

Teori Penetapan Upah Tenaga Kerja

Upah Minimum Regional/Provinsi (UMR atau UMP)

* Faktor-faktor yang mempengaruhi Produkuvitas Tenaga
Kerja

» Rasio Ketersediaan lapangan kerja dengan jumlah Tenaga
kerja

* Indikator/ukuran produktivitas tenaga kerja

5. Kerangka konseptual dan Hipotesis (ada di bab III

dan bab II)
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5.1. Kerangka konsep (lebih baik ada)

Upah Tenaga Kerja Produktivitas Tenaga
w Kerja
(Sallary/Wage)
Besaran Unit Produksi

5.2. Hipotesis (bila ada)
* Terdapat pengaruh yang signifikan upah tenaga kerja
terhadap produktivitas tenaga kerja diperusahaan X
(H,/a).
* Tidak terdapat pengaruh antara upah terhadap
produktivitas tenaga kerja (H, )
6. Metode Penelitian (ada di bab III)
6.1. Metode penelitian ; ex post facto
6.2. Populast dan Teknik sampling (100 karyawan dari
1000 karyawan)
6.3. Teknik pengumpulan data :

* Data yang dikumpulkan : data sekunder tentang upah-
upah yang dikeluarkan perusahaan untuk membiayai
gaji/upah para karyawan.

= Observasi ; datang langsung ke perusahaan

* Wawancara : dengan pimpinan perusahaan kabag

keuangan dan bagian penggajian.
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* Dokumenter : data daftar gaji/upah yang dimiliki
perusahaan selama 5 tahun (2005-20100 dan data volume

produksi 5 tahun (2005-2010)
6.4. Teknik pengolahan data
Mengolah data menggunakan statistik Regresi sederhana yakni

memasukan data upah 5 tahun dan data volume produksi 5
tahun.

7. Hasil dan Pembahasan (nanti di laporan penelitian bab IV)
Menjelaskan tentang keterkaitan antara tingkat upah tenaga
verja dengan nilai produksi selama lima tahun. yang dilakukan
oleh perusahaan PLX tersebut Kemudian di analisis bagaimana
penentuan upah terhadap volume produksi. Beri komentar dan
dianalisis oleh peneliti tentang hubungan kedua hal tersebut di
atas berdasarkan fakta dan teori-teori vang ada di bab II, benar
ada keterkaitan atau tidak diantara keduanya. Bila berpengaruh,
alasannya dikemukakan begitu pula sebaliknya, bila tidak

significan mengana.

* Hasil : hanya mendeskripsikan saja apa yang telah terjadi.

* Pembahasan : mengungkapkan fakta berdasarkan teon
ditambah oleh analisis dan komentar dart penehti yang
menunjukkan kedalam-keluasan wawasan peneliti tentang

upah dan nilai produktivitas..
8. Simpulan dan saran (nanti di laporan penelitian bab V)
® ada keterkaitan, atau ;

® tidak ada keterkaitan
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14. 3 Kompararif Keunggulan dan Kelemahan Tiga
Metode Penentuan Suku Bunga (Fixed rate, Sliding
rate dan Floating rate) terhadap Kinerja Perbankan

di Indonesia.
1. Judul (cover) :
Kompararif Keunggulan dan Kelemahan Tiga Metode
Penentuan Suku Bunga (Fived rate, Shiding rate dan Floating rate)
terhadap Kinerja Perbankan di Indonesia.
2. Rumusan Masalah (ada di bab I)

Apakah Keunggulan dan Kelemahan Tiga Metode Penentuan
Suku Bunga (Fived rate, Shding rate dan Floating rate) terhadap

Kinerja Perbankan di Indonesia.
3. Tujuan Penelitian (ada di bab I)

Untuk mengetahui dan membandingkan Keunggulan dan
Kelemahan Tiga Metode Penentuan Suku Bunga (Fixed rate,
Sliding rate dan Floating rate) terhadap Kinerja Perbankan di

Indonesia.
4. Kajian Teori (ada di bab II)

Uraikan secara jelas dan terinci dalam bab II tentang definisi,
fungsi, tujuan, teori, persamaan teori, rasio atau model
matematika tentang :

* Teori Penetapan Suku Bunga (Fixed rate, Shding rate dan
Floating rate) yang menjadi kewenangan bank sentral Bank
Indonesia.

* Teori Moneter dan Kebijakan moneter

* Teori Perbedaan suku bunga (Fixed rale, Sliding rate dan
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Floaling rale) disertai keunggulan dan kelemahan ketiga

metode tersebut.
® Ukuran prestasi kinerja perbankan di Indonesia.

3. Kerangka konseptual dan Hipotesis (ada di bab I11

dan bab II)

5.1. Kerangka konsep (lebih baik ada)

Keunggulan

'

3 Metode Penentuan

Suku Bunga : Kinerja Perbankan

1). Fixed Rate

T

Kelemahan

5.2. Hipétesis (bila ada)
Tidak ada hipotesis, karena hanya mendeskripsikan saja

ketiga metode penetapan suku bunga tersebut di Perbankan

di Indonesia ; kasus di Surabaya.

6. Metode Penelitian (ada di bab III)
6.1. Metode penelitian ; Deskriptif
6.2. Populasi dan Teknik sampling (2 Bank di Surabaya dari 100

Bank di Indonesia)

6.3. Teknik pengumpulan data :
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® Data yang dikumpulkan : data sekunder tentang ketiga

metode penetapan suku bunga (Fived rate, Sliding rate dan

Floating rate) yang dipakai oleh 2 Bank di Surabaya.

= Observasi ; datang langsung ke Kantor Bank di Surabaya
* Wawancara : dengan pimpinan Bank.

® Dokumenter : produk perbankan, kredit perbankan

6.3. Teknik pengolahan data

Tidak ada olah data statistik, tetapi hanya sebatas tabel
frekuenst deskriptif saja dan menjelaskan kelebihan dan

kelemahan ketiga metode suku bunga tersebut.

7. Hasil dan Pembahasan (nanti di laporan penelitian bab
IV)

Menjelaskan tentang ketiga metode penentuan suku bunga
(Fixed rate, Sliding rate dan Floating rate) yang dipakai oleh 2

Bank di Surabaya.

Menjelaskan keterkaitan diantara ketiga metode suku bunga

hubungannya dengan produk perbankan selama ini.

Deskripsikan masing-masing keunggulan dan kelemahan
dari ketiga metode suku bunga (Fived rate, Shding rate dan

Floating rate)
Hasil : hanya mendeskripsikan saja apa yang telah terjadi.

Pembahasan : mengungkapkan fakta berdasarkan teon
ditambah oleh analisis dan komentar dar penelii yang
menunjukkan kedalam-keluasan wawasan peneliti tentang

sistem bunga dan produk perbankan.

8. Simpulan dan saran (nanti di laporan penelitian bab V)
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* Keunggulannya apa saja dari ketiga metode penetapan suku

bunga tersebut (Fixed rate, Sliding rate dan Floating rate) ;

» Kelemahannya apa saja dari ketiga metode penetapan suku

bunga tersebut (Fixed rate, Sliding rate dan Floating rate).

14. 4 Perbandingan Penyerapan Kredit Investasi dengan
Kredit Konsumsi Perbankan oleh Masyarakat.

1. Judul (cover) :
Perbandingan Penyerapan Kredit Investasi dengan Kredit
Konsumsi Perbankan oleh Masyarakat di Bank Swasta
Surabava.

2. Rumusan Masalah (ada di bab I)
Bagimana rasio antara Penyerapan Kredit Investasi dengan
Kredit Konsumsi Perbankan oleh Masyarakat di Bank Swasta
Surabaya.

3. Tujuan Penelitian (ada di bab I)

Untuk mengetahui dan membandingkan ~ Rasio antara
Penyerapan Kredit Investasi dengan Kredit Konsumsi

Perbankan oleh Masyarakat di Bank Swasta Surabaya.
4. Kajian Teori (ada di bab II)

Uraikan secara jelas dan terinci dalam bab II tentang definisi,
fungsi, tujuan, teori, persamaan teori, rasio atau model

matematika tentang :
®* Teor: Perbankan di Indonesia
= Teori Investasi

» Teor: Konsumsi
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*  Jenis-jenis Produk Perbankan

5. Kerangka konseptual dan Hipotesis (ada di bab 111

can bab II)

5.1. Kerangka konsep (lebih baik ada)

Kredit Investasi

L

Penyerapan Oleh
Masyarakat

Bank Swasta
)

Kredit Konsumsi

5.2. Hipétesis (bila ada)
Tidak ada hipotesis, karena hanya mendeskripsikan saja
tentang rasio kredit investasi dengan kredit konsumsi di
bank swasta di Surabaya.
6. Metode Penelitian (ada di bab 1II)
6.1. Metode penelitian ; Deskriptif
6.2. Populasi dan Teknik sampling (4 Bank di Surabaya
dar1 10 Bank di Jawa Timur)
6.3. Teknik pengumpulan data :
* Datavangdikumpulkan: data sekunder tentang produk
perbankan ; kredit investasi dan kredit konsumsi.
* Observasi ; datang langsung ke Kantor Bank di
Surabaya
* Wawancara : dengan pimpinan Bank.

* Dokumenter : produk perbankan, kredit perbankan
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6.4. Teknik pengolahan data
Tidak ada olah data statistik, tetapi hanya sebatas tabel
frekuensi deskriptf saja dan menjelaskan rasio kredit
investasi dengankredit konsumsi oleh masyarakat.
7. Hasil dan Pembahasan (nanti di laporan penelitian bab
IV)
* Menjelaskan tentang seberapa banyak yang menggunakan
kredit investasi dan kredit konsumsi.
*  Menjelaskan  keterkaitan orientasi masyarakat yang
memakai kredit investasi dengan kredit konsumsi.
* Deskripsikan masing-masing keunggulan dan kelemahan
dari kredit investasi dengan kredit konsumsi.
* Hasil : hanya mendeskripsikan saja apa yang telah terjadi.
* Pembahasan : mengungkapkan fakta berdasarkan teori
ditambah oleh analisis dan komentar dari peneliti yang

menunjukkan kedalam-keluasan wawasan peneliti tentang

produk perbankan (kredit investasi dengan kredit konsumsi)
8. Simpulan dan saran (nanti di laporan penelitian bab V)

» Seberapa besar perbedaan rasio kredit investasi dan kredit

konsumsi oleh masvarakat.

14.5. Daftar Topik dan Variabel

Daftar topik dan variabel untuk skripsi, tesis, disertasi
dan artikel lmiah lamnya. menurut minat topik di bidang : ILMU
EKONOMI DAN STUDI PEMBANGUNAN.
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Moneter

e Suku Bunga obligasi (Bonds) terhadap Jumlah Pemesanan

Obligasi
e Uang Beredar terhadap Nilai Transaksi Barang dan Jasa
e Suku Bunga terhadap Nilai Investasi
¢ Suku Bunga terhadap Jumlah Tabungan

e Kompararif Keunggulan dan Kelemahan Tiga Metode
Penentuan Suku Bunga (Fixed rate, Shding rate dan Floating rate)

terhadap Kinerja Perbankan di Indonesia.
e Penyaluran Kredit Modal Kerja terhadap Pertumbuhan UKM

e Perbandingan Penyerapan Kredit Investasi dengan Kredit

Konsumsi Perbankan oleh Masyarakat
e Alokasi Kredit Produkuf dan Kredit Konsumtif Perbankan
Fiskal
e Tarif Pajak terhadap Quola Impor
e Tarif Pajak terhadap Queta Ekspor

e Pajak Pertambahan Nilai (PPn) terhadap Pertumbuhan Impor

Barang Mewah
e Desentralisasi Fiskal terhadap Pertumbuhan Ekonomi Daerah
e Desentralisasi Fiskal terhadap Pertambahan Invetasi Daerah

e Progresive Tax Kepemilikan Mobil terhadap Pembayaran

Kendaraan Bermotor
Inflasi
e Biava produksi (Cost Production) terhadap Penentuan Harga Jual

e Dampak Demand terhadap Kenaikan Harga Produk
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e Dampak Supply terhadap Ketersediaan Bahan Baku Produk
e Perbandingan Inflasi di Daerah X dengan Daerah S
¢ Pendapatan (Income) terhadap Tingkat Konsumsi
e Kenaikan Harga Sembako terhadap Kemampuan Daya Beli
Masyarakat
Pengangguran (Unployment)
e Lowongan Pekerjaan terhadap Ketersediaan Tenaga Kerja
e Komposisi Angkatan Kerja terhadap Lowongan Pekerjaan
e  Pengangguran Friksional terhadap sosial ekonomi
e Pengangguran Tersembunyi terhadap Nilai Produktivitas
Tenaga Kerja (Man Power/Labor)
e Pergeseran tenaga kerja terhadap Komposisi Usia Angkatan
Kerja
e Penawaran Tenaga Kerja terhadap Lowongan Pekerjaan
e Kenatkan Upah Pekerja terhadap Produktivitas Tenaga Kerja
e Tingkat Pendidikan, skill terhadap Nilai Produktivitas Pekerja

Investasi, Pertumbuhan ekonomi dan Pembangunan

» Investasi swasta terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

ekonomi

Investasi Pemerintah terhadap Pertumbuhan ekonomi

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Eﬂlanja Modal Pemerintah terhadap Infrastruktur ekonomi

Investasi Swasta, Belanja modal pemerintah terhadap

Penyerapan Tenaga Kerja
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14.6. Latihan Soal

Anda dianggap sudah memahami materi pembelajaran

di atas bila sudah mampu membuat sebuah proposal penelitian

ini yang sesuail bidang ilmunya yakni ilmu ekonomi dan studi

pembangunan (IESP):

1. Buatlah rancangan (drafl) sebuah proposal penelitian skripsi,
tesis dan disertasi sesual dengan minat saudara dan bidang ilmu
ekonomi/topik ilmu ekonomi yang saudara kuasai. Sebagai
panduan umum dapat ditkuti urutan logika penelitian (outline)

sebagai berikut :

Topik penelittannya apa ?

Problematika (permasalahan) apa yang akan di bahas/

diteliti?

Tujuan penelitiannya apa ?

Manfaat penelitian untuk siapa saja ?

Lokasinya dimana ?

? mudah ? atau

Bagaimana cara mengumpulkan datanya

sulit ?

Sumber datanya siapa ?

Respondennya siapa ?

Kalau sudah terkumpul datanya, bagaimana cara mengolah
datanya ?
- Jadwalnya kapan (buatlah tume scedule penelinan) ?

- Sumber dananya dari mana ? (sponsor, mandiri atau intitusi

pemerintah)
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- Siapa saja pembimbing/promotornya ? satu atau dua/tiga
orang ?
- Apa perlu konsultan statistik/metodologi ?

Calatan :

Bila anda membuat proposal penelitian skripsi, tesis, disertasi
yang ditujukan kepada jurusan/fakultas/universitas, I‘ﬂkﬂ
sistematika/outline-nya harus mengikuti sebagaimana buku
pedoman skripsi, tesis, disertasi yang dipersyaratkan oleh jurusan/
fakultas/universitas tersebut. Masing-masing perguruan tinggi
memiliki gaya selingkung penulisan (style) sendiri-sendiri, walaupun

secara substansial ada kesamaan.
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nml‘lhﬂ‘ﬁud[nl METOD . :,".‘ ELIT

/) Contoh Kasus Proposal
Penelitian Manajemen

" Proposal Penelitian - Manajemen Keuangan
5 | Minat Manajemen 51 (Finance)
i Manajemen Pemasaran
52 (Marketing)
Perilaku konsumen
15.3.

(Consummer Behavior)

" Manajemen Sumber daya
54 | Manusia(MSDM)

15.5. | Manajemen Operasi/Produksi.

15.6. | Manajemen Minat Perpajakan

Daftar Topik dan Variabel
15.7. | Minat Topik di Bidang : IImu
Manajemen

................................................................................

- Tujuan Pembelajaran : (?zﬂudience;B=Behavior;CzCandition;D=Degree}

- Melalui ceramah, diskusi dan tanya jawab serta melihat hasil penelitian orang :
* lain, mahasiswa mampu menerangkan dan membuat proposal penelitian di
- bidang ilmu manajemen dengan baik dan benar. .

15.1. Manajemen Keuangan (Finance) :
1. Judul : Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Perusahaan
2. Rumusan Masalah (ada di bab I)

- Bagaimana pengaruh kinerja keuangan terhadap
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Profitabilitas perusahaan di PT X
3. Tujuan Penelitian (ada di bab I)

- ingin mengetahui bagaimana pengaruh kinerja keunangan
terhadap Profitabilitas perusahaan di PT' X
4. Kajian Teori (ada di bab II)
- Uraian tentang rasio-rasio keuangan lainnya selain rasio
Profitabilitas.
5. Kerangka konseptual dan Hipotesis (bila ada- ada di

bab III dan bab II)
- Terdapat pengaruh (H ) kinerja keuangan terhadap
Profitabilitas perusahaan di PT X.
6. Metode Penelitian (ada di bab III)

6.1. Populasi dan teknik sampling
- Semua laporan keuangan perusahaan PT X
- Purposive sampling (dipilih)

6.2. Metode dan Teknik pengumpulan data
- Metode deskriptf ; datanya sekunder
- Teknik survei dan observasi

6.3. Teknik pengolahan data

- Menggunakan regresi sederhana dengan memasukan data
laporan keuangan perusahaan ke dalam rasio keuangan

profitabilitas kemudian dikaitkan dengan satu sama lain.
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7. Hasil dan Pembahasan (ada di bab I'V nant dilaporan

penelitian)

Hasil: secara fakta bagaimana keadaan sesungguhnya kinerja
keuangan perusahaan PT X tersebut. (tabel, diagram
atau lamnnya)

Pembahasan : diskusikan antara fakta kinerja keuangan
perusahaan dengan teori-teori yang ada di
bab dua kajian teori lalu analisis komentar
dari peneliti.

8. Simpulan dan saran (ada di bab V nant dilaporan
penelitian)

Simpulan : benar berpengaruh kinerja keuangan terhadap

profitabilitas perusahaan PT X

Saran :

-Bagi pengembangan ilmu ; dapat memperkaya khazanah di

bidang ilmu manajemen keuangan perusahaan

-Bagiperusahaan ; dapat dijadikan sebagailandasan pengambilan

keputusan bagi pimpinan perusahaan

15.2. Manajemen Pemasaran (Marketing) :

1. Judul : Pengaruh Markeling Mixs terhadap peningkatan Volume

Penjualan  Produk...... ch perusahaan X.

2. Rumusan Masalah (ada di bab I)

- Apakah :\f!ﬂ?'ﬁffﬁ mixs ; Product(X ) Price (X,), Promotion
(X,), Place(X ) secara bersama-sama berpengaruh terhadap

peningkatan Volume Penjualan Produk...... di perusahaan X?
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- Variabel manakah vyang paling dominan pengaruhnya
diantara Product(X ), Price (X,), Promotion (X,), Place(X)
berpengaruh  terhadap peningkatan Volume Penjualan
Produk...... di perusahaan X ?

3. Tujuan Penelitian (ada di bab I)

- Ingin mengetahui pengaruh  Marketing mixs ; Product(X ), Price
(X,), Promotion (X,), Place(X,) terhadap peningkatan Volume

Penjualan Produk...di perusahaan X

- Ingin mengetahui variabel yang paling dominan pengaruhnya
diantara Product(X ), Price (X,), Promotion (X ), Place(X)
berpengaruh  terhadap peningkatan Volume Penjualan

Produk...... di perusahaan X
4. Kajian Teori (ada di bab II)
Uraian yang lebih luas dan mendalam tentang :
- Teori Marketing mixs ; product, price, promotion, place.

- Strategi Pemasaran ; strategi produk, strategi penetapan
harga, strategi promosi, strategi distirbusi

5. Kerangka konseptual dan Hipotesis (bila ada- ada di
bab III dan bab II)

5.1. Kerangka konsep :

Product (X;)
Price (X) Volume
#| Penjualan
Promaotion (X3) (¥)
Place (X,)
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5.2. Hopitesis :

- Marketing rm ; Product (X)), Price (X,). Promotion (X,),
Place (X)) secara bersama-sama berpengaruh  terhadap
peningkatan  Veolume  Penjualan  Produk...... di
perusahaan X (H ).

- Variabel Promotion (X)) vyang paling berpengaruh
diantara Product(X,), Price (X,), Promotion (X,), Place(X )
terhadap peningkatan Volume Penjualan Produk...... di
perusahaan X (H ).

6. Metode Penelitian (ada di bab III)
6.1. Populasi dan teknik sampling
- Semua data tentang Product,Price, Promotion, Place dan

Volume penjualan produk.

- Purposive sampling (dipilih)
24
6.2. Metode dan Teknik pengumpulan data

- Metode ex post facto ; datanya sekunder
- Teknik survei, observasi dan wawancara
6.3. Teknik pengolahan data
- Mcnggunzmn statistik Multiple regression untuk menguji
simultan (up-F) dan uji parsial (uji-t) dari keempat

variabel terhadap volume penjualan.

7. Hasil dan Pembahasan (ada di bab I'V nanti dilaporan

penelitian)

Hasil : secara fakta bagaimana keadaan sebenarnya pelaksanaan
Product, Price, Promotion, Place dan volwme penjualan produk

perusahaan tersebut. (rasio, formula, tabel statistik,
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diagram, grafik atau lainnya).
- Kemukakan hasil uji I ; berpengaruh secara simultan
atau udak
- Kemukakan hasil uji — t ; bila Promotion (X,) tidak
dominan, maka hipotesis (H ) di tolak.
Pembahasan : diskusikan antara fakta pelaksanaan Produet,
Price, Promotion, Place dan volume penjualan
produk perusahaan dengan teori marketing/
stategi pemasaran yang telah disajikan di bab
dua kajian teori lalu dianalisis komentar dari

peneliti.
8. Simpulan dan saran (ada di bab V nanti dilaporan
penelitian)

Simpulan :

- Benarberpengaruhsecarasimulta Marketing mixs ; Product(X ), Price
(X,), Promotion (X ), Place(X ) terhadap peningkatan Volume
Penjualan Produk...... di perusahaan X (H ).

- Variabel Price (X,) yang paling dominan berpengaruh terhadap
peningkatan Volume Penjualan Produk...... di perusahaan X
(H)).

Saran :

- Bagi pengembangan ilmu ; dapat memperkaya khazanah di

bidang Marketing dan Pemasaran.

- Bagi perusahaan ; informasi yang dapat dijadikan sebagai

dasar pengambilan keputusan pimpinan perusahaan dalam

meningkatkan volume penjulannya.
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15.3. Perilaku konsumen (Consummer
Behavior)
1.Judul :Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku

Konsumen Dalam Membel Produk

..........

Perusahaan B.
2. Rumusan Masalah (ada di bab I)
- Apakah Faktor Merek (X ), Harga (X,), Selera (X,), Referensi (X )

berpengaruh secara Simultan terhadap pembelian produk

ceeene (Y) perusahaan B ?

- Faktor manakah yang paling dominan pengaruhnya di antara
Merek (X)), Harga (X)), Selera (X,), Referensi (X)) terhadap

pembelian  Produk......... (Y) perusahaan B.?
3. Tujuan Penelitian (ada di bab I)

- Ingin mengetahui Faktor Merek (X ), Harga (X,), Selera (X)),
Referenst (X ) berpengaruh secara Simultan  terhadap

pembelian produk ......(Y) perusahaan B.

- Ingin mengetahui Faktor manakah vang paling dominan
) i ¥ = [
pengaruhnyadiantara Merek (X,), Harga (X,), Selera (X,) Referensi

(X,) terhadap pembelian Produk ...... (Y) perusahaan B.
4. Kajian Teori (ada i bab II)
Uraian yang lebih luas dan mendalam tentang :
- Teori Marketing mixs ; product, price, promotion, place.
- Teori Perilaku Konsumen

5. Kerangka konseptual dan Hipotesis (bila ada- ada di
bab I dan bab II)

5.1. Kerangka konsep :
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Merek (X,)

Harga (X;) \ Pembelian
Produk (Y)

Selera (X;5)

Referensi (Xs)

).2. Hopitesis :

- Faktor Merek (X ), Harga (X,), Selera (X,), Referensi (X))
berpengaruh secara Simultan terhadap pembelian produk
cwwr (Y) perusahaan B. (H )

- Faktor Selera (X,) yang paling dominan pengaruh terhadap

pembelian Produk...... (Y) perusahaan B. (H,).

6. Metode Penelitian (ada di bab III)

6.1. Populasi dan teknik sampling
- Populasinya semua pembeli produk Y, sampelnya 25%
dari populasi

- Random sampling.

6.2. Metode dan Teknik pengumpulan data
- Metode ex post facto ; datanya primer
- Teknik survei, wawancara dan angket (questionare)
6.3. Teknik pengolahan data
- I\'lengglmml statistik Mudtiple regression untuk mengujt

simultan (up-F) dan uji parsial (uji-t) dari keempat

variabel terhadap pembelian produk.
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7. Hasil dan Pembahasan (ada di bab IV nanti dilaporan

penelitian)

Hasil : secara fakta bagaimana keadaan sebenarnya pembelian
yang dipengaruhi oleh Faktor Merek (X ), Harga (X)),
Selera (X,), Referensi (X ) terhadap pembelian produk
...... 'Y) perusahaan B. (rasio, formula, tabel statistik,
diagram, grafik atau lainnya).
- Kemukakan hasil upi I' ; berpengaruh secara simultan
atau tidak
- Kemukakan hasil uji — t ; bila benar faktor Selera (X,)
yang dominan, maka hipotesis (H,) di terima.
Pembahasan : diskusikan antara fakta pembelian vang
dipengaruhioleh Faktor Merek (X ), Harga (X,),
Selera (X,), Referensi (X,) terhadap pembelian
produk ...... (Y) perusahaan B dengan teori
perilaku konsumen dan pemasaran yang
telah disajikan di bab dua kajian teori lalu
dianalisis komentar dar1 peneliti.
8. Simpulan dan saran (ada di bab V nanti dilaporan

penelitian)
Simpulan :

- Benar berpengaruh secara simultan Faktor Merek (X,), Harga
(X,). Selera (X,), Referensi (X)) terhadap pembelian produk

......(Y) perusahaan B

- Bahwa faktor Selera (X,) yang paling dominan berpengaruh

terhadap pembelian Produk...... (Y) di perusahaan B.

Saran :
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- Bagi pengembangan ilmu ; dapat memperkaya khazanah di

bidang Pemasaran terutama perileku konsumen.
- Bagi perusahaan ; informasi yang dapat dijadikan sebagai
dasar pengambilan keputusan pimpinan perusahaan
dalam memahami perilaku konsumen untuk meningkatkan

volume penjulannya.

15.4. Manajemen Sumber daya Manusia (MSDM)

1. Judul :Analisis Perbedaan Peningkatan Kinerja Karyawan
Produk Elektronik Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan

Training Nilai Produktivitas Karyawan di Perusahaan G.
2. Rumusan Masalah (ada di bab I)

Apakah terdapat Perbedaan Peningkatan Kinerja Karyawan
Produk Elektronik Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Trammng Nilai

Produktivitas Karyawan di Perusahaan G ?
3. Tujuan Penelitian (ada di bab I)

Ingin mengetahui Perbedaan Peningkatan Kinerja Karyawan
Produk Elektronik Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Training Nila

Produktivitas Karyawan di Perusahaan G
4. Kajian Teori (ada di bab II)
Uraian yang lebih luas dan mendalam tentang :
- Teort Manajemen Sumber daya Manusia (MSDM.
- Teori Produktivitas

5. Kerangka konseptual dan Hipotesis (bila ada- ada di
bab III dan bab II)
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5.1. Kerangka konsep :
rendah tinggi
— Kinerja
Sebelum diTraining W Kareswan pr Sesudah diTraining
G

5.2. Hopitesis :
- Terdapat perbedaan Kinerja Karyawan Produk Elektronik
Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Training Nilai Produktivitas

Karyawan di Perusahaan G (H ).

- Tidak ada perbedaan Kinerja Karyawan Produk
Elektronik Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Training

Nilai Produktivitas Karyawan di Perusahaan G (H ).
6. Metode Penelitian (ada di bab III)
6.1. Populasi dan teknik sampling
- Populasinya semua karyawan di perusahaan G.

- Purposive sampling ; sampelnya karyawan yang mengikuti

6.2. Metode dan Teknik pengumpulan data

training nilai produktivitas

- Metode ex post facto ; datanya primer dan sekunder :
data prestasi sebelum dan sesudah framing yang diukur
dengan jumlah unit produkst.

- Teknik observasi, survei, wawancara dan angket
(questionare)

6.3. Teknik pengolahan data

- Menggunakan statistik Uy Perbedaan untuk mengujibeda

(yji-sebelum training) dan (uji-sesudah training) dari
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dari karyawan perusahaan G apakah unit produksinya
bertambah atau tidak.

7. Hasil dan Pembahasan (ada di bab IV nanti dilaporan

penelitian)

Hasil @ secara fakta bagaimana keadaan sebenarnva perbedaan
Kinerja Karyawan Produk Elektronik Sebelum
dan Sesudah Pelaksanaan Training Nilai Produktivitas
Karyawan di Perusahaan G (H)) ; disajikan ke
acdalam rasio, formula, tabel statistik, diagram, grafik

atau lainnya.

- Kemukakan hasil upi beda ; sebelum dan sesudah
di training apakah ada perbedaan atau udak,
ada peningkatan produktivitas atau tidak, kalau
tidak berarti frazming tersebut telah gagal dalam
meningkatkan kinerjan karyawan perusahaan G

tersebut.

Pembahasan : diskusikan antara fakta perbedaan Kinerja
Karyawan Produk Elektronik Sebelum dan
Sesudah Pelaksanaan Traiming Nilai Produkitivitas
Karyawan di Perusahaan G dengan teori
Manajemen Sumber daya manusia (MSDM),
teori produktivitas karyawan yang telah
disajikan di bab dua kajian teori lalu dianalisis
komentar dari peneliti.

8. Simpulan dan saran (ada di bab V nanti dilaporan

penelitian)

Simpulan :
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- Benar tidaknya ada perbedaan Kinerja Karyawan Produk
Elektronik Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Training Nilai
Produktivitas Karyawan di Perusahaan G.

Saran :

- Bagi pengembangan ilmu ; dapat memperkaya khazanah di
bidang Manajemen sumber daya manusia (MSDM) dan

organisasi perusahaan.

-Bagi perusahaan ; informasi yang dapat dijadikan sebagai
dasar pengambilan keputusan pimpinan perusahaan dalam

memahami perilaku dan kinerja karyawannya.

15.5. Manajemen Operasi/Produksi.

1. Judul : Peranan Pemeliharaan (Maintenance) Mesin untuk
Menunjang Kelancaran Proses Produksi Pada CV.

Mulya Jaya.
2. Rumusan Masalah (ada di bab I)

Bagaimana Pelaksanaan Pemeliharaan (Mamtenance) Mesin
untuk Menunjang Kelancaran Proses Produksi Pada CV. Mulya

Java.
3. Tujuan Penelitian (ada di bab I)

Ingin mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Pemeliharaan

(Mamtenancey Mesm untuk Menunjang Kelancaran Proses

Produksi Pada CV. Mulya Jaya.
4. Kajian Teori1 (ada di bab II)
Uraian yang lebih luas dan mendalam tentang :

- Teori Produksi
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- Teori Mamtenance Mesin Produksi
- Teori Manajemen produksi

5. Kerangka konseptual dan Hipotesis (bila ada- ada di
bab III dan bab II)
5.1. Kerangka konsep : kalau ada
5.2. Hopitesis : tidak ada karena deskriptif saja
6. Metode Penelitian (ada di bab III)
6.1. Populasi dan teknik sampling
- Populasinya semua semua mesin.
- Purposive sampling ;
6.2. Metode dan Teknik pengumpulan data

- Metode ex post facto ; data sekunder maintenance mesin
produksi
- Teknik observasi dan dokumenter
6.3. Teknik pengolahan data ; hanya mendeskripsikian saja
7. Hasil dan Pembahasan (ada di bab IV nanti dilaporan
penelitian)
Hasil : secara fakta bagaimana Pelaksanaan Pemeliharaan
(Maintenance) Mesin untuk Menunjang Kelancaran
Proses Produksi Pada CV. Mulya Jaya ; disajikan ke
adalam rasio, formula, tabel statistik, diagram, grafik
atau lainnya.
Pembahasan : diskusikan antara fakta Pelaksanaan Pemeliharaan

(Maintenance) Mesin untuk  Menunjang

Kelancaran Proses Produksti Pada CV
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Mulya Jaya  dengan teort Manajemen
Produksi, teori Maintenance mesin produksi
yang telah disajikan pada bab dua kajian
teort lalu dianalisis komentar dari peneliti.
8. Simpulan dan saran (ada di bab V nanti dilaporan
penelitian)

Simpulan :

-Pelaksanaan Pemeliharaan (Maintenance) Mesin - memiliki
peranana penting untuk Menunjang Kelancaran Proses
Produksi Pada CV. Mulya Jaya.

Saran :

-Bagi pengembangan ilmu ; dapat memperkava khazanah di
bidang manajemen produksi dan manajemen perusahaan.

-Bagi perusahaan ; informasi yang dapat dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan pimpinan produksi dalam memelihara

mesin produksi.

15.6. Manajemen Minat Perpajakan
1. Judul : Analisa Rasio Target Pajak Dengan Realisasi Pajak
Progresive Kendaraan Bermotor (PKB) Di Pemkot
Surabaya.
2. Rumusan Masalah (ada di bab I)
Bagaimana Perbandingan Rasio Target Pajak Dengan Realisasi
Pajak Progresive Kendaraan Bermotor (PKB) Di Pemkot

Surabaya.
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3. Tujuan Penelitian (ada di bab I)
Ingin mengetahui Pelaksanaan  Realisasi  Pajak  Progresive
Kendaraan Bermotor (PKB) Di Pemkot Surabaya vyang
dibandingkan dengan 7arget yang telah dicanangkan semula..

4. Kajian Teori (ada di bab II)
Uraian yang lebih luas dan mendalam tentang :
- Teori Pajak dan Perpajakan

- Peraturan Daerah tentang Pajak Progresive Kendaraan

Bermotor
- Tujuan dan Fungsi dari pajak

5. Kerangka konseptual dan Hipotesis (bila ada- ada di
bab III dan bab II)

5.1. Kerangka konsep : kalau ada
5.2. Hopitesis : tidak ada karena deskriptif saja
6. Metode Penelitian (ada di bab III)
6.1. Populasi dan teknik sampling
- Populasinya semua wajib pajak se kota surabaya
oy - Purpostve sampling ;
74

6.2. Metode dan Teknik pengumpulan data

- Metode ex post facto ; data sekunder tentang realisasi

pajak progresive
- Teknik observasi dan dokumenter

6.3. Teknik pengolahan data ; hanya mendeskripsikan

berdasarkan rasio pajak.
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7. Hasil dan Pembahasan (ada di bab I'V nant dilaporan

penelitian)

Hasil : secara fakta bagaimana Pelaksanaan Realisasi Pajak
Progresive Kendaraan Bermotor (PKB) D1 Pemkot
Surabava yang dibandingkan dengan Taiget yang telah
dicanangkan semula. Data tersebut dapat disajikan ke
dalam rasio, formula, tabel statistik, diagram, grafik atau
lainnya.

Pembahasan : diskusikan antara fakta Realisasi Pajak Progresive
Kendaraan Bermotor (PKB) dengan Target
vang telah dicanangkan dibandingkan
dengan teori Pajak dan Perpajakan, Perda
kota Surabaya, tujuan memungut pajak dan
fungsi pajak bagi masyarakat vyang telah
disajikan pada bab dua kajian teori lalu
dianalisis komentar dari peneliti.

8. Simpulan dan saran (ada di bab V nanu dilaporan

penelitian)

Simpulan :

-fakta menunjukkan bahwa Rasio Target Pajak Dengan Realisasi
Pajak Progresive Kendaraan Bermotor (PKB) Di Pemkot
Surabaya tidak tercapai karena berbagai sebab.

Saran :

-Bagi pengembangan ilmu ; dapat memperkaya khazanah di
bidang perpajakan.

-Bagi pemkot Surabaya ; sebagai informasi yang dapat dijadikan

dasar pengambilan keputusan dalam meningkatkan perolehan
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pajak di masa mendatang,

15.7. Daftar Topik dan Variabel

Daftar topik dan variabel untuk skripsi, tesis, disertasi dan
artikel lmiah lainnya. menurut Minat Topik di Bidang : ILMU
MANAJEMEN

Manajemen Keuangan dan Perbankan

e Price Earning Per Share Saham terhadap Jumlah Pembelian

Saham

e Fixved Rate Obligasi Pemerintah terhadap volume Pemesanan

Obligasi
e Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Perusahaan
® Ratio Liguiditas terhadap Kineja Perusahaan
o Deviden terhadap Pertambahan Kepemilikan saham
e Coupon Rate terhadap Permintaan Obligasi
o (Credit System terhadap Pembelian Mobil
o Noi Dont Payment terhadap Pembelian Sepeda motor
e Penghimpunan Dana terhadap Penyaluran Dana
o Guood Corporate Governance terhadap Earning Management
e Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan Go Public

e Profit Margin dan Price Earning Ratio terhadap Return On Investment
(ROI)

e Partisipasi Anggaran terhadap Efisiensi Anggaran

e Modal Kerja terhadap Likuiditas Badan Usaha
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan

terhadap Sebelum dan Sesudah Diakuisisi

Gugus Kendali Mutu terhadap Produktivitas Perusahaan

Manajemen SDM/Personalia

Sebelum dan Sesudah Pelatthan X terhadap Prestasi Kerja

Karyawan

Reward terhadap Kinerja Karyawan

Upah terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Karyawan
Leadership Style terhadap Kinerja Karyawan

Pengaruh Insentif; Absensi dan Labour Turnover terhadap
Produktivitas Kerja

Gaji dan Upah terhadap Produktivitas Kerja

Pelatihan terhadap Etos Kerja

Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja

Perbedaan sebelum di training "X’ dengan sesudah di training
KX—'!'

Kepemimmpinan transaksional terhadap motivasi kerja
Transformasi Leadership Style terhadap Kinerja Karyawan
Tenaga Kerja Wanita (TKW) terhadap Devisa Negara
Sistem Pelatihan Kerja terhadap Kompetensi Kerja Calon
TKW

Komitmen terhadap Prestasi Kerja
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e Komparasi Persepsi Bawahan terhadap Tipe Kepemimpinan
Transformasional dan Transaksional

e Analisis SWOT terhadap Kinerja Institusi

Manajemen Produksi/Operasi

e Harga Faktor Produksi terhadap Kapasitas Produksi

e Biaya Produksi terhadap Volume Produksi

e Faktor Produksi Manusia, Modal, Bahan baku terhadap
Kapasitas dan Volume Produksi

o [actor Land, Labour and Capital terhadap Kinerja Produksi

Perusahaan
e Ketersediaan Bahan Baku terhadap Sustainable Production
e Perputaran Persediaan Barang terhadap Laba Bersih
Manajemen Pemasaran dan Consummer Behaviore
e Biaya Promosi terhadap Volume Penjualan
o Marketing Mix terhadap Peningkatan Penjualan
e Saluran Distribusi terhadap Volume Penjualan
o Advertising terhadap Volume Penjualan
e Sales Promotion terhadap Volume Penjualan

e Strategl Penentuan Harga terhadap Peningkatan Volume

Pembelian

e Jaktor-faktor yang Mempengaruhi Konsumen terhadap

Pembelian Produk
e Perilaku Konsumen terhadap Volume Pembelian Produk

e Strategi Promosi terhadap Volume Penjualan
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o Strategi Penjualan terhadap Volume Penjualan
e Biaya Promosi terhadap Volume Penjualan
e Bauran Ritel, Ekuitas Merek terhadap Kepuasan dan Loyalitas
e Perilaku Investor terhadap Subyektifitas Return
o [ersonal Selling terhadap Volume Penjualan
o Compelitive Andvantege terhadap Pelayanan Jasa Hotel
o Advertising dan Sales Promotion terhadap Volume Penjualan
e Pengaruh Pelayanan Jasa terhadap Kepuasan Konsumen
e Saluran Distribusi terhadap Volume Penjualan
e Strategi Bersaing terhadap Volume Penjualan

e Analisis SWO' terhadap Strategi Pemasaran

15.8. Latihan Soal

Anda dianggap sudah memahami materi pembelajaran di
atas bila sudah mampu membuat sebuah proposal penelitian ni

yang sesuai bidang ilmunya yakni ilmu Manajemen :

. Buatlah rancangan (drafl) sebuah proposal penelitian skripsi,
tesis dan disertasi sesuai dengan minat saudara dan bidang
ilmu Manajemen/topik ilmu Manajemen yang saudara kuasai.
Sebagai panduan umum dapat diikuti urutan logika penelitian

(outline) sebagai berikut :

Topik penelitannya apa ?

Problematika (permasalahan) apa yang akan di bahas/diteliti?

Tujuan penelitannya apa ?

Manfaat penelitian untuk siapa saja ?
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Lokasinya dimana ?

Bagaimana cara mengumpulkan datanya ? mudah ? atau

sulit?

Sumber datanya siapa ?

Respondennya siapa ?

Kalau sudah terkumpul datanva, bagaimana cara mengolah

datanya ?

- Jadwalnya kapan (buatlah time scedule penelitian) ?

- Sumber dananya dari mana ? (sponsor, mandiri atau intitusi
pemerintah)

- Siapa saja pembimbing/promotornya ? satu atau dua/tiga

orang

- Apa perlu konsultan statistik/ metodologi ?

Calatan : a

Bila anda membuat proposal penelitian skripsi, tesis, disertasi
yang ditujukan kepada jurusan/fakultas/universitas, rﬁka
sistematika/outlime-nya harus mengikuti sebagaimana  buku
pedoman skripsi, tesis, disertasi yang dipersyaratkan oleh jurusan/
fakultas/universitas tersebut. Masing-masing perguruan tinggi
memiliki gaya selingkung penulisan (style) sendiri-sendiri, walaupun

secara substansial ada kesamaan.
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Contoh Kasus Proposal
- Penelitian Akuntansi

Proposal Penelitian

16. ; E
Mimat Akuntansi

16.1. | Akuntans: Keuangan

16.2. | Akuntans1 Manajemen

16.3. | Akuntansi Perpajakan

16.4. | Akuntansi Sektor Publik

16.5. | Akuntasi Syariah
Dafttar Topik Dan
Variabel Menurut
Minat Topik Di Bidang

Akuntans

16.6.

--------------------------------------------------------------------------------
-

Tujuan Pembelajaran : (A=Audience;B=Behavior;C=Condition;D=Degree) :
. Melalui ceramah, diskusi dan tanya jawab serta melihat hasil penelitian orang :
- lain, mahasiswa mampu menerangkan dan membuat proposal penelitian di :
bidang ilmu manajemen dengan baik dan benar,

--------------------------------------------------------------------------------

16.1. Akuntansi Keuangan
1. Judul (cover)

Analisis Penetapan Biaya Standar Sebagai Alat Pengendalian

Biaya Produksi
2. Rumusan Masalah (ada di bab I)

Bagaimana Proses Penetapan Biaya Standar dalam
Pengendalian Biaya Produksi di PT.X.
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3. Tujuan Penelitian (ada di bab I)

Untuk mengetahui Bagaimana Proses Penetapan Biaya Standar

dalam Pengendalian Biaya Produksi di PT.X.
4. Kajian Teori (ada di bab II)
Uraikan secara jelas dan terinci dalam bab 1I tentang teori,
persamaan atau model matematikanva tentang :
* Teori Akuntansi Biaya
* Teori Penetapan Biaya Standar
= Teori Pengendalian Biaya Produksi
5. Kerangka konseptual dan Hipotesis (ada di bab I1I dan
bab II)
5.1. Kerangka konsep (lebih baik ada)
5.2. Hipdtesis (tidak ada, karena tidak memakai pengolahan
statistik)
6. Metode Penelitian (ada di bab III)
6.1. Metode deskriptif atau ex post faclo

6.2. Populasi dan Teknik sampling (tidak ada karena hanya di

satu perusahaan)
6.3. Teknik pengumpulan data :

* Data yang dikumpulkan : data sekunder tentang biaya-

biaya yang dikeluarkan untuk membiayai produksi.
* Observasi ; datang langsung ke perusahaan

* Wawancara : dengan pimpinan perusahaan Kabag.

keuangan/pembiayaan
gan/j d;

* Dokumenter : data keuangan
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6.4. Teknik pengolahan data

Mengolah data dengan manual (non program statistik),
yakni hanya memasukan data ke dalam rasio-rasio biaya

menurut teori biaya.
7. Hasil dan Pembahasan (nanti di laporan penelitian bab IV)

Jelaskan atau terangkan oleh peneliti tentang bagaimana proses
penetapan biaya standar yang dilakukan oleh perusahaan PT.X
tersebut untuk pengendalian biaya produksinya. Kemudian
di analisis bagaimana peranan penetapan biaya standar untuk
pengendalian biaya produksi. Beri komentar dan dianalisis oleh
peneliti tentang keterkaitan kedua hal tersebut di atas berdasarkan
fakta dan teori-teori yang ada di bab II, benar ada keterkaitan
atau tidak diantara keduanya.

* Hasil : hanya mendeskripsikan saja apa yang terjadi.

* Pembahasan: mengungkapkan fakta berdasarkan teori
ditambah ole analisi dan komentar dari peneliti yang
menggambarkan kedalam-keluasan wawasan peneliti.

8. Simpulan dan saran (nant di laporan penelitian bab V)

" ada keterkaitan, atau ;

» fidak ada keterkaitan

16.2. Akuntansi Manajemen
1. Judul (cover)

Analisis Contribution Margin Terhadap Perencanaan Penjualan

Pradule ... Pada PT.X.

2. Rumusan Masalah (ada di bab I
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Bagaimana Cara Penetapan Contribution Margin Terhadap

Perencanaan Penjualan Produk...... Pada PTX.
3. Tujuan Penelitian (ada di bab I)

Untuk mengetahui Bagaimana Cara Menetapkan Contribution
Margin  Terhadap Perencanaan Penjualan Produk...... Pada

PL.X.
4. Kajian Teori (ada di bab II)

Uraikan secara jelas dan terinci dalam bab II tentang definisi,
fungsi, tujuan, teori, persamaan teori, rasio atau model

matematika tentang :

* Teori Penetapan harga pokok penjualan (HPP)

* Teori Penetapan Harga Jual Produk

* Teori Penetapan Laba (margin) dari produk yang dijual

* Bagaimana penectapan Conlitbution margin  kalau saluran

distribusi semakin panjang

5. Kerangka konseptual dan Hipotesis (ada di bab III dan
bab II)

5.1. Kerangka konsep (lebih baik ada)
5.2. Hipotesis (tidak ada, karena tidak memakai pengolahan
statistik)
6. Metode Penelitian (ada di bab III)
6.1. Metode deskriptif atau ex post facto
6.2. Populasi dan Teknik sampling (tidak ada karena hanya di
satu perusahaan)

6.3. Teknik pengumpulan data :
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* Data yang dikumpulkan : data sckunder tentang biaya-
biaya yang dikeluarkan untuk membiayai produksi yang
akan dijual.

* Observasi ; datang langsung ke perusahaan

* Wawancara : dengan pimpinan perusahaan Kabag.
keuangan dan bagian penjualan

* Dokumenter : data biaya produksi dan harga penjualan

6.4. Teknik pengolahan data

Mengolah data dengan manual (non program statistik),
yakni hanya memasukan data ke dalam rasio-rasio harga

penjualan menurut teori harga penjualan.

7. Hasil dan Pembahasan (nanti di laporan penelinan bab

IV)
Terangkan oleh peneliti tentang bagaimana Cara Penetapan
Contribution Margin  terhadap Perencanaan Penjualan Produk
vang dilakukan oleh perusahaan PLX  tersebut untuk
pengendalian harga penjualan produknya. Kemudian di anahsis
bagaimana Cara Penetapan Contribution Margin  terhadap
Perencanaan Penjualan Produk untuk pengendalian harga
penjualan produknya. Ber1 komentar dan dianalisis oleh penelii
tentang hubungan kedua hal tersebut di atas berdasarkan fakta
dan teori-teori yang ada di bab II, benar ada keterkaitan atau
tidak diantara keduanya.
® Hasil : hanya mengambarkan saja apa yang terjadi.
® Pembahasan : mengungkapkan fakta berdasarkan teori

ditambah oleh analisis dan komentar dari peneliti yang

menunjukkan kedalam-keluasan wawasan peneliti.
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8. Simpulan dan saran (nanti di laporan penelitian bab V)
® ada keterkaitan, atau ;

* tidak ada keterkaitan

16.3. Akuntansi Perpajakan

1. Judul (cover)
Perlakuan Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai (PPn) dan
Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan.

2. Rumusan Masalah (ada di bab I

Bagaimana Perlakuan Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai

(PPn) dan Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan.
3. Tujuan Penelitian (ada di bab I)

Untuk mengetahui Bagaimana Perlakuan Akuntansi Pajak
Pertambahan Nilai (PPn) dan Pengaruhnya Terhadap Laporan
Keuangan.

4. Kajian Teori (ada di bab II)
Uraikan secara jelas dan terinci dalam bab II tentang teori, rasio,
persamaan atau model matematikanya tentang :
* Teori Pajak dan Hukum Perpajakan
* Teori Penetapan Pajak Pertambahan Nilai (PPn)
* Teori Penyusunan Laporan Keuangan Perusahaan

5. Kerangka konseptual dan Hipotesis (ada di bab III dan
bab II)

5.1. Kerangka konsep (kalau ada)

5.2. Hipotesis (tidak ada)

274




Didin Fatihudin | METODE PENELITIAN untuk ILMU EKONOMI,

6. Metode Penelitian (ada di bab III)
6.1. Metode deskriptif’ atau ex post facto
6.2. Populasi dan Teknik sampling (tidak ada)
6.3. Teknik pengumpulan data :

* Data yang dikumpulkan : data sekunder tentang
perlakuan Pajak Pertambahan Nilai (PPn) dalam Laporan

Keuangan Perusahaan.
* Observasi ; datang langsung ke perusahaan

* Wawancara : dengan pimpinan perusahaan Bagian

euangean/Pelaporan Perpajakan.
k gan/Pelay Perpajak

* Dokumenter : data daftar pembayaran pajak PPn dalam

Laporan Keuangan
6.4. Teknik pengolahan data

Mengolah data non program statistik ; hanya memilah
dan memilih daftar pembayar Pajak PPn dalam Laporan
keuangan perusahaan ke dalam rasio-rasio perpajakan dan
keuangan.

7. Hasil dan Pembahasan (nanti di laporan penelitian bab IV)

Peneliti hanya melukiskan (mendeskripsikan) tentang bagaimana
Perlakuan Akuntanst Pajak Pertambahan Nilai (PPn) dan
Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan yvang dilakukan oleh
perusahaan PLX tersebut. Kemudian di analisis bagaimana
Perlakuan Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai (PPn) dan
Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan. Beri komentar dan
dianalisis oleh peneliti tentang keterkaitan kedua hal tersebut di

atas berdasarkan fakta dan teori-teori yang ada di bab II, benar
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ada keterkaitan atau tidak diantara keduanya.
» Hasil : hanya menggambarkan saja apa yang terjadi.

* Pembahasan : mengungkapkan fakta berdasarkan teori
ditambah oleh analisis dan komentar dari peneliti yang

mengeambarkan kedalam-keluasan wawasan peneliti.
8. Simpulan dan saran (nanti di laporan penelitian bab V)
® ada keterkaitan, atau ;

® tidak ada keterkaitan

16.4. Akuntansi Sektor Publik

1. Judul (cover) o
Analisis Besaran Rasio Pendapatan Asli daerah (PAD) terhadap

Total Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
2. Rumusan Masalah (ada dﬁlb I)

Bagaimana Besaran Rasio Pendapatan Asli Daerah (PAD)
terhadap Total Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD)

3. Tujuan Penelitian (ada di bab I)

Untuk mengetahui Besaran Rasio Pendapatan Asli Daerah
(PAD) terhadap Total Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD)

4. Kajian Teori (ada di bab II)

Uraikan secara jelas dan terinci dalam bab II tentang teori,

persamaan atau model matematikanya tentang :
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® Teori Akuntansi Keuangan Daerah
® Teori Keuangan sektor publik
» Teori penetapan PAD dan APBD kab/kota di Indonesia

5. Kerangka konseptual dan Hipotesis (ada di bab III dan
bab II)

5.1. Kerangka konsep (kalau ada)
5.2. Hipotesis (bila ada)
6. Metode Penelitian (ada di bab 11I)
6.1. Metode penelitiannya ; ex post facto
6.2. Populasi dan Teknik sampling (tidak ada karena hanya satu
kab/kota)
6.3. Teknik pengumpulan data :
® Data yang dikumpulkan : data sekunder tentang PAD
dan APBD kab/kota
* Dokumenter : data tentang PAD dari APBD.
6.4. Teknik pengolahan data
Mengolah data non statistik ; memasukan data ke dalam

rasio-rasio yang dibuat untuk membandingkan antara
kontribusi PAD terhadap total APBD.

7. Hasil dan Pembahasan (nanti di laporan penelitian bab IV)
Jelaskan oleh peneliti tentang bearapa besaran kontribusi Pad
terhadap Total APBD kab/kota........ Kemudian di analisis
mengapa PAD itu besar atau PAD 1tu kecil kontribusinya
terhadap Total APBD kab/kota tersebut. Beri komentar dan

dianalisis oleh peneliti tentang keterkaitan kedua hal tersebut di
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atas berdasarkan fakta dan teori-teori yang ada di bab II, benar
ada keterkaitan atau tidak diantara keduanya.
* Hasil : hanya menceriterakan saja apa yang terjadi.

* Pembahasan : mengungkapkan fakta berdasarkan teorn
ditambah oleh analisis dan komentar dari peneliti yang
menggambarkan kedalam-keluasan pemahaman peneliti di

bidang itu.
8. Simpulan dan saran (nanti di laporan penelitian bab V)
* Kontribust PAD terhadap APBD besar atau ;

» Sebaliknya sangat kecil.

16.5. Akuntansi Syariah

1. Judul (cover)
ﬂ'insip Bagi Hasil Musyarakah dan Perlakuan Akuntansi pada
Bank Syariah berdasarkan PSAK No.39 (Akuntansi Perbankan
Syariah)

2. Rumusan Masalah (ada di bab I)
Bagaimana Prinz'ﬁ Bagi Hasil Musyarakah dan Perlakuan
Akuntansi pada Bank Syariah berdasarkan PSAK No.59

(Akuntansi Perbankan Syariah)
3. Tujuan Penelitian (ada di bab I)

Untuk mengetahui Bagaimana hinsip Bagi Hasil Musyarakah
dan Perlakuan Akuntansi pada Bank Syariah berdasarkan
PSAK No.59 (Akuntansi Perbankan Syariah).

4. Kajian Teori (ada di bab II)
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Uraikan secara jelas dan terinci dalam bab II tentang teori,

persamaan atau model matematikanya tentang :

* Teori Operasional Perbankan Syariah

* Teori dan Prinsip Bagi Hasil (Profit sharng) di Perbankan
Syariah
Peraturan Perbankan Syariah PSAK No.59 (Akuntansi
Perbankan Syariah).

5. Kerangka konseptual dan Hipotesis (ada di bab III dan
bab II)

5.1. Kerangka konsep (bila ada)

5.2. Hipétesis (tidak perlu ; karena hanya mengecek rasio-rasio
bagi hasil dari perbankan Syariah)

6. Metode Penelitian (ada di bab I1I)
6.1. Metode deskriptif atau ex post facto
6.2. Populasi dan Teknik sampling (satu perusahaan ; purposive
mnﬁfﬁﬂg)
6.3. Teknik pengumpulan data :

* Data yang dikumpulkan : dﬁa sekunder tentang
Perlakuan Akuntansi pada Bank Syariah berdasarkan
PSAK No.59 (Akuntansi Perbﬂlkan Syariah).

* Dokumenter : data akuntansi kenangan Bank Syariah
pelaksanaan PSAK No.59
6.4. Teknik pengolahan data

Mengolah data dengan manual (non program statistik),
yakni hanya memasukan data ke dalam rasio-rasio Profit

sahring perbankan syariah..
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7. Hasil dan Pembahasan (nanti di laporan penelitian bab IV)
Jelaskan dan deskrpsikan oleh peneliti tentang bagaimana
prinsip Bagi Hasil Musyarakah dan Perlakuan Akuntansi pada
Bank Syariah berdasarkan PSAK No.59. Kemudian di analisis
bagaimana prinsip Bagi Hasil Musyarakah dan Perlakuan
Akuntansi pada Bank Syariah berdasarkan PSAK No.59. Berikan
komentar dan dianalisis oleh peneliti tentang keterkaitan kedua
hal tersebut di atas berdasarkan fakta dan teori-teori yang ada di
bab II, benar ada keterkaitan atau tidak diantara keduanya.

* Hasil : hanya mendeskripsikan saja apa yang terjadi.

* Pembahasan : mengungkapkan fakta berdasarkan teori
ditambah analisis dan komentar dari peneliti alasannya
apa, yang menggambarkan kedalam-keluasan pemahaman
peneliti.

8. Simpulan dan saran (nant di laporan penelitian bab V)

* Ada penerapan Bagi Hasil dan PSAK No.59 yang telah

ditentukan perbankan syariah, atau ;

* Tidak ada penerapan atau belum sempurna.

16.6. Daftar Topik dan Variabel
Dalftar topik dan variabel untuk skripsi, tesis, disertasi
dan artikel ilmiah lainnya. menurut minat topik di bidang

AKUNTANSI DAN KEUANGAN :
Akuntansi Manajemen
e Laporan Keuangan sebagai Penilai Kinerja Manajemen

e Penilaian Kinerja dengan Konsep Aetivity Based Management
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(ABM)

o Metode Penyusutan Transformeter terhadap Laporan

Keuangan
e Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Efisiensi Biaya
Exploitasi

o Asset Structure Firm Size, Earning Volatility, dan Profitability terhadap
Debt Ratio

e Parusipasi Anggaran Terhadap Efisiensi Anggaran

e Balanced Seorecard sebagai Alat Pengukur Kinerja Manajemen

Ditinjau dari Perspektif Keuangan, Pembelajaran dan
Pertumbuhan

e Biaya Standar dalam Rangka Pengendalian Biaya Overhiead
Pabrik

e Biaya Kualitas dalam Mengendalikan Produk Cacat Untuk
Meningkatkan Kuali tas Produk

e Pengendalian Piutang Untuk Meningkatkan Efisiensi Modal
Kerja

e SIA Penjualan Kredit terhadap Pengendalian Intern Piutang
Akuntansi Sektor Publik

e Realisasi Pendapatan Pajak Daerah Dibandingkan dengan

Target Pendapatan Menurut APBD

e Pemungutan Pajak Restoran untuk Meningkatkan

Pendapatan Asli Daerah
e Analisis Pengukuran Efisiensi Pajak dan Retribusi Daerah

e Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Sebagai Sektor

Pendapatan Daerah
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e Rasio Investasi Belanja Modal terhadap Total APBD
e Rasio PAD terhadap Total APBD

Akuntansi Keuangan

Perlakuan Akuntansi Aktiva Tetap Terhadap Penyajian

Laporan Keuangan

Penetapan Biaya Standar Sebagai Alat Pengendalian Biaya

Produksi

Contribution Margin Terhadap Perencanaan Penjualan

Selisih Biaya Bahan Baku Terhadap Efisiensi Biaya Produksi
Sistem Pengendalian Piutang dalam Kaitan dengan
Perputaran Piutang

Perlakuan Akuntansi Biaya Hubungannya dengan Laporan
Keuangan

Perlakuan Akuntansi Aktiva Tetap Berwujud Menurut SAK
dan Perpajakan Terhadap Laporan Keuangan

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham Pada Waktu
LEx-Dividend Day

Akuntansi Pertanggung Jawaban Sebagai Alat Pengendalian
Biaya

Metode Variabel Costing Terhadap Terapan Metode Full Costing
Sebagai Alat Bantu Perencanaan Laba

Unit Simpan Pinjam dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Anggota Koperasi

Manfaat Penetapan Anggaran Biaya dan Pendapatan sebagai

Alat Pengendalian Biaya dan Pendapatan
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o Feonomic Value Added (EVA) sebagai Alternatif Untuk Menilai

Kinerja Keuangan

o Profit Margin dan Price Earmng Ratio Terhadap Return On Investment
(ROI)

o Actiity Based Costing (ABC) dalam Menentukan Harga Pokok
Jasa sebagai Pedoman Penetapan Tarif

e Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas dalam Mengukur

Kinerja Keuangan
e Kinerja keuangan terhadap Liquiditas Perusahaan

e Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Keuangan

Perusahaan

e Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Right Issue D1 Bursa
Efek Indonesia (BEI)

e Informasi Akuntansi terhadap Mental Discounting.

e Akuntansi Aktiva Tetap terhadap Penyajian Laporan Keuangan

e Rasio Keuangan terhadapKinerja Keuangan Perusahaan

o Actiity Based Costing (Abe) System terhadap Perhitungan Harga
Pokok Penjulana (HPP)

Akuntansi Perpajakan

e Perhitungan Pajak Penghasilan Badan Pasal 25 Dalam
Penyajian Laporan Keuangan

e Perlakukan Akuntansi Atas Pajak Lelang yang Dikenakan
Dalam Transaksi Lelang

e Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Terhadap Pendapatan Ash
Daerah (PAD)
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Perlakuan Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai (PPn) dan
Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan

Ketetapan PPh Pasal 25,29 serta Dampaknya Terhadap
Laporan Keuangan

Perhitungan PPh 25 Pribadi Undang-Undang No.7 Tahun

2000 Dalam Penyajian Laporan Keuangan Hotel.

Target Pajak dengan Realisasi Pajak

Progresiv Tax terhadap kepemilikan mobil pribadi

Pajak Pertambahan Nilai (PPn) terhadap kepemilikan mobil

mewah

Akuntansi Syariah

Prinshhagi hasil musyarakah dan perlakuan Akuntansi
pada Bank Syariah berdasarkan PSAK No. 59 “Akuntansi
Perbankan Syariah™
Perhitungandan Perlakuan Akuntansi pada Produk Perbankan
Syariah
Perlakuan dan Perhitungan Profit Sharing Dalam Perbankan
Syariah
Perlakuan dan Perhitungan Loss Sharing Dalam Perbankan
g &

Syariah
Ekspektasi dan Implementasi PSAK No. ... Akuntansi
Perbankan Syariah
Laporan Keuangan menurut PSAK No. ... Akuntansi Bank

[~ ]
Syariah
Prinsip Bagi Hasil Musyarakah terhadap peningkatan Volume

Nasabah
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e Perlakuan Akuntanst PSAK 59 dalam Akuntansi Perbankan
Syariah.
e Akuntansi Deposito Mudharabah dalam Unit Syariah Bank

Konvensional.

16.7. Latihan Soal

Anda dianggap sudah memahami materi pembelajaran di atas
bila sudah mampu membuat sebuah proposal penelitian ini yang
sesual bidang ilmunya yakni ilmu Akuntansi dan Keuangan :
® Buatlah rancangan (drgfl) sebuah proposal penelitian skripsi,

tesis dan disertasi sesuai dengan minat saudara dan bidang ilmu
Akuntansi/keuangan dan topik ilmu Akuntansi/keuvangan yang
saudara kuasai. Sebagai panduan umum dapat dikuti urutan
logika penelitian (outling) sebagai berikut :

- Topik penelitannya apa ?

Problematika (permasalahan) apa yang akan di bahas/diteliti ?

Tujuan penelitiannya apa ?

Manfaat penelitian untuk siapa saja ?

Lokasinya dimana ?

Bagaimana cara mengumpulkan datanya ? mudah ? atau sulit ?

Sumber datanya siapa ?

Respondennya siapa ?

Kalau sudah terkumpul datanya, bagaimana cara mengolah

datanya ?

- Jadwalnya kapan (buatlah time scedule penelitian) ?
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- Sumber dananya dari mana ? (sponsor, mandiri atau intitusi
pemerintah)

- Siapa saja pembimbing/promotornya ? satu atau dua/tiga
orang ?

- Apa perlu konsultan statistik/metodologi ?

Catatan : &

Bila anda membuat proposal penelitian skripsi, tesis, disertasi yang
ditujukan kepada jurusan/fakultas/ univﬁitas, maka sistematika/
outline-nya harus mengikuti sebagaimana buku pedoman skripsi, tesis,
disertasi yang dipersyaratkan oleh jurusan/fakultas/universitas
tersebut. Masing-masing perguruan tinggi memiliki gaya selingkung
penulisan (style) sendiri-sendiri, walaupun secara substansial ada

kesamaan.
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. Teknik Presentasi &

Materi Pemaparan Dalam
Ujian Sidang

17 | Teknik Presentasi | 17.1. | Kesiapan Fisik, Mental dan

& Materi Materi presentasi
Pemaparan

Dalam Ujian 17.2. | Bahan/Materi yang
Sidang dipresentasikan

17.3. | Memulai presentasi,
pelaksanaan presentasi dan
menutup presentasi

17.4. | Teknik Menjawab Pertanyaan
Audien/ Penguj

17.5. | Pahami materi, Berbicara jelas,
Jawaban benar, singkat, tepat
dan jujur.

17.6. | Bersifat teknis tetapi

menghambat

Tﬁjuan Pembelajaran :
(A=Audience;B=Behavior;C=Condition;D=Degree).

Melalui ceramah, tanya jawab dan diskusi mengenai teknik presentasi
dan materi pemaparan dalam ujian akhir, mahasiswa dapat menyimak

dengan baik dan mampu mengaplikasikannya dalam ujian akhir

dengan benar.
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17.1. Kesiapan Fisik, Mental dan Materi Presentasi7

Kondisi sescorang semenjak dari persiapan menulis tugas
akhir hingga menyusun laporan penelitian bahkan untuk presentasi
secara fisik maupun mental memang diharapkan harus dalam keadaan
selalu siap. fit, sehat dan tenang. Dalam menyusun tugas akhir skripsi,
tesis dan disertasi memerlukan konsentrasi. butuh waktu khusus dan
prioritas. Untuk menulis tidak bisa menggunakan waktu sambilan,
perlu ketekunan, kesabaran dan banyak membaca referensi. Berpikir
bisa tenang discbabkan fokus. Fokus pada materi vang akan ditulis.
Penyebab stress, merasa tertekan, tidak bisa konsentrasi karena tidak
fokus. terlalu banyak vang dipikirkan, terlalu banyak yang dinginkan
dalam waktu yang bersamaan, tidak ada prioritas. Bila yang muncul
perasaan tertekan maka vang terjadi adalah munculnya niatan pikiran
vang pendek serba instant. Menurut ahli kesehatan dan psikiater
menyatakan bahwa olahraga dan olahpikir itu sama-sama pentingnyva.
Keseimbangan kesehatan fisik dengan kesehatan mental (berpikir) itu
penting ada pada diri calon penulis. Mensana encorporesano. Mental
vang schat terdapat pada fisik yang sehat. Berolahragalah dengan
rutin dan berpikirlah yang schat. Beban pikiran yang terlalu berat dan
dilakukan terus-menerus dapat menyebabkan sakit. oleh karena itu
harus disertai olahraga dan rekreasi atau refreshing. Ada tip agar bisa
fokus. ringan dan tenang antara lain : jangan suka membesar-besarkan
masalah vang kecil dan jangan mengecilkan hal-hal yang besar,
bertindaklah proporsional. Ada prioritas mana yang didahulukan dan
mana vang belakangan. Carilah variasi aktivitas untuk menghindari
kebosanan dan kejenuhan. Lakukanlah sesuatu hal vang belum pernah
dan di luar kegiatan rutin. Carilah waktu untuk merefiesh pikiran dan
fisik anda. misalnya olahraga permainan atau pergi tempat rekreasi
flora, fauna dan pantai. “Sersan”. serius tetapi santai, rileks. jangan
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tegang. Berpikir jernih akan muncul bila kita sersan.

Bila anda sudah bisa fokus. ringan dan tenang maka materi
presentasi dengan mudahnya untuk dibuat. Buatlah materi presentasi
dengan program power point semenarik mungkin, singkat. tepat dan
mudah dipahami oleh audien. Kalau kurang faham bolech meminta
bantuan orang lain, tetapi lebih baik bila dikerjakan sendiri sambil
memperdalam 1s1 materi presentasi.

17.2. Bahan/Materi yang dipresentasikan

Bahan atau materi vang akan dipresentasikan diusahakan
seringkas mungkin, singkat tetapi jelas dan mudah dimengerti olch
audiens. Hindari materi presentasi di copy paste dari naskah asli. Bila
ini yang dilakukan oleh mahasiswa yang terjadi muncul di power
point adalah bukan pointer lagi. tetapi uraian panjang terinci vang
sulit dipahami substansinya oleh audien dan sekaligus membosankan.
Jangan terlalu banyak slidenva. Uralannya terlalu banyak. Namanya
saja power point sebaiknya di buat per point saja. Penjelasannya oleh
presenter saja. Untuk menghindari hal seperti itu, maka buatlah materi
presentasi dengan baik, singkat, padat dan menarik audien. Jumlah
slidenya cukup antara 8 (delapan) hingga 10 (sepuluh) slide saja.
Barangkali sebagai bahan acuan, contoh materi presentasi dengan
microsofi power poinf di bawah ini dapat diikuti. ditambah atau
dikurangi sesuai kebutuhan materi yang akan disampaikan. Untuk
materi skripsi. tesis disertasi cukup menggunakan delapan hingga
sepuluh slide saja sudah memadai.

289




Didin Fatihudin | ﬂmmmmm TLMU EKONOMI,
MANAJEMEN dan AKUNTANSI

Slide 1 (1dentitas/judul)

ANALISA PERFORMANCE KINERJA EEUANGAN

PERUSAHAAN “DHARMALOEKA” SEBELUM
DAN SESUDAH GO PUBLIC

Jops universitas)
Oleh -
Ishu Hammadia Fauma
NDMW0T18056101
FEOGEAM STUDI AKUNTANSI S1)

FAETLTAS EKONOM
UNIVERSITAS GUNALOEA INDONESTA

Slide 2 (bab I Pendahuluan)

LATAR BELAKANG MASALAH
(alasan mengapa meneln topik yudul tersebut,
Mengapa tertarik membahasnya)

RUMUSAN MASALAH
(apa saja yvang menjadi kesenjangan)

TUJUAN PENELITIAN
(untuk apa meneln hal tersebut)

Slide 3 (bab II Kaiian Pustaka)

LANDASAN TEORI
{ln:uﬁp SeCara Eingkat peudapa.t-"' defima/ pen.ganian

menurut para ahli dan bulku-buku teks, jurnal imah,

e-jurnal tentang vanabel-vanabel yang terdapat

i judul)

HASIL PENELITIAN SEEELUMNYA
peneliti sebelumnya dan berbaga perguruan angm

lain)
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Slide 4 (bab II Kajian Pustaka)

HIPOTESIS (BILA ADA)
(tuliz bagarmana kalimat hapotesiznya)

Hipotesis nol (Ho) ; #idak ada
thubungan kaitan korelas perbadaan)

Hipotesis satun/altermatf (H:/Ha) ; ferdapat/sdak
ada

(hubungan kaitan korelas: perbedaan)

Catatan : Hipotesis akan ada, bila penchtian tersebut
adalah peneliban luantitanf dan akan d up oleh
| statistk

Slide 5 (bab IIT Metode Penelitian)

METODE PENELITIAN, POPULASI
& TEENIR SAMPLING

Metode Penelitian -
(musalnya :  survey, deskrpaf post  facto,
explanatory,experiment, policy research, action
research, komparatf, asosianf, kuantntatf, kuahtatf')
Tekmk Samplng dari Populas
(populasi itu berupa orang, benda atau lamnnya)
Tekmk sampling vang digunaksn : Random
samplng : simple random sampling stratified
random samphling, cluster sampling. systernatic
samphing, dan area sampling atau mom random
samplmg : convenience sampling, purposive
sampling, quota samphing, snowball sampling.
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Slide 6 (bab III Metode Penelitian)

TEENIK PENGUMPULAN DATA
(dengan tekmk apa, caranya bagammana,

jelazkan secara operamonal

Mazalnya ; Observas, queshionare, mterview, koleks:,
test, eksperment. dokumenter atau senzus.

Observasi ; mengamati langsung ke lapangan
(Quefionare - pertanyaan dengan jawaban tertutup
disebarkan kepada responden yang menjadi
sampel peneliian.

Infermew : wawancara langsung dengan prmpman
perusahaan dan karyawan.

Dokumenter - data/dokumen/foto yang dimiliks
perusahaan

Slide 7 (bab III Metode Penelitian)

TEENIK PENGOLAHAN DATA
(jelazkan penelifian kuantitatif ataw kuahtatf ?)

Kuantitatf cenderung pengukurannya

mengpunakan angka-angka stanstk dan program
statistk (musalnya ; SPSS, Microstaf. AMOS, Lisrel, PLS

dan lam sebagainya).

Kuahtatf : datanya bersfat lmaltanf non statistik

(mizalnya datang dan wawancara langsung dengan
responden dan diuratkan secara desknpaf]

(Bila kuantitatsf kemukskan : Rumus, Model atan
Formula yang dipaka: untuk mengolah data diserta=m
katerangan dan dengan paket statistik apa)
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Slide 8 (bab 4 Hasil penelitian dan Pembahasan)

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
thazil pendiﬁ.a.n harus mampu menjawab pertanyaan
pen&hnan (rummisan masalah) di bab satu p&r-pumteﬂ
(Paparkan hasil pengolzhan ‘data secara singkat dan
hasil-hasl pengupan statistik (bala kuantitanf). Bila
lualitatif uraikan secara mendalam, tuntas tentang
masalah vang sudah ditehty)

Pembahasan
Fakta + Teon + Komentar)
(Kemukakan fakta empiris di baha: dengan teor:
dan dikomentari oleh panehn)

Slide 9 (bab 4 Hasil penelitian dan Pembahasan)

TEMUAN DAN KETERBATASAN
(51 adak perlu, hanya untuk 52-53)

Temuan dan penelitannya 1tu apa
\s2sua1 teon, bertolak belakang dengan teon, teon baru)

Eemukakan keterbatasan penshtan
(hanvya peniode tertentu, wilaysh tertentu, ruang

linglkup tertentu, bldang tertentu saja, perlu ada
penehtlan lanjut]
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Slide 10 (bab 5 Simpulan dan Saran/Rekomendast)

SIMPULAN
(Jawaban terhadap rumusan masalah, kemukakan
perpomter sesual jumlah rumusan mazalah di bab satu)

SARAN/REKOMENDASI
(dirupukan kepada niapa : mstituz, perusahaan,
pemermtah, peneht selanjutnya)

17.3. MemulaiPresentasi, Pelaksanaan Presentasi

dan Menutup Presentasi

Pelaksanaan presentasi biasanya diberi waktu kurang lebih
dari 15 hingga 20 menit. Gunakan 15-20 menit tersebut seefisien
mungkin dan usahakan selesai tepat waktu. Oleh karena itu buatlah
materi presentasi pokok-pokoknya saja nanti dijelaskan oleh anda
dengan suara yang lantang, jelas dan mudah dipahami oleh audien.
Secara teknis dalam ujian biasanya dalam statu ruangan ujian skripsi,
tesis maupun disertasi sudah disiapkan Laptop, LCD projector, layar
shide, meja presenter dan meja-kurst penguji. Jumlah dosen penguj
untuk mahasiswa S1 biasanya terdiri dari 3-4 orang dosen, untuk
mahasiswa S2 terdiri dari 6-7 orang dosen, untuk mahasiswa S3
terdirt dart 9 hingga 11 orang dosen. Penguji terdiri dari seorang
ketua, seorang sekretaris ditambah beberapa anggota penguji. Total
waktu ujian S1 kurang lebih 60 menit (1 jam), mahasiswa S2 kurang

lebih 120 menit (2 jam), mahasiswa S3 bisa 3 hingga 4 jam.
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Persiapan teknis :
a. Materi sudah di eopy ke plashdisk/CD

b. Satu Printout/hardeopy (naskah skripsi, tesis, disertasi) sudah

ada

c. Bila perlu melihat ruang ujian terlebih dahulu

d. Kadang teknis Laptop atau LCD udak bisa connect, anda
harus siap tanpa alat itu.

Pelaksanaan Presentasi :

FPembukaan ; (1 menit)

a. Membaca Basmalah ; Bismillahirrochmanirrohum (pelan saja)

b. Ucapkan Salam ; Assalamu’alatkum wrwb. (dan atau
ditambah selamat pagi/siang/sore)

c. Ucapkan tarima kasih kepada audien (penguji) atas
kehadirannya (bila perlu)

Pelaksanaan ; (13 menit)

a. Tayangkan materi power point yang sudah disiapkan

b. Jelaskan kepada audien satu slide - satu shide secara tertib

c. Shde 1 (cover Identitas judul dan nama mahasiswa/
penelit)

d. Shde 2 (bab I Pendahuluan ; LBM, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian)
e. Shde 3 (bab II Kajian Pustaka ; Landasan Teori dan hasil
penelitian
sebelumnya)

f. Slide 4 (bab II Kajian Pustaka ; Hipotesis jika ada)
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Slide 5 (bab III Metode Penelitian ; Metode, Populasi &
Teknik Sampling)

=l

h. Slide 6 (bab III Metode Penelitian ; Teknik Pengumpulan
data)

1. Shde 7 (bab III Metode Penelitian ; Teknik Pengolahan
data)

J. Slide 8 (bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan)

k. Slide 9 (bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan ; Temuan

dan Keterbatasan) (khusus mahasiswa S2 dan S3)

I. Slide 10 (bab V Simpulan dan Saran/Rekomendasi)

Tanya jawab : presenter mahasiswa dengan para penguji

a. Jawablah bila ada pertanyaan dengan jawaban yang benar,
tepat dan logis kepada audien (penguji) bahwa penelitian
ini hasil karya sendiri.

b. Berkatalah yang sopan dan santun serta meyakinkan

Penutup ; (2 Menit)

a. Akhir kata permohonan maaf bila ada kata yang kurang
berkenan (bila perlu)

b. Ucapan terima kasih (bila perlu)

e. Wassalam.

17.4. Bentuk Pertanyaan Penguji dan Teknik
Jawabannya.

Sebelum menjawab respon audien (penguji) ada beberapa
kategori bentuk respon dari para penguji seperti ;

- Pertanyaan (Question) -------- harus dijawab dan ada
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Jjawaban

- Pernyataan (Statement) -------  boleh tidak ditanggapi,
kecuali diminta

= Saran ----=---===s====-m==-----—-boleh diterima atau bahkan
boleh di tolak

- Komentar ----------=meecucnecae boleh tidak dijawab, kecuali
diminta

- Tanggapan --------=-=---=-------= hanya untuk didengar saja,

boleh komentar bila diminta.

Namanya saja penguji, salah satu sifat dari penguji tersebut
bentuk pertanyaan atau komentarnya bisa bentuk bertanya
sesungguhnya atau pertanyaan jebakan. Pertanyaan jebakan atau
bukan itu hak para penguji. Sebab ujian akhir tersebut salah satu
tujuannya adalah untuk mengetahui sejauhmana pemahaman
seorang mahasiswa terhadap mater1 (skripsi, tesis, disertasi) yang
ditulisnya. Kedua, ujian adalah alat (kriteria) untuk memberikan
keputusan seberapa besar nilai yang dapat diberikan kepada peserta
ujian dengan pantas dan sesuai indikator kelulusan. Biasanya para
penguji sudah memiliki kriteria kelulusan dan mterval nilai yang
dapat dijadikan pedoman dalam penilaian,

Bila melihat bentuk respon penguji itu bermacam-macam dan
mana vang harus di jawab oleh mahasiswa, mahasiswa sebaiknya
bertanya ﬁrlehih dahulu kepada dosen penguji tersebut apa perlu
di jawab atau tidak, perlu dikomentari atau tidak, perlu ditanggapi
atau tidak. Kalau udak, 'ya’ tidak usah, kalau meminta anda untuk
mengomentarinya, ‘ya' silahkan untuk ditanggapi atau dikomentari.
Tanggapan tersebut bisa berbentuk penerimaan atau penolakan atas

komentar para penguji tersebut. Berbeda dengan pertanyaan, memang
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itu wajib untuk dijawab. Jawabannya harus tepat, benar dan logis.
Jawabannya tidak diperkenankan melebih-lebihkan atau sebaliknya
menguranginya. Apalagi jangan ada kesan jawaban anda yang
ngelantur apalagi ngawur. Asbun ; asal bunyi, asal bicara tetapi tidak
menjawab sama sekali dar pertanyaan para penguji. Mengingatkan
pada pertanyaan jebakan dari para penguji. Hati-hatilah pertanyaan
yang kesan arahnya benar padahal menyimpang dari topik yang
sedang dibahas. Bagi mahasiswa yang kurang faham atau tidak faham
terhadap materi yang diperesentasikan, akan terbawa oleh arah
pertanyaan yang menyesatkan. Bila anda terbawa tersesat semakin
jauh, maka jelaslah bagi para penguji bahwa mahasiswa tersebut
betul-betul tidak memahami terhadap isi materi (skripsi,tesis,disertasi)
tersebut. Maka ada dua kemungkinan tanggapan dari para penguji
; memang mahasiswa tersebut tidak memahami materi, atau materi
tersebut dibuatkan oleh orang lain (plagiat misalnya). Oleh karena
itu bersiap-siaplah untuk menjawab pertanyaan para penguji dengan
cara memahami dan menguasai materi yang akan disampaikan.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh para mahasiswa
bahwa pertanyaan para penguji biasanya mengarah kepada empat
aspek utama ; (1) metodologi penelitian, (2) teori-teori yang menjadi landasan
penelitian, (3) hasil penelitian, (4) kebahasaan. Dalam aspek metodologi
penelitian, pertanyaan para penguji akan mengarah kepada hal-hal
seperti metode yang dipakai, bagaimana cara pengumpulan data,
populasi dan teknik sampling, dan bagaimana prosedur pengolahan
data, memakai statistik atau tidak, dan ditanya alasan-alasannya.
Aspek teori-teori, biasanya para penguji akan mempertanyakan tentang
definisi, pengertian, konsep, rumus, formula, teor1 apa yang dipakai,
teort dari siapa, mengapa memakai teori itu atau hasil penelitian

sebelumnya. Aspek hasil penelitian, pertanyaannya akan berkisar data
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bagaimana hasil fakta empiris yang sesungguhnya, sesuai hipotesis
atau tidak (bila ada). Kalau memang hipotesis nol (Ho) ditolak atau
(H,) diterima, harus dijelaskan mengapa terjadi seperti itu. Hasil
penelitiannya itu sesuai teori atau tidak. Kalau ’ya’ mengapa, kalau
‘tidak” mengapa. Ada argumentasi yang logis dan ilmiah. Bagaimana
uji-uji lainnya seperti uji regresi, uji I uji t, uji korelasi, uji Durbin
watson, uji normalitas data dan sebagamya. Aspek kebahasaan, biasanya
bukan pertanyaan tetapikomentaratausaran tentang bahasa Indonesia
yang benar (EYD) dalam penulisan (skripsi, tesis, disertasi) meliputi
misalnya ; cara menyusun alinea, titik-koma, kalimat yang terputus,
kalimat yang belum selesai, atau kalimat yang terlalu panjang, kalau
berpindah pokok pikiran, maka sebaiknya membuat alinea yang baru,
dan lain sebaginya. Teknik dalam menjawab pertanyaan sebaiknya
dilakukan dengan benar, tepat, logis, dan singkat. Suara yang lantang

jangan penuh keraguan dan harus meyakinkan.

17.5. Pahami Materi, Berbicara Jelas, Jawaban
Benar, Singkat, Tepat dan Jujur.

Memahami dengan menghapal itu berbeda. Menghapal
cenderung verbal saja sedangkan kalau memahami adalah mengert
dengan konsepnya darimulai apa, mengapa, asalnyva darimanasebuah
konsep tersebut. Cirt sifat dari memahami akan mudah menuliskan
kembali sebuah konsep bagi seorang mahasiswa apabila penguji
menyuruhnya. Tetapi bagi mahasiswa yang hapalan, akan menjadi
sulit karena tidak paham konsepnya. Tidak harus hapal semua isi bab
skripsi, tesis, disertasi, cukup anda memahami substansinya saja. Ada
beberapa pernyataan untuk mengantarkan anda kepada pemahaman

substanst materi skripsi, tesis, disertasi, tersebut antara lain ;

a. Ada berapa vanabel penting dalam judul yang saling berkaitan
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(interaksi)
b. Mana varibel dependen, independen, moderator, dan mana variabel
interveningnya.
¢. ~Alasan mengapa anda meneliti topik tersebut (LBM)
d. Rumusan masalafmya apa saja
e.  Teori apa saja yang mendasari penelitian tersebut.
. Adakah hasil penelitian sebelumnya
o.  Bagaimana bunyi hipotesisnya (bila ada)
h.  Metode penelitian apa yang dipakai
1. Bagaimana prosedur/teknik pengumpulan datanya
J-  Adakah teknik sampling dar1 populasi
k. Bagaimana teknik pengolahan datanya

. Bagaimana hasil penelitiannya apakah sudah mampu menjawab

pertanyaan penelitian dalam rumusan masalah.

m. Adakah keferbatasan dan temuan-temuan baru dari penelitian

tersebut

n.  Simpulan dan saranmya bagaimana.

o. Peneliian tersebut memberikan fonfribust kepada siapa
saja apakah perorangan, lembaga swasta, perusahaan atau

institusi pemerintah

Bila anda sudah mampu memahami pernyataan-pernyataan di
atas secara meyakinkan anda sudah memahami 1si seluruh 1s1 materi
skripsi, tesis, disertasi. Secara substansial anda sudah memahami
secara konseptual dari seluruh isi materi skripsi, tesis, disertasi. Jika
anda mau presentasi alangkah sebaiknya memahami seluruh materi

di atas. Bicaralah yang jelas, jawaban yang benar, singkat, tepat dan
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Jujur apa adanya.

17.6. Bersifat Teknis Tetapi Bisa Menghambat

Hidup 1tu tidak selamanya linier, begitu pula dalam presentasi
dalam wujian akhir Kadang terjadi tanpa diduga dari semula,
misalnya listrik padam mendadak atau Laptop anda tidak connect
dengan LCDnya. Bisa connect-pun materi hanya muncul di layar slide
saja, akan tetapi di layar laptop tidak muncul alias gelap. Bisa juga
keduanya tidak connect sedikitpun. Fisik, konsep dan mental sudah
siap. Kelihatannya sepele dan bersifat teknis, tetapi peristiwa tersebut
akan mengganggu konsentrasi, bahkan bisa memudarkan pikiran
yang sudah siap. Anda jangan gugup, yang penting anda sudah
memahami secara konsep, lisanpun jadi tanpa Laptop dan LCD.
Dalam kondist apapun, bagaimanapun anda harus selalu siap untuk
presentasi. Agar memperoleh nilai yang baik dari para penguji, maka

laksanakan presentasi dengan baik, tenang dan meyakinkan.

-
17.7. Latihan Soal
Anda dianggap sudah memahami materi pembelajaran di atas
bila sudah mampu membuat bahan presentas: untuk upan sidang
skripsi/tesis/ disertasi sesuai bidang ilmunya.

a. Terangkan oleh sdr kesiapan fisik mental dan materi yang
seperti apa yang harus disiapkan oleh mahasiswa untuk
presentasi ujian sidang ?

b. Berapa slide yang dibutuhkan untuk presentasi dengan waktu
durasi antara 10 hingga 15 menit ?

c. Jelaskan bagaiman untuk membuka dan menutup presentas
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yang baik ?

d. Bagaimana seharusnya etika menjawab pertanyaan dari para
penguji ?
e. Memahami materi presentasi sangat penting dalam ujian

sidang ? Jelaskan !

f. Ada beberapa hal teknis yang dianggap sederhana tetapi
dapat mengambat kelancaran presentasi, jelaskan!
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. / Membuat Artikel Ilmiah
= > Untuk Jurnal Nasional/

2/ Internasional

18 | Membuat 18.1. | Artikel Hasil Penelitian
Artikel Ilmiah (Skripsi. Tesis. Disertasi)
untuk jurnal
Nasional/ 18.2. | Artikel Konseptual/pemikiran

Internasional (Studi Literatur/Teoritis)

18.3. | Perbedaan Artikel Hasil
penelitian versus Konseptual

18.4. | Sumber/teknik penulisan
referensi

18.5. | Contoh Artikel.

Bjuan Pembelajaran :

(A=Audience;B=Behavior; C=Condition:D=Degree).

Melalur ceramah, tanya jawab dan diskusi mengenai teknik
membuat artikel ilmiah dari hasil penelitian dan artikel konseptual/
pemikiran, mahasiswa dapat menyimak dengan baik dan mampu

mengaplikasikannya dalam menulis artikel dengan benar.

18.1. Artikel Hasil Penelitian
(Skripsi, Tesis, Disertasi)
Artikel ilmiah dari Laporan Hasil Penelitian Empiris. Karya
tulis ilmiah yang ditulis berdasarkan dari hasil penelitian di lapangan
atau di sebuah laboratorium. Sebuah penelitian itu bisa dilakukan

di sebuah laboratorium, di sebuah wilayah, suatu daerah atau lokasi
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tertentu tergantung dari tujuan penelittan itu sendiri. Penelitan
yang dilakukan di laboratorium seperti kedokteran, kimia, fisika,
biologi, atau ilmu-ilmu murni lainnya. Penelitian di lapangan sepert
ekonomi, hukum, pendidikan dan ilmu-ilmu sosial lainnya. Penelitian
tersebut cenderung mencoba mengaplikasikan sebuah teori ke dalam
tatanan empiris. Apakah teori tersebut bisa aplikasikan dilapangan
atau tidak. Apakah teori tersebut sesuai dengan kenyataan atau tidak.
Teori tersebut nyata di lapangan atau tidak. Bisa saja hasil penelitian
tersebut merekonstruksi teori lama menjadi sebuah teori baru. Teori
baru muncul karena ada temuan baru di lapangan. Hasil penelitian
itu tergantung pada tujuan dari penelitian itu sendirt. Pada umumnya
ada dua pendekatan ; penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian
kuantitatif mengarah pengolahan datanya menggunakan statistik dan
angka-angka, sedangkan kualitatf tidak. llmu-ilmu murni cenderung
kuantitatif sedangkan ilmu-ilmu sosial cenderung kualitatif. Laporan
penehitian mi1 adalah karya tubs ilmiah yang menggabungkan antara
teort dengan fakta atau antara teori dengan kenyataan di lapangan.
Dari keterkaitan antara topik yang dikaji dengan teori yang dikutip
dan keadaan fakta di lapangan, akan menghasilkan temuan-temuan

baru yang mengarah kepada sebuah kesimpulan.
Outline HASIL PENELITIAN terdiri dari :
e Judul
¢ Nama penulisl,2,3
¢ Tempat bekerja/perguruan tinggi
e Alamat email penulis
e ABSTRAK
¢ keyword
¢ PENDAHULUAN (latar belakang masalah, rumusan masalah,
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tujuan penelitian, manfaat penelitian) ;

e KAJIAN PUSTAKA (teori & hasil penelitian sebelumnya) ;

e METODE PENELITIAN (metode &teknik pengumpulan data,
teknik pengolahan data, analisis data dan penatsiran data) ;

o  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN (diskusi penulis
tentang deskripsi data/faktatteori+temuan terdahulu dan

komentar anda) ;

¢ KESIMPULAN DAN SARAN. (simpulan berisi hasil akhir,
sedangkan saran merupakan rekomendasi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan dan para pengambil kebijakan). Dalam
pengungkapan saran sebaitknya mengandung solusi (pemecahan

masalah) bukan sekedar kritikan atau saran saja.

18.2. Artikel Konseptual/pemikiran

(Studi Literatur/ Teoritis)

Artikel ilmiah dari Kajian Pustaka/Teoritis. Kajian teoritis
adalah karya tulis ilmiah yang ditulis berdasarkan pada studi pustaka
atau kajian pustaka saja. Mengkaji suatu hal atau suatu topik yang
hanya didasarkan dari hasil mengumpulkan teori-teori dari buku
atau jurnal-jurnal ilmiah. Mengutip pendapat para ahli (scenbist) di
bidang (topik) yang sedang di bahas yang ada dalam buku-buku atau
jurnal ilmiah tersebut. Berbagai referensi berbentuk dari mulai buku
teks, jurnal ilmiah, laporan penelitian, artikel ilmiah, skripsi, tesis
atau disertasi. Karya tulis ini pada umumnya tidak menggunakan
pengolahan data statistik seperti dalam peneliian kuantitatif.
Karva tulis i bersifat deskriptif saja,yakni hanya menceriterakan
(menjelaskan) kembali keterkaitan antara topik yang dibahas dengan

teori-teori yang dikumpulkan. Dari keterkaitan tersebut akan
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menghasilkan sebuah kesimpulan.
Outline KAJIAN PUSTAKA (Review Luteratur) terdiri dari ;
e Judul
e Nama penubsl,2.5
e Tempat bekerja/perguruan tinggi
¢ Alamat email penulis
e ABSTRAK
e keyword

¢ PENDAHULUAN (latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan kajian dan metode pendekatan) ;

o LANDASAN TEORI dan hasil penelitian sebelumnya ;

e PEMBAHASAN (diskusi penulis vang membahas, menganalisis
dan deskripsi berdasarkan data/fakta dan teoriserta argumen);

e SIMPULAN (berisi hasil akhir dari tulisan dan udak ada

saran).

18.3. Perbedaan Artikel Hasil penelitian versus
Konseptual

Outline artikel hasil penelitian tentu berbeda dengan artikel
konseptual. Di konseptual tidak ada Metode penelitian, tidak ada

Saran. Sedangkan di hasil penelitian lengkap.

18.4. Sumber/Teknik Penulisan Referensi

Teknik penulisan referensi atau daftar pustaka ini tergantung

keinginan dari pengelola jurnal. Ada yang ditulis berdasarkan abjad
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alphabeta ; ABCDE dst.., ada yang yang menghendaki berdasarkan
kemunculannya awal pengutipan teori atau pendapat dari para ahli. Di
software microsofword ada fasilitas untuk penulisan referensi otomatis
yang langsung dengan sendirinya akan mencantumkan sumber yang

dikutip. Ada versi APA | Chicago, ISO690, Turabian, dsb.

18.5. Contoh artikel ;

ANALISIS PB\&E’IZM’&N JARINGAN KANTOR, ASET,
PEMBIAYAAN, DANA PIHAK KETIGA (DPK), DAN RASIO
KEUANGAN PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA

Didin Fatihudin¥)
Economics Faculty at the University of Muhammadiyah Surabaya, Indonesia
Postgraduate Airlangga University, Indonesia

e-mail : dienafdlokat@email.com

ABSTRACT

This paper examines the office network mapping, asset, financing, third
party funds (DPK), financial ratios sharia banking in Indonesian, during the five
vears 2008 to 2013. Starting from Islamic banks , Islamic business units to Sharia
rural banks. The method used is descriptive analysis method. Data were processed
secondary data sources report the development of the financial performance of
the Financial Services Authority (FSA) in 2013. The results show that overall start
of assets, financing, third party funds (DPK), financial ratios and oflice networks
of Islamic banking in Indonesia increased steadily from year to year during the
period of observation. Number of central bank offices increased from 163 to 197.
Network headquarters, branches, sub-branches and cash offices. originated office
in 1,069 increased to 2,990 office. Total assets of” 49,555,122 increased to 242 276
199. Financing of 38,198,724 increased to 184,121,933, Third party funds (DPK)
of 3,766,067 increase to 12,724,187, Capital of 1,701,465 originally issued capital
increased to 8,280,527, Financial ratios CAR earlier than 12,81 percent increase
to 14.44 percent. ROA of 1.42 percent to 2 percent. except ROE decreased 58.79
percent to 17.24 percent.
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Keywords : network office, asset financing, third party fund (DPE), fmancial ratios.

ABSTRAK (35,

Paper ini mengkaji tentang pemetaan jaringan kantor, aset, pembiayaan,
dana pihak ketiga (DPK), rasio keuangan [frbankan Syariah di Indonesia selama
lima tahun 2008 hingga 2013. Mulai dari bank umum syariah, unit usaha syariah
hingga bank perkreditan rakyat syariah. Metode yang dipakai adalah metode
deskriptif analisis. Data yang diolah data sekunder sumber laporan perkembangan
kinerja keuangan dari Qtoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2013. Hasil kajian
menunjukkan bahwa secara keseluruhan mulai clum, pembiayaan, dana pihak
ketiga (DPK), rasio kevangan dan jaringan kantor perbankan syariah di Indonesia
mengalami kenaikan terus dari tahun ke tahun selama periode p-:n,g;maan._]l,lmlall
Bank kantor pusat dari 163 meningkat menjadi 197 Bank. Jaringan kantor pusat,
kantor cabang, kantor cabang pembantu dan kantor kas berawal 1069 kantor
meningkat menjadi 2990 kantor. Total aset dari 49.555.122 meningkat menjadi
242.276.199. Pembiayaan dari 38.198.724 meningkat menjadi 184.121.933. Dana
pihak ketiga (DPK) dari 3.766.067 meningkat menjadi 12.724.187. Permodalan
dari modal yang disetor awalnya 1.701.465 meningkat menjadi 8.280.527. Rasio
keuangan CAR awal dari 12,81 persen meningkat menjadi 14,44 persen, ROA dari
1,42 persen menjadi 2 persen, kecuali ROE mengalami penurunan 38,79 persen
menjadi 17,24 persen.

Kata kunci : jaringan kantor, aset, pembiayaan, dana pihak ketiga (DPR), rasio kenangan.

PENDAHULUAN

Mulai menggeliat perbankan syariah di Indonesia sekitar tahun
1991. Kurang lebih dua puluh tiga tahun bank syariah di Indonesia
telah beroperasi. Secara formal baru diundangkan pada tahun
1992 kemudian direvisi dengan undang-undang nomor 21 tahun
2008. Sejak saat itu mulailah bank syariah di Indonesia berkembang
ﬂtngan pesat hingga kini. Walaupun Indonesia bukan negara Islam,
perbankan di Indonesia menganut dua sistem. Sistem konvensional
dan syariah (Islam). Penduduk Indonesia mayoritas muslim. Berkat

Inisiator para cendekiawan mushm, ulama dan dukungan politik
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presiden Soeharto, perbankan syariah lahir dan berkembang hingga
kini di Indonesia. Pada tatanan operasional di_jauén undang-undang
Bank Indonesia hingga terkini. Saat itu lahirlah bank umum syariah
pertama Bank Muamalat Indonesia (BMI) dikuti sembilan bank
pembiayaan BPRS, terbentuknya Dewan Syariah Nasional (DSN)
Majelis Ulama Indonesia (MUI) sagai pengawas syariah, lahirnya
perbankan syariah dan non bank syariah. Bank umum syariah, unit
syariah, BPR syariah, koperasi syariah, asuransi syariah, pembiayaan
syariah, dana pensiun syariah, saham syariah, Sukuk/obligasi syariah,
reksadana syariah, ada Jakarta Islamic Indeks (JII), indeks saham
berbasis syariah dan lainnya.

Dari mulai kelembagaan hingga berbagai instrumen investasi
yang berbasis syariah sudah mulai dirasakan manfaatnya oleh muslim
dan non mushm di Indonesia. Industr1 keuangan, perbankan, pasar
modal, perusahaan keuangan di Indonesia berbasis syariah. Secara
prinsip, operasional, hingga imbal hasil berlandaskan Islam, fatwa
ulama yang diawasi langﬁng DSN-MUI dan dijamin oleh pemerintah
Indonesia melalui UU Bank Indonesia dan otoritas jasa k{’:ualﬁil‘l
(OJK). Sejak 2013 otoritas pengawas perbankan telah beralih dari
Bank Indonesia kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Secara
sosiologis-politis maupun syariah, pengelola perbankan, investor
yang berinvestasi di perbankan syariah di Indonesia sudah terjamin
secara legalitas, walaupun secara bisnis tetap masih ada resiko biaya,

imvestasi, dan resiko bisnis.

Modal kekuatan perbankan syariah di Indonesia ; Indonesia
memiliki populasi penduduk muslim terbesar di dunia sebagai pasar
sasaran. Dijamin oleh undang-undang yang ditetapkan pemerintah
melaluil otoritas moneter Bank Irﬁonesia dan Otoritas Jasa Keuangan.

Telah banyak berdiri/dibuka bank syariah sebagai bank umum
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maupun unit usaha syariah dari bank konvensional oleh swasta, asing,
dan pemerintah provinsi. Adalembaga MUI sebagai refresentasi tokoh
Islam/organisasi Islam di Indonesia seperti NU, Muhammadiyah,
Persis, Al-Irsyad, PUI dan lainnya. Sedangkan yang perlu perbaikan
dari pengelola perbankan syariah ; masyarakat belum menyadari
pentingnya bank syariah, kurangnya sosialisasi varian produk dari
bank syariah, masih ada persepsi masyarakat yang menyatakan
bahwa produk perbankan syariah itu sama saja dengan perbankan
konvensional hanya ganti nama (bahasa arab) dan tampilan saja dari
pegawainya (jilbab). Juga ada persepsi hasil hitungan rasio bagi hasil
(profit/loss sharing) masih besar nilainya bila dibandingkan dengan
sukubunga dibankkonvensional. Pesaingutamadariperbankansyariah
adalah perbankan konvensional, konvensional lebih berpengalaman
dan sudah lama berdiri. Produk bank konvensional lebih banyak
varian dan sesuai dengan pilihan nasabah. Tantangan bagi perbankan
syariah ke depan adalah perbankan syariah harus lebih baik dari bank
konvesional. Tunjukkan secara nyata oleh perbankan syariah kepada
masyarakat, kalau memang produk syariah itu lebih baik, lebih adil
dan lebih menentramkan. Oleh karena itu perkembangan perbankan

syariah menarik untuk dikaji lebih mendalam.

Kajian ini ruang lingkup bahasannya hanya terbatas pada
analisis kecenderungan dan seberapa besar nilai perkembangan
perbankan syariah di Indonesia. Pokok analisis meliput ; jaringan
ﬂ]lor, aset, pembiayaan, dana pihak ketiga (DPK), rasio keuangan,
perbankan syariah di Indonesia, mulai dari bank umum syariah,
unit usaha syariah hingga bank perkreditan rakyat syariah. Tujuan
@ri kajian ini ingin diketahui perkembangan jaringan kantor dan
kinerja kﬁuangaﬂ perbankan syariah di Indonesia. Dari kajian

ini diharapkan bermanfaat bagi perbankan syariah di Indonesia
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sebagail dasar pengembangan preferensi I'lﬂi})&h, referensi investor
dan varian produk. Bagi otoritas moneter Bank Indonesia (BI) dan
Otoritas Jasa Keuangan (O]JK) sebagai bahan evaluasi kebijakan bagi
pengembangan perbankan di Indonesia di masa depan. Tidak hanya
pada tatanan konsep saja tetapi juga pada tingkat implementasi di

lapangan.

KAJIAN TEORI

Perekonomian merupakan bagian dari seluruh aktifitas
manusia. Aktfitas f§orang muslim tentunya harus sesuai dengan
norma, tuntunan Al-Qur'an dan As-sunnah serta ijtithad para
ulama/ilmuwan Islam. Aktifitas perekonomian tersebut antara lain
kegiatan perbankan. Berdasarkan konsep Islam yang universal dan
komprehensif, maka Islam menghendaki adanya penerapan nilai-
nilai Islam dalam aktifitas perbankan, sehingga perbankan dapat
berjalan sesuai kaidah Islam. Qardhawi (2004), ekonomi Islam
memiliki tiga prinsip dasar, yaitu tauhid, akhlak dan keseimbangan.
Dua prinsip pertama tidak ada dalam ekonomi konvensional. Prinsip
keseimbangan pun dalam praktiknya masih dikritik dan ditinggalkan

orang, Perbankan svariah sesuai prinsip Islam.
g Y I P

Islam dengan Qur’an telah memberikan prinsip-landasan
yang kuat bagi perbankan syariah di Indonesia. Dalam Al-Qur’an
tercantum ayat yang menghalalkan jual-beli, melarang riba (QS.
Al-Baqgarah:275,278-279),(QS.An-Nisa:161). Berutang, gadai, saksi,
pencatat (QS.Al-Baqarah:283), menagih hutang ketika lapang,
disedekahkan lebih baik (QS.Al-Bagarah:280). D1 Indonesia melalu
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia telah banyak
melahirkan keputusan, fatwa untuk produk keuangan-perbankan

syariah di Indonesia, seperti ; jual beli mata vang (fatwa No.28/2002),
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Rahn emas (fatwa no.26/2002), Reksadana (fatwa no.20/2001),
Obligasi Mudharabah (fatwa no.59/2007), Gadai (fatwa no.25/2002),
Pembiayaan haji (fatwa no.29/2002), Obligasi Syariah (fatwa
n0.32/2002), Pasar modal (fatwa no.40/2003), Obligasi ljarah (fatwa
no.41/2004), Giro (fatwa no.01/2000), Tabungan (fatwa no.02/2000),
Deposito (fatwa no.03/2000), Investasi reksadana (fatwa no.20/2001),
Pedoman umum asuransi (fatwa no.21/2001), Syariah Card (fatwa
n0.54/2006). Produk keuangan milah yang dijadikan portofolio,

instrumen keuangan, perbankan syariah di Indonesia.

4] Khusus perbankan, menurut Bank Indonesia (2009:37)
produk perbankan syariah dibagi menjadi tiga bagian ; (1) produk
penyaluran dana, (2) produk penghimpun dana, dan (3) produk yang
berkaitan dengan jasa yang dibﬂrikanﬂcrbanan kepada nasabahnya.
Sedangkan penyaluran dana melalui pembiayaan syariah dibedakan
ke dalam tiga kategori berdasarkan tujuan penggunaan ; prins'ﬁjual-
beli untuk pembelian barang (murabahah, salam,istishna), prinsip
sewa untuk mendapatkan jasa (jjarah), prinsip bagi hasil untuk
usaha kerjasama sekaligus Hmlﬁllan barang-jasa (musyarakah,
mudaharabah). Perhimpunan dana di bank syariah berbentuk giro,
tabungan dan deposito. Prinsip operasional yang diterapkanu:rinsip
wadiah, dan mudharabah. Jasa Perbankan syariah lainnya, jual beli
valuta asing (sharf). jual beli mata vang tak sejenis penyerahannya
ﬁrus pada waktu yang sama (spot), bank ambil keuntungan. Penyewa
kotak simpanan (safe deposit box) dan jasa tata-laksana administrasi
dokumen (bank custodian), bank syariah dapat imbalan sewa dari jasa

tersebut.
Selﬂz;ai financial intermediaries; Bank berfungsi tiga hal;
pertama, sebagai lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan. Kedua, sebagai lembaga yang menyalurkan
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ﬁma ke masyarakat dalam bentuk kredit, dan yang ketiga,
melancarkan m'lsaksi perdagangan dan peredaran uang.(http://
www.bi.go.id). Pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia
dilakukan dual-bﬂ(ing system dalam kerangka Arsitektur Perbankan
Indonesia (API), secara bersama-sama sistem perbankan syariah dan
perbankan konvensional secara sinergis mobilisasi dana masyarakat

secara meluas untuk meningkatkan kemamptﬂ'l pembiayaan bagi

sektor-sektor dalam perekonomian nasional.  (http://www.bi.go.id/
perbankan syariah)

Akhir tahun 2013 adalah periode beralihnya seluruh data,
pengaturan dan pengawaggn industri keuangan, perbankan, termasuk
perbankan syariah dari Bank Indonesia (BI) kepada Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Tetapi pada tahun ini juga 2013 kondisi ekonomi
nasional maupun keuangan global secara umum mengalami
perlambatan pertumbuhan ekonomibila dibandingkan dengan periode
sebelumnya. Namun perkembangan dan kinerja perbankan syariah,
maupun keuangan syariah nasional secara umum tetap masih memiliki
pertumbuhan yang positif. Antara lain pertumbuhan aset perbankan
syariah mencapai 24,2 persen dari tahun ke tahun dan lebih tinggi
dari pertumbuhan perbankan nasional (OJK,2014). Ini menunjukkan
bahwa potensi pengembangan perbankan dan keuangan syariah ke
depan masih terbuka. Walaupun masih berhadapan dengan berbagai
kendala seperti infrastruktur, sumberdaya manusia, aset/permodalan,

inovasi produk, akad/kontrak, edukasi dan persepsi masyarakat.

METODE PENELITIAN

Metode dipakai dalam kajian ini adalah deskriptif analisis.
Didukung oleh berbagai teori yaugﬂendukung untuk membahas

tentang pemetaan jaringan kantor, aset, pembiayaan, dana pihak
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ketiga (DPK), rasio keuangan Perbankan Syariah di Indoﬁsia selama
enam tahun dari tahun 2008 hingga 2013. Mulai dari bank umum
syariah (BUS), unit usaha syariah (UUS) bank konvensional hingga
bank perkreditan rakyat syariah (BPRS). Data yang dikumpulkan dan
diolah adalah data sekunder dari Laporan perkembangan keuangan
Perbankan Syariah di Indonesia dari Otoritas Jasa Keuangan (O]K)
dan bank sentral Bank Indonesia (BI) tahun 2013. Data tersebut
kemudian analisis ke arah mana kecenderungan dan perkembangan
Bank syariah Indonesia ; meningkat, menurun atau kecenderungannya

relatif tetap.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

(35 Dibawah ini dikemukakan hasil kajian tentang jaringan kantor,
aset, pembiayaan, dana pihak ketiga (DPK), rasio keuangan Perbankan
Syariah di Indonesia selama enam tahun dari tahun 2008 hingga
2013 sebagai berikut ; Jumlah md{ Syariah di Indonesia hingga
tahun 2014 berjumlah 34 Bank, terdiri dari 11 Bank umum syariah
(BUS) dan 23 unit usaha syariah (UUS). Bank umum syariah terdiri
dari ; BMI, Bank Victoria, BRI, BPDJabar-Banten, BNI, Mandiri,
Mega Indonesia, Panin, Bukopin, BCA, Maybank, BTPN. Unit
usaha syariah yang merupakan unit bisnmis dari bank konvensional,
terdiri dari ; Danamon, Permata, BII, Cimb Niaga, OCBC Nisp,
Sinarmas, BTN, dan sejumlah bank milik pemerintah provinsi Bank
Pembangunan Daerah (BPD) seperti DKI Jakarta, Yogyakarta, Jawa
Tengah, Jawa Timurn, Jambi, Banda Aceh, Sumut, Sumbar, Riau,
Sumsel-Babel, Kalsel, Kalbar, Kaltim, Sulsel-Sulbar, NTB. Dan
BPRS berjumlah 163 kantor (www.bi.go.id).
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1. Perkembangan Jaringan Kantor Bank, BUS,UUS, BPRS (2008
s.d. 2013)

TAHUN 2 UG 2010 2011 2012 20013
JARINGAN KANTOR

Jumlah Bank (KP) 163 1G9 1 60) 190 1935 197
Bank Umum 3 i 11 11 L 11
Svarah (BUS)
Uit Lsaha 27 25 24 24 24 23
Syariah (UUS)
BPES 131 158 155 i 3a%] 158 163
Jaringan Kanior 1069 1258 2101 2101 2663 2490
(KP+RC+RKCP+KEK) -
Bank Umum 581 7l 1401 1401 1745 1995
Syariah (BUS)
Unit Lisaha 241 287 336 336 al7 340
Svariah ([UUS)
BPRS 247 260 364 364 101 102
Rincian Jarmgan 822 1001 1477 1737 2262 2588
Kantor (BUS+UUS) - - -
KP 32 Al 54 35 35 34
KC 973 339 421 456 524 377
KECP 283 544 78 U6 1434 1666
KK 234 287 244 270 269 SLT

Sumber @ Lap.Keu. OJK (201 3).

Perkembangan jaringan kantor Perbangkan svariah di
Indonesia (Bank, BUS, UUS, BPRS) mulai tahun 2008 hingga 2013
menunjukkan bahwa jumlah Bank kantor pusat, jaringan kantor
pusat (KP), kantor cabang (KC), kantor cabang pembantu (KCP), dan
kantor kas (KK), secara umum #rend-nya meningkat terus, terutama
jumlah Bank syariah kantor pusat dari 163 pada tahun 2008 sekarang
menjadi 197 unit tahun 2013. Ini didominasi oleh BPRS dan BUS.
Awalnya BPRS memiliki 131 unit sekarang telah menjadi 163 unit
kantor pusat. Jaringan kantor KPKC,KCP, KK trend-nya juga naik.
Awalnya hanya 1069 pada tahun 2008 meningkat menjadi berjumlah

2990 unit jaringan. Kantor cabang (KC) dan kantor cabang pembantu

315




Didin Fatihudin | Eﬁﬂﬁmﬁﬂwm ERONOML

(KCP) lebih mendominasi perkembangannya, sepertit KU awalnya 273
unit pada tahun 2008 meningkat menjadi 577 unit pada tahun 2013.
begitu pula KCP awalnya hanya 282 unit tahun 2008 sekarang sudah
mencapai 1666 unit tahun 2013. Kantor kas (KK) dari 234 meningkat
menjadi 311 . Jadi secara keseluruhan perkembangan jaringan kantor
perbankan syraiah di Indonesia BUS, UUS, BPRS dari tahun 2008
hingga 2013 dan jaringan kantornya dari mulai kantor pusat, kantor
cabang, kantor cabang pembantu di Indonesia frend-nya mengalami

kenaikan yang positif’ dan signifikan.

2. Perkembangan Keuangan BUS-UUS (2008 s.d. 2013)

TAHUN 008 20049 2010 ml a0 2013
Tenal Asey 1.555.122 GOORD967  97.5319.337 45466672 195.0017.755F 242276194
Share dgn voeal 2. 14% 2.72% 3,24% 3.98% 1,538 4. B59%

perbankan e

Fembiavaan JHIDET24 46.886.55F GRLIBLLOGD  I0ZG55.215 147.505.141 1841214935
wang dilerikan

Share dgni 1oeal g, 4265 3. 86% $ 67 % S 1% 5, 55%%

perbankan #*

Jumlah Rekening YO 308 GG, 535 65,920 1.39%. 330 25123095 1485158
Mudharabah (PRI ARE b.a%6, il H. A0, G980 [0 22H. kB 12022575 13,625,271
Musyarakah 7411853 10410702 HLE23.359 LB 0602006 270G, 38 39873741
Pintang Murabaliah 22486186 26.320.737  37.507.956 6.36EA16 AR LGT  1IDSGH6G]

|'i'||l.1::'.; Salam = - - - - -

Piwnane lsashna R, 750 422,776 H6.771 325878 ATR235 (i Ml |
Piwtang Chardh 958,515 | R E e B L 1750878 1 2956, 750 12,000,295 8904 502
ljarah T65.398 LA04.845 20,566 3.838.097 15931 1081364
Diagwa Pihak
Kl'lil;.l
Share dem tonal 2 10% 2 65% 3.25% b1 4% 57% 5,001%
perhankan e
Jumilah Rekening 3.766.067 H53T.565 6055658 H.1B7.428 10, BE9.007 12,724,187
Crires Windiah 1,238,337 G..200, 5494 0055, 5 F2.000G, 560 17,7008, %350 | 8.502.4900
Tabungan Wadiah ba Bt Ui 15380495 b L DedE IS Fobhs ] 100,740,266
Fabimgan 11312644 14.937.075 19,570,358 SV.20R. 3 376235459 HhA39.553

Mudharalxab

Deposito Misdharabah 20042859 20594531 k072505 7005089 BL.731600  IDTEIL548

Permslalan
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Maodal di setor®® 1. 701465 1801465 % 45965 G.611.448 TAL1.445 B.2H0.527F
Cindlangan 33841 448617 0,522 578723 012685 1014125
Labsa rug b Lailu 151902 315188 326,982 1300764 2037.216G 3422767
Labadrug valuin 2 A5G 700332 1,051 357 20%7.216 3408897 1344874
berjalan

Rasio

Kewangan
CAR™ 1281% 10,77 % I3 [ 1% L eb, 1% 144
RO 1, 42% 148% | 1,79% 2. 14% LR
RO 3,7 2581 % 17,538% 15,73% 243" 17.24%
NPF Nt 2. 18% 184 3,02% 1,34% 1.34% 1.75%
B B1,75% 4. 30% BG4 B 63% #2.52% B3 A
FI3R LS #O 70% R9.67 % #0.04% JEL CH s [V A

Sumber : Lap Keu. O]K (2013),

Secara keseluruhan perkembangan keuangan nk umum
syariah (BUS) dan usaha unit syariah (UUS) mulai tahun 2008
hingga tahun 2013 yang terdiri dari rasio keuangan, permodalan,
dana pihaﬁ:tiga, pembiayaan yang diberikan kepada nasabah serta
total aset perbankan syariah di Indonesia mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Dari segi Aset, total aset BUS-UUS mencapai
49.555.122 mengalami kenaikan terus hingga 242.276.199. Share
aset dengan total perbankan sebesar 2,14 persen menjadi meningkat
hingga menjadi 4,89 persen. Untuk hal Pembiayaan yang diberikan
kepada para nasabah adalah sebesar 38.196.724 meningkat terus
setiap tahunnya hingga mencapai 184.121.933 pada tahun 2013.
Share pembiayaan dengan total perbankan sebesar 2,92 persen
meningkat terus hingga tahun 2013 sebesar 6,00 persen. Jumlah
rekening pembiayaan yang dimiliki perbankan syariah di Indonesia
sejumlah  397.398 ribuan meningkat terus setiap tahun hingga
jutaan pada tahun 2013 mencapai sejumlah 3.485.133 rekening,
Bila dirinci masing-masing rekening mudharabah, musyarakah,

piutang murabahah, ijjarah, piutang qordhu, dan piutang istishna
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secara keseluruhan mengalami kenaikan yang terus menerus setiap
tahunnya. Murabahah dari sebesar 6.208.034 meningkat pada tahun
2013 menjadi sebesar 13.625.271 rekening. Rekening musyarakah
dari sejumlah 7.411.833 pada tahun 2008 menjadi meningkat pada
tahun 2013 sejumlah 39.873.741 rekening. Piutang murabahah dari
22.486.186 (2008) meningkat terus setiap tahun hingga tahun 2013
sebanyak 110.564.661. Rekening ljarah juga sama awalnya hanya
765.398 rekening menjadi 10.481.369 rekening. Adapun piutang
qordhu dari awal hanya sejumlah 958.515 meningkat menjadi
sejumlah 8.994.592, dan rekening piutang istishna juga meningkat
terus yang awalnya hanya 368.758 pada tahun 2008 meningkat tap

tahun hingga 2013 sejumlah 582.299 rekening.

Adapun perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK) juga
mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun 2008 hingga 2013,
ini dibuktikan dengan perkembangan jumlah pemilik rekening yang
awalnya hanya 3.766.067 meningkat tajam menjadi 12.724.187
nasabah . Giro wadiah awalnya hanya 4.238.337 meningkat drastis
menjadi 18.522.900. Tabungan wadiah dari 958.308 menjadi
10.740.266. Tabungan mudharabah dari 11.512.644  meningkat
menjadi 46.459.333. Terakhir deposito mudharabah dari sejumlah
20.142.859 ningkat menjadi  107.811.548. Perkembangan
Permodalan perbankan syariah di Indonesia juga mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun selama kurun 2008-2013, ini terbukti
modal yang disetor awalnya 1.701.465 meningkat menjadi 8.280.527.
Dana Cadangan awalnya 334.841 meningkat menjadi 1.014.125.
Laba rugi tahun lalu awalnya hanya 151.902 meningkat menjadi
3.422.767. Sedangkan Laba rugi tahun berjalan masih 432.496 masih
relatif tetap 4.344.874.
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Rasio keuangan perbankan syariah di mlontsia menunjukkan
bahwa ; CAR : Current Adequency Ratio, adalah rasio kecukupan
modal untuk menampung risiko kerugian yg kemungkinan dihadapi
bank ini menunjukkan relatif meningkat dari 12,81 persen menjadi
14,44 persen (2013), pernah 16,63 persen pada tahun 2010. ROA:
Return on Assets, vaitu rasio laba sebelum pajak (disetahunkan)
terhadap total asetrata-rata, sedikit meningkat dari 1,42 persen menjadi
2,00 persen. ROE: Return on Equity, adalah rasio laba setelah pajak
(disetahunkan) terhadap total modal rata-rata, menurun dari 38,79
persen menjadi 17,24 persen. NPF: Non Performing Financing, yaitu
rasio pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan, fluktuatf
berikutnya menurun dari 2,18 persen menjadi 1,75 persen. BOPO
adalah rasio biaya operasional terhadap pendapw operasional,
meningkat dari 81,75 persen menjadi 83,40 persen. FDR: Financing
to Deposit Ratio, yaitu rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga,
relatif menurun 103,65 persen menjadi 88,94 persen naik sedikit
100,32 persen.

3. Keuangan BPRS (2008 s.d. 2013)

TAFIUN HHR 2009 2010 2011 2012 2013
Asct BPRS 1.6%4 046 2.122.187 2.738.745 3320417 4.698 952 5833488
Share total . " o
BPRS* s 4.95%, 535% 5.65% 5.0 6,52% 7.01%
| 'h*. i
]I;Il]:_ql £ 1.256.610 1.586.919 2,009,093 2675930 3.553.520 4.433.492
Jumlah Rekemng 115.047 131.200 148,997 170098 180,295 215,761
Share dgn total .
tejraninde 17% 536% 5,74% 6.11% 6.66% 6.97%
BPRE***
Tedal Dana
Pihak Kenhga 975,815 [.250.353 1603778 2095333 2.937.802 3.60660.174
BPRS
Jumiah o
439,374 517.936 558 927 656,439 TET.923 952,762
Rekening
Share dagn total 9 .
: “,“1;;,2",’_ i 4,370 466% 487% 5.2%, 6.15% 6.77%%

Rasio Keuangan
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CAR»**) 30,3% 3007 27.5% 23,5% 25, 16% 6.77%
RO 2.8% 3.53% 3.5% 2.71% 2.0 % 2.79%
ROE 14.5% 20.9% 22.1% 1%.0%q 20,54% 21.22%
MNIFF MNet 6,2% 3 6% 4% 3.1% 3.0% 3.29%
BOPQ*2*r) BOL9% 77.0% 78, 1% 85, 1% 86,25% B6,02%
FIMR 128 %% 126:9% 135.3% 127.7% 20 %% 120.93%

Sumber @ Lap.Keu. OJK (2013)

Begitu pula perkembangan BPRS juga mengalami kenaikan
seperti kantor pusat dari 131 menjadi 163 unit, kantor cabang
hingga kantor kas dari 247 meningkat menjadi 402 kantor. Adapun
perkembangan keuangan BPRS yang terdiri dari aset, pembiayaan,
Dana pihak ketiga (DPK), dan rasio keuangan menunjukkan bahwa
aset BPR dari 1.694.046 meningkat menjadi sebesar 5.633.488. Share
aset dengan total BPRS dari 4,95 persen meningkat 7,01 persen.
Jumlah rekening pembiayaan awalnya hanya 115.047 meningkat
menjadi 215.761. sharenya pada total BPRS sebesar 4.7 persen
menjadi 6,97 persen. Sedangkan total dana pihak ketiga (DPK)
memiliki jumlah rekening dari 439.374 meningkat tajam menjadi
952.762. Rasio keuangan meliputi CAR, ROA,ROE,NPF, BOPO
dan FDRnya menujukkan CAR dari 30,3 persen selama tiga tahun
menuru, tetap pada tahun 2013 6,77 persen. ROAnya relatif tetap
tiap tahunnya dari 2,8 persen 2,79 persen. ROEnya meningkat dari
14,5 persen meningkat menjadi 21,22 persen. NPFnetnya 6,25 persen
menjadi 5,29 persen. Biaya operasi-pendapatan operasi (BOPO)
berfluktuasi antara 80,9 persen hingga 86 persen dan FDRnya

semakin turun dari 128,8 persen hingga 120,93 persen.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis, hasil kajian dan pembahasan di atas
dapat disimpulkan bahwa ;
Jaringan kaﬂor perbankan syariah; BUS, UUS, BPRS di Indonesia
dart mulai kantor pusat, kantor cabang, kantor cabang pembantu,
hingga kantor kas dari tahun ke tahun semakin meningkat. Total aset,
aset dan share dengan total aset perbankan syarialﬁlndnnesia tahun
ke tahun juga meningkat. Besaran pembiayaan perbankan syariah
di Indonesia yang diberikan kﬂpadaﬂasahah maupun share dengan
total pembiayaan perbankan juga terus meningkat dari tahun ke
tahun. Jumlah rekening Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan syariah
di Indonesia dan share DPK dengan total perbankan jumlahnya dari
tahun ke tahun juga terus meningkat. Permodalan perbankan syariah
di Indonesia secara keseluruhan juga meningkat dari tahun ke tahun.
Diamati dari persentase rasio keuangan (CAR, ROA, ROE, NPE
BOPO, FDR) perbankan syariah di Indonesia secara keseluruhan
mengalami fluktuasi naik-turun, walaupun turun tetapi nilai persen

masih kecil.
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Rasa ingin tahu

Berfikir vang hanya didasarkan pada
logika-logika berfikir saja, tanpa empirik.

Obyektif, rasional, dapat diterima secara
akal (logika berpikir) dapat dibuktikan
kebenarannya dan dapat dilihat dengan
kasat mata serta dapat diterima secara
logika berpikir manusia.

Sesuatu yang sulit secara kasat mata untuk
dibuktikan kebenarannya, seperti legenda,
mitos, cerita rakyat.

Mencari pembenaran (justifikasi) untuk
memperkuat  argumentasi  dari  hasil
penelitian.

Pengetahuan yang mampu memberikan
penilaian  benar atau  salah  (logika),
baik atau buruk (etika), indah atau jelek
(estetika), secara obyekuf dan tuntas serta
sekaligus memberi arti.

Pengetahuan yang membahas dasar-dasar
ujud  ketlmuan. meletakkan dasar suatu
pengetahuan  (onftologi,  epistemologi  dan
aksiologt )

Merupakan pengetahuan yang diperoleh
melalui metode ilmiah
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Metode ilmiah

Metodologi
penelitian

Berpikir ilmiah

Berpikir Reflekaf

Penelitian ilmiah

Penelinan

Grounded theory

324

Didin Fatihudin | umwmmm

Dapat disebut ‘ilmu’ apabila memenuhi
standar, kriteria dari metode ilmiah.

Suatu prosedur/cara mengetahui sesuatu
yang mempunyai |fflgkah-langkah yang
sistematis. Seperti perumusan masalah,
menyusun kerangka konsep, pengajuan
hipotesis,  pengujian  hipotesis  dan
penarikan kesimpulan

Mengkap tentang aturan atau prosedur
suatu penelitian ilmiah ; kajian tentang
aturan-aturan  atau  prosedur-prosedur
suatu penelitian ilmiah

Karakteristik berpikir yang didasarkan
pada ciri-ciri  keilmuan, vakni rasional,
empiris, dan sistematis.

Bt-‘r[}ikir untuk  pemecahan  masalah

(frroblem .fr:-.l!'a-'.;ng,l.

Penelitan  vang  dilakukan  dengan
mengikuti aturan-aturan dan prosedur-
prosedur tertentu vang terdapat dalam
metode ilmiah.

Proses penarikan kesimpulan atau cara
pemecahan masalah berdasarkan data dan
kct{;‘rzmgzm yvang terbatas.

Penelii  berusaha menghasilkan  teorn
melalunr  beberapa tahap pengumpulan
data, penyaringan dari berbagai kategori
informasi.
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Action research ; Merupakan suatu  bentuk  penelitian
terapan (applied research) yang bertujuan
untuk mencari suatu cara (metode) yang
efektif’ dan menghasilkan suatu perubahan
vang disengaja dalam suatu lhngkungan
yang sebagian dikendalikan atau di kontrol.

Studi kasus (Case : Penelitiaififhtuk menggali suatu fenomena
Study) atau exploratory tertentu serta mengumpulkan informasi
research. secara rinci dengafifihenggunakan prosedur

periode tertentu dalam suatu waktu dan
kegiatan, program, even, proses, institusi
atau kelompok sosial.

Penelitian Deskriptif  ; Penelitian yang hanva memaparkan atau
menggambarkan saja suatu karakteristik
tertentu dari suatu fenomena.

Applied research ; Penelitan yang tujuannya menerapkan
hasil temuannya pada suatu organisasi/
nstitusi.

Basic/pure reserach  ;  Penelitanuntukmeningkatkan pemahaman
mengenal masalah-masalah tertentu yang
biasa terjadi dalam suatu organisasi serta
bagaimana cara mengatasinya.

Masalah ; Suatu  keadaan vyang menggambarkan
adanya kesenjangan (gap) antara idealitas
dan realitas, atau antara das sam dan das
solen.

Konsep ;  Suatu definisi yang menggambarkan secara
abstraksi fenomena/gejala vang diamati
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Penarikan kesimpulan dari umum (teori,
konsensus, hukum) untuk mendapatkan
kesimpulan secara khusus. Cara dedukuf
berperan untuk menyusun  hipotesis
(kesimpulan sementara).

Penartkan kesimpulan dari pengalaman
individual (khusus) untuk mendapatkan
kesimpulan secara umum (generalisasi).
Cara  indukuf  untuk  membutikan
kebenaran hipotesis dan sebagai petunjuk
variabel-variabel yang dikumpulkan.

Penarkan kesimpulan berdasarkan
perbandingan antara suatu hal dengan hal
yang lain.

Suatu konsep vang bisa diukur dan hasil
pengukurannya bervariasi. Gejala yang
mempunyai nilai bervariasi.

Cin, ukuran, karaktenistik, pedoman atau
patokan dar1 suatu variabel.

Euatu konsep yang dapat menuntun
individu untuk dapat berpikir sesuai
dengan pola pikir yang bersifat dedukuf.
Menggambarkan secara abstraksi
hubungan antara konsep dan konsep




Hipotesis

Hipotesis kerja/
hipotesis alternatif
(Ha)

Hipotesis nol/
hipotesis mhil (Ho)

Alat ukur model

analisis (AUMA)

Time Series

Cross Section

Penelitian kuahtaaf

Penelitian kuantitatif

3

3

2

3

*
-

Didin Fatihudin | &mnﬂﬂmnmmmmm

Merupakan jawaban sementara terhadap
permasalahan  yang  diajukan, vang
kebenaran jawabannya akan dibuktikan
secara empirik melalui penelitian,

Hipotesis yang dirumuskan berdasarkan
landasan teori vang kebenarannya akan
dibuktikan melalui penelitian.

mmtf:.t;isi vang menunjukkan tidak ada
hubungan atau perbedaan antara dua
variabel atau lebih dari yang diteliti.

Rasio-rasio atau model-model teori
vang akan dijadikan landasan dalam
menganalisis hasil penelitian.

Data runtut waktu, misalnya 5 tahun dari
mulai tahun 2005 hingga 2010.

Jumlah kasus yang dijadikan sasaran
penelitian

Penelitian vang pengolahan datanya tidak
menggunakan statistik seperti riset sejarah,
ilmu sosial, dan agama.

Penelitian  yang  pengolahan  datanya
menggunakan alat statisuk. analisis data
kuantitatift serta menggunakan metode
pengujian statistik.
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Populasi

Sampel

Teknik sampling

Random sampling

Convenience
Sampling

Purposive Sampling

Kerangka konseptual

Studi Empirik
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Sebagai wilayah generalisasi yang terdir
atas, obyek/subyeck yang mempunyai
Bhantitas  dan  karakteristik  tertentu.
Keseluruhan elemen atau unsur yang akan
kita teliti

Merupakan suatu bagian (subsef) dari
populasi. sebagian dari populasi. Sampel
bisa berupa sifat, benda, gejala, peristiwa,
manusia, perusahaan, jems produksi,
keuangan, saham, obligasi, surat berharga
lainnya.

leknik atau tahapan dalam pengambilan
sampel

Cara  pengambilan  sampel  vang
memberikan kesempatan yang sama untuk
diambil kepada setiap elemen populasi.
(kebalikannya non random sampling).

Sampel yang dipilih dengan pertimbangan
kemudahan.

Sampel diambil dengan maksud atau
tujuan tertentu.

Menjelaskan hubungan antar vanabel,
menjelaskan  teori  yang  melandasi
hubungan-hubungan serta menjelaskan
karakterisuk, arah dan  hubungan-
hubungan variabel.

Menuntun secara Ezrpikir induktif, yakni
proses berpikir dari hal-hal yang khusus
menuju hal yang umum (berpikir indukuf).




Studi Teoriik

Data

Informasi

Data Sekunder

Data Primer

Data Nominal

Data Ordinal

Data Interval

Data Ratio
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Suatu konsep vyang dapat menuntun
individu untuk dapat berpikir sesuai dengan
pola pikir vang bersifat deduktif. Artinya
dalam teori akan ditemukan hal-hal yang
bersifat umum yang bisa diterapkan kepada
hal yang bersifat khusus (berpikir deduktif)

Segala fakta atau keterangan tentang
sesuatu yang dapat dijadikan bahan untuk
Menyusun suatu informasi.

Sekumpulan  keterangan dari data-data
yang dikumpulkan.

Data yang diumpulkan peneliti secara tidak
langsung atau mengeunakan sumber lain,
badan/institusi lain

Data vang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti sendiri secara langsung dari obyek
penelitian

Data vyang penyusunannva berdasarkan
kategori tertentu.

Data yang mnligandung urutan atau
tingkatan (ranking) yang relatif.

DH.IH. VIl Susulldall - uru tan ol e kIl}"i‘l
memiliki jarak vang sama. Tidak memiliki
nilai nol mutlak

Data  angkanya  dipereoleh  dengan
membandingkan nilar yang satu dengan

nilai lainnya.
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Observasi

Angket

Wawancara

Eksperimen

Sensus

Survei

Validitas internal

Validitas eksternal
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Teknik  pengumpulan  data  dengan
melakukan pengamatan langsung pada
obyek penelitian

Sederetan  daftar :111111}-":1;111 yang
dibuat secara tertuls oleh penehti untuk
memperoleh data/informasi yang berupa

Jjawaban-jawaban dari responden.

pengumpulan data dengan cara
mengadakan tanva jawah, baik secara
langsung maupun tidak langsung bertatap
muka (face to face) dengan sumber data
(responden).

Dilakukan apabila satu/lebih  variabel
secara sadar di ‘'manipulasi’ atau dikontrol
oleh peneliti kemudian diukur pengaruhnya
terhadap variabel-variabel terikat.

Survei yang mecakup seluruh populasi
yang akan diteliti (penelitian populasi).

Meneliti hanya sebagian saja dari populasi
(penelitian sampel)

Berkenaan dengan derajat akurasi desain
penelitian dengan hasil yang dicapai

berkenaan dengan derajat akurasi apakah
hasil penelitian dapat digeneralisasikan
atau diterapkan pada populasi dimana
sampel tersebut diambil.




Validitas

Reliabilitas

Statement

Question

Daftar pustaka

Teor1 Koherensi

Teori Korespondensi

Program Statistik
SPSS

SEM

PLS
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Ketepatan (tepat) : ketepatan dalam
memperoleh data.

Ketetapan  (tetap); Ajeg.  Keajegan
pernyataan  dan  pertanyaan penehtian
walaupun pada periode waktu berbeda,
tempat yang berbeda dan responden yang
berbeda.

Pernyataan (nyata)
Pertanyaan (tanya)

Sekumpulan bahan bacaan peneliti yang
dijadikan sumber referensi dalam penulisan
karya ilmiahnya. Daftar Pustaka nama lain
dan liil}li{)graﬁ : Lateratur ; Daftar Bacaan

: Referensi ; Daftar Buku.

Suatu pernyataan dikatakan benar apabila
sesual dan tidak bertentangan dengan
]'J[Trl]}’::l[ilil]’l S{fh{'ll_l]'l]ll}-’ﬂ.

Sesuatu  pernyataan dikatakan  benar
apabila pernyataan tersebut menunjuk
kepada fakta atau realita yang sebenarnya.

Microstat, SPSS, AMOS, Lisrel, PLS
Statistic Packet Soctal Science
Structural Fguation Modelig

Partial Least Square
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